| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan sebab untuk segala 
sesuatu, Zat yang telah menurunkan Kitab yang penuh dengan 
keajaiban kepada seorang hamba-Nya. Kitab yang di dalamnya 
terdapat hikmah dan informasi tentang segala sesuatu 

Shalawat dan salam senantiasa terhatur kepada Nabi Muhammad 
saw., manusia termulia, baik untuk non-Arab maupun Arab. Manusia 
yang keluarga dan nasabnya suci. Semoga shalawat dan salam juga 
terhatur untuk keluarga dan para sahabat beliau yang mulia. 

Buku ini saya namakan Lubabunnuguul fi Asbaabin Nuzuul. Saya 
merangkumnya dari buku-buku kumpulan hadits dan kitab-kitab 
rujukan utama, serta saya seleksi dari tafsir-tafsir para ahli riwayat. 

Saya memohon kepada Allah, semoga buku ini dapat memberikan 
manfaat. Hanya Allah-lah Zat yang paling dermawan untuk diminta 
dan tempat teragung untuk berharap. 

Terdapat banyak faedah dalam mengetahui sebab-sebab turunnya 
(Asbaabun-Nuzuul) ayat. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa 
mengetahui sebab-sebab turunnya ayat tidak ada faedahnya, telah 
melakukan sebuah kesalahan. Karena sebab-sebab turunnya ayat 
adalah sejarah bagi ayat-ayat tersebut. Di antara faedahnya adalah 
mengetahui makna ayat yang sebenarnya atau menghilangkan ke- 
sulitan dalam memahaminya. 

Al-Wahidi berkata, “Tidak mungkin dapat mengetahui tafsir 
sebuah ayat tanpa mengetahui kisah dan sebab turunnya.” 

Ibnu Dagigil led berkata, "Penjelasan tentang sebab turunnya ayat 
merupakan cara yang ampuh untuk memahami makna-makna Al- 
Qur'an.” 
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Tbnu Taimiyyah berkata, “Pengetahuan tentang sebab turunnya 
ayat membantu memahami kandungan ayat tersebut. Karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat, seseorang dapat mengetahui akibat 
yang merupakan buah dari sebab tersebut. Beberapa orang dari 
kalangan salaf tidak jarang mengalami kesulitan dalam memahami 
makna-makna ayat Al-Our'an. Namun ketika mereka mengetahui 
sebab turunnya ayat tersebut, sirnalah kesulitan yang menghalangi 
pemahaman mereka.” 

Contoh-contoh tentang sirnanya kesulitan ketika memahami ayat- 
ayat Al-Our'an dengan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat telah 
saya sebutkan di bagian kesembilan dari buku saya al-Itgaan fi Uluumil 
Qur'an. Di sana saya sebutkan juga faedah-faedah lain selain yang 
telah disebutkan di atas berdasarkan penelitian-penelitian yang saya 
lakukan yang tidak bisa disebutkan di dalam kitab ini. 

Al-Wahidi berkata, “Tidak boleh berbicara tentang sebab turunnya 
ayat-ayat Al-Qur'an, kecuali dengan periwayatan yang dinukil dari 
mereka yang menyaksikan saat turunnya ayat, mengetahui sebab- 
sebab turunnya, dan meneliti ilmunya.” 

Muhammad bin Sirin berkata, “Saya bertanya kepada Abidah 
tentang sebuah ayat Al-Our'an. Lalu dia berkata, ‘Bertakwalah kepada 
Allah dan berkatalah yang benar. Saat ini sudah tidak ada lagi orang- 
orang yang mengetahui pada permasalahan apa saja Al-Qur'an di- 
turunkan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat diketahui 
oleh para sahabat dengan garinah-garinah (indikasi-indikasi) pada 
berbagai permasalahan yang mengisyaratkan pada sebab turun ayat 
tersebut. Dan terkadang sebagian mereka tidak dengan tegas me- 
ngatakan bahwa suatu permasalahan merupakan sebab turun suatu 
ayat. Seperti kata-kata mereka, “Saya kira ayat ini turun pada hal 
ini.” Ini sebagaimana dikatakan oleh Zubair tentang firman Allah 


ta'ala, 
PIOUS MS NK MA LL LI BG Serer Se 
A 5103425 oA 7 
BAGI 3 Sopan YO 
”Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 


engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan..." (an-Nisaa': 65) 


` 
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Al-Hakim dalam kitab Uluumul Hadits berkata, "Jika seorang 
sahabat yang menyaksikan saat turunnya ayat memberitahukan 
bahwa ayat Al-Qur'an tersebut turun pada peristiwa tertentu, maka 
itu adalah sebuah hadits yang musnad.” 

Ibnu Shalah dan ulama-ulama lainnya juga sependapat dengan 
al-Hakim. Mereka menyebutkan sebuah contoh berupa hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir. Jabir berkata, “Dulu 
orang-orang Yahudi berkata, 'Barangsiapa menjima' istrinya pada 
kemaluannya melalui arah belakang, maka anaknya akan terlahir 
dengan mata juling.” Maka Allah menurunkan ayat, 


an na ieee Han batam 
QD. ISA NL SG 


'Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai....” (al-Baqarah: 223) 


Ibnu Taimiyyah berkata, “Terkadang kata-kata mereka (para 
sahabat atau tabi'in), "Ayat ini turun pada permasalahan ini,” maksud- 
nya adalah permasalahan itu merupakan sebab turunnya ayat ter- 
sebut. Terkadang juga maksudnya adalah bahwa permasalahan itu 
masuk dalam cakupan ayat tersebut, walaupun bukan merupakan 
sebab turunnya. Hal ini sebagaimana jika kita katakan,” Yang di- 
maksud oleh ayat ini adalah masalah ini.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang kata-kata seorang sahabat, 
"Ayat ini turun pada masalah ini”; apakah itu masuk dalam hadits 
musnad sebagaimana jika sahabat tersebut menyebutkan sebab 
turunnya, ataukan hal itu sekadar tafsir bagi ayat itu, bukan sebagai 
hadits musnad? Imam Bukhari memasukkan kata-kata sahabat 
tersebut dalam hadits musnad, sedangkan yang lainnya tidak. Ke- 
banyakan kitab musnad, seperti Musnad Imam Ahmad dan yang 
lainnya, mengikuti pendapat yang terakhir ini. Berbeda jika sahabat 
tersebut menyebutkan sebuah sebab yang setelahnya turun ayat ter- 
sebut, maka untuk hal terakhir ini mereka sepakatbahwa ia termasuk 
dalam hadits musnad. 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitabnya al-Burhan fi Uluumil 
@ur'an, “Telah dimaklumi dari kebiasaan para sahabat dan tabi'in, 
jika salah seorang dari mereka berkata, 'Ayat ini turun pada masalah 
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ini,” maka yang dimaksud adalah masalah tersebut masuk dalam 
cakupan pembahasan ayat tersebut, bukan sebab turun baginya. Dan 
kata-kata sahabat atau tabi'in tersebut merupakan salah satu bentuk 
penyebutan dalil yang berasal dari ayat Al-Our'an atas sebuah 
hukum, bukan termasuk periwayatan bagi apa yang terjadi.” 

Saya (Imam as-Suyuthi) katakan, "Kesimpulan yang benar adalah 
Asbaabun-Nuzuul merupakan peristiwa yang terjadi ketika turunnya 
suatu ayat. Hal ini untuk mengeliminasi riwayat yang disebutkan al- 
Wahidi dalam surah al-Fiil bahwa sebab turunnya adalah kedatangan 
tentara Habasyah (Ethiopia) ke Baitul Haram. Karena kisah itu sama 
sekali bukan sebab turun ayat, melainkan informasi tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Juga seperti kisah kaum 
Nabi Nuh, kaum Aad, kaum Tsamud, pembangunan Ka'bah dan yang 
lainnya. Al-Wahidi juga menyebutkan sebab Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai kesayangannya dalam firman Allah, 


'..Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya)” (an- 
Nisaa': 125) 


Namun ini bukanlah sebab turunnya ayat tersebut, sebagaimana 
dapat kita ketahui dengan jelas.” 


Catatan 

1, Sebab turun ayat yang saya masukkan dalam kategori musnad 
adalah berasal dari sahabat. Jika sebab turun ayat itu berasal dari 
tabi'i, maka ia juga mempunyai kriteria marfu' (dari Rasulullah 
saw.) hanya saja statusnya mursal. Riwayat tentang asbabun- 
nuzuul yang berasal dari tabi'i (yang mursal) ini terkadang 
diterima, jika sanad hingga tabi'i tersebut shahih, dan tabi'i 
tersebut termasuk imam tafsir yang mengambil dari para sahabat, 
seperti Mujahid, Ikrimah, dan Sa'id ibnuz-Zubair. Atau riwayat 
itu bisa diterima jika didukung oleh riwayat lainnya yang mursal, 
dan sebagainya. 

2. Para mufassir sering menyebutkan sebab turun yang berbeda- 
beda untuk satu ayat. Adapun cara mengetahui sebab turunnya 
adalah dengan melihat ungkapan yang digunakan. Jika salah satu 
dari para mufassir tersebut mengatakan, “Ayat ini turun pada 
masalah ini,” dan yang lain menyebutkan, “Ayat ini turun pada 
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masalah ini” yang berbeda dengan yang pertama, maka— 
sebagaimana telah saya jelaskan—yang diinginkan dari kata-kata 
tersebut adalah menyebutkan tafsir untuk ayat tersebut, bukan 
menyebutkan sebab turunnya. Sehingga tidak ada kontradiksi 
antara perkataan mereka itu, jika lafazh yang digunakan bisa 
mencakup semuanya. Hal ini sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam kitab saya —al-Igaan fi Uluumil Qur`an--. Dengan demikian, 
hal-hal seperti ini selayaknya tidak disebutkan dalam kitab-kitab 
Asbaabun-Nuzuul, akan tetapi disebutkan dalam kitab-kitab 
Ahkaamul Qur'an. 

Jika seorang sahabat atau tabi'i mengatakan, "Ayat ini turun 
pada masalah ini,” sedangkan yang lain mengatakan dengan kata- 
kata yang jelas tentang sebab turun ayat tersebut yang berbeda 
dari yang pertama, maka yang kedua yang menjadi sandaran. 
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Umar pada firman Allah, 
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu,...” (al-Baqarah: 223) 

Tentang ayat ini, Ibnu Umar berkata, “Ayat ini turun sebagai 
rukhshah (kebolehan) menggauli istri dari arah belakang.” Sedang- 
kan Jabir dengan jelas menyebutkan sebab turunnya yang berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar. Maka yang menjadi 
sebab turunnya adalah hadits dari Jabir. 

Jika salah seorang dari mereka menyebutkan sebab turun suatu 
ayat, lalu yang lainnya lagi menyebutkan sebab yang berbeda bagi 
ayat yang sama, maka terkadang ayat itu'turun sekaligus setelah 
sebab-sebab tersebut terjadi. Hal ini sebagaimana akan dijelaskan 
pada ayat tentang Li'an (yaitu dalam surah an-Nuur ayat 6 hingga 
ayat9). Terkadang juga ayat itu turun dua kali, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam ayat tentang ruh (surah al-Israa' ayat 85), pada 
akhir-akhir surah an-Nahl, dan pada firman Allah ta'ala, 


pæ vari a Ae 

OO A KA coll ORE 

"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman...” (at-Taubah: 
113) 


Di antara pijakan dalam tarjih ketika terdapat lebih dari satu 
sebab turun yang berbeda untuk satu ayat adalah dengan meneliti 
sanadnya, apakah perawi bagi salah satu sebabnya hadir dalam 
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kisah itu dan apakah dia termasuk seorang ahli tafsir, seperti Ibnu 

Abbas dan Ibnu Mas'ud. Dan bisa jadi dalam salah satu kisah 

terdapat kata-kata sahabat atau tabi'i, “Maka dia membaca,” 

namun perawi selanjutnya mengira dia berkata, "Maka turunlah 
ayat...” Hal ini sebagaimana akan dijelaskan dalam surah az- 

Zumar. 

3. Kitab yang paling terkenal dalam Asbabun-Nuzuul saat ini adalah 
karangan al-Wahidi. 
Adapun kelebihan buku saya ini dari kitab al-Wahidi adalah 
sebagai berikut. 

a. Lebih ringkas. 

b. Mengumpulkan lebih banyak riwayat tentang Asbaabun- 
Nuzuul, karena di dalamnya banyak tambahan dari yang 
disebutkan al-Wahidi di dalam kitabnya. 

c. Menyandarkan setiap hadits kepada para imam yang 
menyebutkannya di dalam kitab-kitab mereka yang diakui. 
Seperti Kutubus Sittah, Mustadrak karya al-Hakim, Shahih Ibnu 
Hibban, Sunan al-Baihaqi, Sunan ad-Daruguthni, Musnad Ahmad, 
Musnad al-Bazzar, Musnad Abu Ya'la, tiga Mu'jam karya ath- 
Thabrani, Tafsir Ibnu Jarir ath-Thabari, Tafsir Ibnu Abi Hatim, 
Tafsir Ibnu Mardawaih, Tafsir Abusy Syekh, Tafsir Ibnu Hibban, 
Tafsir al-Faryabi, Tafsir Abdurrazzag, Tafsir ibnul-Mundzir, dan 
lain-lain. 

Sedangkan al-Wahidi, terkadang hanya menyebutkan 
hadits dengan sanadnya. Dengan begini—di samping men- 
jadikan pembahasan panjang lebar—juga membuat pembaca 
tidak tahu sumber yang menyebutkan hadits itu. Maka tidak 
diragukan lagi bahwa penyandaran hadits kepada salah satu 
kitab yang disebutkan tadi adalah lebih baik daripada sekadar 
takhrij seperti yang dilakukan al-Wahidi. Hal ini karena kitab- 
kitab tersebut cukup terkenal, menjadi pegangan, dan orang- 
orang sudah terpaut padanya. 

Terkadang al-Wahidi juga menyebutkan riwayat tentang 
sebab turun ayat secara magthu' sehingga tidak diketahui 
apakah hadits itu mempunyai sanad atau tidak. 

d. Membedakan yang shahih dengan yang lemah, yang diterima 
dan yang tidak. 
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e. Menggabungkan antara berbagai riwayat yang berbeda. 
f. Menyingkirkan riwayat-riwayat yang tidak termasuk dalam 
Asbaabun-Nuzuul. 


Demikian mukadimah buku ini dan marilah kita mulai masuk 
inti pembahasan dengan pertolongan Allah; Sang Maha Raja Yang 


Disembah. 
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SPAN o 
1. Surah al- a fe 


Surah Makkiyah G 
Terdiri dari Tujuh Ayat f 


ye 7 


idak ada riwayat atau pendapat ulama yang menyebutkan tentang 
T sebab turun surah al-Faatihah. Imam as-Suyuthi sendiri tidak me- 
nyinggung sama sekali tentang surah al-Faatihah di dalam buku ini. 
Namun agar seluruh surah Al-Qur'an masuk dalam pembahasan 
buku ini, kami (penerjemah) melihat perlu untuk membubuhkan 
sedikit tentang surah al-Faatihah.” 


Ayat 1:7, yaitu firman Allah ta'ala, 

Ne AMOI SALA Sly 

Baas CE) 4 INGGA Ct etc & 
pith 6b EI TM Wang SA 
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"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik 
hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya: bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat, (al-Faatihah: 1-7) 


Nama Lain dari Surah al-Faatihah 


Di antara nama lain dari surah al-Faatihah adalah sebagai berikut. 
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1. Ummul Kitaab. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayat- 
kan at-Tirmidzi—dan dia menshahihkannya—dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda, 


AN i ih or Af ab aa 
KG ASI ol LAN ol LSN bp 

"Alhamdulillah adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, dan as-Sabul 
Matsaani.” 


2. Ash-Shalat. Penamaan ini berdasarkan firman Allah ta'ala dalam 
hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw.. Yang di antara isinya adalah, 


GLI gakeh SA P LA JE AN JP 
TATI la E ik KEN 
Pelan 

"Allah ta'ala berfirman, 'Aku membagi shalat menjadi dua; untuk-Ku 
dan untuk hamba-Ku dan Aku berikan kepada hamba-Ku apa yang dia 


minta: 


Para ulama berpendapatbahwa yang dimaksud dengan shalat 
di sini adalah surah al-Faatihah, karena shalat tidak sempurna 
tanpa membaca surah al-Faatihah. 

3. Asy-Syifaa'. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
ad-Darimi dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. bersabda, 


> 


G3 JS Ly clas ASI isi 
"Pembuka (Faatihah) Al-Kitab adalah obat bagi semua penyakit.” 


4. Ar-Ruqyah. Penamaan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasu- 
lullah bersabda kepada seorang sahabat yang mengobati sese- 
orang yang disengat binatang berbisa dengan membacakan surah 
al-Faatihah terhadapnya, 


THR at-Tirmidzi dalam Kitabu Tafsiri! Qur'an, No. 3049. 
2 HR ad-Darimi, dalam Bab Fadhli Faatihatil Kitab, No. 3433. 
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KB jan 
"Bagaimana engkau tahu bahwa surah al-Faatihah adalah ruqyah 
(obat)?”3 


Keutamaan Surah al-Faatihah 


Surah al-Faatihah mempunyai beberapa keutamaan. Di antara ke- 
utamaannya adalah sebagai berikut. 


1. Surah yang Paling Agung di Dalam Al-Quran 

Al-Bukhari, Abu Dawud, dan an-Nasa’i meriwayatkan dari Abu 
Sa'id ibnul-Mw'alla, dia berkata, "Pada suatu hari saya sedang shalat 
di masjid, lalu Rasulullah memanggil saya dan saya tidak menjawab 
panggilan beliau. Setelah selesai shalat, saya berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, tadi saya shalat.” Rasulullah bersabda, "Bukankah 
Allah berfirman, 'Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia me- 
nyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu,...” 
(al-Anfaal: 24) 


Kemudian beliau bersabda, 
“the be oth a ohn heh a ba ety 
ba EBs of JE ofa HN (LH eh HEY 


Genah 


"Saya akan mengajarkan kepadamu sebuah surah yang teragung di dalam 
Al-Qur'an sebelum engkau keluar dari masjid’ 


Kemudian beliau menggandeng tangan saya. Ketika beliau ingin 
keluar dari masjid, saya katakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau katakan bahwa engkau akan mengajarkan ke- 
padaku surah teragung di dalam Al-Qur'an?” 

Maka beliau menjawab, 


3 HR Bukhari dalam Kitabul Ijaarah, No. 2276 dan Muslim dalam Kitabus Salaam, No. 
2201. 
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will pad TAG AN ND HA Gy ab eh 


ssid 
53) 
‘(la adalah surah), "Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam? Ia adalah 


tujuh ayat yang diulang-ulang (dalam setiap rakaat) dan Al-Qur'an yang agung 
yang diberikan kepada saya” 


2. Surah yang Paling Utama di Dalam Al-Ouran 

An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan 
al-Baihagi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, "Pada 
suatu hari Rasulullah dalam perjalanan. Kemudian beliau berhenti 
dan turun dari tunggangan beliau. Lalu seseorang turun dari tung- 
gangannya juga untuk mendampingi beliau. Kemudian beliau ber- 
sabda, 


Ph z -ff 
8 oTa Jah SA Vip 
"Maukah engkau saya beritahu surah yang paling utama di dalam Al- 
Quran?’ 
Lalu beliau membaca, 


” Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” 


3. Surah al-Faatihah adalah munajat antara hamba dan Rabbnya 
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, 


4HR Bukhari dalam Kitabu! Tafsir, No. 4474, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 1458 
dan an-Nasa'i dalam Kitabu! Iftitah. 

5 HR an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, dalam Kitabu Fadhaa'ilil Qur'an, No. 8011, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, calam Kitabur Ragaag, No. 774, al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
dalam Kitabu Fadhaa'ilil Our ‘an dan al-Baihaqi dalam as-Sunanush Shaghiir. 
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"Barangsiapa melakukan shalat tanpa membaca al-Faatihah, maka shalat- 
mya tidak sempurna.” 


Beliau mengulangi sabda tersebut sebanyak tiga kali 

Lalu Abu Hurairah ditanya, “Ketika itu kita ikut imam?” Abu 
Hurairah menjawab, "Jika begitu, bacalah al-Faatihah dengan tidak 
terdengar oleh orang lain. Karena saya mendengar Rasulullah ber- 
sabda, 


Bagan aa an 


f: Jus ay yg Meet o Kan ay 8 Ka as 
3 sat aks JG. (a ti ae} JG Er (apa 


la TE 


vi fube CREF 
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"Allah ta'ala berfirman, 'Aku membagi shalat menjadi dua, untuk-Ku dan 
untuk hamba-Ku, dan Aku berikan kepada hamba-Ku apa yang dia minta! 
Jika sang hamba membaca, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam: Allah 
berfirman, Hamba-Ku memuji- Ku..." Jika sang hamba membaca, Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang; Allah berfirman, Hamba-Ku memuji-Ku Jika sang 
hamba membaca, Pemilik hari pembalasan, Allah berfirman, ‘Hamba-Ku 
mengagungkan-Ku.Jika sang hamba membaca, Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan, Allah 
berfirman, 'Ini adalah antara Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa 
yang dia minta! Jika sang hamba membaca, Tunjukilah kami jalan yang lurus, 


É Pujian di sini mengandung arti terima kasih. 
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(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat" 
Allah berfirman, 'Ini Aku berikan kepada hamba-Ku, dan untuknya apa yang 


dia minta.” 


7 HR Muslim dalam Kitabush Shalah, No. 395, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 
821, at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 2953, an-Nasa'i dalam Kitabul Iftitaah, No. 2953 
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I-Faryabi dan Ibnu Jarir? meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 

“Empat ayat dari permulaan surah al-Baqarah turun pada orang- 
orang mukmin, dua ayat turun pada orang-orang kafir, dan tiga belas 
ayat turun pada orang-orang munafik.” 


Ayat 6, yaitu firman Allah ta'ala, 


aa A SE 
SA A Ble gale Vo 5 Galle 
"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 


hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman.” (al-Bagarah: 6) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad 
bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau dari Sa'id ibnuz-Zubair dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 6-7, 
“Sesungguhnya orang-orang kafir....” Kedua ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi Madinah. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dia berkata, 
“Dua ayat turun pada peperangan al-Ahzaab, yaitu, 


8 Ibnu Jarir adalah Ibnu Jarir ath-Thabari penulis Tafsir Jaami'ul Bayaan fi Tafsiiril Qur'an, 
dalam buku ini Imam as-Suyuthi banyak menukil dari tafsirnya, Penj. 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 
hammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan 
mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat.” (al- 
Bagarah: 6-7) 


Ayat 14, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ten EA AA 


"Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 
berkata, 'Kami telah beriman, Tetapi apabila mereka kembali kepada setan- 
setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok.” (al-Baqarah: 14) 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi dan ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur Muhammad 
bin Marwan dan as-Suddi dari al-Kalabi dari Abu Shaleh dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Ubay dan 
rekan-rekannya. Pada suatu hari mereka bertemu dengan beberapa 
sahabat Rasulullah. Lalu Abdullah bin Ubay berkata kepada rekan- 
rekannya itu, “Lihatlah bagaimana saya menjauhkan orang-orang 
bodoh itu dari kalian.” 

Kemudian Abdullah bin Ubay mendekati Abu Bakar dan me- 
megang tangannya, lalu berkata, ‘Selamat datang ash-Shiddig, tuan 
Bani Tamim, Syekh Islam, orang kedua setelah Rasulullah ketika 
berada di dalam goa, serta orang yang telah mencurahkan jiwa dan 
hartanya untuk Rasulullah. Lalu dia memegang tangan Umar dan 
berkata, ‘Selamat datang Tuan Bani Adi bin Ka'ab, al-Farug yang 
kokoh dalam agama Allah, yang telah mencurahkan jiwa dan harta- 
nya untuk Rasulullah.” Setelah itu dia memegang tangan Ali dan 
berkata, ‘Selamat datang anak paman Rasulullah dan menantu beliau. 
Tuan Bani Hasyim setelah Rasulullah.” Kemudian masing-masing 
sahabat Nabi itu pun pergi ke arah yang berbeda. 

Lalu Abdullah kembali menemui rekan-rekannya dan berkata, 
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“Menurut kalian bagaimana yang saya lakukan tadi? Maka jika kalian 
melihat mereka berkumpul, lakukan saja seperti yang saya lakukan 
tadi.” Rekan-rekannya pun memuji apa yang dilakukan Ubay tadi. 
Kemudian orang-orang muslim menemui Nabi saw. dan memberi 
tahu beliau tentang hal itu, maka turunlah ayat di atas.” 

Isnad riwayat ini sangat lemah. Karena Suddi ash-Shaghir adalah 
pendusta, demikian juga dengan al-Kalbi. Abu Shaleh sendiri lemah. 


Ayat 19, yaitu firman Allah ta'ala, 


ode pore D ore TY E es 
Gale he 675565 SUNG 49 YA) 7$ 91 


AA PSN Aa ENG a NG 

Wap Sic yeh Abal 

”Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 

kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, 

(menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 
yang kafir” (al-Bagarah: 19) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi al-Kabir dari Abu Malik 
dan Abu Shaleh dari Ibnu Abbas dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud 
dari sejumlah sahabat, mereka berkata, “Dulu ada dua orang munafik 
penduduk Madinah melarikan diri dari Rasulullah menuju tempat 
orang-orang musyrik. Di perjalanan hujan lebat mengguyur mereka. 
Hujan tersebut sebagaimana disebutkan oleh Allah swt. bahwa di 
dalamnya terdapat petir yang dahsyat dan kilat yang menyambar- 
nyambar. Setiap kali petir menggelegar, mereka menutupkan jari-jari 
mereka ke telinga mereka karena takut suara petir itu masuk ke 
gendang telinga mereka dan membunuh mereka. Dan ketika sinar kilat 
berkelebat, mereka berjalan menuju cahayanya. Jika tidak ada cahaya 
kilat, mereka tidak dapat melihat apa-apa. Lalu keduanya kembali 
pulang ke tempat mereka, dan keduanya berkata, “Seandainya saat 
ini pagi sudah tiba, tentu kita segera menemui Muhammad, lalu kita 
menyerahkan tangan kita ke tangan beliau.” Kemudian ketika pagi tiba, 
keduanya menemui beliau, lalu masuk Islam dan menyerahkan tangan 
mereka ke tangan beliau. Setelah itu keduanya menjadi muslim yang 
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baik. Lalu Allah menjadikan keadaan kedua munafik itu sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang munafik yang ada di Madinah.” 
Setiap kali orang-orang munafik Madinah tersebut menghadiri 
majelis Nabi saw., mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga 
karena takut mendengar jika ada wahyu yang turun yang berkenaan 
dengan mereka atau mereka diingatkan dengan sesuatu yang bisa 
membuat mereka mati ketakutan. Hal ini sebagaimana dua orang 
munafik tadi yang menutupkan jari-jari mereka ke telinga mereka. 


"Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu, 
(al-Bagarah: 20) 


Jika orang-orang muslim mempunyai harta dan anak-anak yang 
banyak, serta mendapatkan ghanimah atau kemenangan, mereka ikut 
di dalamnya dan berkata, "Sesungguhnya agama Muhammad saw. 
saat ini adalah benar.” Maka mereka pun istigamah di dalamnya, 
sebagaimana dua orang munafik tersebut yang berjalan di bawah 
sinar kilat setiap kali sinarnya menyinari. 

dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti..." (al-Baqarah: 20) 


Jika harta dan anak-anak orang-orang muslim sedikit, dan mereka 
tertimpa kesulitan, mereka pun berkata, “Ini karena agama Mu- 
hammad.” Maka, mereka pun keluar dari Islam (murtad) dan menjadi 
orang-orang kafir, sebagaimana dikatakan dua orang munafik ter- 
sebut di atas, ketika kilat tidak menyinari mereka. 


Ayat 26, yaitu firman Allah ta'ala, 
Bees LĒ 2 gees or gt Lec erat 
Ub LA pels Gyn Ol GELANG 
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"Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 
atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 
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bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, Apa maksud 
Allah dengan perumpamaan ini?’ Dengan (perumpamaan) itu banyak orang 
yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 
itu selain orang-orang fasik, (al-Bagarah: 26) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi dengan sanad-sanadnya, 
bahwa ketika Allah membuat dua perumpamaan untuk orang-orang 
munafik, yaitu dalam firman-Nya, 

"Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api,” (al- 
Bagarah: 17) 


Dan firman-Nya, 


“Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit,...” (al-Baqarah: 
19) 


Orang-orang munafik berkata, “Allah sangat agung dan mulia, 
tidak layak bagi-Nya membuat perumpamaan-perumpamaan ini.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan...” hingga 
firman-Nya, "... Mereka itulah orang-orang yang rugi” (al-Baqarah: 26-27) 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Abdul Ghani bin Sa'id ats- 
Tsagafi dari Musa bin Abdirrahman dari Ibnu Juraij dari Atha' dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Allah menyebutkan kondisi Tuhan-tuhan 
orang-orang musyrik dalam firman-Nya, 


"Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka,..” (al-Hajj: 73) 


Dan ketika Allah menyebutkan tipu daya para Tuhan tersebut, 
Allah mengumpamakannya seperti rumah laba-laba. Maka orang- 
orang munafik berkata, “Tidakkah kalian lihat, ketika Allah me- 
nyebutkan lalat dan laba-laba dalam Al-Our'an yang diturunkan 
kepada Muhammad, apa yang bisa Dia lakukan dengan keduanya?” 
Maka Allah menurunkan ayat ini. 
Namun Abdul Ghani—salah satu perawinya—sangat lemah. 
Abdurrazzag di dalam tafsirnya, berkata, "Muammar memberi 
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tahu kami dari Oatadah, “Ketika Allah menyebutkan laba-laba dan 
lalat, orang-orang musyrik berkata, “Mengapa laba-laba dan lalat di- 
sebutkan dalam Al-Qur’an?’ Maka Allah menurunkan ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim dari Hasan al-Bashri, dia berkata, “Ketika turun 
firman Allah, 


"Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan..." (al-Hajj: 73) 
Orang-orang musyrik berkata, “Ini bukan termasuk perumpa- 


maan-perumpamaan,’ atau, ‘Ini tidak menyerupai perumpamaan- 
perumpamaan.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan...” (al- 


Bagarah: 26) 


Saya katakan, “Pendapat yang pertama lebih benar sanadnya dan 
lebih sesuai dengan awal surah. Dan penyebutan tentang orang-orang 
musyrik tidak sesuai dengan status Surah ini sebagai surah Mada- 
niyyah. Adapun riwayat yang saya sebutkan dari Oatadah dan Hasan 
al-Bashri, disebutkan oleh al-Wahidi dari mereka tanpa sanad, dengan 
lafazh, 'Orang-orang Yahudi berkata...', dan ini lebih sesuai.” 


Ayat 44, yaitu firman Allah ta'ala, 
2 Ae dy hartas Pa 
SE Sa peran 55255 AAA aye ACTS) 
Dais 


”Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang- 


kan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?” (al-Baqarah: 44) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Wahidi dan ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari 
Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, dia berkata, ” Ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi Madinah. Ketika itu salah seorang dari mereka berkata 
kepada keluarga menantu, para kerabat, dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan sesusuan dengannya yang semuanya adalah 
muslim, Tetaplah pada agama kalian dan pada apa yang diperintah- 
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kan oleh orang itu (Muhammad) karena apa yang diperintahkannya 
adalah benar.” Ketika itu, orang-orang Yahudi memang terbiasa 
menganjurkan hal itu kepada orang-orang, namun mereka sendiri 
tidak melakukannya. 


Ayat 62, yaitu firman Allah ta'ala, 


KANG 


TALK AG Lelga Saha 
55 2133 Se KAA SI AGAN 


SANA Bee 

Wop Aas eos 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang- 

orang Nasrani dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka 

mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan 
mereka tidak bersedih hati.” (al-Baqarah: 62) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan al-Adni meriwayatkan di dalam musnadnya 
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, “Salman berkata, 
“Saya bertanya kepada Nabi saw. tentang para penganut agama yang 
dulu satu agama dengan saya. Saya katakan kepada beliau juga 
tentang sembahyang dan ibadah mereka. Maka turunlah firman Allah, 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Katsir dari 
Mujahid, dia berkata, “Ketika Salman menceritakan kepada Rasu- 
lullah tentang kisah rekan-rekannya dulu, Rasulullah bersabda, 
“Mereka di dalam neraka.” Salman berkata, “Maka bumi pun terasa 
gelap bagiku. Lalu turun firman Allah, 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi... 
hingga firman-Nya, 
*...dan mereka tidak bersedih hati? 
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Maka saya pun merasa sangat lega, seakan-akan sebuah gunung 
telah disingkirkan dari atas tubuh saya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi, dia 
berkata, "Ayat ini turun pada rekan-rekan Salman al-Farisi (sebelum 
dia masuk Islam).” 


Ayat 76, yaitu firman Allah ta'ala, 
Senai aa 


HI Ken BA SAN Sat AA 


ke 
HD Sas 
“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata,”Kami telah beriman? Tetapi apabila kembali kepada sesamanya, 
mereka bertanya, Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah 
diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah kamu di 
hadapan Tuhanmu? Tidakkah kamu mengerti?” (al-Baqarah: 76) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Ketika pe- 
perangan dengan Bani Quraizhah, Nabi saw. berdiri di bawah benteng 
mereka. Lalu beliau bersabda, “Wahai para saudara kera! Wahai para 
saudara babi! Wahai hamba-hamba thaghut! Mereka pun berkata, 
“Siapakah yang memberi tahu hal itu kepada Muhammad? Hal itu 
pasti berasal dari kalian. Apakah kalian menceritakan kepada mereka 
tentang apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian supaya me- 
reka dapat mengalahkan hujah kalian di hadapan Tuhan?” Maka 
turunlah ayat di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Dulu orang-orang Yahudi, jika bertemu dengan orang-orang 
yang beriman mereka berkata, “Kami beriman bahwa teman kalian 
(Muhammad) adalah utusan Allah. Akan tetapi beliau diutus untuk 
kalian saja.” Apabila hanya antar mereka bertemu, mereka pun ber- 
kata,” Apakah dia memberi tahu orang-orang Arab dengan hal ini? 
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Karena sesungguhnya kalian dulu minta bantuan kepadanya untuk 
mengalahkan mereka dan beliau dulu adalah bagian dari mereka.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan apabila mereka berjumpa...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, “Ayat di atas 
turun kepada beberapa orang Yahudi yang beriman, kemudian 
mereka menjadi munafik. Lalu mereka mendatangi orang-orang muk- 
min yang berasal dari kalangan Arab dan memberi tahu mereka 
dengan hukuman yang pernah menimpa golongan mereka. Maka 
dengan kesal sebagian mereka (orang-orang Yahudi itu) berkata 
kepada sebagian yang lain, ‘Apakah kalian menceritakan kepada 
orang-orang mukmin tentang hukuman yang telah diterangkan Allah 
kepada kalian agar mereka berkata, “Kami lebih dicintai dan lebih 
mulia di sisi Allah daripada kalian?!” 


Ayat 79, yaitu firman Allah ta'ala, 


AN Li 7 a KNA a ip KS 
Boxy & +74 


NE do DANAU Wg 
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“Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka 
(sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah, (dengan maksud) untuk menjual- 
nya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan tangan 
mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka perbuat.” (al-Baqarah: 
79) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa’i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat ini 
turun kepada Ahli Kitab.” 

Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Ayat ini turun kepada para pendeta Yahudi. Mereka 
menemukan ciri-ciri Nabi saw. termaktub di dalam Taurat, yaitu 
pelupuk di sekeliling matanya berwarna hitam, bertubuh sedang, 


2 Surah al-Baqarah - 33 


berambut ikal, dan berwajah tampan. Lalu mereka menghapuskan 
keterangan tersebut karena kedengkian dan kezaliman mereka. Atau 
dengan berdusta mereka berkata, ‘Kami menemukan ciri-cirinya 
bertubuh tinggi, berkulit hijau, dan berambut lurus.” 


Ayat 80, yaitu firman Allah ta'ala, 


"Dan mereka berkata, 'Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali be- 
berapa hari saja? Katakanlah, Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, 
sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu mengatakan 
tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui?” (al-Baqarah: 80) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani di dalam al-Mu'jamul Kabiir, Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin 
Abu Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id ibnuz-Zubair dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Ketika Rasulullah datang ke Madinah, orang- 
orang Yahudi mempunyai pendapat bahwa usia dunia adalah tujuh 
ribu tahun. Juga pendapat bahwa sesungguhnya orang-orang disiksa 
di dalam neraka satu hari dalam setiap seribu tahun menurut hi- 
tungan hari di akhirat. Dan siksa itu hanya selama tujuh kali, ke- 
mudian akan berhenti. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan mereka berkata, "Neraka tidak akan menyentuh kami, 
firman-Nya, '... Mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah: 80-81) 


ingga 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
bahwa orang-orang Yahudi berkata, "Kami tidak akan masuk neraka 
kecuali hanya memenuhi sumpah Allah. Kita hanya akan disiksa 
selama jumlah hari ketika kita menyembah patung lembu, yaitu 
selama empat puluh hari. Setelah itu siksa pun akan berhenti.” Maka 
turunlah ayat di atas. 
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang berbeda. 


Ayat 89, yaitu firman Allah ta'ala, 


Sisa Bea ban SA 
Wate eyes veer CA ANA 


ran oe 


Spi Ew, 


"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat 
Allah bagi orang-orang yang ingkar" (al-Bagarah: 89) 


Av 


Sebab turunnya ayat 

Al-Hakim meriwayatkan di dalam al-Mustadrak dan al-Baihagi 
di dalam Dalaa'ilun Nubuwwah dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Dulu orang-orang Yahudi Khaibar selalu berperang 
dengan orang-orang Ghathfan. Setiap kali berperang, orang-orang 
Yahudi selalu kalah. Oleh karena itu mereka berdoa, “Ya Allah, kami 
memohon kepada-Mu dengan kebenaran Muhammad, Nabi yang 
ummi, yang Engkau janjikan akan mengutusnya untuk kami di akhir 
zaman, tolonglah kami.” Setiap kali berdoa dengan doa di atas dan 
kemudian berperang dengan Ghathfan, mereka pun mendapatkan 
kemenangan. Lalu ketika Nabi Muhammad saw. diutus, mereka tidak 
beriman kepada beliau. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-orang 


kafir...” (al-Baqarah: 89) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa orang-orang Yahudi memohon kepada Allah 
dengan bertawassul dengan Rasulullah sebelum beliau diutus, untuk 
mendapatkan kemenangan atas orang-orang Aus dan Khazraj. Ketika 
beliau diutus dari kalangan orang-orang Arab, mereka pun kafir dan 
mengingkari apa yang telah mereka katakan. Maka Mw'adz bin Jabal, 
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Bisyr ibnul-Barra', dan Dawud bin Salamah berkata, “Wahai orang- 
orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan masuklah Islam. Kalian 
dulu memohon kepada Allah dengan bertawassul kepada Mu- 
hammad untuk dapat mengalahkan kami ketika kami masih musyrik. 
Dan kalian beri tahu kami bahwa dia pasti akan diutus dan kalian 
juga pernah menyebutkan sifat-sifatnya sesuai dengan sifat-sifatnya 
saat ini.” 

Maka Salam bin Misykam, salah seorang dari Bani Nadhir, 
berkata, “Dia tidak datang kepada kami dengan apa yang kami ke- 
tahui. Dan yang kami sebutkan kepada kalian bukan dia.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 

"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka 
laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (al-Baqarah: 89) 


Ayat 94, yaitu firman Allah ta'ala, 
. Beye fice LAMA eu at 
333 aana) b AN ve PAI SKS 
odes A NYA 
BL al cS we Si ra 
"Katakanlah (Muhammad), Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untuk- 
mu saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang 
yang benar.” (al-Baqarah: 94) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, “Orang- 
orang Yahudi berkata, “Hanya orang-orang Yahudi yang akan masuk 
surga.” Maka Allah berfirman, ‘Katakanlah (Muhammad), Jika negeri 
akhirat di sisi Allah, khusus untukmu saja bukan untuk orang lain...” 
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Ayat 97, yaitu firman Allah ta'ala, 


P 2) AMENG e hoe KUA 
BIL EG YES 256 Jero 558 ORG fs 
së DAS a be ote re 3 
WM Seek CAA EEEE A 
"Katakanlah (Muhammad), "Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka 
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam 
hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman," (al- 
Baqarah: 97) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Abdullah bin 
Salam mendengar informasi kedatangan Rasulullah ketika dia sedang 
berada di dalam kebunnya pada musim panen. Kemudian dia 
mendatangi Rasulullah dan berkata, 'Saya akan bertanya kepadamu 
tiga hal yang hanya diketahui oleh seorang nabi. Pertama, apa tanda- 
tanda awal terjadinya hari kiamat? Kedua, apa makanan pertama para 
penghuni surga? Ketiga, bagaimana seorang anak mirip dengan ayah 
atau ibunya? 

Lalu Rasulullah menjawab, “Baru saja Jibril memberitahu saya.’ 

Abdullah bin Salam dengan nada terkejut bertanya, Jibril?” 

"Ya, jawab Rasulullah singkat. 

Abdullah bin Salam berkata, ‘Dia adalah malaikat yang jadi 
musuh orang-orang Yahudi.” 

Maka Rasulullah membacakan ayat, "Katakanlah, "Barangsiapa yang 
menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke 
dalam hatimu. > 

` Syaikhul Islam Ibnu Hajjar al-Asqalani berkata di dalam kitab 
Fathul Baari, “Secara zhahir dari susunan riwayat tersebut, Nabi saw, 
membacakan ayat di atas untuk membantah keyakinan orang-orang 
Yahudi. Dan hal itu tidak mengharuskan ayat tersebut turun waktu 
itu.” Ibnu Hajjar kemudian menambahkan, “Dan inilah yang paling 
kuat.” 


9 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsir, No. 4480. 
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Terdapat kisah lain juga yang shahih tentang sebab turunnya ayat 
di atas. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
Bukair bin Syihab dari Sa'id ibnuz-Zubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Pada suatu hari orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah, 
lalu berkata, Wahai Abul Qasim, kami akan bertanya kepadamu lima 
hal. Jika engkau menjawab semuanya, maka kami tahu bahwa engkau 
adalah seorang nabi.” 

Lalu Ibnu Abbas menyebutkan isi hadits tersebut. Di antaranya, 
orang-orang Yahudi itu menanyakan tentang apa yang diharamkan 
oleh Bani Israel terhadap diri mereka sendiri, tentang tanda-tanda 
seorang nabi, tentang petir dan suaranya, tentang bagaimana seorang 
anak mempunyai kelamin laki-laki atau wanita dan tentang siapakah 
yang membawa berita dari langit, yaitu ketika mereka bertanya, “Beri 
tahu kami siapa dia?” Rasulullah menjawab, “Jibril.” Salah seorang 
dari mereka pun berkata, "Jibril yang datang dengan membawa 
peperangan, pembunuhan, dan siksaan adalah musuh kami. Kalau 
seandainya kau katakan Mikail, sang malaikat pembawa rahmat, 
tetumbuhan, dan hujan, tentu akan lebih baik.” Maka turunlah ayat 
di atas. 

Ishag bin Rahuyah dalam musnadnya dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kan dari jalur asy-Sya'bi bahwa suatu kali Umar pernah mendatangi 
orang-orang Yahudi, lalu dia mendengar isi Taurat. Maka dia pun 
takjub, karena isi yang dia dengar sama dengan apa yangada di dalam 
Al-Our'an. Lalu Nabi saw. lewat di depan mereka. Maka Umar ber- 
tanya kepada orang-orang Yahudi, "Demi Allah, apakah kalian tahu 
bahwa dia adalah seorang utusan Allah?” Seorang pendeta mereka 
menjawab, “Ya kami tahu bahwa dia adalah utusan Allah.” 

Maka Umar pun menyahut, "Lalu mengapa kalian tidak meng- 
ikuti ajarannya?” Mereka menjawab, "Karena ketika kami bertanya 
kepadanya tentang siapa yang membawa berita kenabian kepadanya, 
dia menjawab yang membawanya adalah Jibril. Sedangkan Jibril 
adalah musuh kami karena Jibril turun ke bumi dengan membawa 
kekerasan, kesusahan, peperangan, dan kehancuran.” 


10 HR Ahmad dalam al-Musnad (1/274), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa’ (8/242). 
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Umar pun kembali bertanya, “Lalu siapakah malaikat yang men- 
jadi utusan Allah untuk kalian?” Mereka menjawab, “Dia adalah 
Mikail, malaikat yang turun dengan membawa air hujan dan rahmat.” 
Umar kembali bertanya, “Bagaimana posisi keduanya disisi Allah?” 
Mereka menjawab, “Satunya di sebelah kanan dan satunya lagi di 
sebelah kiri-Nya.” 

Maka Umar berkata, “Sesungguhnya Jibril tidak mungkin me- 
musuhi Mikail. Mikail juga tidak mungkin berdamai dengan musuh 
Jibril. Saya bersaksi bahwa keduanya dan Tuhan keduanya berdamai 
dengan siapa saja yang berdamai dengan mereka. Dan Dia juga 
berperang dengan yang mereka perangi.” 

Kemudian Umar mendatangi Nabi saw. untuk memberi tahu 
beliau tentang hal itu. Ketika Umar baru bertemu dengan beliau dan 
belum menyampaikan hal itu, beliau bersabda, “Maukah engkau saya 
beri tahu tentang ayat yang baru saja diturunkan kepadaku?” Umar 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah membacakan 
firman Allah, 


rara ara 
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"Katakanlah (Muhammad), 'Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka 
(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur'an) ke dalam 
hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman’ 
Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir? 
(al-Bagarah: 97-98) 


Maka Umar berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah saya datang 
dari tempat orang-orang Yahudi hanya untuk mendatangimu dan 
memberi tahumu tentang apa yang mereka katakan kepada saya dan 
apa yang saya katakan kepada mereka. Namun ternyata Allah telah 
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mendahului saya untuk memberi tahumu.” 

Isnad hadits ini adalah shahih, akan tetapiasy-Sya'bi tidak pernah 
bertemu Umar.!! 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari 
jalur lain dari asy-Sya bi. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Umar. Dia 
juga dari jalur Oatadah dari Umar. Dan kedua jalur tersebut juga 
terputus. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Abdurrahman 
bin Abi Laila bahwa seorang Yahudi bertemu dengan Umar ibnul- 
Khaththab. Lalu orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya Jibril yang 
menyampaikan berita langit untuk temanmu itu adalah musuh kami.” 
Umar pun menjawab, “Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka se- 
sungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” Maka, turunlah 
ayat di atas melalui lisan Umar. 

Jalur-jalur ini saling menguatkan. : 

Ibnu Jarir menyatakan bahwa sebab turunnya ayat tersebut adalah 


cerita di atas merupakan ijma' para ulama. 


Ayat 99-100, yaitu firman Allah ta'ala, 


aa FIG KO So 
na wa, ao f 


ooo wg oe 
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”Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 
(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. 
Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggar- 
nya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman." (al-Bagarah: 99- 
100) 


11 HR Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (41/285). 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 

“Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi saw., “Wahai Muhammad, 
engkau tidak datang dengan apa yang kami ketahui. Dan Allah tidak 
menurunkan ayat yang jelas kepadamu.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 
(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang 
fasik” (al-Baqarah: 99) 

Ketika Rasulullah diutus dan beliau menyampaikan tentang 
perjanjian yang ditetapkan atas mereka dan kewajiban yang di- 
tetapkan atas mereka terhadap Nabi Muhammad, Malik Ibnush Shaif 
berkata, “Demi Allah, tidak ada yang ditetapkan atas kami terhadap 
Muhammad dan tidak ada perjanjian yang ditetapkan atas kami.” 
Maka Allah ta'ala menurunkan firman-Nya, 


"Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 
melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. (al-Baqarah: 100) 


Ayat 102, yaitu firman Allah ta'ala, 


one Ka 
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"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang 
kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal 
keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, 
"Sesung-guhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir? 
Maka me-reka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) 
memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat 
mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka 
mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada 
mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli 
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. 
Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan 
sihir, sekiranya mereka tahu," (al-Baqarah: 102) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
"Orang-orang Yahudi berkata, "Perhatikanlah Muhammad, dia men- 
campuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. Dia mengatakan 
bahwa Sulaiman adalah nabi seperti nabi-nabi yang lain, padahal 
Sulaiman adalah seorang penyihir yang dapat terbang di atas angin." 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


‘Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan....” (al- 


Bagarah: 102) 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abul Aliyah bahwa 
dalam waktu yang cukup lama, orang-orang Yahudi menanyakan 
beberapa hal di dalam Taurat kepada Nabi saw.. Tidak satu pun 
pertanyaan yang mereka sampaikan, kecuali Allah menurunkan 
kepada beliau jawabannya. Ketika melihat kondisi yang demikian, 
mereka berkata, “Orang ini lebih tahu dari kita tentang kitab yang 
diturunkan kepada kita.” 

Dan mereka pun menanyakan tentang sihir dan berusaha 
memojokkan beliau, maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir)..." (al-Baqarah: 102) 
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Ayat 104, yaitu firman Allah swt., 


LN Ata AB oF, Ae} KAWA A 
WAN BE CE AN AAN GANGA 
E AN SIG KU, 

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan Raina, tetapi 


katakanlah, 'Unzurna, dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan men- 
dapat azab yang pedih," (al-Baqarah: 104) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, "Ada 
dua orang Yahudi yang bernama Malik ibnush-Shaif dan Rifa'ah bin 
Zaid. Setiap kali bertemu Nabi saw., mereka berkata kepada beliau, 
Raa'ina pendengaranmu dan dengarlah sedangkan kamu tidak men- 
dengarnya. Orang-orang muslim mengira itu adalah sesuatu yang 
mereka gunakan untuk mengagungkan nabi-nabi mereka sehingga 
mereka mengatakan hal itu kepada Nabi saw.. Maka Allah swt. 
menurunkan firman-Nya, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan Raina, tetapi 
katakanlah, 'Unzurna, dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan 
mendapat azab yang pedih.” (al-Baqarah: 104) 


Di dalam Dalaa'ilun Nubuwwah Abu Nu'aim meriwayatkan dari 
jalur as-Suddi ash-Shaghiir dari al-Kalbi dari Shaleh dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, Raa'ina dalam bahasa Yahudi adalah sebuah celaan yang 
buruk. Ketika orang-orang Yahudi itu mendengar para sahabat 
Rasulullah berkata, ‘Perdengarkanlah kata-kata itu kepada Nabi saw..’ 
Sedangkan orang-orang Yahudi mengatakan hal itu dan tertawa-tawa 
setelah mengatakannya. (Lalu turunlah firman Allah di atas.) Ketika 
mendengar kata-kata itu dari mereka, Sa'ad bin Mu'adz berkata, 
“Wahai musuh-musuh Allah, jika saya mendengar lagi kata-kata itu 
dari salah seorang kalian setelah majelis ini, sungguh saya akan 
penggal lehernya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari adh-Dhahhak, dia berkata, “Dulu 
seseorang dari kalangan Yahudi berkata, 'Ar'ini pendengaranmu.” 
Maka turunlah ayat 104 surah al-Baqarah.” 
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Athiyyah, dia berkata, “Dulu 
beberapa orang Yahudi selalu berkata kepada Nabi saw., 'Ar'inaa 
pendengaranmu, hingga beberapa orang muslim ikut mengucapkan- 
nya. Sedangkan hal itu tidak disukai oleh Allah. Maka turunlah ayat 
104 surah al-Bagarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Dulu 
orang-orang berkata, 'Raa'ina pendengaranmu.' Lalu orang-orang 
Yahudi datang kepada Rasulullah dan mengatakan hal itu, maka 
turunlah ayat 104 surah al-Baqarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Atha', dia berkata, “Dulu, itu 
adalah kata-kata dalam bahasa orang-orang Anshar ketika masih 
jahiliah. Lalu turunlah ayat 104 surah al-Bagarah.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, "Dulu, 
ketika berbicara kepada temannya, orang-orang Arab berkata, 'Ar'ini 
pendengaranmu. Lalu mereka pun dilarang mengatakannya.” 


Ayat 106, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami 


ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu 
tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?" (al-Baqarah: 106) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Terkadang turun wahyu kepada Nabi saw. pada malam 
hari, namun ketika siang tiba beliau lupa, maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan....” (al-Baqarah: 106) 
Ayat 108, yaitu firman Allah ta'ala, 

Pelan ata Rear WA 2 
EASTA ENEAS áis 
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ANTA Tara sf 22 eee 
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“Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 

halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti 

iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus” 
(al-Bagarah: 108) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rafi” bin Huraimalah dan Wahab bin Zaid 
berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai Muhammad, datangkanlah kitab 
yang kau turunkan kepada kami dari langit dan bisa kami baca. Atau 
pancarkanlah sungai-sungai untuk kami, maka kami akan mengikuti 
dan membenarkanmu.’ Maka Allah menurunkan firman-Nya tentang 
hal itu, 


'Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 
halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti 
iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” 
(al-Bagarah: 108) 


Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab adalah dua orang 
Yahudi yang sangat iri kepada orang-orang Arab karena Allah meng- 
utus Rasul-Nya pada kalangan mereka. Keduanya berusaha sekuat 
tenaga untuk membuat orang-orang meninggalkan Islam. Maka, 
Allah menurunkan firman-Nya pada keduanya, 


"Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan...” (al-Baqarah: 109) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Orang-orang 
Quraisy meminta Nabi Muhammad saw. untuk mengubah bukit 
Shafa menjadi emas. Maka Nabi Muhammad saw. menjawab, "Saya 
akan melakukannya, dan ia akan menjadi seperti makanan yang diturunkan 
dari langit kepada Bani Israel jika kalian menjadi kafir” Orang-orang 
Quraisy pun tidak menyanggupi syarat tersebut dan mereka menarik 
kembali permintaan itu. Maka turunlah firman Allah, 


"Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad)...." (al- 
Bagarah: 108) 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, “Orang-orang, 
Arab meminta Nabi Muhammad saw. untuk mendatangkan Allah 
sehingga mereka dapat melihat-Nya dengan jelas. Maka turunlah 
firman Allah ayat 108 surah al-Bagarah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, 
“Seorang lelaki berkata kepada Nabi saw., “Wahai Rasulullah, coba 
kafarat kita seperti kafarat Bani Israel” Nabi saw. menjawab, 'Apa 
yang diberikan Allah kepada kalian adalah lebih baik. Dulu orang- 
orang Bani Israel jika salah seorang dari mereka melakukan sebuah 
dosa, maka dia akan menemukan dosa itu tertulis di daun pintu 
rumahnya beserta kafaratnya. Apabila dia menebusnya, maka itu 
adalah kehinaan di dunia. Namun jika tidak menebusnya, maka itu 
akan menjadi kehinaan baginya di akhirat. Sungguh Allah telah 
memberi kalian hal yang lebih baik dari itu. Allah ta'ala berfirman, 


"Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya,..” (an- 
Nisaa': 110) 


Dan shalat lima waktu serta hari Jumat ke Jumat lainnya adalah 
kafarat untuk dosa-dosa yang dilakukan di antara keduanya.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


"Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad)... 


Ayat 113, yaitu firman Allah ta'ala, 
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co AE Ga PA atl SN ols 

7 - Age ai 
ENAK SHS gis LA Eyal 
en es 4 NABA “7 

Gohan Get ali Sana He SEs 
aw) 
"Dan orang Yahudi berkata, Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan), dan orang-orang Nasrani (juga) berkata,”Orang-orang Yahudi tidak 
memiliki sesuatu (pegangan), padahal mereka membaca Kitab, Demikian pula 


12 HR Muslim dalam Kitabuth Thahaarah (14-16), at-Tirmidzi dalam Kitabush Shalat (214). 
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orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti ucapan mereka itu. Maka Allah 
akan mengadili mereka pada hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisih- 
kan.” (al-Baqarah: 113) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika orang-orang Nasrani dari Najran 
mendatangi Rasulullah, para pendeta Yahudi mendatangi mereka dan 
mereka pun berdebat. Rabi’ bin Huraimalah berkata, ‘Kalian tidak 
mempunyai landasan apa-apa.” Dan dia mengingkari kenabian Isa 
dan kebenaran Injil. 

Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran itu berkata, 
“Kalian tidak mempunyai landasan apa-apa.' Lalu dia pun menging- 
kari kenabian Musa dan kebenaran Taurat. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Dan orang Yahudi berkata, 'Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan); dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, 'Orang-orang Yahudi 
tidak memiliki sesuatu (pegangan),....” 


Ayat 114, yaitu firman Allah ta'ala, 


SEA abi 545 
pei) en tel 
WE SA Nk ASEAN 


"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam 
masjid-masjid Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha 
merobohkannya? Mereka itu tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa 
takut (kepada Allah). Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat 
mendapat azab yang berat” (al-Baqarah: 114) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 


Ibnu Abbas bahwa orang-orang Quraisy melarang Rasulullah shalat 
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di Ka'bah. Maka Allah menurunkan firman-Nya, ” Dan siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-masjid Allah 
untuk menyebut nama-Nya,..." 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, "Ayat 
di atas turun pada orang-orang musyrik ketika mereka melarang 
Rasulullah datang ke Mekah pada masa Hudaibiyyah.” 


Ayat 115, yaitu firman Allah ta'ala, 


BMN 


BL pee tee AA ne rn TN be 
Wara Wp LE SA Ala, 

"Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (al- 
Bagarah: 115) 


Sebab turunnya ayat 

Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Dulu Nabi saw. shalat sunnah di atas unta beliau 
ke mana pun arah unta itu. Pada suatu ketika beliau datang dari 
Mekah ke Madinah.” Lalu Ibnu Umar membaca firman Allah, “Dan 
milik Allah timur dan barat...” 

Dan, dia mengatakan bahwa ayat ini turun pada masalah tersebut. 

Al-Hakim meriwayatkan juga dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ayat, 
'...Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah...,” maksudnya 
engkau boleh shalat sunnah ke mana pun arah unta yang engkau 
tunggangi.” Dan dia berkata, "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat 
Muslim.” 

Ini adalah riwayat yang sanadnya paling shahih tentang sebab 
turunnya ayat di atas. Sejumlah ulama pun telah menguatkannya. 
Akan tetapi, tidak ada penjelasan yang shariih bahwa itu adalah sebab 
turunnya ayat di atas. Namun, dia berkata, "Ayat di atas turun pada 
masalah ini.” Dan telah disebutkan sebelumnya tentang lafazh ini, 


13 HR Muslim dalam Kitab Shalaatul Musaafiriin (700), at-Tirmidzi di dalam Kitabut-Tafsiir 
(1/221) dan an-Nasa'i dalam Kitabush Shalat (490). 
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juga telah disebutkan dengan jelas tentang sebab turunnya ayat ini. 

Oleh karena itu, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah ketika 
hijrah ke Madinah, Allah memerintahkan beliau untuk menjadikan 
Baitul Maqdis sebagai kiblat. Melihat hal itu, orang-orang Yahudi pun 
merasa senang. Dan Rasulullah menjadikan Baitul Magdis sebagai 
kiblat dalam beberapa belas bulan, padahal beliau senang dengan kiblat 
Nabi Ibrahim a.s.. Oleh karena itulah, beliau sering berdoa dengan 
melihat ke arah langit, lalu turunlah firman-Nya, 


"...Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram...” (al-Baqarah: 
144) 


Maka orang-orang Yahudi pun meragukan perubahan kiblat itu. 
Mereka berkata, “Apa yang membuat mereka berpaling dari kiblat 
mereka yang dulu?” 

Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah..." (al-Bagarah: 115) 


Dan Allah berfirman, 
”... Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah...” 


Isnad hadits ini adalah kuat. Maknanya juga menopangnya, maka 
ia pun dijadikan sandaran. 

Terdapat sejumlah riwayat lain yang lemah tentang sebab turun 
ayat di atas. 

Pertama, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan ad-Daruguthni meriwayat- 
kan dari jalur Asy'ats as-Saman, dari Ashim bin Abdillah bin Amir 
bin Rabi'ah dari ayahnya, dia berkata, "Pada suatu malam, kami 
bersama Nabi saw. dalam sebuah perjalanan yang gelap dan kami 
tidak tahu arah kiblat. Maka masing-masing dari kami shalat dengan 
menghadap ke arah depannya. Ketika pagi tiba kami menceritakan 
hal itu kepada Rasulullah, maka turunlah firman Allah, 


'...Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah... 


14 HR at-Tirmidzi dalam Kitabush Shalat, No. 315 dan Ibnu Majah dalam Kitab Igaamatish 
Shalat was Sunnah fiha, No. 1010. 
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At-Tirmidzi berkata, “Riwayat ini gharib. Dan, Asy'ats dilemahkan 
dalam hadits.” 

Kedua, ad-Daruguthni dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
dari jalur al-Arzami dari Atha' dari Jabir, dia berkata, “Pada suatu 
ketika Rasulullah mengutus satu pasukan dan saya termasuk di 
dalamnya. Lalu kami terjebak dalam kegelapan sehingga kami tidak 
tahu arah kiblat. Maka beberapa orang dari kami berkata, 'Kita sudah 
tahu arah kiblat, yaitu ke arah utara dari sini.’ Lalu mereka pun me- 
lakukan shalat dan membuat garis kearah yang mereka yakini sebagai 
kiblat. Namun sebagian yang lain berkata,” Arah kiblat dari sini adalah 
ke arah selatan.” Maka mereka pun melakukan shalat dan membuat 
garis-garis ke arah yang mereka yakini sebagai arah kiblat. Ketika 
pagi tiba dan matahari menyinari bumi, tampak bahwa garis-garis 
yang kami buat tidak mengarah ke arah kiblat. Maka ketika kami 
kembali dari perjalanan kami, kami bertanya kepada Nabi saw., 
namun beliau tidak langsung menjawab. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, ‘Dan milik Allah timur dan barat....'” 

Ketiga, Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari 
Abu Shaleh dari Ibnu Abbas bahwa pada suatu ketika Rasulullah 
mengutus satu pasukan. Ketika dalam perjalanan, kabut membuat 
sekeliling mereka menjadi gelap sehingga mereka tidak mengetahui 
arah kiblat. Lalu mereka melakukan shalat. Setelah matahari terbit, 
mereka baru tahu bahwa shalat mereka tidak menghadap ke arah 
kiblat. Setelah kembali, mereka menghadap Rasulullah dan mem- 
beritahukan hal itu kepada beliau. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan milik Allah timur dan barat ....” 

Keempat, Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah bahwa Nabi 
saw. bersabda, "Sesungguhnya seorang saudara kalian—yang beliau 
maksud adalah Najasyi—telah meninggal dunia, maka shalatilah dia.” Maka 
mereka berkata, "Kami menshalati orang yang bukan muslim?” Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 


fm IS eq oe Pete si 
OMY abia po LI Jal Ha 

"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada 
Allah,..” (Ali Imran: 199) 
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Lalu mereka berkata lagi, “Sesungguhnya ketika masih hidup, 
dia tidak shalat menghadap ke arah kiblat.” Maka turunlah firman 
Allah, “Dan milik Allah timur dan barat ....” 
Riwayat terakhir ini sangat gharib dan mursal atau mu'dhal. 
Kelima, Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
”Ketika turun firman Allah, 


'..Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu...” (al- 
Mu'min: 60) 

Mereka berkata, 'Ke arah mana” Maka turunlah firman Allah, 
'... Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah...” 


Ayat 118, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ar dn TE 


aor Gash oo or At 

Unas EE GES Eag ANS 
, 3 P S oS eT 

un DAA ol | 

"Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, "Mengapa Allah tidak 

berbicara dengan kita atau datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?” 

Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti ucapan 


mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang yakin, (al-Baqarah: 118) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rafi” bin Huraimalah berkata 
kepada Rasulullah, Jika benar engkau adalah seorang utusan dari 
Allah sebagaimana yang engkau katakan, maka sampaikan kepada 
Allah agar Dia berbicara kepada kami hingga kami mendengar kata- 
kata-Nya. Maka turunlah firman Allah, ‘Dan orang-orang yang tidak 
mengetahui berkata...” 
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Ayat 119, yaitu firman Allah ta'ala, 


- seg 


penn SABE hs SLAC FIS 
& 


"Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka.” (al- 


Bagarah: 119) 


Sebab turunnya ayat 


Abdurrazzag berkata, "Ats-Tsauri memberi tahu kami dari Musa 
bin Ubaidah dari Muhammad bin Ka'ab al-Oarzhi bahwa Rasulullah 
bersabda, ‘Duhai apakah yang terjadi dengan kedua orang tuaku?’ 

Maka turunlah firman Allah, 


"Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran: 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka."(al- 
Bagarah: 119) 


Allah tidak pernah menyebutkan tentang kedua orang tuanya 
hingga beliau meninggal dunia.” Hadits ini adalah mursal. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Dawud bin Abi Ashim memberi tahu saya bahwa pada suatu hari 
Nabi saw. berkata, “Di manakah kedua orang tua saya?” Maka turunlah 
ayat 119 surah al-Baqarah.” Riwayat ini juga mursal. 


Ayat 120, yaitu firman Allah ta'ala, 


Pa AN ree FE ANGGANA 3555 


ž Bu 


Mean 


NT IN SA 35 Na 


AAG Snails 
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"Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muham- 
mad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)? Dan jika engkau mengikuti 
keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan 
ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah.” (al-Baqarah: 120) 


Sebab turunnya ayat P 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu 
orang-orang Yahudi Madinah dan orang-orang Nasrani Najran 
berharap agar Rasulullah shalat menghadap ke arah kiblat mereka. 
Ketika Allah mengubah kiblat ke arah Ka'bah, mereka pun tidak suka 
dan putus asa untuk membuat beliau mengikuti agama mereka. Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 


"Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu...” 


Ayat 125, yaitu firman Allah ta'ala, 


ag mec BAe, 5 8407 cer ier oe 
SL MEA BAG URE SA 


LE ATT AKA 
ASN usa) BO bab ol eens LAS, 
Ky MA E 

BPN IN 

"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat ber- 
kumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim 
itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Isma'il, 
'Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, 


orang yang ruku’ dan orang yang sujud!” (al-Baqarah: 125) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar, dia 
berkata, "Secara tidak sengaja, tiga hal yang saya katakan sesuai 
dengan firman Allah. [Pertama], ketika saya berkata kepada 
Rasulullah, Wahai Rasulullah, coba kita jadikan tempat berdiri Nabi 
Ibrahim sebagai tempat shalat.” Maka turunlah firman Allah, 


"Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat," (al-Baqarah: 125) 
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[Kedua], ketika saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya yang mendatangi para istrimu ada orang yang 
baik dan ada juga yang jahat. Coba seandainya engkau perintahkan 
mereka untuk memakai hijab. Maka turunlah ayat hijab. 

[Ketiga], pada suatu ketika para istri Rasulullah melampiaskan 
rasa cemburu mereka kepada beliau. Maka saya katakan kepada 
mereka, 'Bisa-bisa Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan 
istri-istri yang lebih baik daripada kalian.” Maka, turunlah firman 
Allah dalam hal ini.”15 

Riwayat di atas mempunyai jalan periwayatan yang banyak, di 
antaranya sebagai berikut. 

Pertama, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 
dari Jabir, dia berkata, “Ketika Nabi saw. melakukan tawaf, Umar 
berkata kepada beliau, “Apakah ini tempat berdiri ayah kami, 
Ibrahim?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Umar kembali bertanya, Mengapa 
tidak kita jadikan tempat shalat?” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat.’” (al-Baqarah: 
125) 

Kedua, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Amr bin Maimun 
dari Umar ibnul-Khaththab bahwa dia berdiri di tempat berdirinya 
Nabi Ibrahim, lalu dia bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, bukankah kita sedang berdiri di tempat berdirinya Kekasih 
Tuhan kita?” Rasulullah menjawab, “Benar.” Maka Umar bertanya 
lagi, "Mengapa tidak kita jadikan tempat untuk shalat?” Lalu tidak 
lama dari itu turunlah firman Allah, 


"Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat," (al-Bagarah: 125) 


Secara zhahir dari riwayat ini dan yang sebelumnya bahwa ayat 
tersebut turun pada haji wada’. 


Ayat 130, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ang a cee Ge yk 0c nara 


15 HR Bukhari dalam Kitaabush Shalat, No. 402, Muslim dalam Kitabu Fadhaa'ilish 
Shahaabah, No. 2399 
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7 NGNE AN KA KAN 
Bowl ANS GANG 

"Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang memper- 
bodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di 


dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh.” (al- 
Bagarah: 130) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Uyainah berkata, "Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam 
mengajak kedua keponakannya, Salamah dan Muhajir, untuk masuk 
Islam. Dia berkata kepada keduanya, “Telah kalian berdua ketahui 
bahwa Allah berfirman di dalam Taurat, "Sesungguhnya Aku akan meng- 
utus seorang nabi yang bernama Ahmad dari keturunan Isma'il. Barangsiapa 
beriman kepadanya, maka dia mendapatkan petunjuk dan berada dalam 
kebenaran. Dan barangsiapa tidak beriman kepadanya, maka dia akan ter- 
laknat.” Maka Salamah pun masuk Islam, namun Muhajir, saudara- 
nya, tidak mengikuti jejaknya. Lalu turunlah firman Allah di atas. 


Ayat 135, yaitu firman Allah ta'ala, 
& á 

oa Zee bh sere LAB BB Ae 
kase KR ded So YA GLS Isa, SL, 
a ate ner 
OD ida EU, 
"Dan mereka berkata, Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk! Katakanlah, (Tidak!) Tetapi (kami meng- 


ikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan orang yang 
mempersekutukan Tuhan," (al-Baqarah: 135) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi saw., 
"Petunjuk itu hanyalah apa yang kami ikuti. Oleh karena itu ikutilah 
kami wahai Muhammad agar engkau juga mendapatkan petunjuk.” 
Orang-orang Nasrani juga mengatakan hal yang serupa. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya untuk mereka, 
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"Dan mereka berkata, Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk...” 


Ayat 142-144, yaitu firman Allah ta'ala, 


aed AAA 


Bie ORG DAN Kado 
GD a2 bie PA GENTI SAI Sha 
BS ANGE Tag AA Bah Stes VG 
NUE Sa the bs ig REI 
we NG aaa Na SANG Ka 
MRD) Ke WAE PAN 
KANG Ie Cl 05 18 PASS ON 
AAN apc Sib Dan 3 IGE 
SESS KA KANAN ius KETS AN 1g FIT 
Pelan yaa Sa Base a 
"Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata,” Apakah 
yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) 


kepadanya? Katakanlah (Muhammad), 'Milik Allah-lah timur dan barat: Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus? Dan 


Arrr 


GESS 


demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan’ 
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) 
kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan 
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering 
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menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau 
senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan 
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap 
apa yang mereka kerjakan" (al-Baqarah: 142- 144) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishaq berkata, “Isma'il bin Khalid memberi tahu saya dari 
Abu Ishaq dari al-Barra', dia berkata, "Dulu Rasulullah shalat meng- 
hadap ke arah Baitul Maqdis. Ketika itu beliau sering melihat ke arah 
langit menanti-nanti perintah Allah. Maka, Allah ta'ala menurunkan 
firman-Nya, 

"Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka 
akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadap- 
kanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram...” (al-Bagarah: 144) 


Lalu seorang muslim berkata, 'Kami ingin tahu tentang orang- 
orang muslim yang telah meninggal sebelum kiblat kita berubah dan 
bagaimana shalat kita ketika kita masih menghadap ke arah Baitul 
Maqdis?’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

'..Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu...” (al-Baqarah: 143) 


Namun orang-orang yang akalnya kurang berkata, ‘Apa yang 
membuat mereka meninggalkan kiblat mereka sebelumnya?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 'Orang-orang yang kurang akalnya di 
antara manusia akan berkata....', hingga akhir ayat.” 

Dan terdapat riwayat-riwayat lain yang sejenisnya. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari al-Baraa', dia berkata, 
“Beberapa orang meninggal dan terbunuh sebelum arah kiblat diubah 
sehingga kami tidak tahu apa yang kami katakan tentang mereka.” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


”..Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu..." (al-Baqarah: 143)" 


16 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsiir, No. 4486 dan Muslim dalam Kitaabul Masaajid, No. 
525. 
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A 150, yaitu firman Allah ta'ala, 
AASER ret Geach A E 
yet CESS NA ni US Ng aga ins 
5 BEN r 
gavage Tera KE us eas II 


2 is Kan 


$ g ESH Ss, aa, 7 + HA 
WE 


“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah, 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan 
nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk" (al-Baqarah: 150) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi dengan sanad- 
sanadnya, dia berkata, “Ketika kiblat shalat Rasulullah dipindahkan 
ke arah Ka'bah setelah sebelumnya ke arah Baitul Magdis, orang- 
orang musyrik Mekah berkata,” Muhammad bingung dengan 
agamanya sehingga kiblatnya mengarah kepada kalian. Dia tahu 
bahwa kalian lebih benar darinya dan dia pun akan masuk ke dalam 
agama kalian.” Maka Allah ta'ala menurunkan firman-Nya, 


'..agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu),...” (al- 


Bagarah: 150) 
Ayat 154, yaitu firman Allah ta'ala, 
era Ca mI iil Jat 3 
DN AA Sl Ta Jag JER oN 
fe) > a, Ak baa 
"Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh-di jalan 


Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya" (al-Baqarah: 154) 
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Sebab turunnya ayat 
Ibnu Mandah meriwayatkan dalam Ma'rifatush Shahabah dari jalur 
as-Suddi ash-Shaghiir dari al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Tamim ibnul-Hammam terbunuh pada Perang Badar, 
dan padanya serta pada yang lainnya turun firman Allah ta'ala, 
"Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan 
Allah (mereka) telah mati...” 


Abu Nu'aim berkata, "Para ulama sepakat bahwa yang terbunuh 
itu adalah Umair ibnul-Hammam dan as-Suddi melakukan kesalahan 
ketika menuliskan namanya.” 


Ayat 158, yaitu firman Allah swt., 


la ba 


TEE EARO Ky, opal ale ale ccd = 


"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan 
ke-relaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui.” (al-Baqarah: 158) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Urwah, dia berkata, "Saya katakan kepada Aisyah istri Nabi saw., 
"Perhatikanlah firman Allah, 

'Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya..." (al-Bagarah: 158) 


Saya kira tidak ada dosa bagi orang yang tidak melakukansai di 
antara keduanya." 
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Maka Aisyah berkata, "Buruk sekali yang kau katakan itu wahai 
anak saudariku. Seandainya arti ayat itu seperti yang engkau pahami, 
maka artinya, Maka tidak ada dosa baginya untuk tidak melakukan 
sai di antara keduanya.” Akan tetapi ayat itu turun karena orang- 
orang Anshar sebelum masuk Islam, melakukan sai di antara kedua- 
nya sambil menyebut-nyebut nama patung Manat sebagai sebuah 
prosesi ritual. Setelah masuk Islam, mereka merasa keberatan untuk 
melakukan sai antara Shafa dan Marwa. 

Maka mereka bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya kami merasa tidak suka untuk melakukan sai antara 
Shafa dan Marwah pada masa jahiliah.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah... 7 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ashim bin Sulaiman, dia 
berkata, “Saya bertanya kepada Anas tentang bukit Shafa dan Marwa. 
Maka dia menjawab, “Dulu keduanya adalah bagian dari ritual 
jahiliah. Ketika Islam datang, kami pun tidak melakukannya lagi. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, 


Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah...” 


Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada 
masa jahiliah, setan-setan bernyanyi di seluruh malam di antara Shafa 
dan Marwa. Dan dulu diantara keduanya terdapat sejumlah berhala 
yang disembah oleh orang-orang musyrik. Ketika Islam datang, 
orang-orang muslim berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
kami tidak akan melakukan sai antara Shafa dan Marwa karena kami 
melakukan hal itu pada masa jahiliah.” Maka Allah menurunkan ayat 
158 surah al-Baqarah.”!9 


17 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsir, No. 4495 dan Muslim dalam Kitaabul Hajj, No. 
1277. 

18 HR Bukhari dalam Kitaabut Tafsiir, No. 4496. 

19 HR al-Hakim dalam al-Mustadrak, Vol. 2, No. 298. 
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Ayat 159, yaitu firman Allah ta'ala, 
BEN ae ALL 
aaa AI 


“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan 
kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang dilaknat Allah 
dan di laknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (al-Baqarah: 159) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir dan dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Mu'adz bin Jabal, Sa'ad 
bin Mw'adz dan Kharijah bin Zaid bertanya kepada beberapa pendeta 
Yahudi tentang beberapa hal di dalam Taurat. Namun para pendeta 
Yahudi itu tidak mau memberi tahu mereka tentang hal-hal yang 
ditanyakan itu. Maka Allah menurunkan firman-Nya pada mereka, 


"Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk...” 


Ayat 164, yaitu firman Allah ta'ala, 

ANG GIG IAN INN AN EGA 

AKA NA AN GA LAI 
kak y 


na a LK eee 
ras IN GEG HIG SN glee 


PAN BN Lag Sct Aa 


LGS 


"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu 


2 Surah al-Baqarah - 61 


dihidupkan-Nya bumi setelah mali (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendali- 
kan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti," (al-Bagarah: 164) 


Sebab turunnya ayat 

Sa'id bin Manshur dalam Sunannya, al-Faryabi dalam tafsirnya 
dan al-Baihagi di dalam Syu'abul Iman meriwayatkan dari Abudh 
Dhuha, dia berkata, “Ketika turun firman Allah, "Dan Tuhan kamu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang.” (al-Baqarah: 163) 

Orang-orang musyrik pun terheran-heran, lalu mereka berkata, 
“Satu Tuhan? Kalau benar apa yang dikatakannya, coba dia datangkan 
kepada kami sebuah ayat.” Maka turunlah firman Allah, 


"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,... bagi orang-orang yang 
mengerti.” (al-Bagarah: 164) 


Saya katakan, "Hadits ini adalah mu'dhal, akan tetapi ada riwayat 
lain yang menguatkannya yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dan Abusy Syekh di dalam kitab al-'Azhamah dari Atha’, dia 
berkata, 'Ketika turun firman Allah, 


'Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang” (al-Baqarah: 163) 


Rasulullah masih berada di Mekah. Mendengar ayat itu, orang- 
orang kafir Guraisy berkata, Bagaimana satu Tuhan cukup untuk 
semua orang?” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi... bagi orang-orang yang 
mengerti.” (al-Bagarah: 164) 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan 
sanad yang baik dan bersambung dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Orang-orang Quraisy berkata kepada Nabi saw., Mintalah kepada 
Allah untuk mengubah bukit Shafa dan Marwah menjadiemas untuk 
kita jadikan bekal menghadapi musuh kami.” Maka Allah mewahyu- 
kan kepada Rasulullah, “Aku akan memberikan apa yang mereka minta, 
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akan tetapi jika mereka kafir setelah itu, maka Aku akan mengazabnya dengan 
azab yang belum pernah diturunkan kepada seorang manusia pun.’ Namun 
Rasulullah berdoa, “Ya Allah, biarlah aku berdakwah kepada kaumku hari 
demi hari secara perlahan." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Se- 
sungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang..../ hingga akhir ayat.” 

Bagaimana mereka memintamu agar bukit Shafa dan Marwah 
menjadi emas, sedangkan mereka telah melihat bukti-bukti kebesaran 
Allah yang lebih besar? 


Ayat 170, yaitu firman Allah ta'ala, 
era ii thes AN JA TAS a Jas 


WI San BEA PASI Sa LK 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah, mereka menjawab, (Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati 
pada nenek moyang kami (melakukannya)? Padahal, nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk." (al-] Baqarah; 
170) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah mengajak dan mendorong 
orang-orang Yahudi untuk masuk Islam. Beliau juga memperingatkan 
mereka akan siksa Allah. Maka Rafi’ bin Huraimalah dan Malik bin 
Auf berkata, Kami hanya akan mengikuti apa yang dipahami nenek 
moyang kami karena mereka lebih tahu dan lebih baik dari kami.” 
Maka pada peristiwa itu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah...” 


Ayat 174, yaitu firman Allah ta'ala, 
H3 ES BANI Go LA 


2. Surah al-Baqarah - 63 


KIA AA Maa ku PE 
na) fe Tea ara 


"Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya 
menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa mereka 


pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat 
azab yang sangat pedih, (al-Bagarah: 174) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab,...” 

Dan tentang ayat dalam surah Ali Imran, 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji...” (Ali 
Imran: 77) 

Ibnu Jarir berkata, "Keduanya turun pada orang-orang Yahudi.” 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat di atas turun kepada para pembesar 
dan para agamawan Yahudi yang mendapatkan hadiah-hadiah dan 
pemberian-pemberian dari rakyat jelata di kalangan mereka. Mereka 
berharap agar nabi yang akan diutus adalah dari kalangan mereka. 
Ketika Rasulullah diutus dari kaum selain mereka, mereka pun takut 
sumber kehidupan dan kedudukan mereka hilang. Maka, mereka 
mengubah isi Taurat yang menyebutkan tentang sifat-sifat Nabi 
Muhammad. Kemudian mereka memperlihatkan isi Taurat yang 
sudah diubah itu kepada orang-orang Yahudi lainnya dan mereka 
berkata, 'Sifat nabi yang akan turun di akhir zaman tidak sesuai 
dengan sifat orang yang mengaku nabi itu.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


'Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab: 
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Ayat 177, yaitu firman Allah ta'ala, 


SA gka aa NGGEH 
a AT Te 
SMG LEI teas ct eI 
LAN Rear ea PN 
Vines gel KANG GAN aaa 9 

Ia) BEA, AKAN AH 


"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang- 
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdeka- 
kan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang- 


orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam ke- 
melaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang 
yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (al-Baqarah: 177) 


Sebab turunnya ayat 

Abdurrazzag berkata, "Muammar memberi tahu kami dari 
Qatadah, dia berkata, "Orang-orang Yahudi melakukan sembahyang 
menghadap ke barat, sedangkan orang-orang Nasrani sembahyang 
menghadap ke arah timur, maka turunlah firman Allah, 

"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat,...” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abul Aliyyah seperti 
riwayat di atas. 

Ibnu Jarir dan ibnul-Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, dia 
berkata, "Kami diberi tahu bahwa seorang lelaki pernah bertanya 
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kepada Nabi saw. tentang kebajikan, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 


'Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, 


Kemudian beliau memanggil lelaki yang bertanya tadi dan beliau 
membacakannya. Ketika orang itu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, kewajiban 
menunaikan ibadah-ibadah fardhu belum turun. Kemudian orang 
itu meninggal dunia. Rasulullah pun mengharapkan kebaikan untuk- 
nya, maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat,.." 


Dan ketika itu, orang-orang Yahudi bersembahyang menghadap 
ke barat, sedangkan orang-orang Nasrani bersembahyang meng- 
hadap ke arah timur.” 


Ayat 178, yaitu firman Allah ta'ala, 


Me NN Aa Au AA AA 
AG Ay AN EN KE SA Sah Gil 
NE TKA Ah thee A 
BAD) ab ga AE a IS ad PIL SN GA, 
ver Zo, “ORL nana FE en MAT 
INSAN yet dahaga STERE AS ab acl AY 

2 gueeh dai 

PT reda, 

Ka SA EAE Als 

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 

gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh, Orang merdeka dengan orang 

merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. 

Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia meng- 

ikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik 

(pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. 

Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang 
sangat pedih" (al-Baqarah: 178) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair, dia ber- 
kata, “Pada masa jahiliah, penduduk dua perkampungan Arab pernah 
berperang karena sesuatu yang sepele. Dan di antara mereka banyak 
yang mati dan terluka. Namun ketika mereka membunuh budak-budak 
dan para wanita, mereka tidak mempermasalahkannya hingga mereka 
masuk Islam. Ketika itu salah satu perkampungan mempunyai 
persenjataan dan harta yang lebih banyak dibanding dengan kampung 
lainnya sehingga mereka bertindak sewenang-wenang terhadap yang 
lain. Mereka bersumpah bahwa apabila budak mereka terbunuh, 
mereka akan menganggap impas jika mereka telah membunuh orang 
merdeka dari pihak pembunuh. Maka turunlah firman Allah pada 
mereka yang menyatakan bahwa orang merdeka dihukum dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.” 


Ayat 184, yaitu firman Allah ta'ala, 
Pan aa Gani 
SEN GAGANG NA 
SANAK 
= 


x 


*(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) 
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan 
bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui" (al-Baqarah: 184) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabagaat meriwayatkan dari Mujahid, 
dia berkata, “Ayat ini turun pada tuan saya, Qais ibnus-Saa'ib. Lalu 
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dia pun tidak berpuasa dan memberi makan kepada orang miskin 
untuk setiap harinya.” 


Ayat 186, yaitu firman Allah ta'ala, 


Gen ESL S3 3b Poste ÉC 
(a Lb ZA abl ni ais yes $3 


”Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran” 
(al-Baqarah: 186) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abusy Syekh, dan 
yang lainnya meriwayatkan dari beberapa jalur dari Jarir bin Abdul 
Hamid dari Ubadah as-Sijistani dari ash-Shilt bin Hakim bin Mu'awi- 
yah dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, “Pada suatu hari seorang 
Arab Badui mendatangi Nabi saw., lalu berkata, 'Apakah Tuhan kita 
dekat sehingga kita cukup berbisik saat memohon kepada-Nya, atau- 
kah Dia jauh sehingga kita perlu berteriak memanggilnya? Rasulullah 
pun terdiam, lalu turun firman Allah, 

'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat....” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, dia berkata, 
“Beberapa orang sahabat bertanya kepada Rasulullah, ‘Di manakah 
Tuhan kita?’ Maka turunlah firman Allah, 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 


tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat...” 


Riwayatini mursal. Namun ada jalur-jalur lain untuk riwayat ini. 
Pertama, Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali, dia berkata, "Rasu- 


20 Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabagaat, Vol. 5, hlm. 446. 
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lullah bersabda, Janganlah kalian putus asa untuk berdoa. Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan firman-Nya kepadaku, 


an ite Ae BANGGI 

©... Mea a 5065 

'Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku per- 
kenankan bagimu...” (al-Mu' min: 60) 


Lalu seseorang bertanya kepada beliau, Wahai Rasulullah, Tuhan 
kita mendengarkan doa atau bagaimana?" 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat...” 


Kedua, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha' bin Abi Rabah bahwa 
ketika turun firman Allah, 


”Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu....” (al-Mu'min: 60) 


Orang-orang bertanya, "Kami tidak tahu pada waktu apa hendak- 
nya berdoa kepada Allah?” 
Maka turunlah firman Allah, 


"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” 
(al-Bagarah: 186) 


Ayat 187, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka 
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
Jajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan 
kamu campuri mereka, ketika kamu beriitikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa," (al-Baqarah: 187) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim meriwayatkan dari 
jalur Abdurrahman bin Abi Laila dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, 
“Dulu orang-orang ketika berpuasa, mereka makan, minum, dan 
menggauli istrinya di malam hari selama tidak tidur sebelumnya. 
Apabila mereka sudah tidur sebelumnya, maka mereka pun tidak 
boleh melakukan semua itu. Kemudian pada suatu ketika, ada se- 
orang Anshar yang bernama Oais bin Sharmah melakukan shalat 
isya, lalu dia tidur sedangkan dia belum makan dan belum minum 
setelah berpuasa pada siangnya hingga tiba waktu pagi. Pada pagi 
harinya dia pun sangat lemah. Pada suatu ketika juga, Umar pernah 
menggauli istrinya pada malam hari puasa, setelah tidur sebelumnya. 
Lalu dia pun mendatangi Nabi saw. dan menceritakan apa yang dia 
lakukan, maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Dihalalkan bagimu 
pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu...,"hingga firman-Nya, 
"Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam....””! 


21 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 21107, Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 426 
dan dalam Kitabush Shaum, No. 1970 dan al-Hakim dalam al-Mustadarak, No. 3040. 
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Ini adalah hadits masyhur dari Ibnu Abi Laila, akan tetapi dia 
tidak pernah mendengar hadits dari Mu'adz secara langsung. Dan, 
riwayat ini mempunyai sejumlah penguat 

Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', dia berkata, “Dulu 
jika salah seorang sahabat Rasulullah berpuasa pada siang harinya, 
lalu tiba waktu berbuka sedangkan dia tertidur sebelum berbuka, 
maka dia pun tidak boleh makan pada malam hari itu hingga tiba 
waktu berbuka lagi. Dan Oais bin Sharmah al-Anshari pernah ber- 
puasa. Ketika waktu berbuka tiba, dia bertanya kepada istrinya, 
"Apakah engkau mempunyai makanan? Istrinya menjawab, ‘Tidak. 
Tapi tunggu dulu saya akan pergi dan mencari makanan untukmu.” 
Lalu istrinya pergi. Saat itu Oais bin Sharmah kelelahan karena siang- 
nya dia bekerja sehingga rasa kantuk pun menyerangnya. Ketika 
istrinya kembali, dia melihatnya sedang tertidur. Maka istrinya pun 
terkejut dan berkata, ‘Celakalah engkau!” 

Di siang harinya, ketika panas matahari terik, Qais pingsan. Maka 
hal itu diceritakan kepada Nabi saw., lalu turunlah firman Allah ta'ala, 


'Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu..." 


Maka, orang-orang muslim sangat bahagia dengan turunnya ayat 
tersebut. 

Lalu turun juga firman Allah, 

* Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar...” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra’, dia berkata, "Ketika 
turun kewajiban berpuasa bulan Ramadhan, orang-orang muslim 
tidak menggauli istri-istri mereka selama satu bulan penuh. Namun 
beberapa orang melanggar larangan itu, maka Allah munurunkan 
firman-Nya, 

*.. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, 
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu...” (al-Baqarah: 187)” 


Imam Ahmad, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 


2 HR Bukhari dalam Kitabush Shiyaam, No. 1915. 
23 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4148. 
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jalur Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya, dia berkata, “Dulu 
para sahabat jika berpuasa di bulan Ramadhan, lalu tiba waktu sore 
untuk berbuka sedangkan dia tertidur, maka diharamkan baginya 
untuk makan, minum, dan menggauli istrinya hingga tiba waktu ber- 
buka pada esok harinya. Pada suatu malam, Umar pulang dari rumah 
Nabi saw. setelah berbincang-bincang dengan beliau. Ketika sampai 
di rumah, dia ingin menggauli istrinya. Namun istrinya berkata, ‘Saya 
sudah tidur tadi.” Umar menyahut, “Tidak, kamu tidak tidur.” Maka 
Umar pun menggaulinya. Ka'ab juga melakukan hal yang sama. Maka 
ketika siang, keduanya menemui Rasulullah dan memberitahu beliau 
tentang hal itu. Maka turunlah firman Allah ayat 187 surah al- 
Baqarah.” 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'id, dia ber-kata, 
“Pada awalnya firman Allah, '...dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam', turun tanpa disertai dengan 
firman-Nya, ‘Minal Fajr’, (yaitu fajar). Maka ketika itu, jika orang-orang 
ingin berpuasa pada esok harinya, mereka mengikatkan benang 
berwarna putih dan benang warna hitam di kedua kakinya. Dan 
mereka pun terus makan dan minum hingga merka dapat melihat 
kedua benang itu dengan jelas. Maka setelah itu Allah menurunkan 
firman-Nya, 'Minal fajr.”Maka mereka pun tahu bahwa yang di- 
maksud dengan kedua benang itu adalah malam dan siang.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Dulu apabila 
seseorang sedang beritikaf, lalu dia keluar dari masjid dan pulang ke 
rumah, jika dia mau dia menggauli istrinya. Maka turunlah firman 
Allah, 


*..Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam 
masjid...” 


Ayat 188, yaitu firman Allah ta'ala, 


AIG S555 Ja KE KIA BEI, 


24 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 15234. 
25 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsiir, No. 4511. 
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"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui, (al-Baqarah: 188) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair, dia ber- 
kata, "Umru'ul Qais bin Abis dan Abdan bin Asywa' al-Hadhrami 
memperebutkan sebidang tanah. Lalu Umru'ul Oais ingin ber- 
sumpah, maka padanya turun firman Allah, 


'Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil,...” 


Ayat 189, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakan- 
lah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji? Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu- 


pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” (al-Baqarah: 
189) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang hilal 
(permulaan munculnya bulan) Lalu turunlah ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyyah, dia berkata, 
“Kami mendengar bahwa para sahabat pernah bertanya kepada 
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Rasulullah, “Mengapa hilal-hilal itu diciptakan?” Maka Allah ta'ala 
menurunkan firman-Nya, 


"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit...” 


Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyg 
dari jalur as-Suddi ash-Shaghir dari al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas bahwa Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah bin Ghanamah 
bertanya, “Mengapa Hilal awalnya tampak sangat kecil seperti 
benang, kemudian bertambah besar dan terus membesar hingga 
menjadi bulat utuh, kemudian dia kembali berkurang dan menjadi 
kecil seperti semula, dan tidak tetap pada satu bentuk?” Lalu turunlah 
firman Allah, 


” Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit...” 
Imam Bukhari meriwayatkan dari al-Barra’, “Pada zaman jahiliah 


orang-orang memasuki Baitul Haram dari arah belakang. Maka 
turunlah firman Allah, 


“Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya 
(al-Baqarah: 189)” 


Ibnu Abi Hatim dan al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, dan al- 
Hakim menshahihkannya, bahwa Jabir berkata, “Dulu orang-orang 
Quraisy disebut sebagai al-Hums. Dan mereka memasuki rumah atau 
yang lainnya melalui pintunya ketika dalam keadaan ihram. Se- 
dangkan orang-orang Anshar dan yang lainnya ketika berihram tidak 
memasuki rumah atau yang lainnya melalui pintu-pintunya. Pada 
suatu ketika, Rasulullah berada di dalam sebuah kebun. Lalu beliau 
keluar melalui pintunya. Ketika itu Quthbah bin Amir al-Anshari 
keluar bersama beliau melalui pintunya. Maka orang-orang pun 
berkata, 'Sesungguhnya Quthbah bin Amir adalah orang yang jahat, 
dan tadi dia keluar dari kebun itu bersamamu melalui pintu.” Maka 
Rasulullah bertanya kepada Quthbah bin Amir, ‘Apa yang membuat- 
mu melakukan hal itu?” 

Dia menjawab, 'Saya melihatmu melakukannya, maka saya juga 
melakukannya.’ Maka Rasulullah bersabda, ‘Saya termasuk orang 
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Ahmas.’ Quthbah pun berkata, ‘Sesungguhnya agamaku adalah 
agamamu.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


“Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya....” 
(al-Baqarah: 189) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas riwayat 
yang serupa dengan di atas. 

Ath-Thayalisi meriwayatkan di dalam musnadnya dari al-Barra’, 
“Dulu orang-orang Anshar jika tiba di rumahnya dari perjalanan, dia 
tidak memasukinya dari pintu depan rumahnya. Maka, turunlah 
firman Allah ayat 189 surah al-Bagarah.” 

Abd Ibnu Hamid meriwayatkan dari Oais bin Habtar an-Nah- 
syali. dia berkata, "Dulu orang-orang jika melakukan ihram, mereka 
tidak memasuki apa saja melalui pintu. Sedangkan al-Hums (atau 
orang-orang Ouraisy) tidak demikian. Pada suatu ketika Rasulullah 
memasuki sebuah kebun, kemudian beliau keluar melalui pintunya 
dan diikuti oleh seorang lelaki yang bernama Rifa'ah bin Tabut, se- 
dangkan dia bukan dari kalangan al-Hums. Maka orang-orang pun 
berkata kepada beliau,” Wahai Rasulullah, Rifa'ah adalah orang 
munafik." Rasulullah berkata kepada Rifa'ah, ‘Apa yang membuatmu 
melakukan hal itu?” Dia menjawab, ‘Saya menirumu.’ Maka Rasu- 
tullah berkata kepadanya, "Saya adalah dari golongan al-Hums.’ Rifa'ah 
pun berkata, ‘Sesungguhnya agama kita adalah satu.” Maka turunlah 
firman Allah, 

"Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya...” 
(al-Bagarah: 189) 


Ayat 190, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas." (al-Baqarah: 190) 
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Sebab turunnya ayat 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, ” Ayat di atas turun pada Perjanjian Hudai- 
biyyah. Yaitu ketika Rasulullah dihalangi untuk mendatangi Baitul 
Haram, kemudian beliau diajak berdamai oleh orang-orang musyrik 
agar kembali pada tahun depan. Ketika tahun depannya, beliau dan 
para sahabat bersiap-siap untuk melakukan umrah qadha'. Namun 
mereka khawatir jika orang-orang Ouraisy tidak memenuhi janji 
mereka dan menghalangi mereka lagi untuk memasuki Baitul Haram, 
serta memerangi mereka, sedangkan para sahabat tidak senang untuk 
berperang dengan orang-orang musyrik pada bulan-bulan Haram. 
Maka, Allah menurunkan firman-Nya ayat 190 surah al-Baqarah.” 


Ayat 194, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang 
dihormati berlaku (hukum) gisas. Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, 
maka seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa." 
(al-Baqarah: 194) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, "Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat pergi ke Baitul Haram untuk 
melakukan umrah pada bulan Dzul Oa'idah. Mereka juga membawa 
binatang-binatang hadyu. Ketika mereka sampai di Hudaibiyyah, 
orang-orang musyrik menghalangi mereka agar tidak sampai ke 
Baitul Haram. Maka Nabi saw. berdamai dengan mereka dan tidak 
jadi ke Baitul Haram tahun ini dan pergi ke Baitul Haram pada tahun 
depan. Kemudian pada tahun depannya, Rasulullah dan para sahabat 
melakukan umrah pada bulan Dzul Oa'idah lalu mereka menetap di 
Mekah selama tiga malam. Sebelumnya orang-orang musyrik merasa 
bangga karena berhasil menghalangi Rasulullah melakukan umrah 
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dan membuat beliau kembali ke Madinah. Maka pada tahun ini, Allah 
memberikan ganti kepada orang-orang muslim dengan membawa 
beliau masuk Mekah pada bulan yang sama dengan bulan ketika 
beliau tidak jadi melakukan umrah. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, 

'Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum qishash....” 


Ayat 195, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik" (al-Baqarah: 195) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah, dia berkata, “Ayat 
ini turun pada masalah sedekah.” 

Abu Dawud, at-Tirmidzi (dan dia menshahihkanya), Ibnu Hibban, 
al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Ayyub al- 
Anshari, dia berkata, "Ayat ini turun pada kami, orang-orang Anshar, 
ketika Allah membuat kami jaya dan para penolongnya berjumlah 
banyak. Ketika itu secara diam-diam sebagian dari kami ada yang 
berkata kepada sebagian yang lainnya, Sesungguhnya sudah banyak 
harta kita yang hilang. Dan kini Allah telah membuat Islam jaya. 
Bagaimana kalau kita merawat harta agar kita dapat mengembalikan 
jumlah yang telah hilang itu?’ Maka Allah menurunkan ayat yang 
membantah apa yang kami katakan tadi, yaitu firman-Nya, 


'Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri... 


27 Ihid., No. 4516. 
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Maka, kebinasaan adalah menjaga dan merawat harta dengan 
meninggalkan perang melawan musuh Islam. 28 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Jabirah ibnudh Dhahhak, dia berkata, "Dulu orang-orang Anshar 
menginfakkan harta mereka dengan jumlah yang banyak. Lalu pada 
suatu ketika paceklik menimpa mereka, sehingga mereka pun tidak 
berinfak lagi, maka Allah menurunkan ayat, 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa- 
an... 12 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari an- 
Nu'man bin Basyir, dia berkata, “Dulu ada orang yang melakukan 
sebuah perbuatan dosa, lalu karena putus asa dia berkata, “Allah tidak 
akan mengampuniku.’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


!..dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 
tangan sendiri...” 


Riwayat ini mempunyai penguat dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Hakim dari al-Barra'. 


Ayat 196, yaitu firman Allah ta'ala, 
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28 HR Abu Dawud dalam Kitabu! Jihaad, No. 2512 dan HR at-Tirmidzi dalam Kitabut 
Tafsiir, No. 2972, al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 4043, dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, 
No. 4797. 


29 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir dan dalam al-Mu'jamul Ausaath. 
30 HR ath-Thabrani dalam at-Mu'jamul Ausaath, No. 5833. 
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Pesanan 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika 
kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, 
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, 
bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka 
barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) 
berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 
Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya 
tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya.” (al-Baqarah: 196) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Shafwan bin Umayyah, dia 
berkata, "Seorang lelaki yang pakaiannya berlumuran minyak wangi 
ja'faran mendatangi Rasulullah. Lalu dia berkata, “Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku untuk umrah yang sedang saya lakukan ini 
wahai Rasulullah?’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 


Setelah beberapa saat berlalu, Rasulullah bertanya, ‘Mana orang 
yang bertanya tentang umrah tadi?” 

Lelaki yang bertanya tadi menyahut,”Saya wahai Rasulullah.” 

Rasulullah bersabda, 'Lepaslah bajumu kemudian mandilah dan ber- 
istinsyaag-lahP! semampumu. Kemudian apa yang telah kamu lakukan ketika 
engkau haji, lakukanlah dalam umrahmu.”?? 

Firman Allah ta'ala, 


"Jika ada di antaramu yang sakit...” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ka'ab bin Ajrah bahwa dia 
ditanya tentang firman Allah, 


31 fstinsyaag adalah menghirup air dengan hidung, Peny. 
32 HR Bukhari dalam Kitabul Hajj, No. 1536 dan HR Muslim dalam Kitabu! Hajj, No. 9 
dan 10. 
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”...maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa...” 


Dia menjawab, "Ketika saya sedang sakit, saya dibawa meng- 
hadap Nabi saw. dan kutu-kutu bertebaran di wajahku. Maka Rasu- 
lullah bersabda, ‘Saya tidak mengira engkau mengalami hal yang sangat 
berat ini. Apakah engkau tidak mempunyai seekor kambing?” Aku jawab, 
“Tidak.” Lalu Rasulullah bersabda lagi, 
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'Berpuasalah tiga hari atau berilah makan kepada enam orang miskin, 
setiap orang dari mereka setengah sha’, dan cukurlah rambutmu. 


Lalu turunlah ayat di atas pada satu orang, tapi ia berlaku 
umum.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ka'ab, dia berkata, “Kami 
bersama Rasulullah di Lembah Hudaibiyyah. Ketika itu kami sedang 
dalam keadaan ihram dan orang-orang musyrik menghalangi kami 
untuk menuju Baitullah. Saat itu panjang rambut saya hingga cuping 
telinga dan kutu-kutu berjatuhan di wajah saya. Ketika Nabi saw. 
berpapasan dengan saya, beliau bertanya kepada, 'Apakah kutu-kutu 
di kepalamu mengganggumu?' Lalu beliau memerintahkan agar 
rambut saya dicukur. Lalu turun firman Allah, 


'..Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah 
atau berkurban...” (al-Baqarah: 196)“ 


Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Atha' dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika kami singgah di Hudaibiyyah, Ka'ab bin Ajrah 
datang dengan kutu-kutu rambutnya yang menyebar di kepalanya. 
Lalu dia berkata,” Wahai Rasulullah, kutu-kutu ini mengganggu saya.” 
Pada saat itulah Allah menurunkan firman-Nya, 


"Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur),...” 


33 HR Bukhari dalam Kitabul Hajj, No. 4517 dan HR Muslim dalam Kitabul Hajj, No. 82. 
34 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 17406. 


BO - Asbabun Nurul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


Ayat 197, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata 
jorok (rafas), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) 
haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada- 
Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat!” (al-Baqarah: 197) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Orang-orang Yaman selalu menunaikan haji tanpa mem- 
bawa bekal, dan mereka berkata, “Kami bertawakal kepada Allah,” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


'..Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa...” 


Ayat 198, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masyaril Haram. 


35 HR Bukhari dalam Kitabul Hajj, No. 1532 dan an-Nasa'i dalam Kitabut Tafsiir, No. 53. 
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Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepada- 
mu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahu.” 


(al-Bagarah: 198) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada 
masa jahiliah, Ukazh, Majinah, dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar. 
Lalu orang-orang takut berdosa jika berjualan pada musim haji. Maka 
mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka turunlah 
firman Allah, ‘Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

, perniagaan) dari Tuhanmu. Di musim-musim haji.” 

Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, al-Hakim, dan yang 
lainnya meriwayatkan dari sejumlah jalur dari Abu Umamah at- 
Taimy, dia berkata, "Saya bertanya kepada Umar, ‘Kami menyewakan 
tanah kami, apakah pada waktu yang sama kami boleh melakukan 
haji?” Umar menjawab, “Rasulullah pernah didatangi oleh seorang 
lelaki dan menanyakan hal yang sama dengan pertanyaanmu. 
Rasulullah tidak langsung menjawabnya hingga Jibril turun kepada 
beliau dan menyampaikan ayat ini, 

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu.” 


Lalu Rasulullah memanggil si penanya tadi dan berkata kepada- 
nya, 'Kalian adalah orang-orang yang sedang menunaikan haji.” 


Ayat 199, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) 
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang” (al-Bagarah: 199) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu 
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orang-orang Arab berdiri di Arafah dan orang-orang Ouraisy berdiri 
di dekatnya, yaitu di Muzdalifah. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)...”" 

Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar, 
dia berkata, "Dulu orang-orang Quraisy berhenti di Arafah dan selain 
mereka berhenti di Muzdalifah, kecuali Syaibah bin Rabi'ah, maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)'...” 


Ayat 200, yaitu firman Allah ta'ala, 


"Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan 
berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia, dan di akhirat dia tidak memperoleh 
bagian apa pun” (al-Baqarah: 200) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Dulu pada masa jahiliah, ketika pada musim haji orang-orang ber- 
diri, lalu salah seorang dari mereka berkata,” Dulu ayah saya memberi 
makan, membantu membawakan beban dan membayarkan diyat.” 
Mereka hanya menyebut-nyebut apa yang telah dilakukan ayah-ayah 
mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

"Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah,...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Pada 
masa jahiliah, ketika orang-orang selesai menunaikan ritual haji, 
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mereka berdiri di tempat melempar jumrah, lalu mereka menyebut 
ayah-ayah dan kakek-kakek mereka pada masa jahiliah beserta ke- 
baikan-kebaikan yang telah dilakukan. Maka turunlah ayat 200 surah 
al-Baqarah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Se- 
bagian orang Arab dulu datang ke tempat ibadah haji, lalu mereka 
berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah tahun ini tahun hujan, tahun subur, dan 
tahun kebaikan." Mereka sama sekali tidak menyebutkan tentang hari 
akhir. Maka Allah menurunkan pada mereka firman-Nya, 


“Maka di antara manusia ada yang berdoa, Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia, dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa 
pun.” (al-Bagarah: 200) 


Lalu datang setelah mereka orang-orang mukmin yang berdoa, 

‘Dan di antara mereka ada yang berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka" (al-Baqarah: 201) 


Ayat 204, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan 
dunia mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah 
mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling keras” (al- 
Bagarah: 204) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika rombongan pasukan yang di dalam- 
nya terdapat Ashim dan Martsad kalah perang, dua orang munafik 
berkata, 'Rugilah orang-orang yang tertipu dan binasa seperti itu. 
Mereka tidak duduk bersama keluarga, tidak juga menunaikan tugas 
pemimpinnya.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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‘Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, “Ayat ini 
turun pada al-Akhnas bin Syarig. Dia pernah mendatangi Nabi saw. 
dan menampakkan keislamannya. Maka, hal itu membuat Nabi saw. 
merasa takjub. Kemudian dia pergi dari hadapan Nabi saw.. Di 
perjalanan dia melihat tanaman milik orang-orang muslim dan 
beberapa ekor keledai. Lalu dia membakar kebun itu dan membunuh 
keledai-keledainya. Maka Allah menurunkan ayat 204 surah al- 
Bagarah.” 


Ayat 207, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk 
mencari keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba- 
Nya.” (al-Baqarah: 207) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Harits bin Abi Usamah dalam musnadnya dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id ibnul-Musayyab, dia berkata, “Ketika 
Shuhaib hijrah menuju Madinah, dia diikuti beberapa orang Quraisy. 
Kemudian Shuhaib turun dari tunggangannya dan mengambil anak- 
anak panah dari tempatnya. Kemudian dia berkata, “Wahai orang- 
orang Quraisy, kalian tahu bahwa aku adalah salah satu orang yang 
paling pandai memanah. Demi Allah, kalian tidak akan sampai 
padaku hingga aku menggunakan seluruh anak panahku untuk 
membunuh kalian, kemudian aku akan menggunakan pedangku 
selama masih ada di tanganku. Setelah itu lakukanlah apa yang ingin 
kalian lakukan terhadapku. Jika kalian mau, maka aku serahkan 
hartaku yang ada di Mekah dan kalian biarkan aku melanjutkan 
perjalanan.” 

Maka orang-orang Quraisy itu berkata, "Ya, kami setuju.” 

Ketika sampai di Madinah, Rasulullah berkata kepada Shuhaib, 
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"Beruntunglah jual belimu wahai Abu Yahya. Abu Yahya telah beruntung 
dalam jual belinya." 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


‘Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk 
mencari keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba- 
Nya.” (al-Baqarah: 207) 


Al-Hakim meriwayatkan dalamal-Mustadrak riwayat yang sejenis 
dengan riwayat di atas dari jalur ibnul-Musayyab dari Shuhaib de- 
ngan sanad yang maushuul. Al-Hakim juga meriwayatkan hadits yang 
serupa dengannya dari mursal Ikrimah. 

Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur Hamad bin Salmah dari 
Tsabit dari Anas. Di dalam riwayat ini terdapat penjelasan tentang 
turunnya ayat di atas. Dan al-Hakim berkata, “Riwayat ini adalah 
shahih sesuai dengan syarat Muslim.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Ayat di atas 
turun pada Shuhaib, Abu Dzar, dan Jundub ibnus-Sakan, salah 
seorang kerabat Abu Dzar.” 


Ayat 208, yaitu firman Allah ta'ala, 


\2 Fe AS < it 

(25555 Be BA RAPAT PAN sb 

G Et od 41, be K ed 

oa ae as ‘shh. ys 

"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu.” (al-Baqarah: 208) 


Sebab turunnya ayat 

Tbnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Abdullah bin 
Salam, Tsa'labah, Ibnu Yamin, Asad bin Ka'ab, Usaid bin Ka'ab, Sa'ad 
bin Amr dan Qais bin Zaid, semuanya adalah orang-orang Yahudi. 
Pada suatu hari mereka berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasu- 
lullah, hari Sabtu adalah hari yang kami agungkan. Maka biarkanlah 
kami melakukan ritual kami pada hari itu. Dan Taurat adalah Kitab 
Allah, maka biarkanlah kami bangun malam dengannya.’ Maka 
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turunlah firman Allah, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan...” 


Ayat 214, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 


bersamanya berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat, (al-Baqarah: 214) 


Sebab turunnya ayat. 

Abdurrazzag berkata, "Muammar memberi tahu kami dari Qatadah, 
dia berkata, "Ayat di ini turun pada saat terjadinya Perang Ahzaab. Ketika 
Nabi saw. diserang dan dikepung musuh-musuh Islam.” 


Ayat 215, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan? Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui” (al-Bagarah: 215) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Orang- 
orang mukmin bertanya kepada Rasulullah tentang kepada siapa 
mereka memberikan sedekah mereka. Maka turunlah firman Allah, 


"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, Harta apa saja yang kamu infakkan,...” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Abu Hayyan bahwa Amr bin 
Jamuh bertanya kepada Nabi saw., “Apa yang kami sedekahkan dari 
harta kami dan kepada siapa kami memberikannya?” Maka, turunlah 
firman Allah di atas. 


Ayat 217, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, 'Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang 
masuk) Masjidil Haram, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar 
(dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada 
pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu 
murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di 
antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya.” (al-Bagarah: 217) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul-Kabir 
dan al-Baihagi dalam sunannya, meriwayatkan dari Jundub bin 
Abdillah bahwa Rasulullah mengutus beberapa orang lelaki yang 
dipimpin oleh Abdullah bin Jahsy. Ketika dalam perjalanan, mereka 
bertemu dengan Ibnul-Hadhrami. Lalu mereka membunuhnya dan 
mereka tidak tahu bahwa ketika itu adalah bulan Rajab atau bulan 
Jumadil. Maka orang-orang musyrik berkata kepada orang-orang 
muslim, “Kalian membunuh pada bulan haram.” Maka turunlah 
friman Allah, 


“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram..." (al-Bagarah: 217) 


Sebagian dari mereka berkata, “Jika mereka tidak mendapatkan 
dosa karena yang mereka lakukan itu, maka mereka tidak mendapat- 
kan pahala.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah 
dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (al-Baqarah: 218) 


Ibnu Mandah menyebutkan riwayat di atas dalam kitab ash- 
Shahabah dari jalur Utsman bin Atha' dari ayahnya dari Ibnu Abbas. 


Ayat 219, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, 'Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya" Dan mereka me- 
nanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 
"Kelebihan (dari apa yang diperlukan)! Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan," (al-Bagarah: 219) 


z% KORS 


2. Surah al-Baqarah - 89 


Sebab turunnya ayat. 
Firman Allah ta'ala, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi.” Sebab turunnya ayat ini akan dijelaskan pada surah al-Maa'idah. 
Firman Allah ta'ala, 


"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa ketika turun perintah untuk memberi sedekah fi 
sabilillah, beberapa sahabat mendatangi Nabi saw., lalu mereka ber- 
kata, "Sungguh kami tidak tahu tentang sedekah yang engkau 
perintahkan kepada kami, apa yang kami sedekahkan darinya?” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 
infakkan. Katakanlah, Kelebihan (dari apa yang diperlukan)? Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Yahya bahwa dia men- 
dengar Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah mendatangi Rasulullah dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mempunyai budak- 
budak dan keluarga, maka apa yang kami sedekahkan dari harta 
kami.” Maka Allah menurunkan ayat di atas. 

Ayat 220, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 
tentang anak-anak yatim. Katakanlah, Memperbaiki keadaan mereka adalah 
baik!" Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara- 
saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepada- 
mu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana,” (al-Baqarah: 220) 
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Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud, an-Nasa'i, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, dia berkata,”Ketika turun ayat, 

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat)....” (al-Israa”: 34) 

Dan firman Allah, 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim,..” (an-Nisaa”: 10) 

Orang yang merawat anak yatim memisahkan makanan dan 
minumannya dari makanan dan minuman anak yatim tersebut. Se- 
hingga terkadang makanan dan minuman anak yatim itu pun tersisa 
dan dibiarkan saja hingga dimakan anak yatim itu sendiri atau sampai 
rusak. Maka, hal itu membuat mereka merasa susah. Lalu mereka 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim...” 


Ayat 221, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
mikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 
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ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin- 
Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
mengambil pelajaran," (al-Bagarah: 221) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Wahidi meriwayatkan dari 
Mugatil, dia berkata, "Ayat ini turun pada Ibnu Abi Martsad al- 
Ghanawi, ketika dia meminta izin kepada Nabi saw. untuk menikahi 
seorang wanita muda musyrikah yang memiliki kekayaan dan 
kecantikan. Maka turunlah ayat 221 surah al-Baqarah.” 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Abu Malik dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat ini turun pada Abdullah bin Rawahah, 
yang ketika itu memiliki seorang budak wanita berkulit hitam. Pada 
suatu hari dia marah kepada budaknya dan menamparnya. Ke- 
mudian dia mendatangi Nabi saw. dan memberi tahu beliau tentang 
hal itu, lalu dia berkata, "Sungguh saya akan memerdekakannya dan 
menikahinya. Lalu dia melakukan apa yang dikatakannya itu. Me- 
lihat apa yang dilakukannya itu, sebagian orang muslim mencelanya. 
Mereka berkata, Dia menikahi seorang budak wanita?” Maka Allah 
menurunkan ayat 221 surah al-Bagar: 

Ibnu Jarir juga meriwayatkannya dari as-Suddi dengan sanad 
yang mungathi'. 


Ayat 222, yaitu firman Allah ta'ala, 

Hasan DIANA TAI PRA ROR CRS 

Gn ES EGS We ES 
DAN LI ALA 


”Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor, Karena itu jauhilah istri pada 
waktu haid: dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat 
dan menyukai orang yang menyucikan diri” (al-Bagarah: 222) 
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Sebab turunnya ayat 

Imam Muslim dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bahwa 
orang-orang Yahudi, ketika istri mereka haid, mereka tidak memberi- 
nya makan dan tidak menggaulinya di rumah. Maka para sahabat 
Nabi saw. menanyakan tentang hal itu kepada beliau, lalu turunlah 
firman Allah, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid....” 


Maka Rasulullah bersabda, 


KEIN) el JS lel 

"Lakukanlah apa saja terhadapnya, kecuali jima’” 
Al-Barudi meriwayatkan dalam kitab ash-Shahaabah dari jalur Ibnu 
Ishaq, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, 


dari Ibnu Abbas bahwa Tsabit ibnud-Dahdah bertanya kepada Nabi 
saw.. Lalu turunlah firman Allah ta'ala, 


"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari as-Suddi hadits yang serupa. 


Ayat 223, yaitu firman Allah ta'ala, 


kE sis KAAS A WB AGE TS yes G 
Damai aaa 


*Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk 
dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman” 
(al-Baqarah: 223) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Orang-orang Yahudi berkata 
bahwa jika seseorang menggauli istrinya dari arah belakang, maka 
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anaknya akan bermata juling.” 

Maka turunlah firman Allah, “Istri-istrimu adalah ladang bagimu, 
maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu 
sukai...” 

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Pada suatu hari, Umar mendatangi Rasulullah lalu ber- 
kata, "Celaka saya wahai Rasulullah!” Rasulullah pun bertanya, “Apa 
yang membuatmu celaka?” Umar berkata, "Semalam saya menggauli 
istri saya dari arah belakang.” Namun Rasulullah tidak menjawab. 
Lalu Allah menurunkan ayat, ‘Istri-istrimu adalah ladang bagimu, 
maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu 
sukai....’ 

Rasulullah bersabda, 


Seer te oi Be 0 ok aE 
KS YAN Sty 3 Sl 
'Gaulilah istrimu dari arah depan atau dari arah belakang, dan hindari 
menjima' istri pada duburnya dan ketika dia sedang haid?” 


Ibnu Jarir, Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yassar dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa 
seseorang menjima' istrinya dari arah belakang. Maka, orang-orang 
pun menyalahkannya karena hal itu. Lalu turunlah firman Allah swt, 

“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 
itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai...” 

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ayat 
ini turun pada masalah menjima’ istri dari arah belakang.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam al-Mu 'jamul-Ausaath 
dengan sanad yang jayyid dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ayat, ‘Istri- 
istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 
dengan cara yang kamu sukai,”turun pada Rasulullah sebagai keringan- 
an untuk menjima’ istri dari arah belakang.” 

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa pada 
zaman Rasulullah, ada seorang lelaki yang menjima' istrinya dari arah 
belakang. Orang-orang pun mencela hal itu. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai...” 
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Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Sesungguhnya bukan yang dikatakan Ibnu Umar—semoga 
Allah mengampuninya dan para sahabat lainnya—(tentang sebab 
turunnya ayat ini). Akan tetapi dulu orang-orang Anshar, penduduk 
perkampungan ini, adalah penyembah berhala. Mereka hidup ber- 
dampingan dengan perkampungan orang-orang Yahudi. Orang- 
orang Yahudi itu merasa mempunyai keutamaan ilmu melebihi orang- 
orang Anshar. Dan, orang-orang Anshar banyak meniru kebiasaan 
orang-orang Yahudi tersebut. 

Di antara kebiasaan orang-orang Yahudi atau para Ahli Kitab 
tersebut adalah menjima' istrinya dari arah samping, dan dengan itu 
si wanita lebih tertutupi. Orang-orang Anshar pun banyak yang 
menirunya. Sedangkan orang-orang Ouraisy menjima' istri mereka 
dalam keadaan terlentang. Ketika orang-orang Muhajirin datang ke 
Madinah, salah seorang dari mereka menikahi seorang wanita dari 
Anshar, Lalu dia menjimanya seperti cara orang-orang Quraisy ketika 
menjima’ istrinya. Sang istri pun menyalahkannya, dan dia berkata— 
“Kami hanya dijima' dari samping.” Lalu mereka mendiamkan 
masalah itu. Namun kemudian Rasulullah meridengar hal itu. Maka 
turunlah firman Allah ta'ala, 

'Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai...” 


Maksudnya, gaulilah istrimu baik dari arah depan, dari arah bela- 
kang, ataupun dengan keadaan terlentang, selama pada kemaluan- 
nya. 
Al-Hafizh Ibnu Hajjar dalam syarah Shahih Bukhari berkata, "Sebab 
turunnya ayat yang disebutkan oleh Ibnu Umar itu terkenal. Dan 
seakan-akan hadits tentang sebab turunnya ayat ini yang diriwayat- 
kan dari Abu Sa'id tidak sampai kepada Ibnu Abbas. Sedangkan yang 
sampai kepadanya adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, maka 
dia pun menyalahkan Ibnu Umar tentang sebab turunnya ayat itu.” 
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Ayat 224, yaitu firman Allah ta'ala, 


PW aa MET, 
ce Bigs feo CaN HEN ra 


"Dan janganlah kamu jadikan taney Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan kedamaian 
di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui, (al-Baqarah: 
224) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, “Saya 
diberi tahu bahwa firman Allah,” Dan janganlah kamu jadikan (nama) 
Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan...” 
turun pada Abu Bakar, berkaitan dengan sumpahnya terhadap 
Misthah.” 


Ayat 228, yaitu firman Allah ta'ala, 


GEA an Ea En see, 


Benang Ja 


PELAN NI di Seng as 
On ena A 
Ga Ais REA ap 3 YI 


"Dan para istri yang diceraikan (wai) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru! Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 


& 
A 


Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) 
itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (al-Baqarah: 228) 
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Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma binti 
Yazid ibnus-Sakan al-Anshariyyah, dia berkata, “Saya dicerai pada 
zaman Rasulullah dan ketika itu belum ditetapkan iddah untuk para 
wanita yang dicerai. Maka Allah menurunkan iddah untuk wanita- 
wanita yang dicerai, yaitu firman-Nya, 

'Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru? 


Ats-Tsa'labi, Hibbatullah bin Salamah dalam kitab an-Naasikh dan 
Mugatil meriwayatkan bahwa pada masa Rasulullah, Isma'il bin 
Abdullah al-Ghifari mencerai istrinya, Oatilah, dan dia tidak tahu 
bahwa istrinya sedang hamil. Kemudian setelah beberapa waktu dia 
baru tahu bahwa istrinya sedang hamil, maka dia pun merujuknya 
kembali. Lalu istrinya tersebut melahirkan, namun anaknya me- 
ninggal dunia. Maka turunlah firman Allah, 


“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru” 


Ayat 229, yaitu firman Allah ta'ala, 


j4; DENG, EAA 
5 DANA NGT Wes Age GIMANA YAN 


PPP GET KL 
Opa THEO Ká Tr lage GI \ piiks 
BS Grete AA DLR AA 

GANG Ei as Kay PAET Ao 

"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 
(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. 


Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan 


36 HR Abu Dawud dalam Kitabuth Thalag, No. 2281 
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(oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 
kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka 
itulah orang-orang zalim” (al-Baqarah: 229) 


Sebab turunnya ayat 

At-Tirmidzi, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata, “Dulu orang laki-laki bebas mencerai istrinya, 
dan menjadi suaminya kembali jika merujuknya, walaupun setelah 
mencerainya seratus kali. Hingga pada suatu ketika ada seorang lelaki 
berkata pada istrinya, ‘Demi Allah, aku tidak akan menceraikanmu 
sehingga engkau berpisah denganku. Dan, saya tidak akan menaungi- 
mu selamanya.” 

Dengan heran sang istri pun bertanya, ‘Bagaimana hal itu bisa 
terjadi? 

Sang suami menjawab, ‘Aku akan menceraimu. Dan setiap kali 
iddahmu akan habis, aku merujukmu kembali." 

Maka sang istri menghadap Rasulullah dan mengadukan perihal 
suaminya. Dalam beberapa saat Rasulullah terdiam, hingga turunlah 
firman Allah, 


"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik....” (al-Baqarah: 229)” 


Ayat 229, yaitu firman Allah ta'ala, 


a NINA oz) . 42 2r 
AJEA Gyan Ga A Esej 4 
ASS AA Gail SAS 
Jo fag Wags a eee 


. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang os kamu 
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 


* HR at-Tirmidzi dalam Kitabuth Thalag, No. 1192 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
No. 3061 
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mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 
keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya 
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang 
zalim” (al-Baqarah: 229) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dalam an-Naasikh wal Mansuukh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu seorang suami memakan dari pemberian yang 
telah dia berikan pada istrinya dan yang lainnya, tanpa melihat adanya 
dosa pada hal itu. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

"Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan . 
kepada mereka...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Ayat ini 
turun pada Tsabit bin Qais dan Habibah, istrinya. Habibah meng- 
adukan perihal suaminya kepada Rasulullah untuk kemudian 
meminta diceraikan. Maka Rasulullah berkata kepada Habibah, 'Apa- 
kah engkau mau mengembalikan kebun yang dia jadikan mahar untukmu?” 
Habibah menjawab, “Ya, saya mau.’ Lalu Rasulullah memanggil Tsabit 
bin Qais dan memberitahunya tentang apa yang dilakukan istrinya. 
Maka Tsabit bin Qais berkata,” Apakah dia rela melakukannya?" 
Rasulullah menjawab, 'Ya, dia rela.’ Istrinya pun berkata, “Saya benar- 
benar telah melakukannya." Maka turun firman Allah, 


*..Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah...”” (al-Baqarah: 229) 


Ayat 230, yaitu firman Allah ta'ala, 


KAA SE Tenda SER GÁL 


sasa Dea jan RS er 


® otis aust 
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"Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang 
yang berpengetahuan, (al-Baqarah: 230) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, dia 
berkata, "Ayat ini turun untuk Aisyah binti Abdirrahman bin Atik. 
Ketika itu Aisyah binti Abdirrahman menjadi istri Rifa'ah bin Wahb 
bin Atik. Jadi Rifa'ah adalah anak paman Aisyah sendiri. Pada suatu 
ketika Rifa'ah mencerai Aisyah binti Abdirrahman dengan talak bain. 
Setelah itu Aisyah binti Abdirrahman menikah dengan Abdurrahman 
ibnuz-Zubair al-Oarzhi. Lalu Abdurrahman mencerainya lagi. Maka 
Aisyah binti Abdirrahman mendatangi Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, Abdurrahman mencerai saya sebelum menggauli 
saya. Apakah saya boleh kembali kepada suami saya yang pertama?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak, hingga dia menggaulimu." 

Maka turunlah firman Allah pada Aisyah, "Kemudian jika si suami 
menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka wanita itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain’, dan menjimanya. 

"Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya’, setelah menjimanya, 
‘maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali.” (al-Baqarah: 230) 


Ayat 231, yaitu firman Allah ta'ala, 


BA Notts SAK AG HANGAT 
Punai AKAN, ba 
bene ess 
Us Se les IA AIRES aa 
(le ya gaga y Kho KK od EG SE HI 


100 - Asbabun Nuzut Sebab Turunnya Ayat Al-Quran 


E tdp oe 
BAAK 
"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) 
idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan 
maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan demikian, 
maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat- 
ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-Qur'an) dan 
Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(al-Bagarah: 231) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Dulu seorang suami mencerai istrinya, kemudian me- 
rujuknya kembali sebelum habis masa iddahnya. Setelah itu sang 
suami mencerainya lagi. Sang suami melakukan hal itu untuk mem- 
persulit sang istri dan menghalanginya menikah dengan yang lain. 
Maka Allah menurunkan ayat ini.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari as-Suddi, dia berkata, "Ayat 
ini turun pada seorang lelaki dari Anshar yang bernama Tsabit bin 
Yassar. Pada suatu ketika dia mencerai istrinya. Lalu ketika dua atau 
tiga hari lagi masa iddahnya habis, dia merujuknya kembali. Ke- 
mudian setelah itu dia mencerainya lagi. Hal itu membuat mudharat 
pada istrinya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


“Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk men- 
zalimi mereka...” (al-Baqarah: 231) 


Ibnu Abi Amr dalam musnadnya dan Ibnu Mardawaih me- 
riwayatkan dari Abud Darda’, dia berkata, “Dulu seorang suami 
mencerai istrinya, lalu berkata, ‘Saya main-main saja.” Dan dia 
menceraikannya lagi, kemudian berkata lagi, Saya hanya main-main 
saja.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


'..Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan...” 
(al-Baqarah: 231) 
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Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ubadah ibnush-Shamit hadits 
yang semisal di atas. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan yang serupa dengannya dari 
Ibnu Abbas 

Ibnu Juraij juga meriwayatkan semisalnya secara mursal dari 
Hasan al-Bashri. 


Ayat 232, yaitu firman Allah ta'ala, 


A AA KAN AI 


Ah a Ka Nan BE en GI 


BELA Air we AG ISS SA 


"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, 


apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah 
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah menge- 
tahui, sedangkan kamu tidak mengetahui, (al-Bagarah: 232) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan yang lainnya me- 
riwayatkan dari Ma'gil bin Yassar bahwa Ma'gil mengawinkan 
saudarinya dengan seorang muslim. Kemudian sang suami mencerai- 
kan adik wanitanya dan tidak merujuknya kembali hingga habis masa 
iddahnya. Namun, kemudian dia kembali menikahinya dan bekas 
istrinya itu juga ingin kembali kepadanya. Maka, dia pun melamarnya 
kembali. 

Ma'gil bin Yassar, kakak bekas istri lelaki itu, dengan marah 
berkata,” Wahai bodoh, dulu aku telah memuliakanmu dan menikah- 
kanmu dengan adik wanitaku. Namun kemudian engkau mencerai- 
nya. Demi Allah, dia tidak akan kembali lagi kepadamu.” Allah Maha 
Mengetahui keperluan sang suami kepada bekas istrinya tersebut dan 
begitu pula sebaliknya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, 
apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah 
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah me- 
ngetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui, (al-Baqarah: 232) 


Ketika Ma'gil mendengar ayat itu, spontan dia pun berkata, 
“Sepenuh hati saya menaati perintah Tuhanku.” 

Kemudian dia memanggil bekas suami adiknya, lalu dia berkata 
kepadanya, “Kini aku menikahkanmu dengan adikku dan memulia- 
kanmu.”38 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkannya dari banyak jalur. 

Kemudian Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari as-Suddi, dia 
berkata, "Ayat ini turun pada Jabir bin Abdillah al-Anshari. Ada 
seorang anak pamannya yang tinggal bersamanya. Setelah menikah, 
suami keponakannya itu mencerainya hingga habis masa iddahnya. 
Kemudian sang suami itu ingin kembali menikahinya. Namun Jabir 
tidak mau menerimanya dan berkata, “Engkau telah mencerai anak 
paman kami, dan kini engkau ingin menikahinya lagi?! Sedangkan 
anak pamannya sendiri ingin kembali kepada suaminya dan telah 
memaafkannya. Maka turunlah firman Allah dalam surah al-Bagarah 
ayat 232.” 

Riwayat yang pertama lebih kuat dan lebih shahih. 


Ayat 238, yaitu firman Allah ta'ala, 
Be IA PBS etre. ena La A eae 
TA Cres a yesh Je BAD LAN Je shale 
“Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 


(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al-Baqarah: 238) 


Sebab turunnya ayat 


Ahmad, al-Bukhari dalam Turikh-nya, Abu Dawud, al-Baihagi, dan 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi saw. me- 


38 HR Bukhari dalam Kitabun Nikah, No. 2087, HR Abu Dawud dalam Kitabun Nikaah, 
No. 1787 dan HR at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 2981 
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lakukan shalat zhuhur ketika siang hari. Dan ketika itu shalat zhuhur 
adalah shalat yang paling berat bagi para sahabat. Maka turunlah 
firman Allah, 


"Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 
(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al-Baqarah: 238)” 


Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit bahwa Nabi saw. shalat zhuhur pada siang hari. Ketika itu 
makmum di belakang beliau hanya ada satu atau dua shaf saja. Karena 
pada saat-saat itu orang-orang sedang tidur siang atau sedang 
berniaga. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Peliharalah semua shalat itu dan shalat Wusthaa. Dan laksanakanlah 


(shalat) karena Allah dengan khusyuk." (al-Baqarah: 238)“ 


Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia 
berkata, "Pada zaman Rasulullah, ketika sedang shalat kami boleh 
berbicara dengan sahabat yang lain yang juga sedang shalat di sisi 
kami. Hingga turunlah firman Allah, 


'..Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk." (al- 
Bagarah: 238) 


Maka, kami diperintahkan untuk khusyuk dan kami dilarang 
berbicara ketika shalat.”! 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Mujahid, dia berkata, “Dulu 
orang-orang muslim berbincang-bincang ketika sedang shalat. 
Mereka juga biasa menyuruh saudaranya untuk suatu keperluan. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


“Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (al- 
Bagarah: 238) 


39 HR Abu Dawud dalam Kitabush Shalat, No. 348 dan HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 
20612. 

40 HR an-Nasa'i dalam Kitabush Shalat, No. 1204 dan Ahmad dalam al-Musnad No. 20793. 

41 HR Bukhari dalam Kitabush Shalat, No. 1125 dan HR an-Nasa'i dalam No. 1204. 
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Ayat 240, yaitu firman Allah ta'ala, 

. an PR KG AN 

AAN YA ae Sg la In GAN 

Ie AK ANA ge SANAK 
28 Agi aL ger creat 1417 4 

NG i Ee BELG 


tts 


"Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah 
sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka 
keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka 
lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Baqarah: 240) 


Sebab turunnya ayat 

Ishaq bin Rahuyah di dalam tafsirnya meriwayatkan dari Mugatil 
bin Hayyan bahwa seorang lelaki dari Thaif datang ke Madinah 
dengan anak-anak lelaki dan wanitanya, juga membawa kedua orang 
tua dan istrinya. Lalu lelaki itu meninggal dunia di Madinah. Ke- 
mudian hal itu disampaikan kepada Nabi saw.. Maka beliau mem- 
berikan bagian warisan kepada kedua orang tuanya dan memberikan 
anak-anaknya dengan bagian yang baik, namun beliau tidak memberi 
apa-apa kepada istrinya. Hanya saja mereka diperintahkan untuk 
memberi nafkah kepada istrinya dari warisannya selama satu tahun. 
Pada peristiwa itulah turun firman Allah, 

"Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri,...” (al-Baqarah: 240) 


Ayat 241, yaitu firman Allah ta'ala, 


D KAYU es, 


"Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mutah 
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menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.” 
(al-Baqarah: 241) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, dia berkata, “Ketika turun 
firman Allah, '..Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggup- 
annya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban 
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. (al-Baqarah: 236) 

Seseorang berkata, Jika saya mau berbuat baik, saya akan melaku- 
kannya. Namun jika saya tidak mau, maka saya pun tidak akan 
melakukannya.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah 


menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.” 
(al-Baqarah: 241) 


Ayat 245, yaitu firman Allah ta'ala, 
KAP Manan ta SA BNN 


YA Tas nga 4 Bibi 
i) OO IAI WANG Ng 


"Barangsiapa meminjami Allah ai pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan me- 
lapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan," (al-Baqarah: 245) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Hibban di dalam shahihnya dan Ibnu Mardawaih me- 
riwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika turun firman Allah, 


ettol a gr ret NGAM ear G Age 
E IIA Jana BAGAN ian gé 


oi 
Pn 


Ka Lea LAN ANAS BL Mt Ka GE ace 


P 


ng IE 
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"Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus 
biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui” (al-Bagarah: 261) 


Rasulullah bersabda, 
PAS | 
"Ya Allah, berilah tambahan untuk umatku? 


Maka turunlah firman Allah, 


"Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (al-Baqarah: 
245)* 


Ayat 256, yaitu firman Allah ta'ala, 


SAN as ANG 


E E A ere 44 4 the 
AN BAGAI NE sy ALA Aa ba BS 
is 


"Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa 
ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 256) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud as-Sijistani dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu kala ada seorang wanita yang setiap kali 
melahirkan anaknya selalu mati. Lalu dia bernazar jika anaknya 


2 HR Ibi ibban dalam shahihnya, No. 4734. 
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hidup, maka dia akan menjadikannya seorang Yahudi. Ketika Bani 
Nadhir diusir dari Madinah, di antara mereka terdapat anak-anak 
orang-orang Anshar. Maka mereka pun berkata,”’Kita tidak bisa 
membiarkan anak-anak kita.” Maka turunlah firman Allah, 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama.” (al-Baqarah: 256)" 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman Allah,” Tidak ada paksaan untuk (me- 
masuki) agama (Islam), “turun pada seorang lelaki dari Anshar yang 
berasal dari Bani Salim bin Auf yang bernama al-Hushain. Dia 
mempunyai dua orang anak yang keduanya beragama Nasrani, 
sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim. Maka dia pun meng- 
adu kepada Nabi saw, “Apakah saya perlu memaksa mereka berdua 
untuk masuk Islam karena mereka tetap ingin memeluk agama 
Nasrani?” Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam surah al- 
Baqarah ayat 256.” 


Ayat 257, yaitu firman Allah ta'ala, 


Senu AKA KG 
‘otis 5 NANG AAN OKE 


245 Aa 


19 ani 


MN 3 HS LN LA LAI 


"Allah pelindung orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya, (al- 
Bagarah: 257) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abduh bin Abu Lubabah tentang 
firman Allah, “Allah pelindung orang-orang yang beriman." Dia berkata, 


43 HR Abu Dawud No. 2682 dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, No. 140. 
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“Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Isa. Ketika 
Muhammad saw. datang, mereka pun beriman kepada kerasulan 
beliau. Dan ayat ini turun pada mereka.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dulu 
ada orang-orang yang beriman kepada Isa dan orang-orang yang kafir 
terhadapnya. Ketika Rasulullah diutus, orang-orang yang tidak 
beriman kepada Isa beriman kepada beliau, sedangkan orang-orang 
yang dulu beriman kepada Isa tidak beriman kepada beliau. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya surah al-Bagarah ayat 257.” 


Ayat 267, yaitu firman Allah ta'ala, 


EA TA y AAT TEA 

Shih ice NIA SANA PP) zigi ANG 

{1 T Boer Pree 
LE AN AA o = Spires) 

P y he An, 

A LAA Si 

"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 


padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji.” (al-Baqarah: 267) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Hakim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain meriwayatkan 
dari al-Barra', dia berkata, “Ayat ini turun pada kami, orang-orang 
Anshar. Kami adalah para pemilik kebun kurma. Dulu seseorang 
menyedekahkan sebagian hasil kebunnya sesuai dengan jumlah yang 
dimiliki. Dan orang-orang (para penghuni Shuffah) tidak mengharap- 
kan hal yang baik-baik. Maka, seseorang memberikan tandan kurma 
yang terdiri dari kurma jelek yang tidak keras bijinya dan kurma 
basah yang sudah rusak serta tandan yang telah patah. 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usaha- 
mu yang baik-baik...” (al-Baqarah: 267)" 


Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim meriwayatkan dari Sahl 
bin Hanif, dia berkata, "Dulu orang-orang memilih kurma yang jelek 
dari kebunnya untuk disedekahkan. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 


'. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan,...” (ale 
Baqarah: 267)" 


Al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, “Nabi saw. di- 
perintahkan untuk membayar zakat fitrah dengan satu sha' kurma. 
Lalu seseorang datang dengan membawa kurma yang jelek. Maka 
turunlah firman Allah, ‘Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik....’” (al-Baqarah: 267) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Dulu para sahabat membeli bahan makanan yang murah, lalu me- 
reka menyedekahkannya. Maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 272, yaitu firman Allah ta'ala, 


lu NES BAD HK OK AO 


PA SA 2z > 


PEENE EAEE EEEE 
Arlo oh A red 


we fo ON A NS AS ABG ai 


"Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari ridha 
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi 


+H HR at-Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 2913, Ibnu Majah dalam Kitabi 
1812 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 3083. 
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(pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).” (al- 
Bagarah: 272) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i, al-Hakim, al-Bazzar, ath-Thabrani, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu orang-orang tidak 
rela dinasab mereka terdapat orang-orang musyrik. Mereka bertanya 
kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka, Rasulullah memberi 
kemudahan kepada mereka tentang hal itu. Lalu turunlah firman 
Allah, Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk 
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari 
ridha Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan 
diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). 
(al-Baqarah: 272)” 


Ayat 274, yaitu firman Allah ta'ala, 
Oe lay £ AIR DN ep KA 
Angan ZA NAN, > LA 
KN Gan NAN JAN Al ga PN 
Chand Ki GA ordo PITA IT 
OP AG mele PA P 
Ia 
See 
"Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati” (al-Baqarah: 274) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim dari Yazid bin Abdillah bin 
Arib dari ayahnya dari kakeknya, dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"Ayat, "Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 


47 Ibid., No. 3083 dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 12283. 
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hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala 
di sisi Tuhannya, turun kepada para pemilik kuda.” 

Yazid dan ayahnya adalah majhuul. 

Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ath-Thabrani 
meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas, "Ayat ini 
turun pada Ali bin Abi Thalib. Dulu dia mempunyai empat dirham. 
Lalu dia menginfakkan satu dirham di malam hari, satu dirham di 
siang hari, satu dirham secara diam-diam, dan satu dirham secara 
terang-terangan.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnul Musayyab, dia berkata, 
"Ayat ini turun pada Abdurrahman bin Auf dan Utsman bin Affan 
yang menyedekahkan harta mereka pada tentara ‘usrah (Perang 
Tabuk).” 


Ayat 278, yaitu firman Allah ta'ala, 


wa NGE TEMA IN ea A KAS 
KING Ss KES BN AS AN Hp NIE 
EN Sea 


"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” (al- 
Bagarah: 278) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Ya'la dalam musnadnya dan Ibnu Mandah meriwayatkan 
dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sampai kepada kami bahwa ayat ini turun pada Bani Amr bin Auf 
yang berasal dari Tsagif, dan pada Banil Mughirah. Ketika itu orang- 
orang Banil Mughirah mempunyai utang dari hasil riba kepada orang- 
orang Tsagif. Ketika Allah menaklukkan Mekah untuk Rasul-Nya, 
maka Allah membatalkan semua bentuk riba. 

Kemudian orang-orang Bani Amr dan Banil Mughirah berselisih 
dalam masalah pembayaran utang karena hasil riba mereka. Lalu me- 


48 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 19939. 
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reka mendatangi Attab bin Usaid yang ketika itu menjadi Gubernur 
Mekah. Orang-orang Banil Mughirah berkata, Kami menjadi orang 
yang paling sengsara karena riba. Sedangkan, Rasulullah telah 
membatalkan riba dari orang-orang selain kami.” 

Bani Amr pun menyahut, “Kami telah berdamai dengannya 
(Muhammad) dan telah sepakat bahwa riba kami dari orang-orang 
(selain orang-orang muslim) adalah hak kami." 

Lalu Attab mengabarkan tentang hal itu kepada Nabi saw., lalu 
turunlah ayat 278 surah al-Bagarah dan ayat setelahnya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Ayat ini turun 
pada orang-orang Tsagif. Di antara mereka terdapat Mas'ud, Habib, 
Rabi'ah, dan Abdu Yalail, mereka adalah dari Bani Amr dan Bani 
Umair.” 


Ayat 285, yaitu firman Allah ta'ala, 
PE ET O a sy 
YA FE DPN AN TANYA cs 
A 48 A TAK A ENG 
Wa Da SAN SP & 
Pm 6 LN Cai 


"Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul- 
rasul-Nya. (Mereka berkata) "Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasul-Nya Dan mereka berkata,’Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali” (al-Baqarah: 
285) 


Sebab turunnya ayat 

Ahmad, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Ketika turun firman Allah, 

'..Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sem- 


bunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagi- 
mu...” (al-Baqarah: 284) 
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Para sahabat pun merasa sedih. Lalu mereka mendatangi 
Rasulullah dan berlutut di hadapan beliau, lalu berkata, Telah turun 
kepadamu ayat ini, sedangkan kami tidak mampu menanggungnya." 
Rasulullah bersabda, “Apakah kalian ingin mengatakan seperti apa yang 
dikatakan kedua Ahli Kitab sebelum kalian, ‘Kami mendengar, tetapi kami 
tidak mau menurutinya?’ Maka katakanlah," Kami dengar dan kami taat 
Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." 

Ketika mereka dapat mengucapkan kata-kata tersebut dengan 
mudah, Allah menurunkan firman-Nya setelah itu, “Allah tidak mem- 
bebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat 
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami, 
Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 
kafir.” (al-Baqarah: 286)? 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas serupa 


dengan riwayat di atas. 


50 HR Muslim dalam Kitabul Iman, No. 442, 443 dan HR Ahmad dalam al-Musnad (2/ 
312). 
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| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


SPAN a 


jf 3. Surah Ali Imran NG 
=) Surah Madaniyyah, (& 


Terdiri dari 200 Ayat 
A n Lg a KA 


Sebab turunnya 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ar-Rabi' bahwa pada suatu 
hari orang-orang Nasrani mendatangi Rasulullah, lalu mereka men- 
debat beliau dalam masalah Nabi Isa a.s.. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 
NN DATA TATO Tata 
GN EA II E PANDANG Dys 
waai to es 
¢ KA TAG GG Ak KOAA 
"Alif laam miim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). Dia menurunkan Kitab (Al-Ouran) 
kepadamu (Muhammad) yang mengandung kebenaran, membenarkan (kitab- 
kitab) sebelumnya, dan menurunkan Taurat dan Injil” (Ali Imran: 1-3) 


Hingga ayat kedelapan puluhan. Ibnu Ishaq berkata, "Muham- 
mad bin Sahl bin Abi Umamah berkata, 'Ketika orang-orang Najran 
mendatangi Rasulullah, mereka menanyakan tentang Isa Ibnu 
Maryam. Maka turun pada mereka pembukaan surah Ali Imran 
hingga awal ayat kedelapan puluh.” 

Ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam kitab Dalaailun Nubuwwah. 


Ayat 12, yaitu firman Allah ta'ala, 


an 
-t ares 


GEN DHE NS P3 


DA 
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"Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, ‘Kamu (pasti) 
akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 


buruk tempat tinggal.” (Ali Imran: 12) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dalam sunannya dan al-Baihagi dalam Dalaailun 
Nubuwwah meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad dari 
Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa setelah mengalahkan 
orang-orang Ouraisy pada Perang Badar, Rasulullah kembali ke 
Madinah lalu mengumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani 
Qainuqa’. Lalu beliau bersabda, 


De en Sam yani adi 


"Wahai orang-orang Yahudi, masuk Islamlah kalian sebelum Allah me- 


nimpakan kepada kalian apa yang menimpa orang-orang Quraisy. 


Lalu orang-orang Yahudi itu menyahut, "Wahai Muhammad, 
jangan engkau merasa sombong karena telah membunuh beberapa 
orang Ouraisy yang tidak berpengalaman dalam beperang. Demi 
Allah, jika engkau berperang melawan kami, niscaya engkau akan 
tahu bahwa kami adalah orang-orang yang ahli perang dan engkau 
tidak pernah bertemu dengan orang-orang seperti kami.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 


"Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, Kamu (pasti) akan 
dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal! Sungguh, telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang berhadap- 
hadapan. Satu golongan berperang di jalan Allah dan yang lain (golongan) kafir 
yang melihat dengan mata kepala, bahwa mereka (golongan muslim) dua kali lipat 
mereka. Allah menguatkan dengan pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan (mata hati)" (Ali Imran: 12-13)” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Pada 
Perang Badar, Fankhash, seorang Yahudi, berkata, Jangan sampai 
Muhammad merasa sombong karena telah membunuh dan me- 


5. HR Abu Dawud dalam Kitabul Kharraj wal Imaarah wal Fai’, No. 2607. 
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ngalahkan orang-orang Ouraisy. Karena orang-orang Ouraisy itu 
tidak bisa berperang.” Maka turunlah ayat 12 surah Ali Imran.” 


Ayat 23, yaitu firman Allah ta'ala, 


Aan Lena eet 2, £47 nan 
PA NO SAS BA oes 
A Arane AKA YAI GA er 


LN A 3 an 


"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah untuk memutuskan 
(perkara) di antara mereka. Kemudian sebagian dari mereka berpaling seraya 
menolak (kebenaran) (Ali Imran: 23) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah masuk ke 
rumah Midras yang di dalamnya terdapat orang-orang Yahudi. Lalu 
beliau mengajak mereka kepada Allah. Lalu Nu'aim bin Amr dan al- 
Harits bin Zaid berkata,” Engkau sendiri beragama apa wahai 
Muhammad?” Beliau menjawab, “Agama Ibrahim." Mereka berkata, 
“Sesungguhnya Ibrahim beragama Yahudi.” Maka Rasulullah ber- 
sabda kepada mereka,” Mari kita membaca Taurat karena ia ada bersama 
kita saat ini.” Namun mereka tidak mau melakukannya. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 

"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah... Mereka te- 
perdaya dalam agama mereka oleh apa yang mereka ada-adakan,” (Ali Imran: 
23-24) 


Ayat 26, yaitu firman Allah ta'ala, 


SNG a Na NANG Hang 


IBAN IS Inda KE Agi 
Aa Dc 
Ke 


3. Surah Aliman - 117 


"Katakanlah (Muhammad), "Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Ali Imran: 26) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “Kami 
diberi tahu bahwa Rasulullah meminta kepada Allah untuk menjadi- 
kan Raja Romawi dan Persia sebagai umat beliau. Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 


"Katakanlah (Muhammad), "Wahai Tuhan pemilik kekuasaan,...” (Ali 
Imran: 26) 


Ayat 28, yaitu firman Allah ta'ala, 


Jas ka odie KINI SPA LI 
pas 


aa AB ESO GIG NS 
cy Kerap Sl Ga 


"Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) 
menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat 
kembali (Ali Imran: 28) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu al-Hajjaj bin Amr sekutu Ka'ab ibnul- 
Asyraf, Ibnu Abil Hagig dan Oais bin Zaid tinggal berbaur dengan 
beberapa orang Anshar untuk mengganggu keislaman mereka dan 
menjadi murtad kembali. 

Maka Rifa'ah ibnul-Mundzir, Abdullah ibnuz-Zubair, dan Sa'id 
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bin Hatsmah berkata kepada orang-orang itu, Jauhilah orang-orang 
Yahudi itu dan jangan tinggal bersama mereka agar mereka tidak 
membuat kalian keluar dari agama kalian.” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya kepada mereka, 


'Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemim- 
pin... Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Ali Imran: 28-29) 


Ayat 31, yaitu firman Allah ta'ala, 


BKN KL PA S25 285) 


pie Do G2, 
KU mu ae 


"Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu: Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang," (Ali Imran: 31) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, dia berkata, 
“Beberapa kaum pada masa Nabi kita berkata, “Wahai Muhammad, 
demi Allah kami sungguh mencintai Allah.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 

"Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu: Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang," (Ali Imran: 31) 


Ayat 58, yaitu firman Allah ta'ala, 
j t Par ar EZEAN 
E S UG DE 15 Sys 


"Demikianlah (kisah Isa), Kami bacakan kepadamu (Muhammad) 
sebagian ayat-ayat dan peringatan yang penuh hikmah.” (Ali Imran: 58) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, dia berkata, 
"Pada suatu hari Rasulullah didatangi dua orang pendeta dari Najran. 


3. Surah All Imran - 119 


Lalu salah satu dari keduanya bertanya kepada beliau, 'Siapa Isa?’ 
Rasulullah tidak menjawab langsung pertanyaan itu untuk me- 
nunggu perintah Allah. Lalu turunlah firman Allah, 


"Demikianlah Kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-ayat 
dan peringatan yang penuh hikmah. Sesungguhnya perumpamaan 
(penciptaan) Isa bagi Allah, seperti (penciptaan) Adam. Dia menciptakannya 
dari tanah, kemudian Dia berkata kepadanya, Jadilah! Maka jadilah sesuatu 
itu” (Ali Imran: 58-59) 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Beberapa orang Najran yang di antara mereka 
terdapat para tuan (orang-orang terhormat) dan orang-orang bawahan 
mendatangi Rasulullah. Lalu mereka berkata, ‘Apa urusanmu menyebut- 
nyebut Shahib kami.’ Beliau balik bertanya, "Siapa dia?’ Mereka 
menjawab, ‘Isa. Bukankah engkau katakan dia adalah hamba Allah.’ 
Rasulullah menjawab, 'Ya Lalu mereka berkata, Apakah engkau pernah 
melihat orang seperti Isa atau engkau diberi tahu tentangnya?" 

Kemudian mereka pergi meninggalkan beliau. Lalu Rasulullah 
didatangi Jibril dan berkata,”Jika mereka datang lagi kepadamu, 
katakan kepada mereka, "Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) ‘Isa 
bagi Allah, seperti (penciptaan) Adam... agar laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta.” (Ali Imran: 59-61) 

Al-Baihagi juga meriwayatkan dalam Dalaa'ilun Nubuwwah dari 
jalur Salamah bin Abdi Yasyu' dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
sebelum turun firman Allah, “Thaasiin Sulaimaan,” Rasulullah me- 
nulis surat untuk orang-orang Kristen Najran, “Dengan nama Tuhan 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, dari Muhammad, seorang Nabi...,” dan 
seterusnya. 

Di antara isi hadits tersebut adalah mereka mengutus Syarahbil 
bin Wada'ah al-Hamadani, Abdullah bin Syarahbil al-Ashbahi dan 
Jabbar al-Haritsi. Lalu ketiga orang itu mendatangi Nabi saw.. Ke- 
mudian Rasulullah berdiskusi dengan mereka. Ketiga orang itu ber- 
tanya kepada Rasulullah, “Apa yang kau katakan tentang Isa?” 

Beliau menjawab, “Saya tidak mempunyai jawaban untuk itu hari 
ini. Tinggallah kalian di sini hingga saya memberi tahu kalian tentang 
jawabannya.” Keesokan harinya, Allah telah menurunkan kepada 
beliau firman-Nya, 
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"Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) 'Isa bagi Allah, seperti (pen- 
ciptaan) Adam... agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta” (Ali Imran: 59-61) 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalam kitab ath-Thabagat dari al-Azrag 
bin Oais, dia berkata, “Pada suatu hari Uskup Najran dan bawahan- 
nya mendatangi Nabi saw.. Lalu Nabi saw. mengajak mereka masuk 
Islam. Maka keduanya menjawab, 'Kami adalah orang-orang muslim 
sebelum kamu.” 

Rasulullah bersabda, 


ty 3i ia Sp ESE | Wk ai aie | LISP 
tw KB gag aruh 


"Kalian bohong. Sesungguhnya ada tiga hal yang membuat kalian tidak 


dalam Islam. Yaitu keyakinan kalian bahwa Allah mempunyai seorang anak, 
makannya kalian daging babi, dan sujud kalian terhadap patung” 


Maka keduanya bertanya kepada beliau, "Kalau demikian, siapa 
ayah Isa?” Rasulullah tidak menjawab pertanyaan mereka hingga 
Allah menurunkan firman-Nya, 

"Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) 'Isa bagi Allah,.. hingga 


firman-Nya, dan sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana' (Ali Imran: 
59-62) 


Lalu beliau mengajak mereka untuk mula'anah. Namun keduanya 
menolak dan lebih memilih untuk membayar jizyah, lalu keduanya 
kembali.” 


Ayat 65, yaitu firman Allah ta'ala, 
BA pan. A Na 


& Da ay ANIS, 


“Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berbantah-bantahan tentang Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil diturunkan setelah dia (Ibrahim)? Apakah kamu 
tidak mengerti?” (Ali Imran: 65) 


3. Surah Ali Iman - 121 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan dengan sanadnya yang berulang-ulang, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada suatu ketika orang-orang Nasrani 
dari Najran dan para pendeta Yahudi berkumpul di tempat Rasu- 
lullah. Lalu mereka berdebat di sisi beliau. Para pendeta Yahudi ber- 
kata, Ibrahim tidak lain adalah seorang Yahudi. Orang-orang Nasrani 
membalas, Ibrahim tidak Jain adalah orang Nasrani.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu berbantah- 
bantahan. 

Riwayat ini diriway. 


atkan al-Baihagi dalam Dalaa'ilun Nubuwwah. 


Ayat 72, yaitu firman Allah ta'ala, 


a Rene hd gy qu eee om 


PARSE NAG SA ES Jal AH, 
EA Sai OS ngs 


“Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya),Berimanlah 
kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada awal 


siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka kembali (kepada kekafiran)” 
(Ali Imran: 72) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Abdullah 
ibnush-Shaif, Adi bin Zaid, dan al-Harits bin Auf saling mengajak, 
“Mari kita beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad dan para sahabatnya di pagi hari, lalu kita kafir kepada- 
nya di malam hari. Hingga kita merancukan agama mereka. Semoga 
mereka juga melakukan hal yang sama dengan apa yang kita lakukan 
sehingga mereka meninggalkan agama mereka itu.” Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya atas mereka, 

"Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran dengan 
kebatilan,... hingga firman-Nya, `... Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (Ali 
Imran: 71-73) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi dari Abu Malik, dia 
berkata, "Dulu para pendeta Yahudi berkata kepada orang-orang 
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yang mengikuti mereka, Jangan kalian beriman kecuali dengan orang 
yang mengikuti agama kalian.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


'..Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya petunjuk itu hanyalah pe- 
tunjuk Allah....” (Ali Imran: 73) 


Ayat 77, yaitu firman Allah ta'ala, 


erg et 22 r Mare % 


SDI II ai aa AEN 
ac aral ESS YAN Desai SS ed 
DE 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 


a 


sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh 
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan 
mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih” (Ali Imran: 77) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan 
bahwa al-Asy'ats berkata, “Dulu saya dan seorang Yahudi mem- 
punyai sebidang tanah milik bersama. Lalu dia mengkhianati saya, 
maka saya mengadu kepada Rasulullah. Lalu beliau bertanya kepada 
saya, “Apakah engkau mempunyai bukti? Saya jawab, Tidak. Beliau 
berkata kepada orang Yahudi itu,”Bersumpahlah engkau.” Maka 
buru-buru saya katakan kepada beliau, Wahai Rasulullah. Jika dia 
bersumpah, tentu dia akan membawa harta milik saya.’ Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, 


"Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, hingga akhir ayat.” 


52 HR Bukhari dalam Kitabu! Musaagaah, No. 2358 dan HR Muslim dalam Kitabul Iman, 
No. 138. 


3. Surah Al Imran - 123 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa 
seorang lelaki menjual barang dagangannya di pasar. Lalu dia ber- 
sumpah atas nama Allah bahwa dia telah menerima barang dagangan 
tersebut dengan harga di atas harga yang dia tawarkan untuk mem- 
bujuk seorang lelaki muslim. Maka turunlah firman Allah, “Sesung- 
guhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga murah,” hingga akhir ayat 

Ibnu Hajjar dalam syarah Bukhari berkata, “Tidak ada kontradiksi 
antara dua hadits ini, tetapi dapat dipahami bahwa sebab turun ayat 
ini adalah dua peristiwa.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah bahwa ayat ini turun pada 
Huyai bin Akhthab, Ka'ab ibnul-Asyraf, dan orang-orang Yahudi 
lainnya yang menyembunyikan Taurat asli yang diturunkan oleh 
Allah. Lalu mereka mengubahnya dan bersumpah bahwa itu adalah 
dari Allah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, “Ayat ini mempunyai kemungkin- 
an beberapa sebab, akan tetapi yang menjadi sandaran adalah yang 
disebutkan dalam Kitab Shahih.” 


Ayat 79, yaitu firman Allah swt., 


Lah Be ghee LA 
Piso EA sol KA 
5 a wara 

Koin D silos Ing ee SAI 

a YI phi NAGA 

ic DNA ESIN 5 yaks 

"Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 

hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, Jadilah kamu 

penyembahku, bukan penyembah Allah, tetapi (dia berkata), Jadilah kamu 

pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 
mempelajarinya!” (Ali Imran: 79) 


j ha: - 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Ishag dan al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Abu Rafi’ al-Qarzhi berkata, “Ketika para pendeta Yahudi 
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dan pendeta Nasrani dari Najran berkumpul di tempat Rasulullah 
dan beliau mengajak mereka untuk masuk Islam, mereka berkata, 
“Apakah engkau ingin agar kami menyembahmu sebagaimana orang- 
orang Nasrani menyembah Isa?” Maka Rasulullah menjawab, 
“Na'udzu billah (Kami berlindung kepada Allah dari hal itu).” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya pada peristiwa itu, ‘Tidak 
mungkin bagi seseorang...” hingga firman-Nya, '...setelah kamu menjadi 
muslim?” (Ali Imran: 79-80) 

Abdurrazzag dalam tafsirnya meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, 
dia berkata, "Sampai kepada saya bahwa seorang lelaki berkata 
kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah, kami akan mengucapkan 
salam kepadamu sebagaimana kami mengucapkan salam kepada 
sesama kami. Lalu apakah kami perlu bersujud kepadamu? Rasu- 
lullah menjawab, 


Sat Of a S Se MI SA 55 WARS, Vp 
Hob i oY 


"Tidak, akan tetapi muliakan Nabi kalian dan ketahuilah hak keluarganya. 
Karena sesungguhnya tidak sepantasnya seseorang sujud kepada selain Allah? 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 
hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, Jadilah kamu 
penyembahku, bukan penyembah Allah, tetapi (dia berkata), 'Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 
mempelajarinya! Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh kamu menjadi- 
kan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh 
kamu menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim?” (Ali Imran: 79-80) 


Ayat 86, yaitu firman Allah ta'ala, 
Gya NGINA AB AN ASU alse S 


Z sar ET 


DB AN sa ag eaii 


3. Surah Alilmran - 125 


"Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar- 
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang zalim." (Ali Imran: 86) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Dulu ada seorang lelaki dari Anshar yang masuk 
Islam lalu dia murtad. Kemudian dia menyesal dan mengirim pesan 
kepada kaumnya yang isinya, "Tanyakan kepada Rasulullah apakah 
saya masih bisa bertobat?" 

Maka turunlah firman Allah, 


'Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar- 
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang zalim. Mereka itu, balasannya ialah 
ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya, mereka kekal 
di dalamnya, tidak akan diringankan azabnya, dan mereka tidak diberi penang- 
guhan, kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu, dan melakukan 
perbaikan, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (Ali 
Imran: 86-89) 


Setelah itu kaumnya mengirimkan berita gembira itu kepadanya, 
lalu dia masuk Islam lagi.” 

Musaddad dalam musnadnya dan Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Mujahid, dia berkata, "Al-Harits bin Suwaid mendatangi Rasu- 
Jullah dan masuk Islam. Kemudian dia kafir lagi dan kembali kepada 
kaumnya. Lalu Allah menurunkan firman-Nya atasnya, 'Bagaimana 
Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka 
beriman,...' hingga firman-Nya, '...maka sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang." (Ali Imran: 86-89) 

Lalu seseorang dari kaumnya menyampaikan tentang ayat ter- 
sebut kepadanya dan membacakannya kepadanya. Maka al-Harits 
berkata, Demi Allah, sungguh engkau adalah orang yang sangatjujur. 


Si HR an-Nasa‘i dalam Kitabu Taltrtimid Dam, No. 4000, HR al-Hakim dalam al- Mustadrak, 
No. 2579 dan Ibnu Hibban dalam shahihnya No. 4554 


126 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Quran 


Sesungguhnya Rasulullah lebih jujur darimu. Dan sesungguhnya 
Allah paling jujur.” Lalu dia masuk Islam lagi dan berislam dengan 
baik.” 


Ayat 97, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (Ali Imran: 97) 


Sebab turunnya ayat 
Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, 


"Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 
dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi." (Ali Imran: 85) 


Orang-orang Yahudi berkata, 'Kalau demikian kami juga orang 
muslim.’ Rasulullah berkata, Sesungguhnya Allah memfardhukan atas 
orang-orang muslim untuk menunaikan haji.” Orang-orang Yahudi 
menjawab, ‘Haji tidak diwajibkan atas kami.” Dan, mereka pun 
enggan menunaikan haji. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"..Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 


Ayat 100, yaitu firman Allah ta'ala, 
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3. Surah Ai Imran - 127 


aga 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi 
orang kafir setelah beriman,” (Ali Imran: 100) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Faryabi dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Pada masa jahiliah orang-orang Aus dan al-Khazraj 
saling bermusuhan. Pada suatu ketika, setelah kedatangan Islam, me- 
reka berkumpul dan berbincang-bincang tentang apa yang pernah 
terjadi di antara mereka sebelum kedatangan Islam. Hingga akhirnya 
mereka sama-sama naik pitam dan sebagian mereka saling meng- 
hunus senjata. Lalu turunlah firman Allah ta'ala, 
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'Dan bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya (Muhammad) pun berada di tengah- 
tengah kamu? Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (Ali Imran: 101) 


Dan dua ayat setelahnya. Ibnu Ishag dan Abusy Syekh meriwayat- 
kan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Pada suatu hari Syas bin Oais, 
seorang Yahudi, melintasi orang-orang dari kabilah Aus dan Khazraj 
yang sedang berbincang-bincang. Syas sangat tidak suka dengan 
keakraban kedua kabilah tersebut setelah permusuhan yang sekian 
lama terjadi antar mereka. Maka dia menyuruh seorang pemuda 
Yahudi yang bersamanya untuk ikut bergabung bersama orang-orang 
Aus dan Khazraj tersebut, lalu mengingatkan mereka tentang Hari 
Bi'ats. Pemuda itu pun melakukan perintah Syas. Akibatnya orang- 
orang Aus dan Khazraj pun saling berselisih dan saling membangga- 
banggakan kabilah mereka. Hingga seorang dari Aus yang bernama 
Aus bin Oaizhi dan seorang dari Khazraj yang bernama Jabbar bin 
Shakar melompat berdiri dan keduanya saling mencela. Amarah 


128 ~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


kedua kabilah tersebut pun memuncak dan mereka sudah bersiap- 
siap untuk berperang. Lalu kejadian itu sampai kepada Rasulullah. 
Maka beliau mendatangi mereka, lalu menyampaikan nasihat kepada 
mereka dan memperbaiki kembali hubungan mereka. Mereka pun 
mendengarkan dan menaati nasihat Rasulullah tersebut. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya pada Aus dan Jabbar serta orang-orang 
yang bersama mereka, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi 
orang kafir setelah beriman." (Ali Imran: 100) 


Dan Allah menurunkan kepada Syas bin Oais firman-Nya, 


"Katakanlah (Muhammad), Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu meng- 
halang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu meng- 
hendakinya (jalan Allah) bengkok, padahal kamu menyaksikan?” Dan Allah 
tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Ali Imran: 99) 


Ayat 113, yaitu firman Allah ta'ala, 


"Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab adan les 
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka 
(juga) bersujud (shalat).” (Ali Imran: 113) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, dan Ibnu Mandah dalam ash- 
Shahabah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika 
Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'iyyah, Usaid bin Sa'iyyah, Asad 
bin Abd, dan orang-orang Yahudi lainnya masuk Islam serta beriman, 
membenarkan Islam dan senang dengan Islam, para pendeta Yahudi 
dan orang-orang kafir dari mereka berkata, “Hanya orang-orang yang 
tidak baik dari golongan kami yang beriman kepada Muhammad 
dan mengikutinya. Seandainya mereka itu orang-orang yang baik, 


3. Surah Ali Imran ~ 129 


tentunya mereka tidak akan meninggalkan agama nenek moyang 
mereka dan mengikuti yang lain.’ Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya pada peristiwa itu, Mereka itu tidak sama...” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, "Pada suatu hari Rasulullah mengakhirkan shalat isya. Ketika 
beliau datang ke masjid, orang-orang masih menunggu shalat. Lalu 
beliau bersabda, 


LS PSN ois DSA SA SBN aia ia 
"Sesungguhnya tidak seorang pun dari pengikut agama-agama yang ada 
ini yang berzikir kepada Allah pada waktu ini kecuali kalian’ 


Lalu turun firman Allah, 


"Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golongan 
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka 
(juga) bersujud (shalat)... Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
bertakwa.” (Ali Imran: 113-115) 


Ayat 118, yaitu firman Allah ta'ala, 


ji t 


IN a AA oh Git 
NG aa 


ve orth p> AL 


Wi Ngali ya Koh EU WE 
D WES SI NRE a 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, 
(karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengharap- 
kan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti." (Ali Imran: 118) 


55 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 1372 
56 Ibid., No. 10060 
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Sebab turunnya ayat 

Tbnu Jarir dan Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu orang-orang muslim menjalin hubungan baik dengan 
orang-orang Yahudi karena ketika masa jahiliah mereka membuat 
janji setia untuk saling membela. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya kepada mereka yang melarang mereka menjadikan orang-orang 
Yahudi itu sebagai teman kepercayaan demi menghindari keburukan, 
yaitu firman-Nya, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu ....” 


Ayat 121, yaitu firman Allah ta'ala, 


@ ee 
"Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat pada pagi hari 


meninggalkan keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman pada pos-pos 
pertempuran. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” (Ali Imran: 121) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la meriwayatkan dari al-Miswar bin 
Makhramah, dia berkata, "Saya katakan kepada Ibnu Mas'ud, 'Beri 
tahu saya tentang kisah kalian pada Peperangan Uhud.” Ibnu Mas'ud 
menjawab, Bacalah ayat setelah 120 dari surah Ali Imran, maka 
engkau akan mendapati kisah kami, “Dan (ingatlah), ketika engkau 
(Muhammad) berangkat pada pagi hari meninggalkan keluargamu untuk 
mengatur orang-orang beriman pada pos-pos pertempuran. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.” (Ali Imran: 121) 

Hingga firman Allah, 


“Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut,..” 
(Ali Imran: 122) 


Ibnu Mas'ud berkata lagi, “Mereka adalah orang-orang yang 
meminta jaminan keamanan kepada orang-orang musyrik, hingga 
firman-Nya, 


3. Surah Al Iman ~ 131 
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‘Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya; maka (sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya." (Ali Imran: 143) 


Ibnu Mas'ud berkata, 'Itu adalah angan-angan para orang muk- 
min untuk bertemu musuh, hingga firman-Nya, 


*.. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)?...” (Ali Imran: 144) 


Ibnu Mas'ud berkata lagi, "Itu adalah teriakan setan pada Perang 
Uhud, yaitu, Muhammad telah terbunuh.” 

Hingga firman-Nya, '...Keamanan (berupa) kantuk...', maksudnya 
adalah membuat mereka merasa mengantuk.” 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Firman Allah, 


"Ketika dua golongan dari kamu ingin (mundur) karena takut..." (Ali 
Imran: 122) 


Ayat itu turun kepada kami, Bani Salamah dan Bani Haritsah.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari asy-Sya'bi bahwa pada Perang Badar orang-orang 
muslim mendengar bahwa Kirz bin Jabir al-Muharibi memberi bantu- 
an kepada orang-orang musyrik. Hal itu membuat orang-orang mus- 
lim merasa kacau. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


(Ingatlah), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman, 'Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?” Ya' (cukup). Jika kamu 
bersabar dan bertakwa ketika mereka datang menyerang kamu dengan tiba- 
tiba, niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda, (Ali Imran: 124-125) 


37 HR Bukhari dalam Kitabu! Maghaazi, No. 3745 dan HR Muslim dalam Kitabu Fadhaa 'ilish 
Shahaabah, No. 4560. 
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Kemudian Kirz mendengar berita kekalahan orang-orang 
musyrik. Maka dia pun tidak jadi memberi bantuan kepada orang- 
orang musyrik dan Allah pun tidak memberi bantuan pasukan lima 
ribu malaikat kepada orang-orang muslim, 


Ayat 128, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima 
tobat mereka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang 
zalim." (Ali Imran: 128) 


Sebab turunnya ayat 


Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa pada Perang 
Uhud, gigi Nabi saw. patah, wajah beliau terluka hingga darah 
mengalir di wajah beliau. Lalu beliau bersabda, 


TAM Ks Ls G3 li ap 


"Bagaimana satu kaum akan beruntung jika mereka melakukan hal ini 


terhadap nabi mereka yang mengajak mereka kepada Tuhan mereka?” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
"Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)... (Ali Imran: 128)" 


~ Ahmad dan al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah berdoa, 'Ya Allah laknatlah si 
Fulan. Ya Allah laknatlah al-Harits bin Hisyam. Ya Allah laknatlah Suhail 
bin Umar. Ya Allah laknatlah Shafwan bin Umayyah.' Lalu turunlah 
firman Allah, 


"Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)....” (Ali Imran: 128) 


58 HR Muslim dalam Kitabus Siyar wal Jihaad, No. 1791 dan Ahmad dalam al Musnad, No. 
11518. 


3. Surah Allan - 133 


Lalu mereka semua diampuni. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah hadits yang semisal 
dengan di atas. 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, “Cara menggabungkan kedua 
hadits di atas adalah ketika shalat, Rasulullah mendoakan keburukan 
atas orang-orang yang disebutkan tersebut setelah apa yang menimpa 
beliau pada Perang Uhud. Lalu turunlah firman Allah pada dua hal 
tersebut secara bersamaan, tentang apa yang menimpa beliau dan 
doa beliau karena hal itu.” 

Selanjutnya al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, "Akan tetapi sebuah 
riwayat di dalam Shahih Muslim membuat penggabungan tersebut 
menjadi rancu. Yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah di waktu fajar ketika shalat berdoa, 


aby WS ES AN ll 
"Ya Allah laknatlah Raal, Dzikwan, dan Ashiyyah. 


Hingga Allah menurunkan firman-Nya, 'Itu bukan menjadi urusan- 
mu (Muhammad). ...“(Ali Imran: 128) 

Bentuk kerancuan yang ditimbulkannya adalah ayat di atas turun 
pada kisah Perang Uhud, sedangkan kisah Ra'al dan Dzikwan terjadi 
setelahnya. Kemudian saya melihat ada'illah (cacat) pada hadits ini, 
yaitu terjadi idraj (kata-kata perawi yang masuk ke dalam hadits) di 
dalamnya. Karena kata-kata, "Hingga Allah menurunkan, adalah 
mungathi’ dari riwayat az-Zuhri dari orang yang menyampaikannya 
kepada az-Zuhri. Hal itu dijelaskan Muslim. Model balaagh (yaitu 
kata-kata seorang perawi, “Telah sampai kepada saya’) seperti ini tidak 
bisa diterima dari orang yang saya sebutkan itu.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar juga berkata, “Kemungkinan juga bisa 
dikatakan bahwa kisah Ra'al dan Dzikwan terjadi setelah Perang 
Uhud dan ayat di atas turun agak belakangan dari sebab turunnya. 
Kemudian ayat di atas turun pada semua peristiwa itu.” 

Saya katakan, "Terdapat riwayat tentang sebab turun ayat di atas 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam tarikhnya dan oleh 


39 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 3762 dan Ahmad dalam al-Musnad, No. 5106. 
60 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4194. 


134 - Asbabun Nuzut Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


Ibnu Ishaq dari Salim bin Abdillah bin Umar, dia berkata, “Seorang 
lelaki dari Quraisy mendatangi Rasulullah lalu berkata, ‘Sesungguh- 
nya engkau melarang kami untuk mencaci” Kemudian dia membalik- 
kan badannya dan membelakangi Rasulullah lalu membuka pakaian- 
nya sehingga pantatnya kelihatan. Maka Rasulullah melaknatnya dan 
mendoakan keburukan atasnya. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 
'Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad)....” (Ali Imran: 128) 


Kemudian lelaki itu masuk Islam dan dia pun berislam dengan 
baik.” 
Hadits ini mursal ghariib. 


Ayat 130, yaitu firman Allah ta'ala 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 


dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung" 
(Ali Imran: 130) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Faryabi meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, "Dulu orang- 
orang melakukan jual beli dengan memberikan tenggang waktu 
pembayaran hingga waktu tertentu. Ketika tiba waktu pembayaran 
namun si pembeli belum juga sanggup membayar, si penjual me- 
nambahkan harganya dan menambahkan tenggang waktunya. Lalu 
turunlah firman Allah, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda...” 


Al-Faryabi juga meriwayatkan dari Atha’, dia berkata, "Pada masa 
jahiliah, Tsagif memberi utang kepada Bani Nadhir. Ketika tiba waktu 
pembayaran, mereka berkata, ‘Kami akan mengambil riba darinya 
dan kalian undur pelunasannya.’ 


3. Surah Al Imran - 135 


Maka turunlah firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda 


Ayat 140, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada 


Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancur- 
an) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), 
dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang zalim." (Ali Imran: 140) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Ketika 
berita tentang hasil Peperangan Uhud tidak kunjung tiba kepada para 
wanita, mereka pun keluar untuk mencari informasi. Ketika di jalan 
mereka berpapasan dengan dua orang lelaki yang sedang menung- 
gang unta, lalu salah seorang wanita tersebut bertanya kepada kedua- 
nya, ‘Bagaimana keadaan Rasulullah?" 

Keduanya menjawab, ‘Beliau masih hidup.” 

Wanita tadi berkata, Jika demikian, saya tidak peduli jika Allah 
menjadikan hamba-hamba-Nya sebagai syuhada.” Dan turun firman 
Allah seperti kata-kata wanita tadi, 


*...dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada...” 


Ayat 143, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya: maka (sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya, (Ali Imran: 143) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas 
bahwa beberapa orang sahabat berkata, “Andainya kita terbunuh 
sebagaimana mereka yang terbunuh di Perang Badar.” Atau mereka 
berkata, "Seandainya ada peperangan lagi seperti Peperangan Badar 
yang bisa kita ikuti, kita akan memerangi orang-orang musyrik dan 
kita mendapatkan kemenangan. Atau kita mencari syahaadah dan 
surga, atau bertahan hidup dan mendapatkan rezeki (ghanimah).” 

Lalu saat Perang Uhud pun tiba, dan Allah menakdirkan mereka 
masih hidup, yang ikut berperang ternyata hanya orang-orang yang 
dikehendaki Allah saja. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


” Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya:”...” 


Ayat 144, yaitu firman Allah ta'ala, 


tan AB KUA panen BIA 
Jah Aka sb 25 Mi 
NI lere peh, 


tangan a 
Wi, Hal SA A 


"Dan Muhammad hanyalah seorang rasul; sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan 
Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang bersyukur” 
(Ali Imran: 144) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Umar, dia berkata, ”Ketika 
peperangan Uhud, kami berpisah dengan Rasulullah. Lalu saya 
mendaki Gunung Uhud, di sana saya mendengar orang-orang ber- 
kata, “Muhammad telah terbunuh.’ Maka saya membatin,” Tak 


3. Surah Ali Imran - 137 


seorang pun yang mengatakan bahwa Muhammad telah terbunuh, 
kecuali akan saya bunuh.” 

Ketika saya perhatikan ke bagian bawah Gunung Uhud, saya 
melihat Rasulullah dengan orang-orang sedang kembali. Lalu turun 
firman Allah, ‘Dan Muhammad hanyalah seorang rasul;...'" 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ar-Rabi', dia berkata, “Ketika 
kekalahan menimpa orang-orang muslim dan mereka berteriak-teriak 
memanggil Rasulullah, orang-orang berkata, 'Rasulullah telah 
terbunuh.” Maka sekelompok orang berkata, ‘Seandainya dia seorang 
nabi, tentu tidak akan terbunuh." Dan sekelompok orang lainnya ber- 
kata, 'Berperanglah demi sesuatu yang untuknya Nabi kalian ber- 
perang, hingga Allah memenangkan kalian atau kalian menyusul be- 
liau.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan Muhammad hanyalah 
seorang rasul;...” 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Dalaa'ilun Nubuwwah dari Abu 
Najih bahwa seorang lelaki dari Muhajirin berpapasan dengan 
seorang lelaki Anshar yang berlumuran darah. Lalu dia berkata, 
“Apakah engkau merasa bahwa Muhammad telah terbunuh?” Maka 
orang Muhajir tadi menjawab, "Jika beliau telah terbunuh, maka 
beliau telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian 
demi agama kalian.” Lalu turunlah firman Allah di atas. 

Ibnu Rahuyah meriwayatkan dalam musnadnya dari az-Zuhri 
bahwa ketika Peperangan Uhud setan meneriakkan bahwa Rasulullah 
telah terbunuh. Ka'ab bin Malik berkata, “Saya orang pertama yang 
mengetahui kondisi Rasulullah sebenarnya. Saya melihat beliau 
memakai topi baja, lalu saya berteriak, Itu Rasulullah.’ Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, ‘Dan Muhammad hanyalah seorang rasul;...” 


Ayat 154, yaitu firman Allah ta'ala, 


PA SBE AN IH Naa 


an Ma pan aa 4 Sa ; 
Liar í KB 


z a Bk as 
SALA TE ja NG KAN 
PN HOKI HS ASIC iG 
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sad eed 


Arce oa 3 
JÊNG AE AG Kepa KE NGGAE 
aa NANGING E 

TN HA IA 2 per asa Jl 
eat 4 A 5 E 

Ket) Pera o% 

"Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa aman 
kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, 
"Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini? Katakanlah 
(Muhammad), "Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah? Mereka 
menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. 
Mereka berkata, "Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan 
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini? Katakanlah (Mu- 
hammad), Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh? 
Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan 


untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui 
isi hati” (Ali Imran: 154) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Rahuyah meriwayatkan dari az-Zubair, dia berkata, “Ketika 
ketakutan sangat menghantui kami pada Perang Uhud dan Allah 
menurunkan rasa kantuk kepada kami hingga setiap orang dari kami 
kepalanya tertunduk sampai dagunya menempel di dadanya karena 
tidur, saya seperti bermimpi mendengar kata-kata Mu'tab bin Ousyair, 
’Sekiranya kita memiliki hak campur tangan dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan terbunuh di sini.” Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, 

"Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa aman 
kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu... Dan Allah 
Maha Mengetahui isi hati.” (Ali Imran: 154) 
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Ayat 161, yaitu firman Allah ta'ala, 


Lcd prar B edero asean 7 


ae Aer 
SERRE SH sss Kaleb 3 
ah Poot aa srr oc 4 je 
KANAN SST iS 
"Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam ur urusan harta 
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang 


akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, 
dan mereka tidak dizalimi.” (Ali Imran: 161) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi—dan dia menghasankannya— 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, ” Ayat di atas turun pada 
sebuah kain merah yang hilang pada Peperangan Uhud. Maka 
beberapa orang berkata,” Mungkin Rasulullah telah mengambilnya." 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta ram- 


pasan perang)...” 


Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir meriwayatkan dengan 
sanad yang para perawinya fsigaat (reliable) dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah mengirim satu tentara. 
Kemudian panjinya kembali. Lalu beliau mengirim kembali, namun 
panjinya kembali juga. Kemudian beliau mengutus kembali, lalu 
panjinya dikembalikan dengan emas sebesar kepala kijang. Maka 
turunlah firman Allah, 


"Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang)..." 
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Ayat 165, yaitu firman Allah ta'ala, 
PNG TS AE AAS Kana Fa Kn MAZA 
Kn LET AK ND KAN sia 


"Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat 
(kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata, 'Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini? Katakanlah,"ltu dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu," (Ali Imran: 165) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab, dia 
berkata, "Pada Perang Uhud, orang-orang muslim dihukum karena 
apa yang mereka lakukan pada Perang Badar, yaitu karena mereka 
mengambil tebusan dari musuh untuk membebaskan tawanan. 
Sehingga pada Perang Uhud tujuh puluh orang terbunuh, para 
sahabat beliau melarikan diri, gigi beliau patah, topi baja beliau pecah, 
dan darah mengalir di wajah beliau. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

‘Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud)...” 


Ayat 169, yaitu firman Allah ta'ala, 


UN Caan na eK 
un s \ OG G1 GAN Ja KEN aU 
Sg 


"Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki” (Ali Imran: 169) 


Sebab turunnya ayat 
Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 
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Sa ng aa 
Seh 


AA a Pa 
a Sie k 4 Í -äu SA 


Ketika saudara-saudara kalian BAG Perang Uhud, Allah men- 


jadikan ruh-ruh mereka di dalam tubuh burung-burung hijau yang minum 
dari sungai-sungai surga dan makan dari buahnya. Lalu burung-burung itu 
terbang ke peraduan di dalam lampu yang terbuat dari emas di bawah naungan 
Arasy. Ketika mereka mendapati makanan dan minuman mereka yang nikmat 
serta tempat istirahat yang bagus, mereka berkata, 'Seandainya saudara- 
saudara kami tahu apa yang diberikan Allah kepada kami sehingga mereka 
tidak enggan untuk berjihad dan tidak mundur dari peperangan? Maka Allah 
berfirman kepada mereka, 'Aku menyampaikan hal itu kepada saudara- 
saudara kalian? 


Lalu Allah menurunkan firman-Nya, Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati...” Dan ayat setelahnya.” 
At Tirmidzi juga meriwayatkan dari Jabir riwayat yang semisal diatas.” 


Ayat 172, yaitu firman Allah ta'ala, 


sít E 


G ITA ekal Ga a SEAN Gail GES ull 
we BEAN Raven JAAN 


"(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah 
mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat 
kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar” (Ali 
Imran: 172) 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Sesungguhnya Allah telah membuat hati Abu Sufyan 
merasa takut pada Perang Uhud setelah apa yang dia lakukan. Lalu 
dia kembali ke Mekah. Rasulullah bersabda,”Sesungguhnya Abu 
Sufyan telah menang sedikit atas kalian. Dia telah kembali dan Allah telah 
membuatnya ketakutan.” 

Perang Uhud terjadi pada bulan Syawal, dan para pedagang 
datang ke Madinah pada bulan Dzul Oa'idah. Lalu mereka singgah 
di Badar Shughra. Mereka datang setelah Perang Uhud terjadi. Ketika 
itu orang-orang mukmin banyak yang masih terluka dan belum 
sembuh. Lalu Rasulullah mengajak orang-orang untuk berangkat 
bersama beliau. 

Lalu setan pun datang dan menakut-nakuti anak buahnya dengan 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang (para musuh) telah berkumpul 
untuk menyerbu kalian.” Maka seseorang tidak mau mengikutinya 
dan berkata, “Sesungguhnya aku tetap pergi berperang, walaupun 
tidak ada seorang pun yang mengikutiku.” Rasulullah pun mengajak 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, az-Zubair, Sa'ad, Thalhah, Abdur- 
rahman bin Auf, Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah ibnul-Yaman, dan 
Abu Ubaidah ibnul-Jarrah dalam pasukan yang berjumlah tujuh 
puluh orang. Lalu mereka bergerak mencari Abu Sufyan hingga 
sampai di Shafra`. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul...” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ketika orang-orang musyrik kembali dari Uhud, 
mereka berkata, Kalian tidak membunuh Muhammad, tidak pula 
membawa gadis-gadis yang muda. Sungguh buruk apa yang kalian 
lakukan ini. Kembalilah!" 

Rasulullah mendengar hal itu. Lalu beliau mengutus beberapa 
orang muslim hingga sampai Hamraa'ul Asad atau sumur Abu 
Utaibah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


'(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul..." 


Ketika itu Abu Sufyan berkata kepada Rasulullah, ‘Kita akan ke- 
temu lagi di Badar karena di sana kalian telah membunuh teman- 
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teman kami.” Mendengar hal itu, para pengecut segera kembali, se- 
dangkan para pemberani mempersiapkan peralatan perang dan 
keperluan untuk berdagang. Lalu mereka mendatangi Badar, namun 
mereka tidak menemukan seorang pun di sana. Maka mereka pun 
berdagang. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah...” (Ali Imran: 174)? 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Rafi’ bahwa Nabi saw. 
mengutus Ali bersama sejumlah orang untuk mencari Abu Sufyan. 
Di perjalanan mereka bertemu dengan seorang Arab pedalaman yang 
berasal dari Khuza'ah. Dia berkata, "Orang-orang itu telah berkumpul 
untuk menyerang kalian.” Ali dan rombongannya berkata, “Cukuplah 
Allah bagi kami dan Dialah sebaik-baik pembela.” Maka turunlah 
pada mereka ayat ini. 


Ayat 181, yaitu firman Allah ta'ala, 


4 


La TN Sal Needs 
ae ba KAL Nee re TA ghee 


Leg 

Pr ye 

Dal S555 AYI An YG 

pie 2 7, 

ON) JAN 

"Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang 

mengatakan, Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya! Kami akan men- 

catat perkataan mereka dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa 

hak (alasan yang benar), dan Kami akan mengatakan (kepada mereka), Rasa- 
kanlah olehmu azab yang membakar!” (Ali Imran: 181) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishag dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Pada suatu hari Abu Bakar mendatangi rumah Midras. 
Di sana dia mendapati orang-orang Yahudi sedang berkumpul 
mengitari seorang lelaki dari mereka yang bernama Fanhash. Fanhash 
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lalu berkata kepada Abu Bakar, “Wahai Abu Bakar, demi Allah, kita 
sungguh tidak mempunyai kebutuhan kepada Allah. Malahan 
sebaliknya, Dialah yang membutuhkan kita. Seandainya Dia kaya, 
tentu Dia tidak akan meminta pinjaman kepada kita, sebagaimana 
dikatakan temanmu itu (Nabi Muhammad saw.).” 

Mendengar kata-katanya itu, Abu Bakar pun marah, dan serta 
merta dia memukul wajah lelaki Yahudi itu. Fanhash pun segera pergi 
menemui Rasulullah untuk mengadukan apa yang dilakukan Abu 
Bakar terhadapnya. Dia berkata, "Wahai Rasulullah, lihatlah apa yang 
dilakukan temanmu ini terhadapku!” 

Maka Rasulullah bertanya kepada Abu Bakar, Wahai Abu Bakar, 
apa yang membuatmu melakukannya? 

Abu Bakar menjawab, ‘Wahai Rasulullah, dia telah mengatakan 
kata-kata yang sangat buruk. Dia berkata bahwa Allah itu fakir dan 
mereka tidak membutuhkan-Nya.” 

Namun Fanhash tidak mengakui bahwa dia telah mengatakannya, 
maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan...” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, ` 

"Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik...” (al- 
Baqarah: 245) 


Orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah lalu mereka berkata, 
“Wahai Muhammad, apakah Tuhanmu menjadi fakir sehingga Dia 
meminta-minta kepada hamba-Nya?” 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

'Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya...” 


Ayat 186, yaitu firman Allah ta'ala, 
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Ta w) WAN 


"Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu 
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
urusan yang (patut) diutamakan” (Ali Imran: 186) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang baik bahwa ayat tersebut turun karena 
yang terjadi antara Abu Bakar dan Fanhash, karena kata-katanya, 
“Sesungguhnya Allah fakir dan kamilah yang kaya.” 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Muammar dari az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik bahwa ayat ini turun pada Ka'ab 
ibnul-Asyraf yang mengejek Nabi saw. dan para sahabat beliau 
dengan syairnya. 


Ayat 188, yaitu firman Allah ta'ala, 


irigi KANA gk 
ena WEE 


"Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang. citi dengan apa 
yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak 
mereka lakukan, jangan sekali-kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos 
dari azab. Mereka akan mendapat azab yang pedih,” (Ali Imran: 188) 


Sebab turunnya ayat 

Imam Bukhari, Imam Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari jalur Hamid bin Abdurrahman bin Auf bahwa Marwan berkata 
kepada penjaga pintu rumahnya, “Wahai Rafi', temuilah Ibnu Abbas. 
Katakan kepadanya,” Jika setiap orang dari kita yang senang dengan 
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apa yang didapatkannya dan suka dipuji karena apa yang tidak 
dilakukannya akan diazab, tentu kita semua akan diazab.’ 

Ketika ditemui dan mendengar pertanyaan itu, Ibnu Abbas 
berkata, 'Ayat ini turun pada Ahli Kitab yang ditanya oleh Nabi saw. 
tentang sesuatu, lalu mereka menyembunyikan jawabannya dan tidak 
mau menyampaikannya kepada beliau. Dan, mereka memberi tahu 
beliau dengan jawaban yang tidak benar. Lalu mereka pergi setelah 
berkata kepada beliau bahwa mereka telah menjawab pertanyaan 
beliau dengan sebenarnya. Mereka juga meminta pujian karenanya 
dan mereka berbahagia karena apa yang mereka lakukan, yaitu 
menyembunyikan apa yang ditanya Rasulullah.” ”?* 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id 
al-Khudri bahwa ketika Rasulullah berangkat untuk berperang, 
orang-orang munafik selalu tidak ikut berangkat. Mereka bahagia 
dengan ketidakberangkatan mereka itu. Ketika Rasulullah kembali, 
mereka meminta maaf kepada beliau sembari bersumpah, dan mereka 
ingin dipuji karena apa yang sebenarnya tidak mereka lakukan. Maka 
turunlah firman Allah, 


"Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira dengan apa 
yang telah mereka kerjakan....” 8 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya meriwayatkan dari Zaid bin Aslam 
bahwa pada suatu ketika Rafi’ bin Khudaij dan Zaid bin Tsabit berada 
di tempat Marwan. Lalu Marwan bertanya, “Wahai Rafi’, pada 
peristiwa apa turun ayat 188 surah Ali Imran, 'Jangan sekali-kali kamu 
mengira bahwa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, jangan 
sekali-kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan 
mendapat azab yang pedih.” 

Rafi’ menjawab, “Ayat ini turun pada orang-orang munafik yang 
selalu meminta uzur karena tidak ikut serta ketika Rasulullah berperang. 
Mereka berkata, ‘Tidak ada yang menghalangi kami untuk berangkat 
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bersama kalian, kecuali kesibukan kami. Sebenarnya kami ingin sekali 
berangkat bersama kalian.” Maka Allah menurunkan ayat itu.” 

Tapi Marwan tampak tidak setuju dengan apa yang dikatakan 
Rafi’ tersebut. Maka Rafi’ terkejut dengan sikap Marwan dan dia 
segera bertanya kepada Zaid bin Tsabit, "Demi Allah, apakah engkau 
tahu dengan apa yang saya katakan?” Zaid menjawab, “Ya, saya 
mengetahuinya.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajjar berkata, “Riwayat ini dan riwayat dari Ibnu 
Abbas dapat digabungkan dengan menyatakan bahwa ayat ini 
kemungkinan turun pada dua kelompok tersebut.” 

Ibnu Hajjar berkata juga, ”Al-Farra` meriwayatkan bahwa ayat 
ini turun pada kata-kata orang-orang Yahudi, Kami adalah Ahli Kitab 
yang pertama, umat yang pertama melakukan shalat, dan umat yang 
pertama taat kepada Tuhan.” Namun, mereka tetap tidak mengakui 
Muhammad. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur dari beberapa 
orang tabi'in riwayat yang serupa dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan, 
tidak masalah ayat ini turun pada semua itu.” 


Ayat 190, yaitu firman Allah ta'ala, 
rie eE ah, DA SEA LG E 
ob MI JIE SN Sly Nl Ge BEL 
oud dy 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” 
(Ali Imran: 190) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Orang-orang Ouraisy mendatangi orang-orang Yahudi 
dan bertanya kepada mereka, “Apa tanda-tanda yang dibawa Musa 
kepada kalian?” Orang-orang Yahudi itu menjawab, “Tongkat dan 
tangan yang putih bagi orang-orang yang melihatnya.” Lalu orang- 
orang Ouraisy itu mendatangi orang-orang Nasrani, lalu bertanya 
kepada mereka, 'Apa tanda-tanda yang diperlihatkan Isa?” Mereka 
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menjawab, 'Dia dulu menyembuhkan orang yang buta, orang yang 
sakit kusta dan menghidupkan orang mati.’ Lalu mereka mendatangi 
Nabi saw. lalu mereka berkata kepada beliau, “Berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk mengubah bukit Shafa dan Marwah menjadi emas 
untuk kami.’ Lalu beliau berdoa, maka turunlah firman Allah, 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” 


Ayat 195, yaitu firman Allah ta'ala, 


MA E engan Ges 
Na GAG as aa) Ga ea 


MEA KENA ven 


E gh pi 
Ip PIG Bias, 5 LAH 


GD dangan 


"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan ber- 
firman), Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal 
di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 


masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” 
(Ali Imran: 195) 


Sebab turunnya ayat 

Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, at-Tirmidzi, al-Hakim, dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya tidak mendengar Allah menyebutkan para wanita 
yang melakukan hijrah.” 


66 HR ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 12153. 
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Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan ber- 
firman), Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal 


di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan...” 


Ayat 199, yaitu firman Allah ta'ala, 


Baa pi EN Jan 


Sea AN daa na) JA 


"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah, 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak memper- 
jualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya, (Ali Imran: 199) 


Sebab turunnya ayat 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Ketika berita 
tentang meninggalnya an-Najasyi sampai kepada Rasulullah, beliau 
bersabda,” Mari shalati dia.’ Para sahabat menjawab, “Wahai Rasu- 
lullah, apakah kami melakukan shalat atas seorang budak dari Ethio- 
pia?’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah... 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan yang serupa dengannya dari Jabir. 
Dan dalam al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah 
ibnuz-Zubair, dia berkata, "Turun pada an-Najasyi firman Allah, 


"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah,..." 


@ 


67 HR al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 3131 
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| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


aa aa ox 
3 aan Surah an-Nisaa' 


G 
Surah Madaniyyah, 
PN Terdiri dari 176 Ayat £ 


t4 


Ayat 4, yaitu firman Allah ta'ala, 


s Ale ane 12 ated aes Cee Sey ate 
CBAs Ane OI aboh den Ato Lalli pls 
Obes 
"Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka me- 
nyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, 
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati” (an- 
Nisaa’: 4) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Hatim meriwayatkan bahwa Abu Shaleh berkata, “Dulu jika 
seseorang menikahkan anaknya, maka dia mengambil mahar yang 
diberikan suaminya untuk anaknya. Lalu Allah melarang hal itu dan 
menurunkan firman-Nya, 


"Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian yang penuh kerelaan...” 


Ayat 7, yaitu firman Allah ta'ala, 


Te FS Ly WIIG TIL SS 


ca MONET ON TORENT 
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"Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta pening- 
galan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bagian yang telah ditetapkan," (an-Nisaa': 7) 


Sebab turunnya ayat 

Abusy Syekh dan Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Kitab al- 
Faran'idh dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Dulu orang-orang jahiliah tidak memberi warisan kepada anak-anak 
perempuan dan anak-anak mereka yang masih kecil hingga mereka 
menjadi remaja. Lalu pada suatu ketika seorang Anshar yang bernama 
Aus bin Tsabit meninggal dunia dan mening-galkan dua orang anak 
perempuan serta dua orang anak lelaki yang masih kecil. Lalu dua 
orang anak pamannya, Khalid dan Arthafah yang status keduanya 
adalah ashabah, datang mengambil semua warisannya. Maka, bekas 
istrinya pun mendatangi Rasulullah saw. dan menyampaikan hal itu 
kepada beliau. Lalu beliau menjawab, “Saya tidak tahu apa yang harus 
saya katakan.” Lalu turunlah firman Allah, 


'Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya..." (an-Nisaa’: 7) 


Ayat 11, yaitu firman Allah ta'ala, 


LIA PT ep 23 Se, gi 
SEG EN ESA Si ee SIGs 


TARIAN RA 
TEE TAG SENG ye LGV A 
Batara — 


Di Ee as 2 aie kin PAN 
ANK BE ALAN AA TOE, 


te) 
SEA KANG oe ow Bag... PAu Ae 
SEGI 3 sen Hanan LANANG 
¥ ioe tee 


SNG wil ys Shy SAE SISA APIS IES 


etal we Ga gik. gh 


ag OD ga 
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"Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 
setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing- 
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika 
dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana” (an-Nisaa': 11) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Jabir bin Abdillah berkata, “Ketika 
saya sakit, dengan berjalan kaki Rasulullah saw. dan Abu Bakar men- 
jenguk saya di tempat Bani Salamah. Ketika sampai, mereka men- 
dapati saya pingsan. Lalu Rasulullah saw. minta diambilkan air 
kemudian berwudhu lalu memercikkan air di wajah saya. Saya pun 
tersadarkan diri. Lalu saya bertanya kepada beliau, 'Apa yang harus 
saya lakukan terhadap hartaku?’ Maka turunlah firman Allah, 


"Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 


warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan...” 


Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim meriwayatkan 
bahwa Jabir berkata, "Pada suatu hari istri Sa'ad bin Rabi’ mendatangi 
Rasulullah saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ini dua orang anak 
perempuan Sa'ad. Dan Saad syahid pada Perang Uhud ketika ber- 


6? HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4577 dan Muslim dalam Kitabul Faraa'idh, No. 
1616, Abu Dawud dalam Kitabul Faraa'idh, No. 2505, Tirmidzi dalam Kitabul Faraa'idh, No. 
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samamu. Paman mereka telah mengambil semua harta mereka tanpa 
meninggalkan sedikit pun, sedangkan keduanya tidak mungkin di- 
nikahkan kecuali jika mempunyai harta.” Maka Rasulullah saw. ber- 
sabda, ‘Allah akan memutuskan hal ini.” Maka turunlah ayat tentang 
warisan.”70 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Orang-orang yang mengatakan 
bahwa ayat ini turun pada kisah dua orang anak perempuan Sa'ad 
dan tidak turun pada kisah Jabir berpegang pada cerita ini, apalagi 
ketika itu Jabir belum mempunyai anak. Jawaban bagi mereka adalah 
ayat ini turun pada dua kisah tersebut. Kemungkinan ia turun per- 
tama kali pada kisah dua anak perempuan itu, sedangkan akhir ayat 
itu yaitu, Tika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,...”(an-Nisaa’: 12) 
turun pada kisah Jabir. Adapun yang dimaksud Jabir dalam kata- 
kata, ‘Lalu turun ayat, Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 
tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu..." (an-Nisaa': 11), 
adalah ayat tentang Kalalah yang bersambung dengan ayat ini.” 

Ada juga sebab ketiga dari turunnya ayat ini, yaitu yang diri- 
wayatkan Ibnu Jarir bahwa as-Suddi berkata, “Dulu orang-orang 
jahiliah tidak memberi warisan kepada anak-anak perempuan mereka 
dan anak-anak lelaki mereka yang masih kecil. Mereka hanya mem- 
berikan warisan kepada anak-anak mereka yang sudah mampu 
berperang. Pada suatu ketika, Abdurrahman, saudara Hassan sang 
penyair, meninggal dunia dan meninggalkan seorang istri yang 
bernama Ummu Kuhhah dan lima orang anak perempuan. Lalu para 
ahli waris laki-lakinya mengambil harta warisannya. Maka Ummu 
Kuhhah mengadukan hal itu kepada Rasulullah saw.. Turunlah ayat, 


“Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari 
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan..." (an- 
Nisaa' 11)” 


Kemudian Allah berfirman kepada Ummu Kuhhah,”...Para istri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh 


70 HR Abu Dawud dalam Kitabu! Faraa'idh, No. 2505, Tirmidzi dalam Kitabu! Faraa'idh, 
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seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan....”” (an-Nisaa’: 12) 

Ada versi lain dalam kisah Sa'ad ibnur Rabi’ ini. Al-Oadhi Isma'il 
meriwayatkan dalam Ahkaamul Our'an dari jalur Abdul Malik bin 
Muhammad bin Hazm bahwa dulu Umrah binti Hizam adalah istri 
Sa'ad ibnur Rabi’. Sa'ad terbunuh pada Perang Uhud dan meninggal- 
kan seorang anak perempuan. Lalu Umrah binti Hizam mendatangi 
Rasulullah saw. meminta warisan untuk anaknya. Tentang kasusnya 
turun firman Allah ta'ala, 

Bee Pera 
D... ENG pies; 

"Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan...” (an- 

Nisaa’: 127) 


Ayat 19, yaitu firman Allah ta'ala, 


BEAN RITA AANG 
pi ne JENG. ol, KAJANG IH 


een AAA NN ANG 
NE Gasa gan PN aneka 
On Tr re ah BS Zé 
"Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya" (an-Nisaa': 19) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata, “Dulu jika seseorang meninggal dunia maka para 
walinya merupakan orang-orang yang lebih berhak terhadap bekas 
istri-istri mereka daripada keluarga para wanita itu sendiri. Sebagian 
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mereka ada yang menikahinya, ada juga yang menikahkannya de- 
ngan orang lain. Lalu turunlah firman Allah ini.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad hasan 
bahwa Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif berkata, "Ketika Abu Qais 
ibnul Aslat meninggal dunia, anaknya ingin menikahi bekas istrinya. 
Hal ini memang kebiasaan orang-orang pada masa jahiliah. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, '...Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa...” (an-Nisaa': 19)'Riwayat ini mempunyai pe- 
nguat dari Ikrimah dari Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim, al-Faryabi, dan ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Adi bin Tsabit bahwa seorang Anshar berkata, "Abu Oais adalah salah 
seorang Anshar yang shaleh. Ketika dia meninggal dunia, anaknya 
melamar bekas istrinya. Wanita itu berkata, ‘Saya menganggapmu 
sebagai anak sendiri dan di kaummu engkau termasuk orang yang 
saleh.’ Lalu wanita itu mendatangi Nabi saw. dan memberi tahu beliau 
tentang hal itu. Lalu Rasulullah saw. memerintahkannya untuk 
kembali ke da Lalu turunlah firman Allah, 


FA SA, 
GN 


'Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 


“is 


dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau...” 
(an-Nisaa’: 22)” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ka'b al-Qarzhi 
berkata, "Dulu, jika seseorang meninggal dunia dan meninggalkan 
seorang istri, maka anaknya lebih berhak untuk menikahi bekas 
istrinya itu jika bukan ibunya sendiri, atau jika dia mau dia bisa me- 
nikahkannya dengan orang lain. Ketika Abu Oais meninggal dunia, 
anaknya, Muhshan, mewarisi hak untuk menikahi bekas istrinya dan 
tidak memberikan warisan harta kepada bekas istri ayahnya itu. Lalu 
wanita itu mendatangi Nabi saw. dan menyampaikan kepada beliau 


7! HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4579, Abu Dawud dalam Kitabun Nikah, No. 
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tentang hal itu. Maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya, “Kembali- 
lah ke rumahmu, semoga Allah menurunkan sesuatu padamu." Lalu turun- 
lah firman Allah ta'ala, 


'Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi 
oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.” (an-Nisaa': 22) 


Dan turun juga, 


"Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan paksa." (an-Nisaa’: 
19) 


Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan bahwa az-Zuhri berkata, “Ayat 
ini turun pada beberapa orang Anshar. Ketika itu jika seseorang dari 
mereka meninggal dunia, orang yang paling berhak terhadap bekas 
istrinya adalah walinya. Lalu walinya itu menjadikan bekas istrinya 
tersebut ikut dengannya hingga meninggal dunia.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan bahwa Ibnu Juraij berkata, “Pada 
suatu hari saya bertanya kepada Atha' tentang firman Allah, 


'..(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu),...” 
(an-Nisaa': 23) 


Dia menjawab, "Kami pernah berbincang-bincang bahwa ayat ini 
turun pada Nabi Muhammad saw. ketika menikahi istri Zaid bin 
Haritsah.” Ketika itu orang-orang musyrik mengejek beliau karena 
hal itu. Maka turun firman Allah, 


'...(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu)... 
(an-Nisaa': 23) 


Dan turun juga firman Allah, 


...dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri)...” (al-Ahzaab: 4) 


Dan turun pula firman Allah, 


Di BIA LEK 


"Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu...” (al- 
Ahzaab: 40) 
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Ayat 24, yaitu firman Allah ta'ala, 


MAES SIS Se 


- ot A AL ate x or AKA A Shoqe 
at KI e b N Ja Sale 
GA BAGAI 15 se Angan opra da 
HA per La ay Baba la pels pe 
D eee SEN HP DA Ae 
ian Ae Londo LIA SE TANS Aap 

MUS rise seals, 


"Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 


kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perem- 
puan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahi- 
nya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan 
dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 
Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakannya, 
setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (an- 
Nisaa’: 24) 


Sebab turunnya ayat 

Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan 
bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Kami mendapatkan para 
tawanan wanita dari Authas yang mempunyai suami. Dan kami 
merasa tidak enak untuk menggauli mereka karena status mereka 
tersebut. Kami pun bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal itu. 
Lalu turunlah firman Allah, 


"Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki...” 


Maksudnya, 'Kecuali para wanita yang kalian peroleh dari ber- 
perang.” Dengan itu mereka pun menjadi halal untuk kami gauli.”73 


73 HR Muslim dalam Kitabur Radha’ No. 2155, Abu Dawud dalam Kitabun Nikah, No. 
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Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat 
ini turun ketika Allah menaklukkan Khaibar untuk orang-orang 
muslim. Ketika itu orang-orang muslim mendapatkan para wanita 
Ahli Kitab yang masih mempunyai suami. Ketika para wanita tersebut 
akan digauli, mereka berkata,” Saya masih bersuami. Rasulullah saw. 
pun ditanya tentang hal itu. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


'Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 


kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ma'mar bin Sulaiman bahwa ayah- 
nya berkata, "Seorang Hadhrami mengatakan bahwa para lelaki dulu 
menetapkan atas dirinya untuk membayar mahar dalam jumlah 
tertentu. kemudian terkadang ia kesulitan untuk membayarnya. Maka 
turunlah firman Allah, 


'..dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.” (an-Nisaa’: 24) 


Ayat 32, yaitu firman Allah ta'ala, 


ZENS NE EATEN SOLES 
5 pa KIA NG 
ae Ce AR DESA tae 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia- 
Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (an-Nisaa': 32) 


Sebab turunnya ayat 


At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Ummu Salamah 
berkata, "Para lelaki berangkat berperang, sedangkan para wanita 


74 HR Thabrani dalam al-Mujamul Kabiir, No. 12470. 


4. Surah an-Nisaa' - 159 


tidak. Dan kami juga hanya mendapatkan setengah bagian dari waris- 
an." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain?” 


Dan Allah juga menurunkan pada Ummu Salamah, 
a AA Lal 
EN AA AN MA SB, 
AB Gb TAN AI, 
Sabai el oh colin, Fahl LH, 
“Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 


dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki- 


laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar” 
(al-Ahzaab: 35)” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Pada 
suatu hari seorang wanita mendatangi Nabi saw.. Lalu dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, seorang lelaki mendapatkan bagian dua orang 
perempuan dan kesaksian dua orang perempuan sama dengan ke- 
saksian satu orang lelaki. Apakah dalam amal ibadah juga nasib kami 
demikian? Jika seorang wanita melakukan kebajikan maka dia 
mendapatkan setengah pahala kebajikan? Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


75 HR Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 3022 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 
3152. 


160 ~ Asbabun nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


'Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain...,”hingga akhir ayat” 


Ayat 33, yaitu firman Allah ta'ala, 


4 


SAGE Na Sea Ae jns 


SEA Haa PAB eS Se 


(rr) i Am 45 56 

"Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah me- 

netapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya 

dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 

dengan mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya. Sungguh, Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu, (an-Nisaa': 33) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunannya dari jalur Ibnu 
Ishaq bahwa Dawud ibnul Hushain berkata, “Dulu saya membacakan 
Al-Qur'an pada Ummu Sa'ad bintur Rabi'. Dulunya dia adalah anak 
yatim yang tinggal bersama Abu Bakar. Pada suatu hari saya membaca 
ayat, ‘Walladziina 'aagadat aimaanukum...,”[dengan ‘ain ber-mad pada 
kata 'aagadat). Dia berkata, ‘Bukan demikian, akan tetapi, ‘Walladziina 
“agadat aimaanukum...,”[dengan ‘ain tidak ber-mad pada kata 'nagadat). 
“Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,..."(an- 
Nisaa’: 33) Ayat ini turun pada Abu Bakar dan anaknya, Abdur- 
rahman, ketika Abdurrahman tidak mau masuk Islam. Lalu Abu 
Bakar bersumpah bahwa dia tidak akan memberinya warisan. Maka 
ketika Abdurrahman masuk Islam, Abu Bakar diperintahkan untuk 
memberikan bagian warisan kepadanya. “76 


76 HR Abu Dawud dalam Kitabu! Fara'idh, No. 2534. 


4 Surah an-Nisaa' - 161 


Ayat 34, yaitu firman Allah ta'ala, 


PANA 


KA LEAN JS KANE LAGI 
Ss = Se ALE IA ga ASICs 
<p tesa cay eres 
A LARAI LA BE aa 
KA 5 5 A pans 
Sua MEE 


"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri A karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) 
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat 
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkan- 
nya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.” (an-Nisaa’: 34) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Hasan al-Bashri berkata, 
“Seorang wanita mendatangi Nabi saw. dan mengadukan kepada 
beliau bahwa suaminya telah menamparnya. Beliau pun bersabda, 
“Balaslah sebagai'gishash-nya.' Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),...’ Maka 
wanita itu kembali ke rumah, tanpa meng-gishash-nya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari berbagai jalur dari Hasan al-Bashri, 
dan di sebagian jalur disebutkan, “Pada suatu ketika seorang lelaki 
Anshar menampar istrinya. Lalu istrinya mendatangi Nabi saw. untuk 
meminta kebolehan qishash. Lalu Nabi saw. menetapkan lelakinya 
harus di-gishash. Lalu turunlah firman Allah, 


(MANA TA Te NP ys PAKAIAN Ss 


162 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


?..Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an 
sebelum selesai diwahyukan kepadamu...” (Thaahaa: 114) 


Dan turun firman Allah, 


"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri)... (an-Nisaa': 
34) 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan semisalnya dari Ibnu Juraij dan as- 
Suddi. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan bahwa Ali berkata, "Seorang 
lelaki dari Anshar mendatangi Nabi saw. dengan istrinya. Lalu istrinya 
berkata, Wahai Rasulullah, suami saya ini telah memukul wajah saya 
hingga membekas, Rasulullah saw. pun bersabda, ‘Seharusnya dia tidak 
perlu melakukannya.” Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),...” (an-Nisaa’:34) 


Riwayat-riwayat ini menjadi syahid dan saling menguatkan. 


Ayat 37, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ae 22 TAI gr sate ktat 
EA Ig NG Dogi 
Aha 


KE AG AS Se IG 
& J & oleae real 


» 


“(Yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan 
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan.” (an-Nisaa’: 
37) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair berkata, 
“Para ulama Bani Israel dulu sangat kikir untuk mengajarkan ilmu 
mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, (Yaitu) orang yang kikir, 
dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya.” 

Ibnu Abi Jarir meriwayatkan melalui jalur Ibnu Ishag dari 


4. Surah an-Nisaa’ - 163 


Muhammad bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau Sa'id dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Dulu Kardum bin Zaid, sekutu Ka'b ibnul Asyraf, 
bersama Usamah bin Habib, Nafi’ bin Abi Nafi’, Bahri bin Amr, Huyay 
bin Akhthab, dan Rifa'ah bin Zaid ibnut Tabut mendatangi beberapa 
orang Anshar dan memberi nasihat kepada mereka, Janganlah kalian 
sedekahkan harta kalian. Karena kami khawatir kalian akan menjadi 
fakir dengan hilangnya harta itu. Dan jangan terburu-buru kalian 
menyedekahkannya karena kalian tidak tahu apa yang akan terjadi.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya atas orang-orang Yahudi 
tersebut, 

(Yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan 
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan. Dan (juga) 
orang-orang yang menginfakkan hartanya karena riya'kepada orang lain (ingin 
dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka 
(ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat. Dan apa (keberat- 
an) bagi mereka jika mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepadanya? Dan 
Allah Maha Mengetahui keadaan mereka.” (an-Nisaa': 37-39) 


Ayat 43, yaitu firman Allah ta'ala, 


poe ke EN gel Race 
Ws ihe POET CANE ENG ae 
as ft ERE, 


ES SS Snp CN od 
pate KAN WG, NGS, aga 


& 


SANG SA PA an PA APCS 


& OG AS hs Ka 


"Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat, ketika 


kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, 
dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub 
kecuali sekadar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). 


164 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat 
air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci): usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, 
Maha Pengampun” (an-Nisaa’: 43) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Ali 
berkata, “Pada suatu hari Abdurrahman bin Auf membuatkan 
makanan untuk kami. Lalu dia mengundang kami untuk makan dan 
menyediakan khamar sebagai minumannya. Lalu saya meminum 
khamar itu. Kemudian tiba waktu shalat dan Stang orang menyuruh- 
ku untuk menjadi imam. Lalu saya membaca ayat, "SANT 

GSS Gy "Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-orang 
kafir! aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah." (al-Kaafiruun: 
1-2), dan kami menyembah apa yang kalian sembah.” 

Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Wahai orang yang beriman! 
Janganlah kamu mendekati shalat, ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai 
kamu sadar apa yang kamu ucapkan,...7 

Al-Faryabi, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnul Mundzir meriwayatkan 
bahwa Ali berkata, "Firman Allah, ’...dan jangan pula (kamu hampiri 
masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali sekadar melewati jalan 
saja,...”(an-Nisaa': 43), turun pada seseorang yang melakukan per- 
jalanan kemudian dia junub lalu tayammum dan shalat setelahnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan bahwa al-Asla' bin Syuraik ber- 
kata, "Saya dulu sering mempersiapkan unta Nabi saw. sebelum 
beliau bepergian dengannya. Lalu pada malam hari yang dingin saya 
junub. Saya pun tidak berani mandi karena takut mati kedinginan 

` atau sakit. Maka saya pun menanyakan hal itu kepada Nabi saw.. 
Lalu turunlah firman Allah, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk... (sampai akhir ayat)” 


77 HR Abu Dawud dalam Kitabul Asyribah, No. 3026, Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 
2952 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 7330. 
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Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Asla' berkata, "Dulu saya 
membantu Nabi saw. dan menemani beliau jika melakukan perjalan- 
an. Pada suatu hari beliau berkata kepada saya, Wahai Asla', siapkan- 
lah untaku. Lalu saya berkata kepada beliau, Wahai Rasulullah, saya 
junub.’ Beliau pun terdiam. Kemudian beliau didatangi Jibril dengan 
ayat tentang tayamum. Lalu Rasulullah saw. bersabda, ‘Wahai Asla', 
bertayamumlah.' Lalu beliau memperlihatkan cara bertayamum, yaitu 
dengan satu sentuhan di tanah untuk mengusap wajah dan satu sen- 
tuhan lagi untuk mengusap kedua tangan hingga kedua siku. Lalu 
saya pun bertayamum. Setelah itu saya pergi menemani beliau.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib bahwa dulu 
jalan ke pintu rumah beberapa orang Anshar berada langsung di 
dalam masjid. Dan terkadang mereka junub ketika mereka tidak 
mempunyai air di rumah. Ketika mereka ingin mengambil air, tidak 
ada jalan kecuali melalui masjid. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

"dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub kecuali sekadar melewati jalan saja,...” (an-Nisaa’: 43) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Mujahid berkata, "Firman 
Allah ini turun pada seorang lelaki dari Anshar yang sedang sakit 
dan tidak mampu berdiri untuk berwudhu. Sedangkan dia juga tidak 
mempunyai pembantu yang mengambilkan air untuknya. Lalu hal 
itu disampaikan kepada Rasulullah saw.. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 


Adapun jika kamu sakit..." (an-Nisaa’: 43) 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibrahim an-Nakha'i berkata, 
“Para shahabat Nabi saw. terluka kemudian mereka junub. Lalu 
mereka mengadukan hal itu kepada Nabi saw.. Maka turunlah firman 
Allah ta'ala, ”...dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam 
keadaan junub kecuali sekadar melewati jalan saja..." (an-Nisaa': 43), 
hingga akhir ayat. 
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166 ~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Quran 


Ayat 44, yaitu firman Allah ta'ala, 


Brags Pa 


DA SIN Ae SA SANG HAI 
A 
WI 


"Tidakkah kamu memperhatikan orang yang telah diberi bagian Kitab 
(Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki agar kamu 
tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)” (an-Nisaa': 44) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Dulu 
Rifa'ah bin Zaid ibnut Tabut adalah salah seorang pembesar di 
kalangan orang-orang Yahudi. Setiap kali Rasulullah saw. menyam- 
paikan sabdanya, dia selalu berkata, 'Ar'ina pendengaranmu wahai 
Rasulullah hingga kami dapat memahamkan kamu.” Kemudian dia 
menjelek-jelekkan Islam dengan pengakuan palsunya. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya padanya, 

"Tidakkah kamu memperhatikan orang yang telah diberi bagian Kitab 
(Taurat)? Mereka membeli kesesatan (dengan petunjuk)...” 


Ayat 47, yaitu firman Allah ta'ala, 
Sa SAE Da MGG 


A Li fe ae Age or 0 


ate ae P = 
H3 Ib 765 de (ass d Reo 
SASI b AH os 

iw) D) pa LA 

“Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab! Berimanlah kamu kepada apa 

yang telah Kami turunkan (Al-Qur'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada 

kamu, sebelum Kami mengubah wajah-wajah(mu), lalu Kami putar ke belakang 

atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat orang-orang (yang 

berbuat maksiat) pada hari Sabat (Sabtu). Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” 
(an-Nisaa' 47) 


4. Surah an-Nisaa - 167 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah saw. berbicara kepada para pendeta Yahudi. Di antara 
mereka terdapat Abdullah bin Shuriya dan Ka'b bin Usaid. Beliau 
bersabda, 


oil of oabi 154 arg SA, a Wih oh Jak OD 
SA 4 


"Wahai orang-orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan masuk 


Islamlah, Demi Allah, kalian benar-benar tahu bahwa apa yang saya sampai- 
kan adalah benar? 


Mereka berkata, “Tidak, kami tidak tahu akan hal itu wahai 
Muhammad.” Turunlah firman Allah pada mereka, 


"Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab! Berimanlah kamu kepada 
apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur'an). 


Ayat 48, yaitu firman Allah ta'ala, 


ana nb Ja 


d NGE PAN GN e AAA A TANP 
Saas a Jas AG 
a AM An Ian 27 4 
LN dee S| onal aaa ally 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper- 
sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) 


itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka 
sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar” (an-Nisaa’: 48) 


Sebab turun ayat 

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Ayub 
al-Anshari bahwa pada suatu hari seseorang mengadu kepada Nabi 
saw., "Wahai Rasulullah, seorang keponakan lelaki saya tinggal 
bersama saya. Dia selalu melakukan hal-hal yang diharamkan dan 
tidak mau meninggalkannya,” 

Rasulullah saw. kemudian bertanya, "Apa agamanya?" Dia men- 
jawab, "Dia melakukan shalat dan mengesakan Allah.” 


168 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


Lalu Rasulullah saw. bersabda, “Mintalah aguanya darinya. Jika 
dia enggan melakukannya, belilah agamanya.” 

Lalu lelaki itu melakukan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah 
saw.. Namun keponakannya enggan melakukannya. Kemudian lelaki 
itu mendatangi Rasulullah saw. kembali dan memberitahukan tentang 
hal itu, “Wahai Rasulullah, saya mendapatinya sangat sayang ter- 
hadap agamanya.” 

Maka turunlah firman Allah, 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper- 
sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) 
itu bagi siapa yang Dia kehendaki...” (an-Nisaa': 48)” 


Ayat 49, yaitu firman Allah ta'ala, 


AUN ELS 


"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya 
suci (orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang 
Dia kehendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun.” (an-Nisaa': 49) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Dulu 
orang-orang Yahudi menyuruh maju anak-anak mereka untuk 
memimpin sembahyang mereka dan mempersembahkan kurban- 
kurban mereka. Mereka mengira bahwa dengan itu mereka tidak 
mempunyai kesalahan dan dosa. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 

"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya 
suci (orang Yahudi dan Nasrani)?...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits serupa dari Ikrimah, Mujahid, 
Abu Malik, dan yang lain. 
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4. Surah an-Nisaa' - 169 


Ayat 51-54, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab 
(Taurat)? Mereka percaya kepada Jibt dan Thagut dan mengatakan kepada orang- 
orang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada 
orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah. Dan 
barangsiapa dilaknat Allah, niscaya engkau tidak akan mendapatkan penolong 
baginya. Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan (kekuasaan), meskipun 
mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia, ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah diberikan 
Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada 
keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan 
(kekuasaan) yang besar” (an-Nisaa': 51-54) 


Sebab turunnya ayat 

Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Ketika Ka'b ibnul Asyraf datang ke Mekah, orang-orang 
Quraisy berkata, “Tidakkah kalian melihat orang yang bertahan 
terpisah dari kaumnya itu. Dia kira dia lebih baik dari kita, padahal 
kita adalah orang-orang yang selalu menunaikan haji, para pengabdi 
dan pemberi minum orang-orang yang melaksanakan haji.’ Ka'b ibnul 
Asyraf menjawab, Ya, kalian lebih baik darinya.” 

Lalu turunlah firman Allah pada mereka, 


paning ek eee 


PENA UE 


170 ~ Asbabun nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


"Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari 
rahmat Allah)” (al-Kautsar: 3) 


Dan turun firman Allah, “Tidakkah engkau memperhatikan orang- 
orang yang diberi bagian dari Kitab (Taurat)? “hingga firman-Nya, 


'..niscaya engkau tidak akan mendapatkan penolong baginya.” (an- 
Nisaa': 51-52) 


Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, "Orang- 
orang yang menggalang Bani Ouraisy, Ghathfan, dan Bani Ouraizhah 
untuk memerangi Nabi saw. pada Perang Ahzab adalah Huyai bin 
Akhthab, Salam bin Abil Hugaig, Abu Rafi’, ar-Rabi’ bin Abil Hugaig, 
Abu Amir, dan Haudzah bin Oais. Mereka semua adalah dari Bani 
Nadhir. Ketika mereka mendatangi orang-orang Ouraisy, orang-orang 
Quraisy berkata, ‘Para pendeta Yahudi itu adalah orang-orang yang 
tahu tentang kitab-kitab yang lebih dulu diturunkan. Tanyalah mereka 
apakah agama kalian lebih baik ataukah agama Muhammad. Ketika 
ditanya tentang hal itu, para pendeta Yahudi tersebut menjawab, 
"Agama kalian lebih baik daripada agama Muhammad. Dan kalian 
lebih mendapatkan petunjuk daripada dia dan para pengikutnya. ' 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Kitab (Taurat)? hingga firman-Nya, 
"...dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang 
besar.'" (an-Nisaa': 51-54) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-Aufi, dia berkata, 
“Orang-orang Ahli Kitab berkata, Muhammad mengatakan bahwa 
dia diberi apa yang dia dapatkan adalah karena ketawadhu'an, 
sedangkan dia mempunyai sembilan istri. Dan keinginannya hanya- 
lah menikah saja. Maka raja mana yang lebih utama dari dia?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


* „ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)... “(an-Nisaa': 
54) 


Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan hadits yang serupa dengan di atas 
dari Umar, maula Afrah, tapi isinya lebih ringkas. 
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Ayat 58, yaitu firman Allah ta'ala, 


> We <7 
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"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat” (an-Nisaa': 58) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh 
bahwa Ibnu Abbas berkata,”Ketika Rasulullah saw. menaklukkan 
Mekah, beliau memanggil Utsman bin Thalhah. Ketika Utsman bin 
Thalhah datang, Rasulullah saw. bersabda, 'Tunjukkanlah kunci Ka'bah 
kepadaku.' Lalu dia datang kembali dengan membawa kunci Ka'bah 
dan menjulurkan tangannya kepada Rasulullah saw. sembari mem- 
buka telapaknya. 

Ketika itu juga al-Abbas bangkit lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
berikan kunci itu kepada saya agar tugas memberi minum dan kunci 
Ka'bah saya pegang sekaligus.” Maka Utsman menggenggam kembali 
kunci itu. 

Rasulullah saw. pun bersabda, 'Berikan kepadaku kunci itu, wahai 
Utsman." 

Maka Utsman berkata, "Terimalah dengan amanah Allah.” 

Lalu Rasulullah saw. bangkit dan membuka pintu Ka'bah. Ke- 
mudian beliau melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah. 

Kemudian Jibril turun menyampaikan wahyu kepada Rasulullah 
saw. agar beliau mengembalikan kunci itu kepada Utsman bin 
Thalhah. Beliau pun memanggil Utsman dan memberikan kunci itu 
kepadanya. Kemudian beliau membaca firman Allah,” Sungguh, Allah 
menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,..." 
(an-Nisaa': 58), hingga akhir ayat.” 
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Syw'bah meriwayatkan di dalam tafsirnya dari Hajjaj dari Ibnu 
Juraij, dia berkata, “Ayat ini turun pada Utsman bin Thalhah ketika 
Fathul Makkah. Setelah Rasulullah saw. mengambil kunci Ka'bah 
darinya, beliau masuk ke Ka'bah bersamanya. Setelah keluar dari 
Ka'bah dan membaca ayat di atas, beliau memanggil Utsman dan 
memberikan kunci Ka'bah kepadanya. Ketika Rasulullah saw. keluar 
dari Ka'bah dan membaca firman Allah di atas, Umar ibnul Khaththab 
berkata, Sungguh saya tidak pernah mendengar beliau membaca ayat 
itu sebelumnya. Dari kata-kata Umar ini, tampak bahwa ayat ini 
turun di dalam Ka'bah.” 


Ayat 59, yaitu firman Allah ta'ala, 


che se A 444 <. YA fe 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Ke- 
mudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya." (an-Nisaa': 59) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Ayat ini turun pada Abdullah bin Hudzafah bin Qais ketika 
dia diutus oleh Nabi saw. bersama satu pasukan.”80 

Al-Bukhari meriwayatkan secara ringkas seperti di atas. 

Ad-Dawudi berkata, “Ini adalah kesalahan—maksudnya ke- 
bohongan yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas. Karena sesungguh- 
nya Abdullah bin Hudzafah memimpin serombongan pasukan. Dia 
marah dan memulai peperangan dengan berkata, “Serang!” Sebagian 


80 Al-Bukhari dalam at-Tafsir (4584). 
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dari pasukannya tidak mau melakukan perintahnya dan sebagian 
lagi ingin melaksanakannya.” 

Ad-Dawudi berkata lagi, “Jika ayat ini turun sebelum peristiwa 
ini, bagaimana mungkin ia mengkhususkan ketaatan kepada Abdul- 
lah bin Hudzafah dan tidak kepada yang lain? Dan jika ayat ini turun 
setelah peristiwa itu seharusnya hanya dikatakan kepada mereka, 
"Sesungguhnya ketaatan hanyalah dalam kebaikan, dan bukan, 'Me- 
ngapa kalian tidak menaatinya?’” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjawab pertanyaan ini bahwa maksud 
dari kisah ayat, "Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang se- 
suatu....” adalah mereka berselisih dalam menunaikan perintah untuk 
taat dan tidak melaksanakan perintah itu karena menghindari api 
peperangan. Jadi, ayat ini sesuai jika turun pada mereka untuk 
memberitahukan mereka apa yang hendaknya mereka lakukan ketika 
berselisih, yaitu mengembalikan apa yang mereka perselisihkan 
kepada Allah dan Rasulullah saw. 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada peristiwa 
yang terjadi pada Ammar bin Yasir bersama Khalid bin Walid. Ketika 
itu Khalid bin Walid adalah gubernur. Pada suatu hari Ammar meng- 
upah seseorang tanpa perintah Khalid, maka keduanya pun ber- 
tengkar. Lalu turunlah firman Allah di atas. 


Ayat 60, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang me- 
ngaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih mengingin- 
kan ketetapan hukum kepada Thagut, padahal mereka telah diperintahkan 
untuk mengingkari Thagut itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya," (an-Nisaa': 60) 
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Sebab turun ayat 


Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih bahwa Ibnu Abbas berkata, “Dulu Abu Barzah al-Aslami 
adalah seorang dukun, yang memutuskan perselisihan antara orang- 
orang Yahudi. Lalu beberapa orang muslim datang kepadanya untuk 
keperluan tersebut, Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang me- 
ngaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih mengingin- 
kan ketetapan hukum kepada Thagut, padahal mereka telah diperintahkan 
untuk mengingkari Thagut itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, 'Marilah (patuh) kepada apa yang telah diturunkan Allah dan (patuh) 
kepada Rasul, (niscaya) engkau (Muhammad) melihat orang munafik meng- 
halangi dengan keras darimu. Maka bagaimana halnya apabila (kelak) 
musibah menimpa mereka (orang munafik) disebabkan perbuatan tangannya 
sendiri, kemudian mereka datang kepadamu (Muhammad) sambil bersumpah, 
'Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan dan ke- 
damaian.” (an-Nisaa': 60-62)! 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah atau Sa'id bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Al Jullas ibnush Shamit, Mu'tab bin Qusyair, 
Rafi' bin Zaid, dan Bisyr mengaku-ngaku sebagai orang Islam. Lalu 
orang-orang muslim dari kaum mereka mengajak mereka untuk 
menyelesaikan persengketaan antarmereka dengan menyerahkannya 
kepada Rasulullah saw.. Namun mereka mengajak orang-orang mus- 
lim tersebut untuk mendatangi dukun-dukun, yaitu para pemutus 
perkara pada masa jahiliah. Maka pada mereka Allah menurunkan 
firman-Nya, Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang 
yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu... hingga akhir ayat 60 dari surah an-Nisaa'.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa asy-Sya'bi berkata, "Dulu ada 
seorang Yahudi berselisih dengan seorang munafik. Orang Yahudi 
itu berkata,” Saya akan menuntutmu kepada orang yang satu agama 


81 HR Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 11877. 
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denganmu,” atau dia berkata, ‘kepada Nabi Muhammad.’ Dia me- 
ngatakan hal itu karena tahu bahwa beliau tidak mengambil suap 
dalam memutuskan perkara. Keduanya terus berselisih dan akhirnya 
mereka sepakat untuk mendatangi seorang dukun dari daerah 
Juhainah. Lalu turunlah firman Allah di atas.” 


Ayat 65, yaitu firman Allah ta'ala, 


LENSA Gi 
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"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
(sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya, 
(an-Nisaa': 65) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Abdullah bin Zubair berkata, "Saya 
berselisih dengan seseorang dari Anshar dalam masalah aliran air di 
Harrah. Kemudian kami mengadukannya kepada Rasulullah saw.. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda, 'Siramlah kebunmu terlebih dahulu wahai 
Jubair. Lalu alirkanlah airnya kepada tetanggamu.' Mendengar keputusan 
itu, orang Anshar tersebut tidak terima lalu berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, apakah karena dia itu anak bibimu lalu engkau memutuskan 
demikian?” Wajah Rasulullah saw. pun memerah karena marah. Beliau 
pun bersabda, “Wahai Jubair, alirkanlah ke kebunmu. Lalu tahanlah airnya 
hingga memenuhi batas-batas di sekeliling pohon-pohon kurma kebunmu. 
Setelah itu alirkanlah ke kebun tetanggamu."" 

Rasulullah saw. memberikan hak Zubair sepenuhnya, padahal 
sebelumnya beliau mengusulkan hal yang lebih baik untuk keduanya. 

Zubair berkata, “Menurut saya pada peristiwa itulah turun firman 
Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
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menjadikan en 
perselisihkan,. 

Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir dan al-Humaidi dalam 
Musnadnya meriwayatkan bahwa Ummu Salamah berkata, "Zubair 
mengadukan kepada Rasulullah saw: perselisihannya dengan seorang 
lelaki. Lalu Rasulullah saw. memutuskan untuk Zubair. Maka lelaki 
itu berkata, Rasulullah memutuskan demikian karena Zubair itu anak 
bibinya.” Maka turun firman Allah, 


okan (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
82 


"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan...” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyib, tentang 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman...,” hingga 
akhir ayat. Sa'id ibnul Musayyib berkata, "Ayat ini turun pada Zubair 
bin Awwam dan Hathib bin Balta'ah. Ketika keduanya berselisih 
tentang aliran air dan mengadukannya kepada Rasulullah saw. untuk 
meminta keputusan. Lalu Nabi saw. memutuskan agar air itu lebih 
dulu dialirkan pada tanah yang lebih tinggi setelah itu dialirkan pada 
tanah yang posisinya lebih rendah.” 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan bahwa Abul 
Aswad berkata, “Dua orang mengadukan perselisihan mereka kepada 
Rasulullah saw. agar diberi keputusan. Lalu Rasulullah saw. me- 
mutuskan perselisihan mereka tersebut. Setelah itu, orang yang kalah 
berkata, ‘Kita adukan hal ini kepada Umar agar diputuskan olehnya.” 
Lalu keduanya menemui Umar. Kemudian pihak yang menang ber- 
kata/”Rasulullah saw. memenangkan saya atas orang ini. Lalu dia 
mengajak saya untuk menyerahkannya kepadamu agar engkau me- 
mutuskannya.' Lalu Umar bertanya kepada pihak yang kalah, “Apa- 
kah benar demikian?” Dia menjawab, “Ya, benar.” 

Maka Umar berkata, Tunggulah di sini hingga saya datang untuk 
memutuskan perselisihan kalian ini.” Kemudian Umar masuk ke 
rumah. Tidak lama kemudian dia keluar dengan menghunus pedang- 


82 HR Bukhari dalam Kitabul Musaagaah, No. 2362 dan Muslim dalam Kitabul Fadha'il, 
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nya. Lalu dia langsung menebas orang yang mengajak untuk me- 
nyerahkan perkara itu kepadanya hingga mati. Lalu Allah menurun- 
kan firman-Nya, ‘Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman... hingga 
akhir ayat. 

Hadits ini mursal dan ghariib. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi’ah. Namun hadits ini mempunyai penguat yang diriwayatkan 
oleh Rahim dalam tafsirnya dari jalur Utbah bin Dhamrah dari 
ayahnya 


Ayat 66, yaitu firman Allah ta'ala, 


Te ita NI ELSES, 
VEENA foi AN NESEN 
Parte 


“Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu; ternyata mereka tidak akan 


Aa 


melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sekiranya mereka 
benar-benar melaksanakan perintah yang diberikan, niscaya itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)" (an-Nisaa’: 66) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa as-Suddi berkata, “Ketika turun 
firman Allah, “Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka, 
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu, “niscaya 
mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. 
Tsabit bin Oais bin Syimas dan seorang lelaki Yahudi berdebat. Lelaki 
Yahudi itu berkata, ‘Demi Allah, Allah telah menetapkan kepada kami 
untuk membunuh diri kami, maka kami pun membunuh diri kami.” 
Tsabit membalas, ‘Demi Allah, seandainya Allah mewajibkan atas 
kami untuk membunuh diri kami, pasti kami akan melakukannya. 
Lalu turunlah firman Allah,”...Dan sekiranya mereka benar-benar 
melaksanakan perintah yang diberikan, niscaya itu lebih baik bagi mereka 
dan lebih menguatkan (iman mereka). 
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Ayat 69, yaitu firman Allah ta'ala, 
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“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang- 
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya." (an-Nisaa': 69) 


Sebab turunnya ayat 


Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad 
yang laa ba'sa bihi bahwa Aisyah berkata, "Seorang lelaki mendatangi 
Rasulullah saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau lebih saya cintai dari diri saya sendiri. Engkau lebih saya cintai 
dari anakku sendiri. Dan ketika saya berada di rumah saya meng- 
ingatmu, saya tidak kuasa menahan diri. Maka saya datang kemari 
untuk melihatmu. Namun saya ingat kematianku dan kematianmu. 
Engkau pun tahu bahwa ketika engkau masuk surga engkau akan 
diangkat bersama para nabi. Sedangkan saya, jika masuk surga, maka 
saya takut tidak dapat melihatmu.’ Nabi saw. tidak menjawab kata- 
kata orang itu sama sekali hingga Jibril datang dengan membawa 
firman Allah, ‘Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Mu- 
hammad),...", hingga akhir ayat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Masrug berkata, “Para 
shahabat Nabi saw. berkata, 'Wahai Rasulullah, kami tidak ingin 
berpisah denganmu. Namun ketika engkau masuk surga, engkau 
akan diangkat di atas kami dan kami tidak dapat melihatmu.’ Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan barangsiapa menaati Allah dan 
Rasul (Muhammad),..."hingga akhir ayat.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan bahwa Ikrimah berkata, 
“Seorang pemuda menemui Nabi saw. lalu dia berkata, "Wahai Nabi 
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Allah, di dunia ini kami dapat melihatmu. Namun di hari kiamat 
kelak kami tidak dapat melihatmu karena engkau berada di surga 
yang paling tinggi.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan barang- 
siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad),... “hingga akhir ayat. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 


"Insya Allah engkau bersamaku di surga” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari mursal Sa'id bin 
Jubair, Masruq, ar-Rabi', Qatadah, dan as-Suddi. 


Ayat 77, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Tidakkah 2 memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat!’ Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?’ Katakan- 
lah” Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu 
tidak akan dizalimi sedikit pun.” (an-Nisaa': 77) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Abdurrahman bin Auf dan beberapa rekannya mendatangi Nabi saw., 
Jalu mereka berkata, ' Wahai Nabi Allah, ketika kami masih musyrik, 


180 ~ Asbabun Nuzut: Sebab Turunnya Ayat Al-Quran 


kami adalah orang-orang yang mulia. Namun ketika kami beriman, 
kami menjadi orang-orang yang hina.” 

Rasulullah saw. pun bersabda, “Sesungguhnya aku diperintahkan 
untuk memaafkan. Maka jangan kalian perangi orang-orang musyrik itu.” 
Ketika beliau hijrah ke Madinah, beliau diperintahkan untuk me- 
merangi musuh, namun orang-orang tadi (Abdurrahman bin Auf 
dkk.) enggan melakukannya. Maka turunlah firman Allah, Tidakkah 
engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
“Tahanlah tanganmu (dari berperang)..." hingga akhir ayat. 


Ayat 83, yaitu firman Allah ta'ala, 
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”Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau- 
pun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang- 
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
(secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena 
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kamu)?” (an-Nisaa’: 83) 


Sebab turunnya ayat 

Muslim meriwayatkan bahwa Umar ibnul Khaththab berkata, 
“Ketika Nabi saw. tidak mendatangi istri-istrinya, saya masuk ke 
dalam masjid. Di sana saya mendapati orang-orang mengetuk- 
ngetukkan jari-jari mereka pada kerikil-kerikil di lantai masjid. Dan 
mereka berkata, “Rasulullah saw. telah mencerai istri-istrinya.’ Maka 


84 HR an-Nasa'i dalam Kitabul Jihad, No. 3036 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 
2338. 
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saya segera bangkit dan saya berdiri di pintu masjid, lalu saya berseru 
dengan lantang, 'Beliau tidak mencerai istri-istrinya!. "Lalu turunlah 
firman Allah, “Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) 
apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri)...” (an-Nisaa: 83) Dan saya adalah orang yang ingin mengetahui 
hal itu.”85 


Ayat 88, yaitu firman Allah ta'ala, 


BI Bala ISI 


OSS KENA FAB 


“Maka n mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (meng- 


hadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah mengembalikan mereka 
(kepada kekafiran), disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu 
bermaksud memberi petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh 
Allah? Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, kamu tidak akan mendapatkan 
jalan (untuk memberi petunjuk) baginya.” (an-Nisaa’: 88) 


Sebab turunnyaayat 

Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid 
bin Tsabit bahwa saat Rasulullah saw: pergi ke Uhud untuk berperang, 
beberapa orang yang ada dalam rombongannya kembali ke Madinah. 
Para shahabat Nabi saw. yang menyaksikan hal itu terbagi menjadi 
dua kelompok. Satu kelompok mengatakan, “Kita bunuh saja mereka 
yang kembali itu.” Sedangkan satu kelompok lagi berkata, “Tidak, 
kita tidak akan membunuh mereka.” Maka turun firman-Nya, “Maka 
mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang- 
orang mundfik,..." hingga akhir ayat. 


65 HR Muslim dalam Kitabuth Thalaag, No. 2704. 
86 HR Bukhari dalam Kitabu! Hajj, No. 1884 dan HR Muslim dalam Kitabu! Munaajigiin, 
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Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Sa'ad 
bin Mu'adz berkata, "Pada suatu hari Rasulullah saw. berpidato dan 
bersabda, 'Siapakah yang membelaku dari orang yang menyakitiku dan 
mengumpulkan di rumahnya orang yang menyakitiku? Sa'ad bin Mu'adz 
menyahut, Jika dia dari Aus, kami segera membunuhnya. Jika dia dari 
saudara-saudara kami dari Khazraj, maka perintahkanlah kepada kami 
apa yang harus kami lakukan, dan kami akan menunaikannya.’ Lalu Sa'ad 
bin Ubadah bangkit dan berkata, “Wahai Ibnu Ubadah, kau benar-benar 
seorang munafik dan kau mencintai orang-orang munafik.” Lalu 
Muhammad bin Maslamah pun berdiri dan berkata,”Diamlah kalian. Di 
antara kitaada Rasulullah saw.. Dia yang akan menyampaikan perintahnya 
kepada kita dan kita melaksanakannya. Lalu turunlah firman Allah,”Maka 
mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik...” hingga akhir ayat. 

Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf bahwa bebe- 
rapa orang Arab mendatangi Nabi saw. di Madinah. Lalu mereka 
masuk Islam. Lalu mereka terjangkit waba' dan demam Madinah. Lalu 
mereka pun pergi meninggalkan Madinah dan ketika dijalan bertemu 
dengan beberapa orang shahabat. Para shahabat itu bertanya, "Me- 
ngapa kalian kembali?” Mereka menjawab, “Kami terjangkit waba' 
Madinah.” Para shahabat itu berkata lagi, “Bukankah kalian mem- 
punyai teladan yang baik pada Rasulullah?” Sebagian dari para sha- 
habat itu mengatakan, "Orang-orang Arab ini adalah orang-orang 
munafik.” Namun sebagian lagi mengatakan, “Tidak, mereka tidak 
munafik.” Lalu turunlah firman Allah, “Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik...,” hingga 
akhir ayat. 

Di dalam sanad riwayat ini terjadi tadliis dan keterputusan. 


Ayat 90, yaitu firman Allah ta'ala, 


KA 


Sas KA dan 1a Pa aan pil 
sah KI TE Ha Tn BRI SALA BI 
87 HR Ahmad dalam al-Musnad (15/192). 
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daa, Sasa 
AAA 


"Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang 
antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang yang datang 
kepadamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu atau 
memerangi kaumnya. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya 
kekuasaan kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka pastilah mereka 
memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangimu 
serta menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah), maka Allah tidak mem- 


beri jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.” (an-Nisaa': 90) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hasan 
al-Bashri bahwa Suragahbin Malik al-Mudliji memberi tahu mereka, 
“Ketika Nabi saw. memenangkan peperangan Badar dan Uhud dan 
orang-orang di sekitar mereka masuk Islam." Suragah juga berkata, 
“Saya lalu mendengar Muhammad akan mengirim Khalid bin Walid 
mendatangi kaumku, Bani Mudlij, Lalu saya mendatangi beliau dan 
berkata, "Engkau ingin mengirim Khalid bin Walid kepada kaumku, 
sedangkan saya ingin engkau berdamai dengan mereka. Jika kaummu 
berdamai, mereka pun akan berdamai dan akan masuk Islam. Dan 
jika mereka tidak masuk Islam, maka menangnya kaummu terhadap 
mereka bukan hal yang baik.” Lalu Rasulullah saw. memegang tangan 
Khalid bin Walid dan berkata kepadanya, ‘Pergilah bersamanya, lalu 
lakukan apa yang diinginkannya.’ Kemudian Khalid mengajak mereka 
berdamai dengan syarat mereka tidak membantu orang-orang yang 
memusuhi Rasulullah saw.. Dan jika orang-orang Ouraisy berdamai, 
mereka juga harus berdamai bersama orang-orang Ouraisy tersebut. 
Dan Allah menurunkan firman-Nya, ‘Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah 
ada perjanjian (damai)...," Lalu orang yang minta perlindungan kepada 
mereka ikut dengan perjanjian mereka tersebut.” 

Dikemukakan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata, Firman Allah, 'Kecuali orang-orang yang meminta perlindung- 


184 ~ Asoabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


an kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai)...,” turun pada Hilal bin Uwaimir al-Aslami dan Suragah bin 
Malik ad-Mudliji, juga pada Bani Judzaimah bin Amir bin Abdi 
Manaf.” 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini 
turun pada Hilal bin Uwaimir al-Aslami. Ketika itu antara dia dan 
orang-orang muslim ada perjanjian. Lalu beberapa kaumnya meng- 
ajaknya untuk berperang, namun dia tidak ingin memerangi orang- 
orang muslim juga tidak ingin memerangi kaumnya sendiri. 


Ayat 92, yaitu firman Allah ta'ala, 


Kn Ser, 


da Jaya PE MU ET yap, 
Jagi Hen tag EEN A saki 


ga 3 obe fe äs a. oe 
LAB Bi AGE LG KINI, AA 
rH, apip AI 33 BIS 
- 555), a Jad AL Kan LA sa 
Denga 27 S SA z 


& a= EN => Si “BS Ga 

"Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang 
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa mem- 
bunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan 
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhi- 
mu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdeka- 
kan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) 
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah 
si pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa 
tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah dia (si pembunuh) ber- 
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puasa dua bulan berturut-turut sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” (an-Nisaa': 92) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ikrimah berkata, “Al-Harits bin 
Yazid dari Bani Amir bin Lu'ay pernah menyiksa Ayyasy bin Abi 
Rabi'ah bersama Abu Jahl. Kemudian al-Harits masuk Islam dan 
hijrah ke Madinah. Ketika di Hirrah, dia bertemu dengan Ayyasy 
yang mengira dia masih musyrik. Maka Ayyasy pun membunuhnya. 
Kemudian Ayyasy mendatangi Nabi saw. dan memberi tahu beliau 
tentang hal itu. Lalu turun firman Allah, “Dan tidak patut bagi seorang 
yang beriman membunuh seorang yang beriman (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja)...,"hingga akhir ayat.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Mujahid 
dan as-Suddi. 

Ibnu Ishag, Abu Ya'la, al-Harts bin Abi Usamah, dan Abu Muslim 
al-Kijji meriwayatkan hadits yang serupa dari al-Qasim bin Mu- 
hammad. 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 


Ayat 93, yaitu firman Allah Ta'ala, 


ain SAN Piza 
NS SS ental Zah Io yag 
ARIAT (ork 

— At 

tan) MA JLA pake TEA Lage Gè 

"Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 

balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepada- 

nya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya” (an- 
Nisaa’: 93) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah bahwa 
seorang lelaki dari Anshar membunuh saudara laki-laki Magis bin 
Shababah. Lalu Nabi saw. memberi diyat kepada Maqis dan dia pun 
menerimanya. Namun kemudian dia menyerang si pembunuh sau- 
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daranya hingga mati. Maka Nabi saw. bersabda, 
Bea ee ab ia 
KA Se EG Ip 
"Saya tidak menjadi penjamin keamanannya baik di wilayah umum atau- 
pun di tanah Haram." 


Kemudian Magis bin Shababah terbunuh pada Yaumul Fath. 
Ibnu Juraij berkata, "Padanya turun firman Allah, “Dan barangsiapa 
membunuh seorang yang beriman dengan sengaja,...’” 


Ayat 94, yaitu firman Allah Ta'ala, 
gz gay A 


Ws Goal Je gaah GALANG 
1 a pena 


An 


ANI TAN ng AL, ya ve SNG A | 
Ka Lai inna AI 


Bini 
GS Wa Da 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di 
jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam’ kepadamu, Kamu bukan 
seorang yang beriman; (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari 
harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang banyak. 
Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan nikmat-Nya 
kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan” (an-Nisaa’: 94) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari, at-Tirmidzi, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayat- 
kan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Seorang lelaki dari Bani Sulaim yang 
sedang menggiring ternaknya berpapasan dengan beberapa shahabat 
Nabi saw.. Lalu dia mengucapkan salam kepada mereka. Para sha- 
habat berkata, "Dia mengucapkan salam kepada kita hanya untuk 
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melindungi dirinya dari kita.” Lalu mereka pun menyergap lelaki 
itudan membunuhnya. Kemudian mereka membawa kawanan kam- 
bingnya menemui Nabi saw.. Lalu turunlah firman Allah,”” Wahai 
orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah,...” hingga akhir ayat. 

Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur lain bahwa Ibnu Abbas ber- 
kata, "Rasulullah saw. mengirim pasukan yang di dalamnya terdapat 
al-Migdad. Ketika sampai di tempat musuh, mereka mendapati para 
musuh tersebut telah meninggalkan daerah mereka. Hanya tersisa 
seorang lelaki yang mempunyai banyak harta. Ketika melihat pasukan 
muslim, lelaki itu mengucapkan Laa ilaaha illallaah. Namun, al-Migdad 
tetap membunuhnya. Ketika kembali ke Madinah, Nabi saw, berkata 
kepada al-Migdad, “Bagaimana kelak engkau menghadapi Laailaaha 
illallaah?“Dan Allah menurunkan ayat ini.” 

Ahmad, ath-Thabrani, dan yang lainnya meriwayatkan bahwa 
Abdullah bin Abi Hadrad al-Aslami berkata,”” Rasulullah saw. meng- 
utus kami bersama serombongan orang-orang muslim yang di 
dalamnya terdapat Qatadah dan Muhallim bin Jatstsamah. Lalu kami 
berpapasan dengan Amir ibnul Adhbath al-Asyja'i. Kemudian dia 
mengucapkan salam kepada kami. Namun, Muhallim menyerangnya 
dan akhirnya membunuhnya. Ketika kami sampai di Madinah, kami 
memberi tahu beliau tentang peristiwa itu. Lalu turun pada kami 
firman Allah, "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi 
(berperang) di jalan Allah,..." hingga akhir ayat.”*? 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Ibnu Umar. 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari Abu Shaleh dari 
Ibnu Abbas bahwa nama orang yang terbunuh adalah Mirdas bin 
Nahik yang berasal dari Fadak. Dan nama pembunuhnya adalah 
Usamah bin Zaid. Adapun nama ketua rombongan pasukan adalah 
Ghalib bin Fadhalah al-Laitsi. Kisahnya adalah ketika kaum Mirdas 
kalah dalam peperangan dan hanya dia yang tersisa. Dia bersembunyi 
dengan kambing-kambingnya di sebuah gunung. Ketika orang-orang 


$$ HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4591 dan HR Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No, 
3030 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, No. 2872. 
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muslim berhasil menemukannya, dia pun berkata, "Laa ilaaha illallah, 
muhammadurrasuulullaah, “(Tiada tuhan selain Allah, Muhammad 
adalah utusan Allah). Assalaamu'alaikum.” Lalu Usamah membunuh- 
nya. Ketika mereka kembali ke Madinah, turun firman Allah di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi dan Abd meriwayat- 
kan dari jalur Oatadah isi hadits yang serupa. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abiz 
Zubair bahwa Jabir berkata, "Firman Allah, '...dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan ‘salam’ kepadamu,...” turun 
pada Mirdas.” Riwayat ini adalah penguat yang bagus. 

Ibnu Mandah meriwayatkan bahwa Juz'u bin Hadrajan berkata, 
“Saudara Migdad datang dari Yaman menuju Madinah untuk me- 
nemui Nabi saw.. Ketika di perjalanan dia bertemu dengan pasukan 
yang dikirim Nabi saw.. Saudara Miqdad berkata kepada mereka, 
"Saya adalah orang mukmin.” Namun mereka tidak mempercayai pe- 
ngakuannya dan membunuhnya. Kemudian berita tentang hal itu 
sampai kepadaku. Saya pun menghadap Nabi saw.. Lalu turun firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah,...”hingga akhir ayat. Lalu Nabi saw. memberikan 
kepadaku diyat untuk saudaraku yang terbunuh.” 


Ayat 95, yaitu firman Allah ta'ala, 


Ase e 


D ET Fal absah AI 
KENA Spal AS nana 

Aa AN el ri 
Te 


"Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad 
dijalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak 
ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
alas orang yang duduk dengan pahala yang besar” (an-Nisaa': 95) 
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Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa al-Barra' berkata, “Ketika turun 
firman Allah, "Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak 
turut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan). ..,”hingga akhir ayat.” 

Nabi saw. bersabda, “Panggil si fulan.” Lalu si fulan itu datang 
dengan membawa tinta, papan, dan alat tulis lainnya. Kemudian 
beliau berkata kepadanya, “Tidlislah,”Laa yastawil gaa'iduuna minal 
mu miniin wal mujaahiduuna fi sabiilillah (Tidaklah sama antara mukmin 
yang duduk (yang tidak turut berperang) dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah).” 

Ketika itu Ibnu Ummi Maktum ada di belakang Nabi saw.. Maka 
dia berkata, "Wahai Rasulullah, tapi saya buta.” Maka turun firman 
Allah melengkapi ayatdi atas, “Lan yastawil gaa'iduuna minal mu 'miniin 
ghairu ulidh dharari wal mujaahiduuna fi sabiilillah (Tidaklah sama antara 
orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) tanpa mempunyai 
uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di jalan Allah...) 

Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit?! 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Zaid bin Arqam dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari al-Faltan bin Ashim hadits yang serupa 
dengan di atas. 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang serupa dari Ibnu Abbas. 
Di dalamnya disebutkan, "Abdullah bin Jahsy dan Ibnu Ummi 
Maktum berkata,” Tapi kami adalah orang-orang yang buta.”?? 

Hadits-hadits mereka telah saya sebutkan di dalam Turjumaanul 
Qur'an. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari banyak jalur 
yang mursal. 


Ayat 97, yaitu firman Allah ta'ala, 


fy 4 ese 


N A33. Baer 


SO HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4595. 
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Tata AN KANGEN a 
Opal s ct ESIK 


”Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, 'Bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, 'Kami orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mekah). Mereka (para malaikat) bertanya, Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?' Maka orang- 
orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (an-Nisaa’: 97) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa beberapa orang 
muslim dulu tinggal bersama orang-orang musyrik sehingga 
memperbanyak jumlah orang-orang musyrik yang menyerang 
Rasulullah saw.. Lalu terkadang anak panah yang dilemparkan orang- 
orang muslim yang bersama Rasulullah saw. mengenai salah satu 
dari orang-orang muslim tersebut hingga terbunuh atau mati karena 
tertebas pedang orang-orang muslim yang bersama Rasulullah saw. 
tersebut. Maka turun firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan menzalimi sendiri,... 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya juga dan menyebutkan nama- 
nama mereka, yaitu Qais ibnul Walid ibnul Mughirah, Abu Qais ibnul 
Fakih ibnul Mughirah, al-Walid bin Utbah bin Rabi'ah, Amr bin 
Umayyah bin Sufyan, dan Ali bin Umayyah bin Khalaf. Dia menyebut- 
kan bahwa mereka pergi ke Badar. Ketika melihat sedikitnya jumlah 
orang-orang muslim, mereka pun menjadi ragu. Mereka berkata, 
“Agama mereka membuat mereka sombong.” Lalu mereka pun 
terbunuh di Badar. 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dan menambahkan beberapa 
nama, yaitu al-Harts bin Zam'ah ibnul Aswad dan al-Ash bin Mu- 
nabbih ibnul Hajjaj. 

Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Dulu 
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orang-orang Mekah sudah masuk Islam. Ketika Rasulullah saw. 
hijrah, sebagian mereka enggan dan takut untuk berhijrah. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, 


'Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, 'Bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, Kami orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mekah)! Mereka (para malaikat) bertanya, ‘Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu? Maka orang- 
orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kem-bali. kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau perempuan 
dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah)”” (an-Nisaa’: 97-98) 


Ibnul Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, Beberapa orang dari penduduk Mekah telah masuk Islam 
dan mereka menyembunyikan keislaman mereka. Lalu orang-orang 
musyrik menyertakan mereka pada Perang Badar sehingga di antara 
mereka ada yang terbunuh. Orang-orang muslim pun berkata, 
“Mereka adalah orang-orang muslim, lalu mereka dipaksa untuk ikut 
berperang. Mohon ampunlah untuk mereka.’ Lalu turun firman Allah, 


'Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi sendiri..." 


Lalu orang-orang muslim mengirimkan surat yang di dalamnya 
dibubuhkan firman Allah itu kepada orang-orang muslim yang masih 
di Mekah. Dalam surat tersebut juga tertulis bahwa tidak ada lagi 
uzur bagi mereka. Kemudian mereka pun meninggalkan Mekah. Lalu 
orang-orang musyrik menyusul mereka dan menyakiti mereka 
sehingga mereka pun kembali lagi ke Mekah. Lalu turun firman Allah, 
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"Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, Kami beriman kepada 


Allah; tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada Allah, dia meng- 
anggap cobaan manusia itu sebagai siksaan Allah..." (al-Ankabuut: 10) 
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Lalu orang-orang muslim mengirim surat lagi kepada mereka 
dengan membubuhkan firman Allah ini. Mereka pun merasa sangat 
sedih. Lalu turun firman Allah, “Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang yang berhijrah setelah menderita cobaan,...” hingga akhir ayat'110 
dari surah an-Nahl. 

Mereka pun keluar dari Mekah menuju Madinah. Lalu orang- 
orang musyrik kembali menyusul mereka. Maka di antara mereka 
ada yang selamat dan ada yang terbunuh.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dengan di atas 
dari banyak jalur. 


Ayat 100, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 


mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 


dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang" (an-Nisaa': 100) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad jayyid 
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Dhamrah bin Jundab keluar dari 
rumahnya untuk hijrah. Dia berkata kepada anak-anaknya, ‘Bawalah 
aku keluar dari negeri orang-orang musyrik ini menuju Rasulullah 
saw.” Ketika di perjalanan dia meninggal dunia sebelum sampai 
kepada Nabi saw.. Lalu turunlah firman Allah, 


'..Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya...” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Abu 
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Dhamrah az-Zuragi yang ketika itu sedang di Mekah. Ketika turun 
firman Allah, “Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk berhijrah), (an-Nisaa': 98) Abu Dhamrah berkata, "Saya 
adalah orang yang kaya dan memiliki kemampuan untuk hijrah." 
Lalu dia bersiap-siap untuk hijrah ke Madinah, namun dia meninggal 
dunia di Tan'im. Lalu turun firman Allah, '...Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...” 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Sa'id bin 
Jubair, Ikrimah, Qatadah, as-Suddi, adh-Dhahak, dan yang lainnya, 
dan di sebagian jalur disebutkan Dhamrah ibnul “Aish atau al-Aish 
bin Dhamrah. Sedangkan di sebagian jalur Jundab bin Dhamrah al- 
Junda'i, di sebagiannya lagi ad-Dhamri. Di sebagian jalur disebutkan, 
“Seorang lelaki dari Bani Dhamrah.” Di sebagian jalur yang lain 
disebutkan, "Seorang lelaki dari Bani Khuza'ah.” Di sebagian yang 
lain disebutkan, “Seorang lelaki dari Bani Laits.” Dan di sebagian 
yang lain disebutkan, “Seorang lelaki dari Bani Bakar Kinanah.” Dan 
di sebagian yang lain disebutkan, “Bani Bakar.” 

Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabaqaatul Kubra meriwayatkan dari 
Yazid bin Abdillah bin Oisth bahwa Jundab bin Dhamrah ketika di 
Mekah jatuh sakit. Lalu dia berkata kepada anak-anaknya, "Bawa 
aku keluar dari Mekah. Sungguh kesulitan di dalamnya telah mem- 
bunuhku.” Anak-anaknya pun bertanya, "Kemana kami membawa- 
mu?” Dia pun menunjuk ke arah Madinah dan ingin hijrah. Lalu 
mereka membawanya ke arah Madinah. Ketika sampai di aliran air 
Bani Ghaffar dia meninggal dunia. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, "...Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya...” 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mandah, dan al-Barudi dalam ash-Shaha- 
bah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa 
Zubair bin Awwam berkata, "Ketika Khalid bin Haram berhijrah ke 
Ethiopia (Habasyah), dia digigit ular di perjalanan. Lalu dia me- 
ninggal dunia. Maka turun padanya firman Allah,”...Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul- 
Nya...” 

Al-Umawi meriwayatkan dalam kitab Maghaazi-nya bahwa Abdul 
Malik bin Umair berkata, “Ketika Aktsam bin Shaifi mendengar berita 
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tentang diangkatnya Muhammad saw. menjadi Rasul Allah, dia ingin 
mendatanginya. Namun kaumnya tidak membiarkannya menemui 
beliau. Dia pun berkata,” Datangkan orang yang mau menyampaikan 
pesanku kepadanya dan menyampaikan pesannya kepadaku." 

Lalu dia mengutus dua orang untuk mendatangi Rasulullah saw.. 
Ketika sampai di hadapan beliau, mereka berdua berkata, ‘Kami 
adalah utusan Aktsam bin Shaifi. Dia bertanya kepadamu, “Siapakah 
engkau? Apa kedudukan engkau? Dan apa yang engkau bawa?” 

Rasulullah saw. menjawab, 'Saya adalah Muhammad bin 
Abdillah. Dan saya adalah hamba dan rasul Allah.” Kemudian beliau 
membacakan firman Allah, 
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"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran,” (an-Nahl: 90) 


Kemudian keduanya kembali dan menemui Aktsam dan berkata 
kepadanya tentang apa yang dikatakan dan dibacakan Rasulullah 
saw.. Maka Aktsam berkata, “Wahai orang-orang, sesungguhnya dia 
memerintahkan akhlak yang mulia dan melarang perilaku-perilaku 
yang tercela. Jadilah kalian para tokoh terdepan dalam hal ini dan 
janganlah kalian hanya jadi pengekor di dalamnya.” 

Lalu dia menunggangi untanya menuju Madinah. Namun, dia 
meninggal dunia di perjalanan. Maka turunlah padanya firman Allah, 


? Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya...” (an-Nisaa': 100) 


Riwayat ini mursal dan sanadnya adalah lemah. 

Abu Hatim meriwayatkan dalam kitab al-Mu’ammariin dari dua 
jalur dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya tentang ayatini. Ibnu Abbas 
menjawab, “Ayat ini turun pada Aktsam bin Shaifi.” Ketika dia di- 
tanya, "Lalu mana al-Laitsi?” Dia menjawab, “Dia lama sebelum al- 
Laitsi. Dan ayat ini bersifat khusus dan umum sekaligus.” 
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Ayat 101, yaitu firman Allah ta'ala, 


Aree BEA Tart ko eet bore oe 
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"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng- 
gasar shalat, jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya orang kafir 
itu adalah musuh yang nyata bagimu, (an-Nisaa': 101) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ali berkata, "Beberapa orang dari 
Bani Najjar bertanya kepada Rasulullah saw.,” Wahai Rasulullah, 
apabila kami bepergian, bagaimana kami shalat?” Lalu Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 


"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng- 
qasar shalat...." 


Kemudian wahyu tidak turun untuk beberapa waktu. Satu tahun 
setelah itu, Nabi saw. berperang. Di sela-sela peperangan itu beliau 
melakukan shalat zhuhur. Orang-orang musyrik yang menyaksikan 
hal itu berkata, “Kalian telah memberi kesempatan Muhammad dan 
para shahabatnya untuk melakukan shalat zhuhur. Coba kalian lebih 
keras terhadap mereka agar tidak sempat melakukannya. 

Lalu seseorang dari mereka menyahut, “Sesungguhnya setelah 
ini mereka akan mengerjakan satu sembahyang lagi seperti yang 
mereka lakukan itu.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya di waktu 
antara shalat ashar dan zhuhur, 


"Jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagimu.” (an-Nisaa': 101) 


Maka turunlah syariat shalat khauf. 
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Ayat 102, yaitu firman Allah Ta'ala, 
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"Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan me- 
nyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 
yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir ingin 
agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata- 
senjatamu, jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu sakit, dan bersiap siagalah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan 
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.’ (an-Nisaa’: 102) 


Sebab turunnya ayat 

Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihagi dalam kitab Dalaa'ilun Nu- 
buwaah—dia juga menshahihkannya—meriwayatkan bahwa Abi 
Ayyasy az-Zuragi berkata,—"Pada suatu ketika kami bersama 
Rasulullah saw. di Asfan. Di sana kami bertemu dengan orang-orang 
musyrik yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Posisi mereka adalah 
antara kami dan Kiblat. Lalu Rasulullah saw. memimpin kami 
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melakukan shalat zhuhur. Maka orang-orang musyrik berkata, Sung- 
guh mereka tadi dalam kondisi lengah dan bisa kita menyerangnya.” 
Setelah beberapa saat mereka berkata lagi, 'Saat ini tiba waktu mereka 
melakukan shalat dan itu lebih mereka senangi daripada anak-anak 
dan diri mereka sendiri,” Lalu Jibril turun kepada Rasulullah saw. di 
antara waktu zhuhur dan ashar menyampaikan ayat, 'Dan apabila 
engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 
engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama mereka,... “4 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Abu 
Hurairah. Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin 
Abdillah dan Ibnu Abbas. 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Firman 
Allah, ’...Dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit,..."(an- 
Nisaa': 102), turun pada Abdurrahman bin Auf ketika menderita luka- 
luka.”5 


Ayat 105, yaitu firman Allah ta'ala, 
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"Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Mu- 
hammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang yang 
berkhianat.” (an-Nisaa': 105) 


Sebab turunnya ayat 

At-Tirmidzi, al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan bahwa 
Qatadah ibnun Nu'man berkata, “Di antara kerabat kami ada yang 
bernama Basyar, Basyir, dan Mubasysyar. Mereka adalah anak-anak 
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Ubairiq. Basyir adalah seorang munafik. Dia merangkai syair untuk 
mengejek para shahabat Nabi saw., kemudian mendapatkan imbalan 
dari beberapa orang Arab. Dia berkata, 'Si fulan berkata begini....’ 
Dan mereka adalah orang miskin ketika masa jahiliah dan setelah 
Islam. Adapun makanan mereka (kaum miskin itu) adalah kurma 
dan gandum dari Madinah. 

Kemudian paman saya, Rifa'ah bin Zaid, membeli tepung se- 
banyak satu bawaan unta. Kemudian dia meletakkannya di salah satu 
ruangan di dalam rumahnya yang juga terdapat senjata, baju perang, 
dan pedang miliknya. Lalu kamarnya itu dibobol dari bawah dan 
bahan makanan serta senjatanya diambil. Ketika pagi tiba, paman 
saya, Rifa'ah mendatangi saya lalu berkata, “Wahai keponakanku, 
ruangan di rumah kita dibobol tadi malam. Makanan dan senjata yang 
ada di dalamnya diambil.” 

Kami segera menyelidiki seluruh rumah kami. Kami bertanya 
kepada orang-orang, lalu ada seseorang berkata, ‘Tadi malam kami 
melihat anak-anak Ubairig menyalakan api untuk masak. Dan kami 
melihat itu adalah bahan makanan kalian. Ketika kami sedang 
menanyakan tentang hal itu, anak-anak Ubairig berkata, Demi Allah, 
menurut kami Labid bin Sahl, salah seorang dari kita yang saleh dan 
agamanya bagus, yang mencurinya.’ 

Ketika mendengar tuduhan itu, Labid menghunus pedangnya dan 
berkata kepada anak-anak Ubairig, Apa? Saya mencuri? Demi Allah, 
pedang ini akan menebas kalian atau kalian akan menjelaskan 
kebenaran pencurian ini!" 

Anak-anak Ubairig pun berkata, 'Menjauhlah dari kami, engkau 
bukanlah pemilik barang-barang itu (bukan pencuri). Lalu kami 
menanyakan kembali tentang makanan itu agar kami tidak ragu lagi 
bahwa mereka benar-benar pemiliknya. 

Lalu paman saya berkata kepada saya,” Keponakanku, coba eng- 
kau temui Rasulullah saw. dan kau ceritakan tentang hal ini.’ 

Lalu saya menemui Rasulullah saw. dan berkatakan kepada 
beliau, Di antara kerabat kami ada orang-orang yang berwatak keras. 
Mereka membobol salah satu ruangan di rumah saya, lalu mengambil 
senjata dan bahan makanan yang ada di dalamnya. Kami meminta 
mereka mengembalikan senjata kami. Adapun makanan, kami tidak 
lagi membutuhkannya. 
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Rasulullah saw. pun bersabda, “Akan saya pikirkan hal ini.” 

Ketika anak-anak Ubairig mendengar aduan itu, mereka men- 
datangi salah seorang dari keluarga mereka yang bernama Asir bin 
Urwah dan memberi tahunya tentang hal itu. Kemudian beberapa 
orang dari keluarga mereka berkumpul dan menemui Rasulullah saw. 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Oatadah dan paman- 
nya menuduh keluarga kami, orang-orang Islam yang baik, telah 
mencuri tanpa ada bukti." 

Qatadah berkata, ‘Lalu kami mendatangi Rasulullah saw.. Ke- 
mudian beliau bertanya kepada saya, “Engkau menuduh satu keluarga 
yang dikenal sebagai orang Islam dan orang baik telah mencuri tanpa ada 
bukti," Saya pun kembali ke rumah. Lalu saya memberi tahu paman 
saya tentang hal itu. Dia pun berkata, ‘Hanya Allah tempat meminta 
pertolongan. Tidak lama dari itu, turunlah firman Allah, 


Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah). karena (membela) orang yang 
berkhianat, dan mohonkanlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat untuk 
(membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat dan bergelimang dosa, mereka 
dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat bersembunyi dari 
Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetap- 
kan keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan Allah Maha Meliputi 
terhadap apa yang mereka kerjakan. Itulah kamu! Kamu berdebat untuk (mem- 
bela) mereka dalam kehidupan dunia ini, tetapi siapa yang akan menentang 
Allah untuk (membela) mereka pada hari Kiamat? Atau siapakah yang menjadi 
pelindung mereka (terhadap azab Allah)? Dan barangsiapa berbuat kejahatan 
dan menganiaya dirinya, kemudian dia memohon ampunan kepada Allah, 
niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
Dan barangsiapa berbuat dosa, maka sesungguhnya dia mengerjakannya untuk 
(kesulitan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan 
barangsiapa berbuat kesalahan atau dosa, kemudian dia tuduhkan kepada 
orang yang tidak bersalah. maka sungguh, dia telah memikul suatu kebohongan 
dan dosa yang nyata. Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepadamu (Muhammad), tentulah segolongan dari mereka berkeinginan 
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keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka hanya menyesatkan dirinya 
sendiri, dan tidak membahayakanmu sedikit pun. Dan (juga karena) Allah 
telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah) kepadamu, dan 
telah mengajarkan kepadamu apa yang belum engkau ketahui. Karunia Allah 
yang dilimpahkan kepadamu itu sangat besar (an-Nisaa': 105-113) 


Maksud, ’..orang-orang yang khianat, “adalah orang-orang dari bani 
Ubairig. “Dan mohonlah ampun kepada Allah,” wahai Muhammad dari 
apa yang kau katakan kepada Oatadah. 

Ketika ayat ini turun, Rasulullah saw. menyerahkan senjata itu 
kepada Rifa'ah. Sedangkan Basyir, dia mendatangi orang-orang 
musyrik lalu singgah di tempat Sulafah binti Sa'ad. Lalu Allah me- 
nurunkan firman-Nya, 


“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami 
masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat 
kembali. Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sungguh, dia telah tersesat jauh sekali” (an-Nisaa': 115-116) 


Al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Mus- 
lim. 

Ibnu Sa'ad, dalam kitab ath-Thabagaat, meriwayatkan dengan 
sanadnya bahwa Mahmud bin Labid berkata, “Basyir ibnul Harts 
memasuki ruang di atas rumah Rifa'ah bin Zaid, paman Oatadah bin 
Nu'man, dengan paksa dan membobolnya dari bagian belakang. Lalu 
dia mengambil makanannya, baju perangnya, serta peralatan kedua- 
nya. 
$ Lalu Qatadah mendatangi Nabi saw. dan mengadukan hal itu. 
Beliau pun memanggil Basyir dan menanyakan hal itu. Namun, dia 
tidak mengakuinya. Dia malah menuduh Labid bin Sahl, salah 
seorang dari keturunan terhormat, yang telah melakukannya. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya yang menyatakan kebohongan Basyir 


96 HR Tirmidzi dalam Kitabut Tafsir, No. 3036 dan HR al-Hakim dalam al-Mustadrak (4/ 
385). 
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dan menjelaskan ketidakbersalahan Labid, “Sungguh, Kami telah me- 
nurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, 
agar engkau mengadili antara manusia..., "hingga akhir ayat. 

Ketika ayat itu turun, Basyir melarikan diri ke Mekah dalam ke- 
adaan murtad. Lalu dia singgah di tempat Salamah binti Sa'd dan 
menjelek-jelekkan Nabi saw. serta orang-orang muslim. Turunlah 
firman Allah padanya, 


"Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad)...." (an-Nisaa': 115) 


Hasan bin Tsabit pun mengejeknya dengan syairnya hingga dia 
kembali pada bulan Rabi'ul tahun empat Hijriah. 


Ayat 123, yaitu firman Allah ta'ala, 


ma Da nat Med 7 TA MG eh 
iu Te ea PEN Jal BUANG Kh ga 
is 2 Gey NG KAN 

ND De NGO saho 92st V5 a 
"(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan 


dibalas sesuai dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan 
pelindung dan penolong selain Allah.” (an-Nisaa': 123) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani berkata, “Tidak akan 
masuk surga selain kami.” Sedangkan orang-orang Quraisy berkata, 
‘Kami tidak akan dibangkitkan kembali setelah mati.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, (Pahala dari Allah) itu bukanlah angan- 
anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli Kitab.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Masrug berkata, "Orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Islam saling membangga-banggakan diri. 
Orang-orang Nasrani berkata, ‘Kami lebih baik dari kalian.” Orang- 
orang Islam juga membalas, "Kami lebih baik dari kalian." Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, (Pahala dari Allah) itu bukanlah angan- 
anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli Kitab.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Qatadah, 
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adh-Dhahak, as-Suddi, dan Abu Shaleh. Sedangkan lafal dari jalur 
mereka adalah, "Para pemeluk berbagai agama saling membangga- 
banggakan diri merek: 

Dalam lafal lain, “Pada suatu hari beberapa orang Yahudi, orang 
Nasrani, dan beberapa orang Islam duduk-duduk. Lalu sebagian 
mereka berkata, 'Kami lebih baik dari kalian.' Sebagian lagi mem- 
balas,” Kamilah yang lebih baik.” Lalu turunlah firman Allah di atas.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan bahwa Masrug berkata, "Ketika 
firman Allah, (Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan 
(pula) angan-angan Ahli Kitab, “orang-orang dari Ahli Kitab berkata, 
"Kami dan kalian adalah sama saja.” Maka turunlah firman Allah, 


"Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dizalimi sedikit pun.” (an-Nisaa': 124) 


Ayat 127, yaitu firman Allah ta'ala, 


NA KAMA re 

pete Me Oe, 
ESA ACEC oun Zea deg 
sa PI RELA ZS < 


= Han 
EM a AN pi Sa JAS body 
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para perempuan 
yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang 
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar mengurus anak- 
anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, 
sesungguh-nya Allah Maha Mengetahui.” (an-Nisaa’: 127) 


AAN 


Sebab turunnya ayat 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah tentang ayat ini, dia 
berkata, "Yang dimaksud ayat ini adalah seorang lelaki yang meng- 
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asuh seorang anak perempuan yatim. Lelaki itu sendiri adalah wali 
dan pewarisnya. Dia ikut makan dari harta anak perempuan yatim 
itu hingga dari pohon kurmanya. Dia sendiri ingin menikahinya dan 
tidak ingin menikahkannya dengan orang lain karena khawatir 
suaminya kelak akan ikut mengambil bagian dari harta anak yatim 
itu. Maka dia pun menahannya agar tidak menikah dengan orang 
lain. Lalu turun firman Allah di atas.”97 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi bahwa Jabir mem- 
punyai seorang putri pamannya yang tidak cantik. Putri pamannya 
itu mempunyai harta warisan dari ayahnya. Jabir tidak ingin me- 
nikahinya, namun juga tidak ingin menikahkannya dengan orang 
lain karena khawatir suaminya akan mengambil hartanya. Lalu dia 
bertanya kepada Nabi saw.. Kemudian turunlah firman Allah di atas. 


Ayat 128, yaitu firman Allah ta'ala, 


peraga GAS AG ja a SSE AKAN 
Payak Kamen bs Bil 
DUS SLA GN RE AU, 


"Dan A seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap 


Ta . 


si 


tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, 
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan 
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (an-Nisaa': 128) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah berkata, 
“Saudah takut dicerai oleh Rasulullah saw. ketika usianya semakin 
tua. Maka dia berkata, 'Hariku bersama beliau saya berikan kepada 
Aisyah.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan jika seorang perem- 


97 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4600. 
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puan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh,... "hingga 
akhir ayat.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang serupa dengannya dari 
Ibnu Abbas. 

Sa'id bin Manshur juga meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyib 
bahwa putri Muhammad bin Maslamah adalah istri Rafi’ bin Khudaij. 
Lalu Rafi’ menjadi tidak suka terhadapnya, entah karena sudah tua 
atau yang lainnya, lalu dia ingin mencerainya. Maka istrinya itu 
berkata, “Jangan kau cerai aku. Aku rela menerima apa saja yang 
akan kau berikan kepadaku.” Lalu turunlah firman Allah, “Dan jika 
seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak 
acuh...,” hingga akhir ayat. 

Al-Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah berkata, "Firman Allah, 
"...dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)...’ turun pada seorang 
lelaki yang mempunyai seorang istri yang telah melahirkan beberapa 
anak untuknya. Lalu dia ingin mencerainya dan menikah dengan 
yang lain. Istrinya itu memohon kepadanya agar dia tetap dijadikan 
istrinya, walaupun tidak mendapatkan giliran.” 

Ibnu jarir meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair berkata, "Ketika 
firman Allah,” Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan 
nusyuz atau bersikap tidak acuh. ..,”turun, seorang wanita datang dan 
berkata, 'Saya ingin mendapatkan bagian nafkah darimu. Padahal 
sebelumnya dia rela untuk tidak mendapatkan giliran dan tidak 
dicerai. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, '... walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir....’” 


Ayat 135, yaitu firman Allah ta'ala, 


98 HR Abu Dawud dalam Kitabun Nikah, No. 2135 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
No. 2710. 


99 HR al-Baihaqi dalam as-Sunanal-Kubra (7/296 ) dan HR al-Hakim dalam al-Mustadarak 
(2/238). 
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AA An aje AE KANA Saga 

a braga AN ip ea 
4 pena PANEN) 

Wa Tao glass oe 
"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atan terhadap 
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah 
Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan” (an-Nisaa': 135) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa as-Suddi berkata, "Ayat 
ini turun pada Nabi saw. ketika seorang kaya dan seorang fakir 
berselisih dan mengadukannya kepada beliau. Dan Rasulullah saw. 
memihak orang yang fakir karena menurut beliau orang fakir tidak 
menzalimi orang yang kaya. Sedangkan Allah tetap ingin agar beliau 
berlaku adil kepada orang yang kaya dan fakir tersebut.” 


Ayat 148, yaitu firman Allah ta'ala, 
6 Hh Ed ol — cee Fgh ne 
Ka AA MESIN Gas AN ja NANG AN 


"Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 


terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui” (an-Nisaa’: 148) 


Sebab turunnya ayat 

Hannad ibnus Siri dalam kitab az-Zuhd meriwayatkan bahwa 
Mujahid berkata, "Firman Allah, “Allah tidak menyukai perkataan buruk, 
(yang diucapkan) secara terus terang kecuali oleh orang yang dizalimi,” turun 
pada seorang lelaki yang bertamu di rumah seseorang di Madinah. 
Namun, sang tuan rumah tidak menjamunya dengan baik. Lalu dia 
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keluar dari rumahnya dan memberi tahu orang-orang tentang 
perlakuan tuan rumah yang buruk terhadapnya. Lalu dia dibolehkan 
melakukan hal itu (memberi tahu kelakuan tuan rumah).” 


Ayat 153, yaitu firman Allah ta'ala, 


WE NG NGE IA JEN Jal Ske A3 
el Na Ma 


[ATI dayan cade KA A 


von 


Mes. ANA 


(Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu (Muhammad) agar engkau 
menurunkan sebuah kitab dari langit kepada mereka. Sesungguhnya mereka 
telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata, 'Per- 
lihatkanlah Allah kepada kami secara nyata” Maka mereka disambar petir 
karena kezalimannya. Kemudian mereka menyembah anak sapi, setelah mereka 
melihat bukti-bukti yang nyata, namun demikian Kami maafkan mereka, dan 
telah Kami berikan kepada Musa kekuasaan yang nyata." (an-Nisaa': 153) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Muhamman bin Ka'b al-Qurzhi 
berkata, Beberapa orang Yahudi mendatangi Rasulullah saw. lalu berkata, 
"Sesungguhnya Musa diutus kepada kami dengan membawa lembaran- 
lembaran dari Allah. Maka datangkanlah lembaran-lembaran seperti itu 
agar kami mempercayaimu.’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, 

(Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu (Muhammad) agar engkau 
menurunkan sebuah kitab dari langit kepada mereka. Sesungguhnya mereka 
telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata, "Per- 
lihatkanlah Allah kepada kami secara nyata’ Maka mereka disambar petir 
karena kezalimannya. Kemudian mereka menyembah anak sapi, setelah mereka 
melihat bukti-bukti yang nyata, namun demikian Kami maafkan mereka, dan 
telah Kami berikan kepada Musa kekuasaan yang nyata. Dan Kami angkat 
gunung (Sinai) di atas mereka untuk (menguatkan) perjanjian mereka. Dan 
Kami perintahkan kepada mereka, Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) 
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itu sambil bersujud" dan Kami perintahkan pula kepada mereka, Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabat? Dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang kukuh. Maka (Kami hukum mereka), karena 
mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah, serta karena mereka telah membunuh nabi-nabi 
tanpa hak (alasan yang benar), dan karena mereka mengatakan, 'Hati kami 
tertutup Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman, dan (Kami hukum 
juga) karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mereka yang sangat 
keji terhadap Maryam.” (an-Nisaa': 153-156) 


Lalu seorang Yahudi berlutut dan berkata, ‘Allah tidak menurun- 
kan apa-apa kepadamu, tidak pula kepada Musa, Isa, dan siapapun.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


BRAY BTA aan 
abi Be ASM SSS ay TIESA 


a Peak ste Se Fate we tod 
AN SSIS YEN GE AE SS a 
jet ae Laas 
GG Gi on ree. 3 je Da 
“Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, ‘Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia! Katakanlah 
(Muhammad), Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang dibawa Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan Kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu memperlihatkan (sebagiannya) 
dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu apa 
yang tidak diketahui, baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu' Katakanlah, 
Allah-lah (yang menurunkannya), kemudian (setelah itu), biarkanlah mereka 
bermain-main dalam kesesatannya.” (al-An'am: 91) 


Ayat 163, yaitu firman Allah ta'ala, 
Ts Mane Ore 
Sae EN SAN Ja NG La SI 
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MH AAA IN AR be BE 
NAYA AGAR a AT AAN 
"Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami 
telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yagub dan anak cucunya: 
‘Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab 
Zabur kepada Dawud.” (an-Nisaa': 163) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Adi bin 
Zaid berkata, ‘Kami tidak tahu bahwa Allah menurunkan wahyu 
kepada manusia setelah Musa.” Maka Allah menurunkan ayat ini.” 


Ayat 166, yaitu firman Allah ta'ala, 
FE eee TN IN IT 4055 ay 
GSN IE SN 
ei. ae A Aer 
Q tat SS DAA 
"Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-Nya 
kepadamu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para 


malaikat pun menyaksikan, Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.” (an- 
Nisaa’: 166) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Ishaq meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sekelom- 
pok orang Yahudi mendatangi Rasulullah saw.. Lalu Rasulullah saw. 


bersabda, 
gà Van) E Oral <i Hata ne) | 
“Demi Allah, saya yakin bahwa kalian semua mengetahui bahwa saya 
adalah Rasul Allah.” 


Mereka pun menyahut, “Kami tidak mengetahui hal itu.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), Tetapi 
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Allah menjadi saksi atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-Nya kepadamu (Mu- 
hammad)." (an-Nisaa': 166) 


Ayat 176, yaitu firman Allah ta'ala, 


dan vee KAN g Laga 
KANTA A # DI 
a NATA WH GA ENS Dan 
Pera ea 
AN ny KA “C3 5 


Ni Es JE Sus WAYA 


= ea 


"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah) Katakanlah, ‘Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia 
tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika 
dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 


kian Íz JAN 13 BAS 


maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka 
bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. 
Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha 


Mengetahui segala sesuatu.” (an-Nisaa': 176) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abuz Zubair bahwa Jabir ber- 
kata, "Ketika saya sakit, Rasulullah saw. menjenguk saya. Lalu saya 
katakan kepada beliau, Wahai Rasulullah, saya ingin mewasiatkan 
untuk saudara-saudara perempuanku sepertiga harta saya.” Beliau 
bersabda, ‘Bagus.’ Lalu saya katakan lagi,” Bagaimana kalau saya me- 
wasiatkan setengah dari harta saya?’ Beliau menjawab, ‘Bagus.’ Ke- 
mudian beliau keluar dan beberapa saat kemudian beliau masuk lagi 
lalu bersabda, 
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BAN calls JJ d Ip Nik US bee a Gp 


'Saya tidak melihat engkau akan meninggal dunia pada sakitmu ini. 
Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu kepadaku dan menjelaskan 


bahwa untuk seluruh saudara perempuanmu adalah dua pertiga dari hartamu? 


Dan Jabir berkata,” Turun pada saya ayat, 'Mereka meminta fatwa 
kepadamu (tentang kalalah) Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah....'” (an-Nisaa’: 176) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Ini adalah kisah lain dari 
Jabir, selain kisahnya pada awal surah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bahwa dia bertanya 
kepada Nabi saw. tentang bagaimana warisan untuk kalalah. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, "Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah) Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah..."hingga akhir ayat 176 surah an-Nisaa’.” 

Catatan: Jika Anda renungi sebab-sebab turun ayat surah ini, Anda 
akan tahu bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa ayat 


ini adalah Makkiyyah. 
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| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


A : 


aa TA 
3) 5. Surah al-Maa'idah fe 


Surah Madaniyyah, 
3) Terdiri dari 120 Ayat £ 


V 


Ayat 2, yaitu firman Allah ta'ala, 


Gan 


BAL AG EYANG IE 
4, ere 


pea era e Ji bsk AN LANG eta ala 
4 el AA add 


apa 
pS OLB OEE i JÊNG PSG AN 

LANIR eat be Ba BALAP | yah TE 
HOM AE IEE ana Diya 


wee LK TS GED AG LM oar ajaa Aree 
MH KG AAN AN ooh Bis SAF ls 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan Haram, jangan 
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan galaid (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam: mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. 
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang- 
halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) ke- 
bajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalan kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa- 
Nya.” (al-Maa'idah: 2) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Al-Hutham 
bin Hinduwal Bakri catang ke Madinah dengan beberapa untanya 
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yang membawa bahan makanan untuk dijual. Kemudian dia men- 
datangi Rasulullah, dan menawarkan barang dagangannya, setelah 
itu dia masuk Islam. Ketika dia keluar dari tempat Rasulullah, beliau 
bersabda kepada orang-orang yang ada di dekat beliau, 

'Dia datang kepadaku dengan wajah orang yang jahat. Lalu dia pergi 
dengan punggung seorang pengkhianat: 


Ketika al-Hatham sampai ke Yamamah, dia keluar dari Islam 
(murtad). Ketika bulan Dzul Hijjah, dia pergi ke Mekah dengan 
rombongan untanya yang membawa bahan makanan. Ketika orang- 
orang Muhajirin dan orang-orang Anshar mendengar berita kepergian 
al-Hatham ke Mekah, mereka pun bersiap-siap untuk menyerang 
kafilah untanya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah,...” (al-Maaidah: 2) 


Akhirnya, mereka tidak jadi melakukan hal itu.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari as-Suddi hadits yang serupa 
dengannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, 
“Rasulullah dan para sahabat berada di Hudaibiyah ketika orang- 
orang musyrik menghalangi mereka pergi ke Baitullah. Hal itu mem- 
buat marah para sahabat. Ketika dalam keadaan demikian, beberapa 
orang musyrik dari daerah timur melintasi mereka menuju Baitullah 
untuk melakukan umrah. Para sahabat berkata, 'Kita halangi mereka 
agar tidak pergi ke Baitullah, sebagaimana mereka menghalangi kita.” 

Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 

`. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka meng- 
halang-halangimu dari Masjidil haram,...” 


Ayat 3, yaitu firman Allah ta'ala, 


Lid, Hiig ‘ie Sap 


2 pu KANA ETE Bee ose 
Ween Fi NN AN SE AG 


PARK 


EN a A ASE 
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EG AE GE Ko baja a EGGS 


icin ka ngan 


PET 


Bb AY BEE Ka LA ES i 
con SARA 


"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 
(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), 
(karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 
asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 
Aku ridhai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar 
bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang," (al-Maa'idah: 3) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab ash-Shahaabah, dari jalur 
Abdullah bin Jabalah bin Hibban bin Hijr dari ayahnya dari kakeknya, 
Hibban, dia berkata, “Pada suatu ketika kami bersama Rasulullah. 
Lalu saya menyalakan perapian untuk memasak daging bangkai di 
dalam panci. Lalu Allah menurunkan firman-Nya tentang peng- 
haraman bangkai, maka panci itu pun saya tumpahkan.” 


Ayat 4, yaitu firman Allah ta'ala, 


LETAK PE EAE 


ENEA SCENT IE oa AE 
ra ANN PENS D 
DANG aaa 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka? Katakanlah, Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang baik- 
baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu 
latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 
nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (al-Maa‘idah: 4) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani, al-Hakim, al-Baihaqi, dan yang lainnya meriwayat- 
kan dari Abu Rafi', dia berkata, “Pada suatu ketika Jibril mendatangi 
Nabi saw.. Lalu Jibril meminta izin untuk masuk ke rumah beliau 
dan beliau mengizinkannya. Namun Jibril tidak juga masuk. Maka, 
Rasulullah segera memakai jubah dan keluar rumah. Di luar rumah, 
beliau melihat Jibril sedang berdiri. Lalu beliau berkata kepadanya, 
“Engkau telah saya izinkan untuk masuk rumah kami.’ Jibril menjawab, 
“Benar, akan tetapi kami tidak masuk ke rumah yang di dalamnya 
ada gambar dan anjing. Lalu Rasulullah dan anggota keluarga beliau 
melihat di dalam rumah terdapat anak anjing. Maka beliau me- 
merintahkan Abu Rafi’ agar membunuh setiap anjing yang ada di 
Madinah. Kemudian orang-orang mendatangi beliau dan bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apa yang dihalalkan untuk kami dari binatang 
yang engkau perintahkan untuk dibunuh? Lalu turunlah firman 
Allah, 


"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), Apakah yang dihalalkan bagi 


mereka?'... 10 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah bahwa Rasulullah meng- 
utus Abu Rafi’ untuk membunuh anjing-anjing. Hingga dia sampai 
di 'Awali. Kemudian Ashim bin Adi, Sa'ad bin Khutsaimah, dan 
Uwaim bin Sa'idah mendatangi Rasulullah dan bertanya kepada 
beliau, "Apa yang dihalalkan untuk kami wahai Rasulullah?” Lalu 
turun firman Allah, 


100 HR al-Hakim dalam al-Mustadrak (2/311), al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (9/ 
235) dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir, No. 965. 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?’...” (al-Maa'idah: 4) 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al- 
Qarzhi, dia berkata, "Ketika Nabi saw. memerintahkan agar anjing- 
anjing dibunuh, orang-orang berkata, Wahai Rasulullah, lalu apa 
yang dibolehkan untuk kami dari anjing-anjing ini?” Lalu turunlah 
ayat 4 surah al-Maa'idah.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur asy-Sya'bi bahwa Adi bin 
Hatim ath-Tha'i berkata, “Seorang lelaki mendatangi Rasulullah 
untuk menanyakan tentang hasil buruan anjing. Beliau tidak men- 
jawab hingga turun firman Allah, 


» .kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu...” 
(al-Maa'idah: 4) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair bahwa 
Adi bin Hatim ath-Tha'i dan Zaid bin Muhalhil ath-Tha'i bertanya 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, kami adalah kaum yang ber- 
buru dengan bantuan anjing-anjing dan burung elang. Sesungguh- 
nya anjing-anjing keluarga Dzuraih berburu sapi, keledai, dan kijang, 
sedangkan Allah telah mengharamkan bangkai. Maka, apa yang di- 
halalkan untuk kami?” Lalu turun firman Allah, 


” Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), ‘Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?’ Katakanlah,” Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 
baik-baik...” 


Ayat 6, firman Allah ta'ala, 


% Aen Sea Aa 


Bada banana ea 


Try dya AB WA ANGGA A 
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KN KN AN ae aoe ss Na A 
Sêga ae IAIN Sapa Aa 


"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 


shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci): 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin me- 
nyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurna- 
kan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur” (al-Maa'idah: 6) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Amr ibnul-Harits dari 
Abdurrahman ibnul-Qasim dari ayahnya, dari kakeknya, dari Aisyah, 
dia berkata, "Ketika kami dalam perjalanan menuju Madinah, kalung- 
ku terjatuh di gurun. Kemudian Rasulullah menghentikan untanya, 
lalu beliau turun. Setelah itu beliau merebahkan kepala beliau di 
pangkuanku hingga tertidur. Lalu Abu Bakar datang dan memukulku 
dengan keras kemudian berkata, “Gara-gara kalungmu orang-orang 
tidak bisa langsung ke Madinah!" 

Kemudian Rasulullah terbangun dan waktu pagi pun tiba. Di saat 
beliau akan berwudhu, beliau tidak mendapati air. Maka turunlah 
firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan shalat,...” hingga firman-Nya, '...agar kamu bersyukur." 
(al-Maa'idah: 6) 

Lalu Usaid bin Hudhair berkata, “Karena kalian wahai keluarga 
Abu Bakar, Allah telah memberi berkah kepada orang-orang, “101 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Abbad bin Abdillah ibnuz- 
Zubair dari Aisyah, dia berkata, “Setelah peristiwa hilangnya kalung- 
ku dan berakhirnya kisah tentang kedustaan yang dituduhkan 
kepadaku, saya pergi bersama Rasulullah dalam peperangan yang 


101 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, No. 4608. 
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lain. Lalu kalungku jatuh lagi, hingga orang-orang pun harus meng- 
hentikan perjalanan untuk mencarinya. Abu Bakar dengan agak 
marah berkata, 'Putriku, kau selalu menjadi beban dan kesulitan bagi 
orang-orang dalam setiap perjalanan.” Lalu Allah menurunkan ke- 
ringanan untuk bertayammum. Kemudian Abu Bakar berkata ke- 
padaku, 'Sungguh engkau anak yang mendapatkan berkah.’”1 


Catatan 

1. Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang tayammum ini dari 
riwayat Amr ibnul-Harits. Di dalamnya terdapat penjelasan 
bahwa ayat tentang tayammum dalam riwayat yang lain adalah 
ayat dalam surah al-Maa'idah. Sedangkan kebanyakan perawi 
hanya menyebutkan, “Lalu Allah menurunkan ayat tentang ta- 
yammum,” tanpa menjelaskan surahnya. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Ini sangat sulit untuk dipastikan karena kita tidak tahu ayat mana 
yang dimaksud oleh Aisyah.” Ibnu Baththal berkata, “Ayat yang 
dimaksud adalah ayat dalam surah an-Nisaa’. Alasannya, ayat 
tentang tayammum dalam surah al-Maa'idah disebut juga dengan 
ayat wudhu, sedangkan dalam ayat surah an-Nisaa' tidak di- 
sebutkan tentang wudhu sama sekali. Dengan ini maka jelaslah 
pengkhususan ayat an-Nisaa' ini sebagai ayat tayammum.” Al- 
Wahidi juga menyebutkan ayat ini pada sebab turunnya ayat 
tayammum dalam surah an-Nisaa’. Namun dapat dipastikan 
bahwa yang dikuatkan oleh al-Bukhari bahwa ayat yang di- 
maksud adalah ayat surah al-Maa'idah adalah yang benar karena 
dalam hadits yang diriwayatkannya disebutkan dengan jelas 
tentang surahnya, yaitu surah al-Maa'idah. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa sebelum turunnya ayat ini, 
wudhu adalah wajib. Oleh karena itu, mereka merasa kesulitan 
ketika melakukannya dengan selain air. Hal ini juga tampak dari 
apa yang dikatakan Abu Bakar kepada Aisyah 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Merupakan hal yang umum diketahui 
oleh para ahli sejarah kehidupan Rasulullah bahwa sejak diwajibkan 
shalat, Rasulullah selalu berwudhu sebelum shalat. Tidak ada yang 


102 HR ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jamul Kabir, No. 18683. 


218 - Asbabun Nuzut Sebab Turunnya Ayat Al-Quran 


menolak hal ini kecuali orang yang ingkar atau bandel.” 

Dia berkata lagi, "Hikmah dari turunnya ayat wudhu sedangkan 
wudhu telah dilakukan sebelumnya adalah agar kefardhuannya 
terbaca langsung di dalam Al-Qur'an.” 

Ada juga yang mengatakan, "Kemungkinan bagian pertama dari 
ayat di atas yaitu tentang kewajiban berwudhu turun lebih dahulu. 
Kemudian sisanya—yaitu yang berisi tentang tayammum—turun 
dalam kisah ini.” 

Saya (as-Suyuthi) katakan, "Yang pertama adalah lebih benar 
karena penetapan kewajiban wudhu berbarengan dengan kewajiban 
shalat ketika Rasulullah masih di Mekah. Sedangkan ayat di atas 
adalah ayat surah Madaniyyah.” 


Ayat 11, yaitu firman Allah ta'ala, 


GAs 


HN eave LABA IL 


BE oe ote of MEME LA pa nan 
WN PE AN aa SUN IES 
È Sst Bee bine A 
Gasal SA an Gen a 
"Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah, dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman 
itu bertawakal.” (al-Maa'idah: 11) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dan Yazid bin Abi Ziyad— 
dan lafazhnya dari Yazid—bahwa pada suatu hari Nabi saw. pergi 
bersama Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, dan Abdurrahman 
bin Auf ke tempat Ka'ab ibnul-Asyraf dan tempat orang-orang Yahudi 
Bani Nadhir. Beliau mendatangi mereka untuk meminta bantuan 
dalam melunasi diyat yang harus beliau bayar. Lalu mereka ber- 
kata, “Baiklah. Sekarang duduklah dulu dan kami akan menjamumu. 
Setelah itu kami akan memberikan apa yang engkau minta.” Rasu- 
lullah pun duduk menunggu. 
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Diam-diam Huyai bin Akhthab berkata kepada teman-temannya, 
“Kalian tidak pernah melihat dia sedekat sekarang ini. Timpakanlah 
batu ke tubuhnya, maka kalian akan dapat membunuhnya. Setelah 
itu, kalian tidak akan pernah melihat keburukan lagi untuk selamanya.” 

Teman-teman Huyai pun mengambil batu gilingan yang besar 
untuk ditimpakan ke tubuh Nabi saw.. Tapi Allah menahan tangan 
mereka hingga Jibril datang dan menyuruh Nabi saw. meninggalkan 
tempat itu. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


” Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 
tangannya,...” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan kisah yang serupa dengan di atas 
dari Abdullah bin Abi Bakar, Ashim bin Umair bin Oatadah, Mujahid, 
Abdullah bin Katsir, dan Abu Malik 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Kami 
mendengar bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah ketika 
beliau berada di tengah kebun kurma ketika perang ketujuh. Ketika 
itu orang-orang Bani Tsa'labah dan Bani Muharib ingin membunuh 
Nabi saw.. Mereka mengutus seorang lelaki dari Arab pedalaman. 
Orang Arab pedalaman itu mendatangi Nabi saw. ketika beliau 
sedang tertidur di sebuah rumah. Lalu dia mengambil senjata beliau 
dan membangunkan beliau. Lalu dia berkata, Sekarang siapakah 
yang dapat menghalangiku untuk membunuhmu?' Rasulullah 
dengan tenang menjawab, “Allah.” Lalu orang Arab pedalaman itu 
pun menyarungkan kembali pedangnya dan Rasulullah tidak meng- 
hukumnya.” 

Abu Nu'aim dalam kitab Dalaa'ilun Nubuwwah meriwayatkan dari 
jalur Hasan al-Bashri dari Jabir bin Abdillah bahwa seorang lelaki 
dari kalangan orang-orang yang memerangi Islam yang bernama 
Ghauts ibnul-Harits berkata kepada kaumnya, “Saya akan mem- 
bunuh Muhammad untuk kalian.” 

Dia pun mendatangi Rasulullah, yang ketika itu sedang duduk 
sambil memangku pedang beliau. Lalu Ghauts berkata, “Wahai 
Muhammad, bolehkah saya melihat pedangmu itu?” Rasulullah 
menjawab, “Ya silakan." Lalu Ghauts mengambil pedang itu dan 
menghunusnya. Kemudian dia mengibas-ngibaskan pedang itu dan 
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ingin membunuh Nabi saw.. Namun Allah menahannya. 

Lalu dia berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau tidak 
takut?” Dengan tenang Rasulullah menjawab, “Tidak.” Ghauts kem- 
bali bertanya, “Apakah engkau tidak takut kepadaku sedangkan 
pedangmu ada di tanganku?” Rasulullah menjawab kembali, “Tidak, 
saya tidak takut. Allah akan menghalangimu untuk berbuat buruk 
terhadapku.” Kemudian Ghauts menyarungkan pedang itu dan me- 
ngembalikannya kepada Rasulullah. Lalu Allah menurunkan ayat 11 
surah al-Maa'idah. 


Ayat 15, yaitu firman Allah ta'ala, 


SI LE SA 3 PIK, 


AA 


SAN PAN DA Ee 
on AS Sai = La Ae BS 


"Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, men- 
jelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.” (al-Maa'idah: 15) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, "Nabi saw. 
didatangi orang-orang Yahudi yang bertanya kepada beliau tentang 
hukum rajam (terhadap seseorang dari mereka yang berzina 
muhshan). Lalu Rasulullah bertanya, Siapakah di antara kalian yang 
paling pandai? Mereka pun menunjuk Ibnu Shuriya. Lalu Rasulullah 
menyumpahnya dengan Zat yang menurunkan Taurat kepada Musa 
dan Zat yang mengangkat Gunung Thur, serta dengan perjanjian- 
perjanjian yang ditetapkan atas mereka sampai dia gemetaran. Lalu 
dia pun berkata, 'Sesungguhnya ketika banyak orang yang dibunuh 
karena melakukan zina, akhirnya kami hanya menghukum pelakunya 
dengan cambuk seratus kali dan kepalanya digunduli.” 

Akhirnya orang Yahudi yang melakukan zina itu pun dirajam. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
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'Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelas- 
kan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak 
(pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan Kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada cahaya 
dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.” (al-Maa'idah: 15- 
16) 


Ayat 18, yaitu firman Allah ta'ala, 


SEBS TAN A ANG a NG, 
tae ieee ee A a ae te wb IA ba 
DARA a EL FS EGS 
Bes Diag age lot site oan os AA 
POA CGS Hn Aan si 
An 

LAI 


"Orang Yahudi dan Nasrani berkata;Kami adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya' Katakanlah,"Mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa-dosamu? Tidak, kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang 
yang Dia ciptakan. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya. Dan kepada-Nya semua akan kembali.” 
(al-Maa'idah: 18) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasu- 
lullah mendatangi Nu'man bin Oushai, Bahr bin Umar, dan Syasy 
bin Adi. Lalu mereka berbincang dan beliau mengajak mereka masuk 
Islam dan memperingatkan mereka akan siksa Allah. Lalu mereka 
berkata, "Engkau tidak bisa membuat kami takut wahai Muhammad. 
Karena demi Allah, kami adalah anak-anak dan kekasih Allah se- 
bagaimana dikatakan orang-orang Nasrani terhadap diri mereka.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
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"Orang Yahudi dan Nasrani berkata,Kami adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya...." 


Ibnu Ishag juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah mengajak orang-orang Yahudi masuk Islam, namun 
mereka tidak mau. Maka Mu'adz bin Jabal dan Sa'ad bin Ubadah 
berkata kepada mereka, “Wahai orang-orang Yahudi, bertakwalah 
kepada Allah. Demi Allah, kalian sebenarnya tahu bahwa beliau 
adalah rasul Allah. Sungguh kalian telah menyebutkan tentang beliau 
dan sifat-sifat yang sesuai dengan beliau kepada kami sebelum beliau 
diutus.” 

Maka Rafi' bin Huraimalah dan Wahab bin Yahudza berkata, 
“Kami tidak pernah mengatakan tentang hal itu sama sekali. Dan 
setelah Musa, Allah tidak lagi menurunkan Kitab dan tidak mengutus 
seorang rasul sebagai pemberi peringatan dan pembawa berita 
gembira. 

Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 

"Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelas- 
kan kepadamu...” (al-Maa'idah: 15)” 


Ayat 33, yaitu firman Allah ta'ala, 


MEN Boe Roe 


EMG SA 255 59,18 Gall BLUS 


MEN kgs a i ESS ALA EN LCS 
Gå 133 5 SRA As SI 
Ags Figs BES 2335 


"Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat 
mereka mendapat azab yang besar" (al-Maa'idah: 33) ` 
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Sebab turunnya ayat 

Tbnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib bahwa Abdul 
Malik bin Marwan mengirim surat kepada Anas untuk menanyakan 
tentang ayat, 


"Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya...” 

Anas membalas surat tersebut dan memberi tahunya bahwa ayat 
ini turun pada orang-orang Urniy. Yaitu ketika mereka keluar dari 
Islam, membunuh penggembala, dan membawa untanya.... 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jarir hadits yang serupa 
dengannya. 

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Abu Hurairah hadits yang 
serupa. 


Ayat 38, yaitu firman Allah ta'ala, 
STA GALES TAAT 
& ans AG ails 


"Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 


- 


AN 


tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al- 
Maa'idah: 38) 


Sebab turunnya ayat 

Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata,””Pada masa Rasulullah, ada seorang wanita mencuri, lalu 
tangan kanannya dipotong. Kemudian dia bertanya, 'Apakah saya 
masih bisa bertobat wahai Rasulullah?" Maka Allah menurunkan 
firman-Nya dalam surah al-Maa'idah, 


NG , AT E 8 a, et 
Ba 4325 ae nana: 
KIA GAL 


or Diss 


"Tetapi barangsiapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu dan mem- 
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perbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang," (al-Maa' idah: 39)! 


Ayat 41, firman Allah ta'ala, 


Zo Lepet 


PIA NA IN aoe 
Ka Par OTN Kai 
BEA KAI, PO 


LA SEA AE 


KN Menpan NGA 3st3 


ae Ë arer ar? P 
BB AB 3333 MALE SB A Ngasah 
ABU pp g i INA ia AS YSS 


; Po A KA 42 
Kera 55 ka Gang AL 
Ey) 


”Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena mereka 
berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang 
mengatakan dengan mulut mereka, ‘Kami telah beriman, padahal hati mereka 
belum beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar 
(berita-berita) bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) 
orang lain yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata- 
kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, Jika ini yang 
diberikan kepadamu (yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini, maka hati-hatilah. Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan 
sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah 
(untuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak 
dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat 
kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang besar” (al-Maa'idah: 41) 


103 HR Ahmad dalam al-Musnad, No. 6370. 
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Sebab turunnya ayat 


Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Ayat ini turun pada dua kelompok Yahudi yang ketika masa 
jahiliah salah satunya lebih mulia dan dapat mengalahkan kelompok 
satunya. Akhirnya mereka sepakat bahwa jika ada orang dari golong- 
an yang kalah yang dibunuh oleh orang yang mulia, maka diyatnya 
adalah lima puluh wasag. Sedangkan orang mulia yang dibunuh oleh 
orang kalah, maka diyatnya adalah seratus wasag. Mereka terus me- 
lakukan hal itu. 

Ketika Rasulullah datang, ada seseorang dari kelompok yang 
kalah membunuh seseorang dari kelompok orang-orang mulia. Maka, 
orang-orang mulia tersebut mengutus seseorang untuk meminta 
seratus wasag dari mereka. Namun kelompok orang-orang yang kalah 
berkata, Apakah pernah ada dua kampung yang agama mereka sama, 
asal keturunan mereka sama, dan negeri mereka sama, namun diyat 
yang harus dibayar salah satunya hanya setengah dari diyat yang 
lain? Kami memberikannya karena kezaliman kalian, dan karena kami 
takut dari kalian. Namun setelah Muhammad datang, maka kami 
tidak akan memberikannya." 

Karena hal itu, peperangan pun hampir terjadi di antara mereka. 
Namun, akhirnya mereka sepakat untuk menjadikan Rasulullah 
sebagai pemutus perselisihan mereka. Lalu mereka mengirimkan 
beberapa orang munafik untuk menguji pendapat beliau. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 

"Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena mereka 
berlomba-lomba dalam kekafirannya....0 


Ahmad, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari al-Barra' 
bin Azib, dia berkata, “Pada suatu hari, Nabi saw. berpapasan dengan 
orang-orang Yahudi yang membawa seseorang dari kalangan mereka 
yang dihukum dengan dijemur dan dicambuk. Lalu beliau bertanya 
kepada mereka, “Apakah seperti ini hukuman bagi pelaku zina di dalam 
Kitab kalian?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu beliau memanggil salah 
seorang dari pendeta mereka dan berkata, 'Saya menyumpahmu dengan 


104 HR Abu Dawud dalam Kitabul Agdhiyah, No. 3576 dan HR Ahmad dalam al-Musnad 
(1/246). 
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nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa, apakah benar-benar 
seperti ini hukuman bagi pelaku zina di dalam Kitab kalian?” 

Dia menjawab, Demi Allah, sebenarnya bukan itu hukumannya. 
Seandainya engkau tidak menyumpahku dengan hal itu, tentu aku 
tidak memberi tahumu. Di dalam Kitab kami, kami dapati hukuman 
zina adalah rajam. Akan tetapi karena orang-orang terhormat dari 
kami banyak yang melakukannya, maka jika salah seorang dari 
mereka melakukannya, kami pun membiarkannya. Jika orang yang 
lemah melakukannya, maka kami menerapkan hukuman itu atasnya. 
Lalu kami katakan kepada mereka semua, “Mari kita tetapkan hukum- 
an yang kita berlakukan untuk orang yang terhormat dan orang 
lemah.” Maka, kami sepakat untuk menghukum pelaku zina dengan 
menjemur dan mencambuknya.' 

Lalu Nabi saw. bersabda, 


PER A i 


"Ya Allah, kami adalah orang-orang pertama yang menghidupkan kembali 
perintah-Mu yang telah mereka matikan! 


Lalu beliau memerintahkan agar orang Yahudi itu dirajam. 
Akhirnya, rajam pun diberlakukan atasnya. Lalu turunlah firman 
Allah, “Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 
mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya...,"hingga firman-Nya, 
"Mereka mengatakan, “Jika diberikan ini (yang sudah diubah-ubah oleh 
mereka) kepada kamu, maka terimalah..." (al-Maa'idah: 41) 

Maksudnya, mereka berkata, ‘Datangilah Muhammad, jika dia 
menfatwakan bahwa hukuman zina adalah dipanaskan dan di- 
cambuk, maka kita terima. Namun jika dia menfatwakan rajam, maka 
hati-hatilah.’ 

Hingga firman-Nya, '...maka mereka itulah orang-orang zalim.” (al- 
Maa'idah: 45)! 

Al-Humaidi meriwayatkan di dalam musnadnya, dari Jabir bin 
Abdillah, dia berkata, "Seorang lelaki dari Fadak melakukan zina. 
Lalu penduduk Fadak mengirim surat kepada orang-orang di Madi- 
nah yang isinya, “Tanyakan kepada Nabi Muhammad saw. tentang 


105 HR Muslim dalam Kitabul Huduud, No. 1700 dan HR Ahmad dalam al-Musnad (2/5). 
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hukuman zina. Jika dia memerintahkan untuk dicambuk, mak 
terimalah. Namun jika dia memerintahkan untuk dirajam, mal 
jangan diterima." 

Orang-orang yang di Madinah itu bertanya kepada Rasululla 
Lalu menetapkan sebagaimana telah disebutkan dalam hadits di ata 
Maka, pelaku zina itu pun akhirnya dirajam. Lalu turunlah firme 
Allah, 


ika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad unti 
meminta putusan), maka berilah putusan di antara mereka...” (al-Maa'idal 
42) 


Al-Baihaqi di dalam kitab Dalaa'ilun Nubuwwah juga meriwaya 
kan hadits serupa dari Abu Hurairah. 


@ 
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| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


Ta EL a 
X Pa Surah Aa fe 


2 Surah Makkiyyah, (& 


Terdiri dari 165 ayat 


Ayat 19, firman Allah ta'ala, 


KAWA Kana sore o2 FAN 
Sa 3 g ang AN 
PARA PERET PETS DAN a 
BAN ara peas HY 


"Katakanlah (Muhammad), Bajakan yang lebih kuat kesaksiannya?’ 
Katakanlah, ‘Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Al-Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya). Dapatkah kamu benar- 
benar bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain bersama Allah? Katakanlah, Aku 


106 Asmaa’ binti Yaziid berkata, “Surah al-An'aam turun kepada Nabi saw. secara 
keseluruhan tatkala saya memegai unta beliau, Saking beratnya peristiwa turunnya 
surah ini sampai-sampai tulang-belulang unta itu hampir patah.” 

Riwayat ini hasan, disebutkan oleh al-Haitsami (7/20) dalam Majma'uz Zawaa'id dan ia 
menisbatkannya kepada ath-Thabrani seraya memberi komentar, “Dalam sanadnya terdapat 
Syahr bin Hausyab, dan ia lemah tapi ada yang menyatakannya tsiqah.” 

Dalam al-Mustadrak (2/314), al-Hakim menyebutkan hadits yang ia nyatakan shahih 
Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Surah al-An'aam diturunkan 
dengan diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat." 

Kata al-Qurthubi, "Menurut pendapat mayoritas ulama, surah ini Surah Makkiyyah. 
Sedangkan Ibnu Abbas dan Oatadah berpendapat, surah ini seluruhnya Surah Makkiyyah 
kecuali dua ayat yang turun di Madinah, yaitu firman-Nya, (D). ih 


ea lak 
An‘aam: 91] yang turun berkenaan dengan dua orang Yahudi: Malik ibnush-Shaif dan Ka'ab 
ibnul-Asyraf, dan firman-Nya, ( $Ò ajan Je Abaya SERTA SAN pa ® lal- 
An‘aam: 141] yang turun tentang Tsabit bin Qais bin Syammaas al-Anshaari.” Lihat: Tafsir al- 
Ourthubi (3/2468). 
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tidak dapat bersaksi? Katakanlah, Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang 
Maha Esa dan aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah)” (al-An‘aam: 19) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Ishaq dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau 
“Ikrimah dari Ibnu Abbas, katanya, “An-Naham bin Zaid, Qardum ' 
bin Ka'ab, dan Bahri bin ‘Amr datang menemui Nabi saw. dan ber- 
kata, Hai Muhammad, kamu tidak mengetahui ada Tuhan lain di 
samping Allah?!’ 

Beliau menjawab, 


g aus J tet Oy c yy a Vp 


“Tiada Tuhan selain Allah. Deine aku diutus, dan kepada-Nya aku 
berdakwah.” 


Maka berkenaan dengan ucapan mereka itulah Allah menurunkan 
ayat, 
"Katakanlah (Muhammad), Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?"™ 


Ayat 26, firman Allah ta'ala, 


A 


Da, AI IKE pera Ng TA a) 


"Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan (Al-Qur'an) dan me- 
reka sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasa- 


107 Al-Qurthubi menulis, "Sesungguhnya kaum musyrikin pernah bertanya kepada Nabi 
saw., 'Siapa yang bersaksi untukmu bahwa engkau adalah rasul utusan Allah?” Maka turunlah 
ayat ini (3/2485).” 

Komentar saya, “Hadits yang diriwayatkan oleh as-Suyuthi di sini tidak sesuai dengan 
fakta bahwa surah ini Surah Makkiyyah. Silakan lihat apa yang disebutkan oleh al-Wahidi 
pada halaman 176, di mana ja menulis,'Al-Kalbi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang- 
orang kafir Mekah mendatangi Rasulullah lalu berkata, Hai Muhammad, kami tidak melihat 
seorang pun yang membenarkan urusan risalah (kerasulan) yang engkau klaim. Kami pun 
telah bertanya kepada kaum Yahudi dan Nasrani tentang dirimu, dan mereka menyatakan 
bahwa mereka sama sekali tidak tahu-menahu. Maka dari itu, perlihatkan kepada kami siapa 
yang bersaksi bagimu bahwa kamu memang seorang rasul sebagaimana kamu klai 

Maka Allah menurunkan ayat ini.” 
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kan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari” (al-An'aam: 26) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Hakim dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, 
“Ayat ini turun mengenai Abu Thalib, yang melarang kaum musyrikin 
menyakiti Rasulullah tapi dia sendiri menjauhi agama yang beliau 
bawa.”108 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa 
ayat ini turun tentang paman-paman Nabi saw.. Mereka berjumlah 
sepuluh orang, dan mereka adalah orang yang paling keras terhadap 
beliau di tempat ramai dan juga paling keras terhadap beliau di 
tempat sepi. 


Ayat 33, firman Allah ta'ala, 


- TUNA Ion cite LAM tk UT gt 
SSNS BERS re dayan SME Ad lls de 
Harar Si oA 
oint slob 
“Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu me- 
nyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) karena sebenar- 
nya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang yang zalim itu meng- 
ingkari ayat-ayat Allah.” (al-An'aam: 33) 


Sebab turunnya ayat 

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan dari Ali bahwa Abu 
Jahal berkata kepada Nabi saw., "Sesungguhnya kami bukan men- 
dustakan kamu, tapi kami mendustakan ajaran yang kamu bawa.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


*...karena sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang 
yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah” 0 


108 Al-Hakim (2/315) dan dinyatakannya shahih. Juga Ibnu Jarir (7/110). 

109 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/176) dan al-Qurthubi (3/2491-2492) menyebutkan 
kisah Abu Thalib dengan Abdullah ibnuz-Zaba'ri yang menyusun puisi pelecehan atas diri 
Rasulullah di mana Abu Thalib membela beliau 

NO Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3230) dalam at-Tafsiir. Sementara itu Ibnu Katsir (2/ 
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Ayat 52, firman Allah ta'ala, 


É L 15 Sa KANA ETI SASEN; 
le 


"Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari, mereka mengharapkan keridhaan-Nya. Engkau tidak memikul 
tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan engkau (berhak) mengusir mereka, sehingga engkau termasuk 
orang-orang yang zalim.” (al-An'aam: 52) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 
Waggash, dia berkata,” Ayat ini turun tentang enam orang: saya, 
Abdullah bin Mas'ud, dan empat orang yang berkata kepada Rasu- 
lullah, ‘Usirlah mereka, sebab kami merasa malu menjadi pengikutmu 
seperti mereka.’ Maka dalam benak Nabi saw. timbul keinginan itu, 
sehingga Allah menurunkan, Janganlah engkau mengusir orang-orang 
yang menyeru Tuhannya...,”hingga firman-Nya, 


yA ley as NS... 


178) menceritakan bahwa suatu hari Nabi saw. bertemu dengan Abu Jahal lalu mereka 
berjabatan tangan. Sescorang yang melihatnya bertanya (kepada Abu Jahal), “Mengapa kamu 
berjabatan tangan dengan orang murtad ini?” Abu Jahal menjawab, “Demi Allah, aku tahu 
bahwa dia benar-benar seorang nabi, akan tetapi sejak kapan kami mau menjadi pengikut 
Bani Abdi Manaf!?” Maka turunlah ayat ini. Al-Ourthubi juga menulis (3/2501),"Abu Maisarah 
mengatakan bahwa Rasulullah suatu ketika berpapasan dengan Abu Jahal dan kawan- 
kawannya, lalu mereka berkata, "Hai Muhammad, demi Allah, kami tidak mendustakan kamu. 
Dalam pandangan kami, kamu benar-benar orang yang jujur. Akan tetapi kami mendustakan 
ajaran yang kamu bawa.” 

Ibnu Katsir menyebutkan bahwa kawan-kawan Abu Jahal tersebut adalah al-Akhnas 
bin Syuraig dan Abu Sufyan bin Harb. Ibnu Katsir menuturkan kisah yang panjang tentang 
kejadian itu. (2/179). 
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"Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang mereka yang bersyukur 
(kepada-Nya)?” (al-An'aam: 53) !!! 


Ahmad, ath-Thabrani, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, katanya, "Serombongan orang Quraisy berpapasan 
dengan Rasulullah yang sedang berbincang-bincang dengan 
Khabbaab ibnul-Aratt, Shuhaib, Bilal, dan ‘Ammar. Mereka pun 
berseloroh, 'Hai Muhammad, apakah engkau ridha kepada orang- 
orang ini? Apakah orang-orang semacam ini di antara kita yang diberi 
anugerah oleh Allah? Kalau engkau mengusir mereka, pasti kami akan 
mengikutimu.’ Maka Allah menurunkan ayat mengenai mereka, 

'Peringatkanlah dengannya (Al-Qur'an) itu orang yang takut akan di- 
kumpulkan menghadap Tuhannya (pada hari Kiamat), ...” (al-An'aam: 51) 


Hingga firman-Nya, 
‘Jalan orang-orang yang berdosa.” (al-An'aam: 55)" 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Ikrimah, katanya, “Utbah bin 
Rabii'ah, Syaibah bin Rabii'ah, Muth'im bin “Adi, al-Harits bin Naufal, 
serta para pemuka Bani Abdi Manaf yang kafir mendatangi Abu 
Thalib. Kata mereka, “Seandainya keponakanmu mengusir hamba 
sahaya itu, niscaya dia jadi semakin mulia di hati kami, dan pasti 
kami akan mengikutinya. Lalu Abu Thalib menyampaikan hal itu 
kepada Nabi saw., dan Umar ibnul-Khaththab pun berkata, “Kalau 
Anda melakukannya, Anda akan dapat melihat apa yang sebetulnya 
mereka kehendaki.” Maka Allah menurunkan ayat, 

'Peringatkanlah dengannya (Al-Qur'an) itu orang yang takut akan di- 


kumpulkan menghadap Tuhannya (pada hari Kiamat)..." (al-An'aam: 
51) 


Hingga firman-Nya, 
'..Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang mereka yang bersyukur 
(kepada-Nya)?” (al-An'aam: 53) 


11 Hadits ini diperkuat oleh sebuah hadits dalam Shahih Muslim (2413) dalam Fadhaa'ilush 
Shahaabah. 
112 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalamal-Mu'jamul Kabiir (10/268), dan riwayatnya lemah. 
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[Kata ‘Ikrimah selanjutnya:] Mereka adalah Bilal, ‘Ammar bin 
Yasir, Salim (maula Abu Hudzaifah), Shabih (maula Usaid), Ibnu 
Mas'ud, al-Migdad bin Abdullah, Wagid bin Abdullah al-Hanzhali, 
dan lain-lain. Kemudian Umar meminta maaf atas ucapannya ter- 
sebut, sehingga turun ayat, 


gan AA Pa me ye 
CE)... Gb Shh Lr SIG 
"Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang 
kepadamu,...” (al-An'aam: 54) 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan lain-lain meriwayatkan dari 
Khabbab bahwa al-Aqra' bin Habis dan ‘Uyainah bin Hashin datang. 
Mereka dapati Rasulullah sedang duduk bersama Shuhaib, Bilal, 
“Ammar, dan Khabbab serta orang-orang mukmin yang lemah. 
Melihat mereka mengelilingi Nabi saw., kedua orang ini memandang 
rendah mereka. Lalu keduanya mendatangi beliau dan berbisik, 
“Kami ingin Anda sediakan waktu pertemuan khusus untuk kami, 
dengan begitu orang-orang Arab mengetahui keutamaan kami. Sebab, 
delegasi-delegasi Arab mendatangimu, dan kami merasa malu kalau 
orang-orang Arab melihat kami berkumpul bersama para hamba 
sahaya ini. Jadi, kalau kami datang, tolong suruh mereka pergi. Kalau 
kami telah selesai, berkumpullah bersama mereka kalau engkau 
mau.” Beliau menjawab, “Baik.” Maka turunlah ayat, “Janganlah 
engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 
petang hari,...” Kemudian Dia menyebut al-Aqra’ dan kawannya 
dengan firman-Nya, “Demikianlah, Kami telah menguji sebagian 
mereka (orang yang kaya) dengan sebagian yang lain (orang yang 
miskin)...” 

Khabbab berkata, “Rasulullah ketika itu duduk bersama kami. 
Kalau beliau hendak pergi, beliau pun bangkit dan meninggalkan 
kami, sehingga turunlah firman-Nya, 


bere 4 


(aa SAN ea Bel 


113 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/185) dan dinisbatkannya kepada Ibnu Jarir. Sementara 
dalam ad-Duurrul Mantsuur (3/13) as-Suyuthi menisbatkannya kepada Abu Hatim, Abusy 
Syaikh, dan ‘Abd bin Humaid. 
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'Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya...” (al-Kahfi: 28) 


Ibnu Katsir berkata, “Ini hadits ghariib, sebab ayat ini Surah 
Makkiyyah, sedangkan al-Aqra' dan 'Uyainah baru masuk Islam lama 
setelah Nabi saw. berhijrah.”!!* 

Al-Faryaabi dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Maahaan 
bahwa beberapa orang mendatangi Nabi saw. lalu berkata, “Sungguh 
kami telah melakukan dosa-dosa besar!” Tapi beliau tidak menjawab 
apa-apa. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


"Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang 
kepadamu,..." (al-An’aam: 54)" 


Ayat 65, firman Allah ta'ala, 


“ek ok 


SAL TINO MELE ia I 
SAN AE GSB A Kan nata KS 
Dona 


114 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/185). Ia juga menyebutkan sebuah riwayat dari al- 
Hakim (3/319) dan dinyatakannya shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. Dalam 
riwayat ini Sa'ad berkata, "Ayat ini turun tentang enam orang sahabat Nabi saw., di antaranya 
Ibnu Mas'ud yang berkata,” Dahulu kami berlomba-lomba mendatangi Nabi saw, mendekat 
kepada beliau, dan menyimak sabdanya. Maka orang-orang Quraisy berkata, Dia mendekat- 
kan orang-orang ini dan menjauhkan kita.’ Maka turunlah ayat ini.” 

Disebutkan dalam Tafsir al-Ourthubi (3/2516) bahwa keenam orang itu adalah Sa'ad, 
Ibnu Mas'ud, seorang pria dari Bani Hudzail, Bilal, dan dua orang laki-laki yang tidak disebut 
namanya oleh Sa'ad ra.. Hadits yang disebutkannya ini diriwayatkan dari jalur Muslim, dan 
kami telah mentakhrijnya." 

M5 Disebutkan oleh al-Qurthubi (3/2520) dan dinisbatkannya kepada al-Fudhail bin 
“Iyaadh. Ia berkata, “Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali radhiyallahu “anhum.” 

la mengatakan pula bahwa ayat ini turun tentang orang-orang yang Allah melarang 
Nabi saw. mengusir mereka. Dan beliau, apabila bertemu dengan mereka, lebih dulu meng- 
ucapkan salam, lalu bersabda, “Segala puji bagi Allah yang mengadakan di tengah umatku orang- 
orang yang aku diperintahkan-Nya untuk mendahului mereka mengucapkan salam.” Lihat pula Tafsir 
ath-Thabari (7/174). 


6. Surah aAnaam ~ 235 


"Katakanlah (Muhammad), Dialah yang berkuasa mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain’ Perhatikanlah, bagaimana Kami 
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar mereka 
memahami(nya).” (al-An'aam: 65) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwa ketika 
turun ayat, “Katakanlah (Muhammad), ‘Dialah yang berkuasa mengirim- 
kan azab kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampur- 
kan kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan),...” Rasu- 
lullah bersabda, 


AN SE) an fal DUS GAN Nari Vp 
"Janganlah kalian kembali kafir setelah aku mati, di mana kalian saling 
membunuh dengan pedang” 


Para sahabat keheranan, “Padahal kami bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, dan bahwa engkau adalah rasul Allah?!” Lalu 
sebagian orang berkata, “Tidak mungkin kami saling berbunuhan 
padahal kita orang-orang Islam!” Maka turunlah ayat, 

Ze nk 16 


A ine ee ee 

SCA 13 Abe SEE ES G25 ally Js 

ot AS GSES OES an ste KA 
Bu PAI 


“Katakanlah (Muhammad), 'Dialah yang berkuasa mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 


dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain, Perhatikanlah, bagaimana Kami 
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar mereka 
memahami(nya).” (al-An'aam: 65) 


116 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/196). Lihat pula al-Musnad karya Imam Ahmad (2/ 
392) dan al-Mustadrak karya al-Hakim (4/430). 
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Ayat 82, firman Allah ta'ala, 


PALI x hah Ar del AT 

ws SAN A la AE ALAN Gal 

Ag ok 

Ox ge 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 

dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk." (al-An'aam: 82) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ubaidullah bin Zuhar dari 
Bakr bin Sawaadah, ia berkata, "Seorang musuh menyerang orang- 
orang Islam dan ia berhasil menewaskan satu orang, kemudian ia 
menyerang lagi dan berhasil membunuh seorang lagi, lalu ia kembali 
menyerang dan berhasil menewaskan seorang lagi. Selanjutnya ia 
pun bertanya,”Setelah apa yang kulakukan ini, apakah aku masih 
bisa masuk Islam?’ Rasulullah menjawab, 'Ya.” Maka orang itu pun 
menyembelih kudanya, lalu bergabung dengan barisan kaum 
muslimin. Setelah itu dia menyerang bekas kawan-kawannya, hingga 
ia berhasil membunuh satu orang, lalu membunuh satu lagi, ke- 
mudian dia terbunuh. Maka para sahabat memandang bahwa ayat 
ini turun mengenai orang itu. 


PIL ee LA D a 

GD... si SPM ab Dy APAN 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik)... 7 


Ayat 91, firman Allah ta'ala, 
ar 


A KR fees kanan 
ods Pe AN a SALES PEG EEA 


A %. PE iu cs ANG Ts NE JA 


17 Disebutkan oleh as-Suyuthi (3/30) dalam ad-Durrul Mantsuur. 


6. Surah al-An'aam - 237 


D HI ALA eee TI Bode 03 
SN IE SS Kai 
AI of ak a Li 
Maral ee RS 
"Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, 'Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia. Katakanlah 
(Muhammad), Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang dibawa Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan Kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu memperlihatkan (sebagiannya) 
dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu apa 
yang tidak diketahui, baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu. Katakan- 
lah ”Allah-lah (yang menurunkannya); kemudian (setelah itu), biarkanlah 
mereka bermain-main dalam kesesatannya.” (al-An'aam: 91) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair bahwa 
seorang pria Yahudi yang bernama Malik ibnush-Shaif datang lalu 
mendebat Nabi saw.. Maka Nabi bertanya kepadanya, 


WB A JR oa YA IE cil Dist 
BEN ol alt 


"Demi Tuhan yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, apakah kamu 
dapati di dalam Taurat bahwa Allah membenci pendeta yang gemuk?” 


Kebetulan dia seorang pendeta yang gemuk, maka dia pun marah 
dan berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia!” 
Mendengar itu kawan-kawannya berteriak,” Celaka kamu! Apakah 
Allah juga tidak menurunkan sesuatu pun kepada Musa a.s.?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya ketika mereka berkata, "Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia.’...” Riwayat ini mursal. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal senada dari 'Ikrimah. 

Ada hadits lain yang telah disebutkan sebelumnya dalam surah 
an-Nisaa’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas bahwa orang-orang Yahudi berkata, “Demi Allah, Allah tidak 


238 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


menurunkan kitab apa pun dari langit.” Maka turunlah ayat ini. 18 


Ayat 93, firman Allah ta'ala, 


TA KAN ASAE GAN AR Mo aoe ee 
GANGA Ha ANA AA 
KA ere 


2 Kena SA IE 
a AGAN Tiga KY ag 
SNE KA IN ES PSE Ao IA 

D A PSE AI 


“Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah atau yang berkata, Telah diwahyukan kepadaku, padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, Aku akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah: (Alangkah ngerinya) sekiranya 
engkau melihat pada waktu orang-orang zalim (berada) dalam kesakitan 
sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata), Keluarkanlah nyawamu? Pada hari ini kamu akan dibalas dengan 
azab yang sangat menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan diri 
terhadap ayat-ayat-Nya, (al-An'aam: 93) 


T 


118 Ibnu Katsir berkata (2/212), “Ayat ini turun tentang orang Quraisy. Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Ada pula yang berpendapat, ayat ini turun mengenai sekelompok 
orang Yahudi. Ada juga yang mengatakan, ayat ini turun tentang Fanhaash yang merupakan 
seorang dari kaum Yahudi. Juga ada yang berpendapat bahwa ia turun tentang Malik ibnush- 
Shaif. Pendapat pertama lebih kuat sebab ayat ini Surah Makkiyyah, dan kaum Yahudi tidak 
mengingkari penurunan kitab dari langit, sementara suku Quraisy dan seluruh bangsa Arab 
waktu itu mengingkari diutusnya Muhammad sebagai rasul sebab dia manusia biasa. Ia (Ibnu 
Jarir) menisbatkan pendapat ini kepada Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah bin Katsir. Lihat 
Tafsir ath -Thabari (7/176).” Al-Qurthubi (3/2560) berkata, "Firman-Nya AAS Sp 

sayangi (al-An‘aam: 91) adalah ditujukan kepada kaum musyrikin, 


abl} (al-An'aam: 91) ditujukan kepada kaum Yahudi.” 


6. Surah akamaam - 239 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Ikrimah mengenai firman-Nya, 
"Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku," 

Ia berkata, "Ayat itu turun tentang Musailamah, sedangkan ayat, 
dan orang yang berkata, ‘Aku akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah... turun tentang Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh. 
Dia dahulu menulis surat kepada Nabi saw., berisi ungkapan ‘aziizun 
hakiim, lalu Nabi saw. membalas surahnya dan berisi ungkapan 
ghafuurun rahiim. Tatkala surat balasan itu dibacakan kepadanya, dia 
berkata, “Ya, sama saja” Maka dia pun keluar dari Islam dan ber- 
gabung dengan orang-orang kafir Quraisy.” 

As-Suddi meriwayatkan hal senada dan ia menambahkan bahwa 
Abdullah ini berkata, "Kalau Muhammad diberi wahyu, aku pun 
diberi wahyu. Kalau Allah menurunkan wahyu kepadanya, aku pun 
menerima seperti apa yang diturunkan Allah itu. Muhammad ber- 
kata,” Samii'an 'aliiman', aku pun berkata, “Aliiman hakiiman!" 319 


Ayat 94, firman Allah ta'ala, 

Ty SOLU INSET SB 5, 

BAK PEN FA ti 
RE CE ORC A EEEE 


"Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana 
Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang telah Kami karuniakan 
kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia). Kami tidak melihat 
pemberi syafaat (pertolongan) besertamu yang kamu anggap bahwa mereka 
itu sekutu-sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah terputuslah (semua pertalian) 
antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu sangka 
(sebagai sekutu Allah)” (al-An'aam: 94) 


119 Al-Ourthubi memilih pendapat bahwa ia adalah Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh (3/ 
2562) Sementara Ibnu Katsir memilih pendapat bahwa ia adalah Musailamah al-Kadrdzaab, 
dan ia menisbatkan pendapat ini kepada "Ikrimah dan Qatadah (2/214). Silakan lihat pula 
Tafsir ath-Thabari (7/181). 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari ‘Ikrimah bahwa an- 
Nadhr ibnul-Harits berkata, "Laata dan “Uzza akan memberi syafaat 
kepadaku.” Maka turunlah ayat ini, 


"Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami... 
Hingga firman-Nya, 


”..apa yang dahulu kamu sangka (sebagai sekutu Allah). 2 


Ayat 108, firman Allah ta'ala, 


ki , y TET 
PAKAN PE ia eN 


ts aa er EA SAN 
BD sang 


"Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia 
akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." (al- 
An'aam: 108) 


Sebab turunnya ayat 


Abdurrazzaq berkata,” Muammar memberi tahu kami bahwa 
Qataadah berkata, "Dahulu kaum muslimin memaki berhala-berhala 
kaum kafir sehingga kaum kafir tersebut memaki Allah. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah,...” 121 


120 Lihat Ibnu Jarir (7/189). Al-Qurthubi juga berpendapat demikian (3/2565). 

121 Al-Gurthubi menulis (7/189) bahwa Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang kafir Quraisy 
berkata kepada Abu Thalib,” 'Laranglah Muhammad dan sahabat-sahabatnya memaki Tuhan- 
tuhan kita. Kalau tidak, kami akan memaki dan melecehkan Tuhannya. ' Maka turunlah ayat 
ini.” Ini disebutkan pula oleh Ibnu Katsir (2/222-223) dengan lafazh senada melalui beberapa 
riwayat yang hampir sama 


6. Surah al-An'aam ~ 241 


Ayat 109, firman Allah ta'ala, 


76, raa ose 


by RH Si vac bani KENA, 
BS MA AKA LI 


"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa jika datang suatu mukjizat kepada mereka, pastilah mereka akan 
beriman kepada-Nya. Katakanlah, 'Mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada 
sisi Allah? Dan tahukah kamu, bahwa apabila mukjizat (ayat-ayat) datang, 
mereka tidak juga akan beriman." (al-An'aam: 109) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, 
ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah berdialog dengan orang-orang 
Quraisy. Mereka berkata, 'Hai Muhammad, kamu memberi tahu kami 
bahwa Musa punya sebatang tongkat yang dipakainya memukul 
batu, Isa dapat menghidupkan orang mati, dan kaum Tsamud punya 
unta. Maka, datangkanlah suatu mukjizat kepada kami agar kami 
beriman kepadamu.” Rasulullah bertanya, ‘Mukjizat seperti apa yang 
kalian kehendaki?” Mereka menjawab, 'Jadikan bukit Shafa emas!" 
Rasulullah bertanya lagi, 'Kalau aku melakukannya, apakah kalian akan 
beriman? Mereka menjawab,” Ya, demi Allah!’ Maka Rasulullah pun 
berdoa, lalu Jibril datang dan berkata kepada beliau, Kalau kamu mau, 
bukit itu akan berubah jadi emas. Tapi, kalau setelah itu mereka tetap tidak 
beriman, maka sungguh kami akan mengazab mereka. Tapi kalau kamu mau, 
biarkan mereka begitu hingga mereka bertobat.’ Kemudian Allah 
menurunkan firman-Nya dalam surah al-An'aam ayat 109, 'Dan 
mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan,..,’ 
hingga firman-Nya di ayat 111, '...Tapi kebanyakan mereka tidak menge- 
tahui (arti kebenaran). 22 


12 Disebutkan oleh ath-Thabari (7/210), Ibnu Katsir (2/224), dan al-Qurthubi (3/2584), 
serta al-Wahidi (hlm. 183). Hadits ini mursal. 
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Ayat 118, firman Allah ta'ala, 


A a 
MA, Gos Pete, 


AA 


Se yana A 

Ga it AN SG 
"Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut 

nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya” (al-An'aam: 118) 


Sebab turunnya ayat 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa sejumlah orang mendatangi Nabi saw. lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kita boleh memakan hewan yang kita bunuh, tapi tidak 
boleh memakan hewan yang dibunuh Allah?!” Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya, "Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat- 
ayat-Nya.” hingga firman-Nya di ayat 121, ”...Dan jika kamu menuruti 
mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik. "128 

Abu Dawud, al-Hakim, dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya di ayat 121, ”... Sesungguhnya setan-setan 
akan membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu...,” ia berkata, “Orang-orang mengatakan, “Yang disembelih 
oleh Allah tidak kalian makan, tapi yang kalian sembelih kalian 
makan?!” Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Ath-Thabrani dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ketika turun ayat 121, "Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging 
hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah...,” orang-orang 
Persia mengirim pesan kepada suku Quraisy yang berbunyi, “Debat- 
lah Muhammad, katakan kepadanya, “Yang kamu sembelih dengan 
tanganmu sendiri dengan pisau adalah halal, sedangkan yang di- 
sembelih Allah dengan belati emas (yakni bangkai) adalah haram?” 
Maka turunlah ayat 121 ini,’”...Sesungguhnya setan-setan akan mem- 
bisikan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu...” Kata 
Ibnu Abbas, “Asy-syayaathiin (setan-setan) itu adalah orang-orang 


123 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam at-Tafsiir (3069), kata dia, "Hasan ghariib.” Juga 
disebutkan oleh al-Qurthubi (3/2593). 
124 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (8/28) dalam adh-Dhahaayaa. 


6. Surah a-An'aam - 243 


Persia, sedang auliyaa` (pembantu) mereka adalah orang-orang 
Quraisy, 


Ayat 122, firman Allah ta'ala, 


P PEIRES 


eis se rh SUL WS KEKE 
SKA Gog a ec Ee 
mT 


“Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 
dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, 
sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir 
terhadap apa yang mereka kerjakan, (al-An'aam: 122) 


Sebab turunnya ayat 

Abusy Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
” Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan...” Ibnu Abbas 
berkata,” Ayat ini turun tentang Umar dan Abu Jahal.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal senada dari adh-Dhahhak.!28 


Ayat 141, firman Allah ta'ala, 


peranan rane Eek 


FFAG AY lb yt KANG 
ae NAGA Pen? 
K GEL SEN, ede KE es 


125 Athvath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir (11/241). Kata al-Qurthubi (3/2594) 
“Orang-orang musyrikin waktu itu mengatakan, “Yang disembelih Allah dengan pisau-Nya 
lebih baik daripada apa yang kalian sembelih dengan pisau kalian." 

Kata Ibnu Katsir (2/232), “Orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah lalu berkata, 
“Kita memakan apa yang kita bunuh tapi tidak boleh memakan apa yang dibunuh oleh Allah?” 
Maka turunlah ayat ini.” 

126 Ibnu Katsir (2/233) berkata, "Ada yang mengatakan bahwa ia adalah “Ammar bin 


Yasir.” Al-Qurthubi mengata "an bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun tentang Hamzah 
bin Abdul Muththalib dan Abu Jahal.” 


244  Asbabun Nurul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


- 2 rogir Be seus za thw < 
MAAN AG a jana IN 


ANT DUR 
Se ANAS SV 
"Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (al- 
An'aam: 141) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul ‘Aaliyah, katanya,” Dahulu, 
selain zakat, mereka juga mendermakan sesuatu, kemudian mereka 
berlebih-lebihan. Maka turunlah ayat ini. 127 

Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa ayat ini turun tentang 
Tsabit bin Oais bin Syammas, yang pada waktu kebun kurmanya 
panen ia memberi makan kepada orang-orang hingga sore harinya 
ia tidak kebagian sebuah pun.!2 


@ 


127 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/346) dan dinisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

128 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/346). Al-Qurthubi mengatakan (3/2630), “Ayat ini 
turun tentang Mu'adz bin Jabal, yang ketika kebun kurmanya panen ia tiada hentinya ber- 
sedekah hingga tidak tersisa sedikit pun baginya.” Ia juga menisbatkannya kepada Ibnu Juraj 


6. Surah a-Am'aam - 245 


| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


y = 


7. Surah al-Araaf” f 


Surah Makkiyyah, £ 
Terdiri dari 206 ayat 


MAN 


Ayat 31, firman Allah ta'ala, 


WEI naa KK LA gal SO 
SA pes) Pon s2 ee AIG | 


4 


Ae Cans NA Gab 23 Dea 
DIA NIAS Kg 


"Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah (Muhammad), 
"Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan 
untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, Semua itu 
untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 


mereka saja) pada hari Kiamat? Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
untuk orang-orang yang mengetahui, (al-A'raaf: 31-32)” 


Sebab turunnya ayat 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa pada masa jahiliah, 
seorang wanita berthawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang, hanya 
kemaluannya yang ditutupi dengan secarik kain. Sambil berthawaf 
ia bersyair, 


129 Kata al- 
firman-Nya, ( & 


79), “Surah ini Surah Makkiyyah kecuali delapan ayat yaitu dari 
15) hingga firman-Nya, ( & 
riwayatkan dari "Aisyah bahwa Rasulullah membaca surat 


9300653 ) An-Nasai mer 


I-A'raaf dalam shalat maghrib, dan 
membaginya dalam dua rakaat.” Komentar saya: hadits ini shahih. Lihat an-Nasa'1 (2/170). 


246 ~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


“Hari ini sebagian atau seluruhnya kelihatan, dan bagian yang 
kelihatan tidak aku halalkan.” 


Maka turunlah ayat, ”...Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid,.... 

Dan turun pula ayat, "Katakanlah (Muhammad), "Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah...” 


Ayat 184, firman Allah Ta'ala, 


BB KIAN. ana 
WD MAPAN bapa Ca SAS 
“Dan apakah mereka tidak merenungkan bahwa teman mereka (Mu- 


hammad) tidak gila. Dia (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang jelas” (al-A’raaf: 184) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim dan Abusy Syaikh meriwayatkan dari Oataadah, 
katanya, “Dikisahkan kepada kami bahwa Nabi saw. berdiri di atas 
bukit Shafa lalu menyeru orang-orang Quraisy. Beliau menyeru setiap 
marga, ‘Hai Bani Fulan, hai Bani Fulan...’ memperingatkan mereka 
terhadap azab dan siksa Allah. Seseorang dari mereka berkata, 
“Sungguh orang ini telah gila, memanggil-manggil keluarganya dari 
malam hingga pagi” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


‘Dan apakah mereka tidak merenungkan bahwa teman mereka (Mu- 
hammad) tidak gila. Dia (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang jelas”! 


130 Shahih Muslim (3028) dalam af-Tufsiir. Al-Qurthubi menulis (3/2707), "Al-Oadhi 
“Iyaadh berkata, Wanita ini adalah Dhubaa'ah binti ‘Amir bin Qurth. Dahulu orang-orang 
Arab biasanya berthawaf dalam keadaan telanjang, kecuali kalangan’ al-Humus. Al-Humus 
adalah Ouraisy dan keturunannya. Orang-orang biasanya berthawaf dengan telanjang, kecuali 
kalau al-Humus memberi mereka baju sehingga yang lelaki membantu menutupi tubuh yang 
lelaki sedangkan yang wanita membantu menutupi tubuh wanita,” Ibnu Katsir (4/2857) 
berkata,"Al-Ourthubi menyebutkan riwayat dari Sa'id ibnuz-Zubair bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan,” Dahulu orang-orang Arab berthawaf dalam keadaan telanjang, baik lelaki 
maupun wanita: lelaki di siang hari sedang wanita di malam hari.” 

131 Lihat catatan kaki sebelumnya. 


7 Surah al-Araat - 247 


Ayat 187, firman Allah ta'ala, 


[ese AN a PAN 
KESAN AN SA A apse sre 


Prod 14, thee, 
SEN, ES (EA Is KI 
"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Ag 

terjadi? Katakanlah,”Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada 

Tuhanku: tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya 

selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 

langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba? Mereka 

bertanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah (Mu- 
hammad), "Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al-A'raaf: 187) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Hamal bin Abi Ousyair dan Samuel bin Zaid berkata kepada Rasu- 
lullah, “Beri tahu kami kapan akan terjadi kiamat kalau engkau benar 
seorang nabi sebagaimana kamu klaim, sebab kami tahu kapan ter- 
jadinya!” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Mereka menanyakan 
kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat,.... 13? 

Ia juga meriwayatkan dari Qataadah, ia berkata, "Orang-orang 
Quraisy mengatakan... (lalu ia menyebutkan riwayat yang senada).” 


Ayat 204, firman Allah ta'ala, 


Bau AA a lsak 2 uá Tea (813 


132 Al-Ourthubi menulis (4/2862), “Orang-orang Yahudi pernah berkata kepada Nabi 
saw, "Kalau kamu benar seorang nabi, beri tahu kami kapan kiamat akan terjadi!" Ada pula 
riwayat bahwa kaum musyrikin yang mengatakan demikian karena terlalu ingkarnya mereka.” 

Ibnu Katsir men 


(2/359), "Ayat ini turun tentang Ouraisy. Ada yang berpendapat, 
ayat ini turun tentang sejumlah orang Yahudi. Pendapat pertama lebih kuat sebab ayat ini 
Surah Makkiyyah, dan dahulu mereka bertanya tentang waktu terjadinya kiamat karena meng- 
anggap ia tidak mungkin terjadi, mereka tidak mengakui kejadiannya." 


248 -~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, 
agar kamu mendapat rahmat.” (al-A’raaf: 204) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan lain-lain meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa ayat, "Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan 
diamlah,..," turun tentang meninggikan suara dalam shalat di bela- 
kang Nabi saw..!123 

Ta juga meriwayatkan darinya bahwa dahulu mereka berbicara 
pada waktu shalat sehingga turun ayat, "Dan apabila dibacakan Al- 
Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah,... 4 

Ia meriwayatkan hal senada dari Abdullah bin Mughaffal. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari Ibnu Mas'ud. 

Dan ia meriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata, “Ayat ini turun 
tentang seorang pemuda Anshar, yang membaca setiap ayat yang 
dibaca oleh Rasulullah. 135 

Sa'id bin Manshur mengatakan di dalam Sunan-nya, “Abu 
Ma'syar bercerita kepada kami bahwa Muhammad bin Ka'ab berkata, 
“Dahulu mereka berebutan mengambil dari Rasulullah. Apabila beliau 
membaca suatu ayat, mereka ikut-ikutan membacanya, hingga turun 
ayat ini yang terdapat dalam surah al-A’raaf, ' Dan apabila dibacakan 
Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah,...”” 

Saya berkata, “Itu menunjukkan bahwa ayat ini surah Mada- 


niyyah.”136 


138 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/371-372) 

1M Ibid. Al-Qurthubi (4/2879) juga menyebutkan kedua riwayat ini. Ia menulis, “Sa'id 
ibnul-Musayyab mengatakan bahwa orang-orang musyrik mendatangi Rasulullah apabila 
beliau shalat, lalu mereka berkata satu sama lain, Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al-Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya. Maka turunlah 
ayat ini.” Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun tentang khotbah (Jumat). Pendapat ini 
lemah. 

135 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir (1/372). Lihat pula Musnad Ahmad (2/301). 

136 Lihat Sa'id bin Manshur dalam'as-Sunan' (5/181). Lihat pula al-Wahidi (hlm. 189). 
Al-Qurthubi (4/2881) mengatakan bahwa seseorang datang ketika orang-orang sedang shalat, 
lalu ia bertanya kepada mereka, “Berapa rakaat yang telah kalian tunaikan? Berapa sisanya?” 


1 Surah al-Araat ~ 249 


| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


A 


JAN a 
P 8.SurahalAnfaal NG 


Surah Madaniyyah, 
2) Terdiri dari 75 ayat Q 


a 


Ayat I, firman Allah ta'ala, 


aye KAN s Sel 28 Aes 

Fe PA: ea 

Z. 74 A+ bee wee 

Sua KS NA paten ANA dy ee ENS 

”Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta 

rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang itu milik Allah dan 

Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada 

Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang yang beriman.” (al-Anfaal: 1) 


Sebab turunnya ayat 
Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayat- 
kan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Nabi saw. bersabda, 


155 AS AB Vol yah Dag os S ab 5 Sus JS Sp 


Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata, "Apabila Rasulullah membaca suatu surah dalam 
shalat, orang yang di belakangnya meniru bacaannya. Bila beliau mengucapkan sesuatu, 
mereka pun mengucapkan seperti ucapan beliau, hingga beliau menyelesaikan bacaan al- 
Faatihah dan surah. Keadaan begini terus berlangsung selama beberapa waktu hingga turun 
ayat ini." 

187 Ibnu Katsir berkata, “Ia Surah Madaniyyah, ayatnya berjumlah 76, jumlah katanya 
1031 buah, hurufnya berjumlah 5204 buah... Sa'id ibnuz-Zubair berkata, Saya pernah ber- 
tanya kepada Ibnu Abbas ra, ‘Surah al-Anfaal?” Ia menjawab, Ia turun di Badar.” Tafsir 
Ibnu Katsir (2/375): Ak Ourthubi berkata, “Surah ini Surah Madaniyyah, turun di Badar... 
as mengatakan, Ia Surah Madaniyyah, kecuali tujuh ayat dari firman-Nya, 
15865315 hingga akhir tujuh ayat berikutnya.” 


250 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


"Barangsiapa membunuh seorang musuh, maka ia mendapat ini dan itu. 
Dan barangsiapa menawan seorang musuh, maka ia mendapat ini dan itu! 


Orang-orang tua bertahan di bawah panji-panji perang, sedang- 
kan para pemuda maju membunuhi musuh dan merampas ghanimah. 
Lalu orang-orang yang tua itu berkata kepada para pemuda, 'Beri 
kami bagian, sebab kami adalah tulang punggung kalian. Seandainya 
terjadi sesuatu pada kalian pasti kalian mundur kepada kami.’ Mereka 
bertengkar, lalu mereka menghadap Nabi saw, hingga turunlah ayat, 
"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta 
rampasan perang... 128 

Ahmad meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata, 
“Pada waktu Perang Badar, saudaraku (Umair) terbunuh, maka 
sebagai pembalasannya aku membunuh Sa'id ibnul-' Ash, dan aku 
ambil pedangnya yang kemudian kubawa menghadap Nabi saw.. 
Beliau bersabda, 'Gabungkan pedang itu ke dalam barang-barang rampasan 
perang.” Aku pun kembali dengan membawa kesedihan yang tidak 
terkira akibat terbunuhnya saudaraku dan diambilnya barang ram- 
pasanku. Belum jauh aku berjalan, telah turun surah al-Anfaal. Maka 
Nabi saw. bersabda, 'Pergilah ambil pedangmu!”2 

Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'ad, 
ia menuturkan, "Pada waktu Perang Badar, aku merampas sebilah 
pedang. Aku katakan, “Wahai Rasulullah, sungguh Allah telah 
membalaskan sakit hatiku terhadap kaum musyrikin. Hadiahkan 
pedang ini kepada saya.’ Beliau bersabda, 'Ini bukan hakku, juga bukan 
hakmu.” Aku pun berkata, 'Boleh jadi pedang ini diberikan kepada 
seseorang yang tidak bertempur seperti yang kulakukan.’ Kemudian 
Rasulullah mendatangiku lalu bersabda, Tadi engkau memintaku ketika 
hal ini bukan menjadi hakku. Sekarang ia telah menjadi hakku, dan pedang 


itu milikmu.” 


138 Abu Dawud (2737) dalam al-Jihand dan al-Hakim dalam al-Mustadrak (2/326). 

199 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/180), Ibnu Jarir dalam tafsirnya (9/117), dan 
Ibnu Katsir (5/376). 

140 Shahih. At-Tirmidzi (3079) dalam at-Tafsiir. Katanya, “Hasan shahih.” Al-Qurthubi 
(4/2886) menyebutkan hadits ini dari "Ubadah ibnush-Shamit. Dan ini lemah. Diriwayatkan 
oleh al-Hakim (2/326) dan dinyatakannya shahih, dan adz-Dzahabi pun menyetujuinya. Pada- 
hal perkataan keduanya tidak benar. Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/377) secara panjang 
lebar. 


8. Surah al-Anfaal - 251 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwa mereka bertanya 
kepada Nabi saw. tentang Khumus (bagian seperlima) sisa dari 4/5, 
maka turunlah ayat, “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 
tentang (pembagian) harta rampasan perang... 8 


Ayat 5, firman Allah ta'ala, 


Sy BZ. SEAS Ia iya LIAT 


"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, meskipun sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman 
itu tidak menyukainya," (al-Anfaal: 5) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Ayyuub al-Anshari, ia menuturkan, "Rasulullah bersabda kepada 
kami tatkala kami di Madinah—ketika itu beliau mendengar kabar 
bahwa kafilah dagang Abu Sufyan telah tiba, 


Kana 


"Bagaimana pendapat kalian? Boleh jadi Allah akan init 
sebagai ghanimah bagi kita dan menyerahkannya kepada kita!" 


Maka kami pun berangkat. Setelah berjalan sehari dua hari, beliau 
bertanya, "Bagaimana menurut kalian?” Kami menjawab, Rasulullah, 
kita tidak punya kekuatan untuk berperang pada hari ini. Kita keluar 
tidak lain untuk merebut kafilah dagang.” Kemudian al-Migdad 
berkata, Janganlah kalian mengatakan seperti ucapan kaum Musa, 
"... pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. 
Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja." 

Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


141 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/375-376) dan dinisbatkannya kepada Abu Najih dari 
Mujahid. 


252 ~ Asbabun Nuzul Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


'Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan ke- 
benaran, meskipun sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman 
itu tidak menyukainya” (al-Anfaal: 5) 


Ibnu Jarir meriwayatkan hal senada dari Ibnu Abbas.!*? 


Ayat 9, firman Allah ta'ala, 


PRA Pah Kn > 

Ga Bo Si LAH EIS AS Gp 

: 3 KAKA 

Die? SU 

"(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu, Sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan 

kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” (al-Anfaal: 
9) 


Sebab turunnya ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Umar ibnul-Khaththab berkata, 
“Nabi saw. memandang kaum musyrikin yang berjumlah seribu 
orang sementara anak buah beliau hanya berjumlah 300 sekian belas 
orang. Maka beliau menghadap kiblat, mengangkat tangannya, seraya 
berdoa kepada Tuhan, 


efe £ as of a 
AT iya Cadi ote ALA by Bali Yates UY Sef al slip 
KAN GE SY 
"Ya Allah, wujudkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 


jika Engkau binasakan rombongan kami ini, Engkau tidak lagi disembah di 
muka bumi! 


Beliau terus memohon kepada Tuhan seraya mengangkat kedua 
tangannya dan menghadap kiblat sampai-sampai selendang beliau 


142 Ibnu Katsir (2/381) menulis bahwa as-Suddi berkata, "Allah menurunkannya ketika 
Nabi saw. berangkat ke Badar dan kaum muslimin berdebat dengan beliau." Ia menyebutkan 
hadits ini dan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim, dan juga menyebutkan lafazh senada 
dari riwayat Ibnu Mardawaih. 


8 Surah al-Anfaal = 253 


terjatuh, lalu Abu Bakar mendekati dan memungut selendang itu lalu 
menyampirkannya di pundak beliau. Kemudian ia berdiri di belakang 
beliau dan berkata,” Ya Rasulullah, permohonanmu kepada Tuhan 
sudah cukup, pasti Dia akan melaksanakan apa yang telah Ia janjikan 
kepadamu.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 


(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu..." 


Allah mendatangkan bala bantuan para malaikat kepada me- 
reka.” 


Ayat 17, firman Allah ta'ala, 
ye cect on LA, NASA hara 
TENANG AAL Ia ena ab 
4 NE Sale Se 
BKN ESA KE ah Sa 
Das 
"Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan 
Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika 
engkau melempar, tetapi Allah yang melempar (Allah berbuat demikian untuk 
mem-binasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 


mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui" (al-Anfaal: 17) 


Sebab turunnya ayat 

Mengenai firman Allah ta'ala,”...dan bukan engkau yang melempar 
ketika engkau melempar,..,” al-Hakim meriwayatkan dari Sa'id ibnul- 
Musayyab bahwa ayahnya menuturkan, "Pada Perang Uhud, Ubai 
bin Khalaf mendatangi Nabi saw.. Orang-orang memberikan jalan 
baginya, lalu Mush'ab bin “Umair menghadapinya. Rasulullah 
melihat tulang selangka Ubai dari celah kecil antara baju besi dan 


143 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3081) dalam at-Tafsiir. Ia berkata, "Hasan 
shahih ghartib,” Disebutkan pula oleh al-Qurthubi melalui jalur Muslim (4/2896). Silakan lihat 
Shahih Muslim (12/84-85). Dan disebutkan pula oleh Ibnu Katsir melalui jalur Ahmad (4/ 
384). Hadits ini juga terdapat dalam Musnad Ahmad (1/30-32). 


254 ~ Asbabun Nuzut Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


helm besinya, kemudian Rasulullah menikamnya dengan tombak 
beliau hingga Ubai tersungkur dari kudanya. Tikaman itu tidak 
mengeluarkan darah, tapi mematahkan salah satu tulang rusuknya. 

Dia dijemput kawan-kawannya, sementara dia menggereng 
seperti kerbau. Kawan-kawannya berkata, Mengapa kamu demikian 
ketakutan? Ini hanya luka kecil!” Maka dia menuturkan kepada 
mereka tentang perkataan Rasulullah,” Akulah yang akan membunuh 
Ubai!” Kemudian dia melanjutkan, “Demi Tuhan, seandainya luka 
yang kualami ini menimpa penduduk Dzul Majazir, pasti mereka 
semua mati.” Akhirnya Ubai benar-benar mati sebelum dia sampai 
ke Mekah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, '...dan bukan engkau 
yang melempar ketika engkau melempar ....'" 

Hadits ini sanadnya shahih, akan tetapi ia ghariib.4 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurrahman ibnuz-Zubair bahwa 
pada Perang Khaibar Rasulullah meminta sebuah busur, lalu beliau 
memanah benteng dan anak panah tersebut meluncur turun mem- 
bunuh Ibnu Abil Hugaig yang sedang berbaring di ranjangnya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, "...dan bukan engkau yang melempar 
ketika engkau melempar ....” 

Hadits ini mursal, sanadnya jayyid (bagus), akan tetapi ghariib. Yang 
masyhurbahwa ayat ini turun mengenai lemparan beliau pada Perang 
Badar, yakni ketika beliau melempar dengan segenggam debu. 145 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ath-Thabrani meriwayatkan 
bahwa Hakim bin Hizam berkata, “Pada Perang Badar, kami men- 
dengar suara yang jatuh kebumi dari langit seperti suara kerikil yang 
jatuh di baskom. Dan, Rasulullah melemparkan debu itu sehingga 
kami kalah. Itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, '...dan bukan 
engkau yang melempar ketika engkau melempar ....” 


W Hadits shahih. Diriwayatkan olehal-Hakim dalam al-Mustadrak (2/327) dan dinyata- 
kannya shahih dan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Juga disebutkan oleh a-Qurthubi (4/ 
2910). 

Ta menyebutkan bahwa Jibril a.s. berkata kepada Nabi saw," Ambillah segenggam debu." 
Maka Nabi saw. memungut segenggam debu lalu melemparkannya ke arah kaum musyrikin. 
Tidak satu pun orang musyrik yang tidak terkena debu tersebut pada mata, lubang hidung, 
atau mulutnya. Kisah ini dinisbatkannya kepada Ibnu Abbas. 

145 Lihat catatan kaki sebelumnya. Kata al-Haitsami, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dan para perawinya adalah perawi kitab Shahih. 
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Abusy Syaikh meriwayatkan hal senada dari Jabir dan Ibnu 
Abbas. 
Riwayat serupa juga disebutkan oleh Ibnu Jarir dari jalur lain.“ 


Ayat 19, firman Allah ta'ala, 
Kena ee PATANTA ji KA SESI 
Arta Sar A az? 
WREKE CAKES KE GS j s i 
pê KENAA 


"Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah 
datang kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi Rasul), maka itulah 
(yang lebih baik bagimu: dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
(memberi pertolongan): dan pasukanmu tidak akan dapat menolak sesuatu 
bahaya sedikit pun darimu, biarpun jumlahnya (pasukan) banyak. Sungguh, 
Allah beserta orang-orang beriman." (al-Anfaal: 19) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir, 
ia berkata, “Orang yang mencari keputusan itu adalah Abu Jahal. 
Ketika kedua rombongan (kaum muslimin dan kaum musyrikin) 
bertemu, ia berucap, "Ya Allah, siapa pun di antara kami yang lebih 
memutus tali kekerabatan dan membawakan kami sesuatu yang tidak 
kami kenali, maka binasakanlah ia hari ini.’ Ucapan ini adalah istiftaah 
(pencarian atau permohonan keputusan). Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, 'Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya ke- 


146 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (3/203) dan 
Ibnu Jarir (9/136) dalam tafsirnya. 

“Ibnu Katsir menambahkan riwayat lain bahwa pada waktu berperang dengan Ibnu Abil 
Hugaig di Khaibar, Rasulullah meminta sebatang busur, lalu beliau diberi sebuah busur yang 
panjang. Kata beliau, "Ambilkan busur selain ini.” Para sahabat pun mengambilkan sebatang 
busur yang bagian pegangannya seukuran genggaman tangan, lalu Nabi saw. memanah benteng 
sehingga anak panahnya turun dan membinasakan Ibnu Abil Huqaiq yang berbaring di ranjang- 
SALLES). Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/393). 

Ibnu Katsir menyangkal bahwa peristiwa inilah yang menjadi sebab turunnya ayat, sebab 
surah ini Badriyyah, turun waktu Perang Badar. 
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putusan telah datang kepadamu;.. "hingga firman-Nya, '...Sungguh, Allah 
beserta orang-orang beriman.””47 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Athiyyah bahwa Abu Jahal 
berdoa pada waktu Perang Badar, "Ya Allah, tolonglah yang termulia 
di antara kedua kelompok ini.” Maka turunlah ayat ini." 


Ayat 27, firman Allah ta'ala, 


PT Be eer BAEK Be BSE AAN Fetes 

AE ga dya NGANG EVA SANG 

Bes AK oe 

Was 

”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui (al-Anfaal: 27) 


Sebab turunnya ayat 

Sa'id bin Manshur dan lain-lain meriwayatkan dari Abdullah bin 
Qataadah, ia berkata, "Ayat ini turun tentang Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir. Pada waktu terjadi Perang Bani Ouraizhah, ia ditanya oleh 
Bani Quraizhah, "Bagaimana keputusannya nanti” Ia mengisyaratkan 
ke arah tenggorokannya, yang berarti bahwa keputusan Rasulullah 
nanti adalah menyembelih mereka semua. Maka turunlah ayat ini. 
Abu Lubaabah mengatakan, “Selagi masih di tempat, aku pun me- 
nyadari bahwa aku telah mengkhianati Allah dan rasul-Nya.” 49 


147 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak (4/328) dan dinyata- 
kannya shahih serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (9/138). 

148 Ibnu Katsir menulis (4/393-394) bahwa as-Suddi mengatakan, “Ketika hendak 
berangkat dari Mekah ke Badar, orang-orang musyrik memegangi tirai Ka'bah dan meminta 
pertolongan kepada Allah. Ucap mereka, “Ya Allah, tolonglah yang tertinggi di antara kedua 
pasukan dan yang termulia di antara kedua kelompok serta yang terbaik di antara kedua 
kabilah.” Maka turunlah ayat ini.” 

'Al-Ourthubi menulis (4/2911) bahwa an-Nadhr ibnul-Harits berdoa, "Ya Allah, jika inilah 
yang benar dari sisi-Mu, maka hujanilah kami dengan batu dari langit atau datangkanlah 
azab yang pedih kepada kami.” Akhirnya dia termasuk orang yang terbunuh di Badar. 

149 Disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya (9/146). Ibnu Hisyam menyebutkan kisah 
ini secara terperinci (2/120-121) 
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Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
bahwa ketika Abu Sufyan keluar dari Mekah, Jibril mendatangi Nabi 
saw. dan berkata, “Abu Sufyan sekarang berada di tempat ini.” Maka 
Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), “Abu Sufyan sekarang 
berada di tempat anu; berangkatlah kalian kepadanya secara diam-diam." 
Tapi seorang munafik menulis surat kepada Abu Sufyan, "Muham- 
mad hendak menyerang kalian. Waspadalah!” Maka Allah menurun- 
kan firman-Nya, "Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad).” Hadits ini sangat ghariib, sanad dan konteksnya 
meragukan. 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa as-Suddi berkata, “Dahulu 
mereka (para sahabat) mendengarkan sabda Nabi saw. lalu menye- 


barkannya sehingga terdengar kaum musyrikin. Maka turunlah ayat 
ini.”151 


Ayat 30, firman Allah ta'ala, 


e 


a tA MAL AK A KO Akan 
SAP ENI EL NSS KANAN 
ki Artes ah Gh bee 

CE) a SUI ily a 

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 


menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya” 
(al-Anfaal: 30) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa sejumlah 
orang Ouraisy dan para pemuka tiap suku berkumpul hendak 
memasuki Daarun Nadwah, tapi Iblis menghadang mereka dalam 
penampilan seorang tua terhormat. Tatkala mereka melihatnya, 
mereka bertanya, "Siapa Anda?” Ia menjawab, “Saya seorang sesepuh 


150 Tonu Katsir berkata (2/399), “Ini hadits yang amat ghariib, sanad dan konteksnya 
meragukan.” 
151 Disebutkan oleh al-Qurthubi (1/2920). 
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dari Nejed.”Saya mendengar urusan yang membuat kalian mengada- 
kan pertemuan ini sehingga saya ingin ikut hadir. Kalian tidak akan 
rugi mendengar nasihat dan pendapat saya.” Mereka menjawab, 
“Baiklah, silakan masuk.” Lalu ia pun masuk bersama mereka. Ke- 
mudian ia mengatakan, "Pikirkanlah cara menghadapi orang ini!” 

Seseorang berkata, “Belenggu dia dengan tali lalu tunggu saja 
maut menjemputnya hingga ia mampus seperti para penyair se- 
belumnya—Zuhair dan an-Nabighah—sebab dia tidak lebih seperti 
mereka.” Musuh Allah (Iblis) yang menjelma sebagai sesepuh dari 
Nejed itu berkata, "Tidak, sungguh ini bukan pendapat yang tepat. 
Dia bisa saja mengirim berita kepada sahabat-sahabatnya sehingga 
mereka bergerak merebutnya dari tangan kalian, lalu mereka me- 
lindunginya dari gangguan kalian. Kalau sudah begitu, aku khawatir 
mereka akan mengusir kalian dari negeri kalian. Carilah pendapat 
lain!” 

Seseorang berkata, "Usir saja dia dari negeri kalian agar kalian 
dapat hidup tenang. Sebab, kalau dia sudah keluar, apa yang ia 
perbuat tidak akan merugikan kalian.” Sesepuh Nejed itu berkata, 
“Tidak, sungguh ini bukan pendapat yang bagus. Tidakkah kalian 
lihat betapa manis ucapannya, betapa lemasnya lidahnya, serta betapa 
pandainya ia menarik hati orang dengan perkataannya?! Demi Allah, 
seandainya kalian melakukan pilihan ini, lalu ia membujuk orang- 
orang Arab, pasti mereka bersatu dibawah komandonya, lalu ia akan 
menyerang kalian hingga ia mengusir kalian dari negeri ini serta 
membantai para pemimpin kalian.” Kata orang-orang itu, "Dia benar! 
Pikirkan cara lain!” 

Abu Jahal berkata, "Demi Allah, aku akan kemukakan kepada 
kalian pendapat yang tidak terpikirkan oleh kalian. Aku tidak melihat 
pendapat lain.” Mereka bertanya, "Apa pendapatmu?” Ia menerang- 
kan, "Kalian ambil seorang pemuda yang kuat dari tiap suku, lalu 
masing-masing diberi pedang yang tajam, lalu mereka menikamnya 
secara bersama-sama. Kalau kalian membunuhnya, darahnya akan 
terbagi kepada seluruh suku. Kukira satu marga dari Bani Hasyim 
itu tidak akan sanggup memerangi seluruh Quraisy. Dan kalau 
mereka menyadari hal itu, pasti mereka akan mau menerima tebusan. 
Dengan demikian, kita bisa tenang dan terbebas dari gangguannya.” 

Akhirnya mereka bubar setelah sepakat untuk melaksanakan 
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rencana ini. Lalu Jibril mendatangi Nabi saw. dan menyuruhnya 
untuk tidak tidur di pembaringannya yang biasa ia tempati. Dia 
memberi tahu beliau tentang makar kaum Ouraisy. Rasulullah pun 
tidak tidur di rumahnya pada malam itu. Dan pada waktu itulah 
Allah memerintahkan beliau untuk keluar (dari Mekah), dan setelah 
beliau tiba di Madinah Dia menurunkan firman-Nya kepada beliau 
untuk mengingatkan beliau akan nikmat-Nya, “Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu (Mu- 
hammad).... 12 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ubaid bin Umair dari al- 
Muththalib bin Abi Wadaa'ah bahwa suatu ketika Abu Thalib 
bertanya kepada Nabi saw., “Apa yang dirundingkan kaummu?” Be- 
liau menjawab, “Mereka hendak memenjarakan aku, atau membunuhku, 
atau mengusirku.” Tanya Abu Thalib lagi, “Siapa yang memberitahu- 
kan demikian kepadamu?” Beliau menjawab, “Tuhanku.” Kata Abu 
Thalib, "Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, maka jagalah baik- 
baik.” Rasulullah menyahut, “Aku menjaga-Nya? Dialah yang justru 
menjagaku!” Maka turunlah ayat di atas. 

Ibnu Katsir berkata, “Disebutkannya nama Abu Thalib dalam 
riwayat ini adalah ghariib, bahkan mungkar, sebab kisah ini terjadi pada 
malam hijrah, yang terjadi tiga tahun setelah kematian Abu Thalib.”153 


Ayat 31, firman Allah ta'ala, 


Paha Pd 


JEN TB Sec hi Je Gels se yt 1% 
© ALi NG Kes 


152 Disebutkan oleh al-Ourthubi (4/2922). Katanya, “Kisah ini masyhur dalam as-Siirah 
dan lain-lain.” Ibnu Katsir (2/402) mengatakan bahwa Ahmad berkata, “Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami... dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, PER |$), ia berkata, 
“Pada suatu malam orang-orang Quraisy mengadakan musyawarah. Salah seorang dari mereka 
berkata, 'Esok pagi, ikat saja dia dengan tali!” 

Yang ia maksud adalah Nabi saw.. Ada pula yang berkata, ‘Bunuh saja!“ Juga ada yang 
berpendapat, ‘Usir saja! Lalu Allah memberitahukan hal itu kepada Nabi saw.. Maka Ali 
ra... (ia menyebutkan kisah di atas).” Ini disebutkan dalam Musnad Ahmad (1/348). 

153 Lihat: Tafsir Ibnu Katsir (4/401). Ia menyatakan, "Ayat ini Surah Madaniyyah....” 
Selanjutnya ia menyebutkan kisah sebelumnya yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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"Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, 
Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al-Qur'an) 
ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu." (al-Anfaal: 31) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Sa'id ibnuz-Zubair berkata, "Pada 
Perang Badar, Nabi saw. membunuh Ugbah bin Abi Mu'iith, 
Thu'aimah bin Adi, dan an-Nadhr ibnul-Harits dalam keadaan 
terbelenggu. Al-Migdadlah yang menawan an-Nadhr. Maka ketika 
beliau memerintahkan agar an-Nadhr dibunuh, dia mengadu, "Wahai 
Rasulullah, dia adalah tawanan saya!” Rasulullah bersabda, 'Dahulu 
dia pernah mengatakan sesuatu (yang keji) tentang Kitabullah.” Mengenai 
dirinyalah diturunkannya ayat, Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan 
kepada mereka,... 4 


Ayat 32, firman Allah ta'ala, 


oe Rn TAMAN LAN BA Aan 
Ke it Anita SN Sr HNS 
© SIA AKAN Ga N a 

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, Ya Allah, jika 


(Al-Quran) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 


Sebab turunnya ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair tentang firman-Nya, 


154 Kata al-Qurthubi (4/2923), "Ayat ini turun tentang an-Nadhr ibnul-Harits. Suatu 
ketika ia pergi berdagang ke kota Hirah, dan dia membeli cerita-cerita tentang Kalilah dan 
Dimnah, serta kisah-kisah Kisra dan Kaisar. Dan pada waktu Rasulullah menceritakan berita 
kaum terdahulu, an-Nadhr pun berkomentar, "Kalau aku mau, aku pun bisa mengatakan hal 
seperti itu.” 

Ibnu Katsir (2/403) menulis bahwa orang yang menawannya pada Perang Badar adalah 
al-Migdad ibnul-Aswad. Rasulullah lalu mendoakannya, "Ya Allah, karuniailah al-Migdad 
kekayaan dari karunia-Mu.” Kata al-Migdad, “Inilah yang aku inginkan.” Hadits ini mursal, di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud (37) dalam al-Maraasiil. 
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"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya Allah, 
jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau...” 


Ia berkata, “Ia turun tentang an-Nadhr ibnul-Harits. "135 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Abu Jahl bin 
Hisyam mengatakan, '...Ya Allah, jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) 
dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” maka turunlah ayat 33, "Tetapi 
Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada 
di antara mereka .... 18 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Dahulu orang-orang musyrik bertawaf di Ka'bah dan berucap,” Ya 
Allah, ampunilah kami!’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, Tetapi 
Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka....”197 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Rumaan dan Muhammad 
bin Qais bahwa orang-orang Quraisy berkata satu sama lain, 
“Muhammad adalah orang yang dimuliakan Allah di antara kita.” 

"Ya Allah, jika (Al-Quran) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujani- 
lah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang 
pedih," (al-Anfaal: 32) 


Akan tetapi pada sore harinya mereka menyesali apa yang telah 
mereka katakan tadi, dan mereka berdoa,”Ya Allah, ampunilah kami!” 
Maka Allah menurunkan ayat 33, ”...Dan tidaklah (pula) Allah akan 
menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan." hingga 
firman-Nya pada ayat 34,”.. tetapi kebanyakan mereka tidak menge- 
tahui. "158 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Abza bahwa Rasulullah 
masih berada di Mekah ketika Allah menurunkan ayat 33, “Tetapi 
Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada 
di antara mereka...” Setelah beliau hijrah ke Madinah, Allah menurun- 


158 Di atas telah disebutkan hal ini diriwayatkan dari al-Qurthubi. Lihat Ibnu Jarir (9/ 
152) dari Mujahid. 

156 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (4648) dalam at-Tafsiir. 

157 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/404) dan Ibnu Jarir (9/235). 

158 Lihat Ibnu Katsir di atas. 
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kan firman-Nya, ”...Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, 
sedang mereka (masih) memohon ampunan.” Sisa kaum muslimin yang 
masih berada di Mekah senantiasa beristigfar, dan setelah mereka 
berhijrah Allah menurunkan firman-Nya di ayat 34, "Dan mengapa 
Allah tidak menghukum mereka...” Lalu Dia memerintahkan penakluk- 
an Mekah, dan itulah azab yang dijanjikan-Nya kepada mereka.1? 


Ayat 35, firman Allah ta'ala, 
4 3% A oiz Ule a T- 
Abas sles Vie Nase eg oh zoki; 


& LEER SIK 


"Dan shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu” (al-Anfaal: 35) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Wahidi meriwayatkan bahwa Ibnu Umar berkata, "Dahulu 
mereka berthawaf di Ka'bah sambil bertepuk tangan dan bersiul, 
maka turunlah ayat ini.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id, ia berkata, "Quraisy dahulu 
membarengi Nabi saw. ketika thawaf, dengan tujuan mengejek beliau 
dan bersiul serta bertepuk tangan. Maka turunlah ayat ini. 161 


Ayat 36, firman Allah ta'ala, 
AN Ja PI LIGA KEAS sha 
au nee, Kena TA SS 
PPA ger 
Oeste 


AR 


59 Lihat Ibmu Jarir (9/237). 
160 Lihat al-Wahidi, hlm. 195. 

161 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/407) dan lihat Ibnu Jarir (9/241). Kata al-Qurthubi 
(4/2926), "Quraisy dahulu berthawaf di Ka'bah dengan telanjang seraya bertepuk dan bersiul, 
dan demikian itu adalah ibadah, menurut prasangka mereka. Al-mukaa' artinya siulan, sedang 
at-tashdiyah artinya tepuk tangan.” 
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan (terus) 
menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal sendiri, dan 
akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka Jahanamlah orang-orang 
kafir itu akan dikumpulkan." (al-Anfaal: 36) 


Sebab turunnya ayat 

Tbnu Ishaq mengatakan, “Aku pernah diberi tahu oleh az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, ‘Ashim bin Umar bin Qatadah, 
dan al-Hushain bin Abdurrahman bin ‘Amr bin Sa'ad bahwa ketika 
Quraisy kalah pada Perang Badar dan mereka pulang ke Mekah... 
Abdullah bin Abi Rabii'ah, ‘Ikrimah bin Abi Jahl, dan Shafwaan bin 
Abi Umayyah, bersama-sama sejumlah orang Ouraisy yang lain yang 
ayah atau anak mereka tewas, menemui Abu Sufyan dan orang-orang 
Quraisy yang punya barang dagangan dalam kafilah'?? itu. Kata 
mereka, ‘Hai orang-orang Quraisy, Muhammad telah membantai 
orang-orang terbaik di antara kalian. Maka, bantulah kami dengan 
harta ini untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita bisa membalas 
dendam kepadanya. Mereka pun sepakat—sebagaimana diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka...," hingga 
firman-Nya, '.... orang-orang kafir itu akan dikumpulkan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hakam bin Utaibah, ia 
mengatakan, “Ayat ini turun tentang Abu Sufyan yang mendermakan 
empat puluh ugiyah emas kepada kaum musyrikin.” 

Sedangkan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abza dan Sa'id 
ibnuz-Zubair bahwa ayat ini turun tentang Abu Sufyan. Pada Perang 
Uhud dia mengupah dua ribu orang Habasyah untuk membantunya 
memerangi Rasulullah! 


162 Yakni kafilah dagang yang dipimpin Abu Sufyan, yang semula menjadi target kaum 
muslimin, hingga akhirnya pecah Perang Badar. (Penj.). 
163 Lihat Ibnu Jarir (9/159) dan Ibnu Katsir (4/407). 
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Ayat 47, firman Allah ta'ala, 


WAS A Ga oe s212 KOA Laga 
ANE Aa AE AI, 
Ata GF ACF gh ead sore Abeer 
DB LUSA a Ja ya Ts Na) 
"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya') serta meng- 
halang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka 
kerjakan, (al-Anfaal: 47) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhiy 
bahwa ketika kaum Ouraisy berangkat dari Mekah menuju Badar, 
mereka membawa serta para penyanyi wanita dan gendang. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu seperti orang- 
orang yang keluar dari kampung halamannya... 18 


Ayat 49, firman Allah ta'ala, 


a Tatan Bee, A. Rie Ayes Abe 
Ki Nagi an BNN SAS 


O Laas sali Katy; 


164 Ini dikatakan oleh al-Qurthubi (4/2952). Katanya, "Lalu ketika mereka sampai di 
Juhfah, Khaffaaf al-Kinaani (yang merupakan sahabat Abu Jahal) mengirim kepadanya banyak 
hadiah yang diantarkan oleh seorang putranya, seraya berpesan, “Kalau kamu menghendaki, 
aku akan kirim bala bantuan pasukan. Atau kalau kamu mau, aku akan membantumu dengan 
diriku sendiri bersama kaumku yang kuat.” Abu Jahal menjawab, ‘Kalau kami memerangi 
Allah sebagaimana diklaim Muhammad, maka demi Allah kami tidak akan kuat melawan- 
Nya. Tapi kalau kami memerangi manusia, demi Allah kami adalah kekuatan yang amat 
tangguh untuk menghadapi mereka. Demi Allah, kami tidak akan mundur dari memerangi 
Muhammad sebelum kita sampai di Badar. Di sana kita akan minum-minum arak dan 
mendengarkan dendang para penyanyi, sebab Badar adalah salah satu pusat keramaian dan 
salah satu pasar bangsa Arab. Dengan begitu, bangsa Arab akan mendengar berita penyerbuan 
kita sehingga mereka akan gentar kepada kita untuk selamanya.” Kisah ini dituturkan pula 
oleh Ibnu Katsir secara ringkas (2/420). 
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(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata, Mereka itu (orang mukmin) ditipu 
agamanya! (Allah berfirman), "Barangsiapa bertawakal kepada Allah, 
ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Anfaal: 49) 


Sebab turunnya ayat 


Dalam al-Mu'jamul Ausath, ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad yang lemah dari Abu Hurairah bahwa ketika Allah menurun- 
kan firman-Nya kepada Nabi saw. di Mekah, 

Parag 


BALA tm 


“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke bela- 


kang (al-Qamar: 45) 


Umar ibnul-Khaththaab bertanya, “Rasulullah, golongan apa?” 
Hal itu sebelum terjadi Perang Badar. Ketika pecah Perang Badar dan 
kaum Ouraisy kalah, aku pun memandang Rasulullah yang sedang 
menatap bekas-bekas mereka dalam keadaan menghunus pedang dan 
berucap, 

"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke bela- 
kang” (al-Qamar: 45) 


Jadi, ayat itu mengenai Perang Badar. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya mengenai mereka, 


"Sehingga apabila Kami timpakan siksaan..." (al-Mu’minuun: 64) 
Juga menurunkan ayat, 


"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan ingkar..." (Ibrahim: 28) 


Rasulullah melempar mereka, dan lemparan itu mengenai mereka 
semua, menimpa mata dan mulut mereka, sampai-sampai ada yang 
terbunuh ketika dia sibuk membersihkan mata dan mulutnya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, 


"dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah 
yang melempar...” (al-Anfaal: 17) 
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Dan Dia menurunkan firman-Nya tentang Iblis, 


Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), 
setan balik ke belakang....” (al-Anfaal: 48) 


Utbah bin Rabii'ah serta beberapa orang musyrik yang lain 
berkata pada waktu Perang Badar, “Orang-orang ini telah ditipu oleh 
agama mereka!” Maka Allah menurunkan ayat. 


(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata, 'Mereka itu (orang mukmin) ditipu 
agamanya..." (al-Anfaal: 49)165 


Ayat 55, firman Allah ta'ala, 


we p AL NE Ga byre UG ces 
BOP AU Sola Lea ASI 
"Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam 


pandangan Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman” (al- 
Anfaal: 55) 


Sebab turunnya ayat 

Abusy Syaikh meriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair bahwa ayat, 
“Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam 
pandangan Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman.” 
turun tentang enam orang Yahudi, salah satunya bernama Ibnu 
Tabut.186 


165 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani (9/58) dalam al-Mu'jamul Ausath, dan riwayat ini 
lemah. Ibnu Katsir (2/422) mengatakan bahwa mereka adalah sejumlah kaum munafik di 
Mekah: mereka mengatakannya pada waktu Perang Badar. Asy-Sya'bi berkata, “Sejumlah 
penduduk Mekah sudah masuk Islam, dan pada waktu terjadi Perang Badar mereka ikut 
pergi bersama kaum musyrikin. Ketika melihat jumlah kaum muslimin yang sedikit, mereka 
pun mengatakan, “Mereka telah ditipu oleh agama mereka.” Mengenai diri mereka telah 
disinggung pada ayat 97 surah an-Nisaa’. 

166 Kata al-Qurthubi (4/2957), “Mereka adalah Bani Quraizhah dan Bani Nadhir— 
menurut pendapat Mujahid—yang melanggar perjanjian dengan Rasulullah dan membantu 
kaum musyrikin Mekah dengan persenjataan lalu mereka meminta maaf dan berkata, ‘Kami 
telah lupa Maka Rasulullah pun mengikat perjanjian lagi dengan mereka, kemudian mereka 
lagi-lagi melanggar perjanjian tersebut pada waktu pecah Perang Khandaq.” 
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Ayat 58, firman Allah ta'ala, 


di á t: <4 Sapte 
(on) Sa 


"Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianat- 
an dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat” 
(al-Anfaal: 58) 


Sebab turunnya ayat 

Abusy Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Jibril 
menemui Rasulullah dan berkata, “Engkau telah meletakkan senjata 
padahal kita masih hendak memburu musuh?! Keluarlah, sesung- 
guhnya Allah telah memerintahkanmu untuk memerangi Quraizhah.” 
Dan Allah menurunkan firman-Nya mengenai mereka, “Dan jika 
engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan... 17 


Ayat 64, firman Allah ta'ala, 


£ 7 z A 2, Af 2 

eA Achy oral) A bee 2 oy Ore 

Dunya BES ZWEIG 

”Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu." (al-Anfaal: 64) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang lemah melalui jalur 
‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Umar masuk Islam, 
orang-orang musyrik berkata satu sama lain, ‘Sekarang mereka telah 
setara dengan kita’ Dan Allah pun menurunkan firman-Nya, Wahai 
Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi 


167 Kata al-Ourthubi (4/2958), "Ayat ini turun mengenai Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir. 
Allvath-Thabrani meriwayatkannya dari Mujahid.” 
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orang-orang mukmin yang mengikutimu. 
beberapa riwayat lain. 168 

Ath-Thabrani dan lain-lain meriwayatkan dari jalur Sa'id ibnuz- 
Zubair bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ketika 39 lelaki dan wanita masuk 
Islam lalu Umar pun masuk Islam sehingga jumlah mereka menjadi 
empat puluh, turun firman-Nya, “Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah 
Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu.” 189 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Sa'id ibnuz-Zubair bahwa ketika 33 lelaki dan 6 wanita masuk Islam, 
lalu Umar masuk Islam pula, turunlah ayat, “Wahai Nabi (Muhammad)! 
Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mukmin 
yang mengikutimu. 70 

Abusy Syaikh meriwayatkan dari Sa'id ibnul-Musayyab bahwa 
ketika Umar masuk Islam, Allah menurunkan ayat mengenai keislam- 
annya, "Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) 
bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu.'17 


Atsar ini dikuatkan dengan 


Ayat 65, firman Allah ta'ala, 


Orbe KJA Hl ore SNG 
KANA far Tu NGONG BA PAS 
DENS ASN 


”Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka 


168 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma' uz. Zawaa'id (9/62). Katanya, “Diriwayat- 
kan oleh ath-Thabrani, dalam sanadnya terdapat an-Nadhr bin Umar, seorang yang mairuuk.” 

Al-Ourthubi berkata, “Ibnu Abbas berkata, ‘Ayat ini turun tentang masuk Islamnya 
Umar.” 

169 Ibid. 

170 Disebutkan oleh al-Qurthubi (4/2969) dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir 
(12/60), dan dia menyebutkan cacat sanadnya karena terdapat Ishaq al-Kahili, seorang pendusta. 

171 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/429), “Hal ini kurang tepat karena ayat ini surah 
Madaniyyah sedangkan keislaman Umar adalah di Mekah setelah hijrah ke Habasyah dan 
sebelum hijrah ke Madinah.” Wallahu a'lam.” 
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dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang 
sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, 
karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti, (al-Anfaal: 
65) 


Sebab turunnya ayat 

Ishaq bin Raahawaih, dalam al-Musnad-Nya, meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Allah mewajibkan agar setiap orang 
menghadapi sepuluh musuh, mereka merasa keberatan. Maka Allah 
pun meringankannya sampai satu lawan dua. Lalu Allah menurunkan 
ayat”... Jika ada dua puluh orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh...” hingga akhir ayat.” 2 


Ayat 67 firman Allah ta'ala, 
DISS NE REAK 
disisi Sa ne Mpa tenes 


"Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu), Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana" (al-Anfaal: 67) 


Sebab turunnya ayat 

Ahmad dan lain-lain meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi saw. 
bermusyawarah dengan kaum muslimin mengenai tindakan apa yang 
akan diambil terhadap para tawanan dalam Perang Badar. Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Allah telah memberi kalian kuasa penuh atas 
diri mereka.” Umar ibnul-Khaththab berdiri dan berkata, “Rasulullah, 
penggal saja leher mereka!” Akan tetapi, setelah mendengar perkataan 
Umar yang seperti itu beliau berpaling. Lalu Abu Bakar berdiri dan 
mengatakan, “Menurut kami, Anda sebaiknya memaafkan mereka 


17 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/429). Lihat Fathul Baari (8/312) dan Tafsir al-Qurthubi 
(72970). 
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dan menerima tebusan mereka.” Beliau memaafkan mereka dan 
menerima uang tebusan. Maka Allah menurunkan ayat 68, “Sekiranya 
tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah,... 3 

Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Pada waktu Perang Badar, ketika para tawanan 
dihadapkan kepada beliau, Rasulullah bertanya, “Apa pendapat ka- 
lian tentang para tawanan ini?’ Maka turunlah ayat Al-Qur'an sesuai 
pendapat Umar, Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya...,’ hingga akhir ayat.” 74 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


in JP EAE CA Sp rar aa SN th Jos dh 
g ists ut 


"Barang-barang ghanimah (rampasan perang) tidak halal bagi seorang 
pun sebelum kalian. Barang-barang itu sejak dulu dilahap api yang menyambar 
turun dari langit” 


Tapi pada waktu Perang Badar, kaum muslimin memungut 
barang-barang ghanimah sebelum dihalalkan bagi mereka. Maka 
Allah menurunkan ayat, 


"Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil” (al-Anfaal: 68)” 


Ayat 70, firman Allah ta'ala, 


ila ale, SoA 


173 Ibnu Jarir (10/29-30) dan Ahmad (3/343). 

174 Hadits mungathi'. Disebutkan oleh at-Tirmidzi (3085) dalam al-Jihaad, dan al-Hakim 
(2/329), 

175 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3085) dalam at-Tafsiir dan Ahmad (2/ 
252). Ibnu Katsir (2/432) telah menyebutkan hadits ini, dan di samping itu menyebutkan 
pula riwayat-riwayat sebelumnya. Lihat ad-Durrul Mantsuur (3/220). 
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tg 8 nge gh 
Sof gab tly KI ah 


"Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang 
yang ada di tanganmu, Tika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, 
niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
darimu dan Dia akan mengampuni kamu: Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (al-Anfaal: 70) 


Sebab turunnya ayat 

Dalam al-Mu ‘jamulAusath, ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa al-'Abbas berkata, “Demi Allah, mengenai dirikulah 
ayat itu turun, yaitu ketika aku memberi tahu Rasulullah bahwa aku 
masuk Islam dan aku minta beliau memberiku sesuatu dengan harga 
dua puluh ugiyah yang ada di tanganku, maka beliau memberiku dua 
puluh budak yang semuanya dapat memperdagangkan harta benda- 
ku, di samping ampunan Allah yang aku harapkan, “126 


Ayat 73, firman Allah ta'ala, 


As BE ALE AN AR Gly 
Gentes CI 


"Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang 
lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (saling 


176 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (8/104). Al-Qurthubi (4/ 
2978) menulis bahwa Ibnu Abbas berkata, “Para tawanan dalam ayat ini adalah Abbas dan 
rekan-rekannya, yang mengatakan kepada Nabi saw, ‘Kami telah beriman kepada apa yang 
engkau bawa, dan kami bersaksi bahwa engkau adalah rasul Allah. Sungguh kami akan 
membela dirimu di hadapan kaummu.’ Maka turunlah ayat ini. Ibnu Katsir (2/432) menulis 
bahwa tawanan Perang Badar yang paling besar uang tebusannya adalah al-'Abbas bin Abdul 
Muththalib. Sebabnya, dia orang yang kaya raya. Dia menebus dirinya dengan seratus ugivah 
emas. Hadits ini aslinya terdapat dalam Shahih Bukhari (5/109). 

Al-Qurthubi menulis (4/2985) bahwa Allah telah menjadikan kaum Muhajirin dan 
Anshar—dan bukan orang-orang lain—sebagai para pelindung dalam agama-Nya, dan Dia 


menjadikan kaum kafir sebagai pelindung satu sama lain. 
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melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang 
besar" (al-Anfaal: 73) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir dan Abusy Syaikh meriwayatkan dari as-Suddi dari 
Abu Malik bahwa seorang lelaki berkata, “Kita memberi warisan 
kepada kaum kerabat kita yang musyrik.” Maka turunlah ayat,” “Dan 
orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang 
lain... 77 


Ayat 75, firman Allah ta'ala, 


WSL dT Kanan Kalasan ma, 
H ‘hehe Seal Bae LN AN 


"Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan 
berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Anfaal: 75) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnuz Zubair berkata, “Dahulu 
seseorang biasa mengikat janji dengan kawannya, “Kamu akan me- 
warisi aku dan aku pun akan mewarisimu.' Lalu turunlah ayat,” 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab 
Allah....”178 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayah- 


17 Ibnu Jarir (10/55). Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Usaamah bin Zaid bahwa 
Nabi saw. bersabda, “Orang Islam tidak mewarisi orang kafir, sebaliknya orang kafir pun tidak 
mewarisi orang Islam." Lihat Shahih Bukhari (8/194) dan Shahih Muslim (1) dalam al-Faraa'idh 

178 Ibnu Jarir (10/58). Lihat al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa'id (7/28) dan dinisbat- 
kannya kepada ath-Thabrani seraya mengatakan, "Para perawinya adalah perawi hadits 
shahih.” 
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nya, ia berkata, “Rasulullah mempersaudarakan antara az-Zubair 
ibnul-'Awwam dengan Ka'ab bin Malik. Kata az-Zubair, ‘Aku melihat 
Ka'ab menderita luka-luka dalam Perang Uhud, maka aku berkata, 
"Sekiranya ia meninggal dunia, niscaya aku akan mewarisinya.’ Maka 
turunlah ayat ini, ’...Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat) menurut Kitab Allah...” Maka setelah itu harta warisan menjadi 
hak kaum kerabat, dan sistem pewarisan dari hubungan persaudara- 


an tersebut berhenti.” 79 


179 Atsar ini disebutkan secara panjang lebar dalam ad-Durrul Mantsuur (3/224). 
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| AL- QUR'AN 
JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


= a 
3 9. Surah PETRER f 


Surah Madaniyyah, 
A) Terdiri dari 129 ayat Cc 


Sp 


Ayat 14, firman Allah ta'ala, 


re -5 ssor 12 os 
ge Si ny AM ANA AG 
ee 
Ox Seb pole 455 
”Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (peran- 
taraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan menolongmu (dengan 
kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” 


(at-Taubah: 14) 


180 Ibnu Katsir menulis (2/438), “Surah yang mulia ini termasuk yang terakhir turun 
kepada Rasulullah, sebagaimana diriwayatkan oleh al Bukhari... bahwa al-Baraa’ berkata, 
“Ayat terakhir yang turun adalah (SE) 3 aa i $ Ka ), sedang surah yang 
terakhir turun adalah surah Baraa'ah.” Tidak dibaca basmalah di permulaannya karena para 
sahabat tidak menuliskan basmalah di awalnya dalam Mushafal-Imam. Dalam hal ini mereka 
meniru Amirul Mukminin Utsman bin “Affan r.a., sebagaimana dinyatakan oleh at-Tirmidzi. 
Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Utsman berkata, Dan aku tidak menulis antara keduanya 
(antara surah al-Anfaal dan surah at-Taubah) baris bismillaahirrahmaanirrahiim, dan aku 
menempatkannya di dalam tujuh surah panjang.” 

Komentar saya: hadits Bukhari di atas tercantum dalam kitab Shahih (6/80) dan hadits 
at-Tirmidzi terdapat dalam at-Tafsiir (3086), dan ia mengatakan, "Hadits shahih." Al-Ourthubi 
menulis (4/2988), “Surah ini juga disebutal-Faadhihah, al-Buhuuts, dan al-Mube’tsarah. Disebut 
al-Faadhihah karena ia menyingkap keburukan kaum munafik. Dinamakan al-Buhuuts karena 
ia membahas rahasia-rahasia kaum munafik. Dan disebut al-Mube'tsarah karena al- Muba sarah 
artinya pembahasan." 

Ia menulis pula, “Basmalah tidak dicantumkan karena—menurut kebiasaan bangsa Arab 
—kalau mereka terikat perjanjian dengan suatu kaum lain lalu mereka hendak membatalkan- 
nya, mereka menulis surat tanpa mencantumkan basmalah di dalamnya. Demikian pula halnya 
dengan surah Bara'ah, ia merupakan pernyataan pembatalan perjanjian antara Rasulullah 
dan kaum musyrikin.” 

Ia mengatakan pula, “Bismillachirrahmaanirrahiim mencerminkan keamanan, sedangkan 
surah Bara'ah turun dengan pedang dan tidak terdapat keamanan di dalamnya." (Demikianlah 
perkataan al-Ourthubi secara ringkas). 
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Sebab turunnya ayat 

Abusy Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, “Ditutur- 
kan kepada kami bahwa ayatini turun tentang suku Khuzaa'ah ketika 
mereka membunuhi Bani Bakr di Mekah.” 

Dia meriwayatkan dari Ikrimah bahwa ia berkata, “Ayat ini turun 
tentang suku Khuzaa'ah.” 

Dan dia meriwayatkan dari as-Suddi bahwa ayat, ”...serta melega- 
kan hati orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah suku Khu- 
zaa'ah, para sekutu Nabi saw.. Allah memuaskan hati mereka dengan 
pembalasan dendam terhadap Bani Bakr.!8! 


Ayat 17-19, firman Allah ta'ala, 

HN de ral SA WAK ANE 
DSA EA II, 
: HA, NA BA Ter AI 
BUKTI SNI, A3, 
AR on e UNG ái Mane 
Ha DIA Ja NG PIA at HS 

Down ‘exer 


"Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah, pada- 
hal mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, 
dan mereka kekal di dalam neraka. Sesungguhnya yang memakmurkan masjid 
Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 


181 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/449). Al-Qurthubi menulis (4/3013), "Mereka adalah 
kaum kafir Mekah yang melanggar perjanjian dan membantu Bani Bakr yang membantai 
suku Khuza'ah. Ada yang verpendapat bahwa mereka lebih dulu memerangi kalian dalam 
Perang Badar.” 
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serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Apakah (orang-orang) yang memberi 
minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram, kamu samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Alah. Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim," (at-Taubah: 17-19) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada waktu tertawan dalam Perang Badar, 
al- Abbas berkata, ‘Sekalipun kalian telah lebih dahulu masuk Islam, 
berhijrah, dan berjihad daripada kami, kami sejak dahulu mengurus 
Masjidil Haram, memberi minum orang yang berhaji, serta mem- 
bebaskan orang yang tertawan.” Maka Allah menurunkan ayat 19, 
"Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian... “8 

Muslim, Ibnu Hibban, dan Abu Dawud meriwayatkan dari an- 
Nu'maan bin Basyir, katanya, “Waktu itu aku sedang berada di dekat 
mimbar Rasulullah bersama dengan sejumlah sahabat beliau. Tiba- 
tiba seorang di antara mereka berkata, ‘Aku tidak peduli kalau setelah 
masuk Islam aku tidak beramal untuk Allah selain memberi minum 
orang yang menunaikan haji.” Sementara seseorang yang lain berkata, 
"Bukan, tapi mengurus Masjidil Haram!” Lalu yang ketiga berkata, 
"Bukan, tapi jihad di jalan Allah!” Hari itu adalah hari Jumat. Setelah 
aku shalat Jumat, aku menghadap Rasulullah dan bertanya mengenai 
perbedaan pendapat mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
"Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, hingga firman-Nya, 
"Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim.’”183 

Al-Faryabi meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa Ali bin Abi Thalib 
datang ke Mekah, lalu ia berkata kepada al-’ Abbas, "Paman, mengapa 


182 Sanadnya mungathi'. Disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya (10/67). 
183 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (1879) dalam al-Imaarah. 
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engkau tidak berhijrah? Mengapa engkau tidak menyusul Rasu- 
lullah?” Sang paman menjawab, “Aku mengurus Masjidil Haram dan 
memegang kunci Ka'bah.” Maka Allah menurunkan ayat, “Apakah 
(orang-orang) yang memberi minuman kêpada orang-orang yang mengerja- 
kan haji dan mengurus Masjidil Haram,...” Dia juga berkata kepada 
beberapa orang (yang ia sebutkan nama-nama mereka),” “Mengapa 
kalian tidak berhijrah? Mengapa kalian tidak menyusul Rasulullah?” 
Mereka menjawab, "Kami tinggal bersama saudara-saudara dan 
kaum kerabat kami di tempat tinggal kami sendiri.” Maka Allah 
menurunkan ayat 24, “Katakanlah, ‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, 
saudara-saudaramu,...” seluruhnya 

Abdurrazzaag meriwayatkan hal senada dari asy-Sya'bi.4 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi 
bahwa Thalhah bin Syaibah, al-’ Abbas, dan Ali bin Abi Thalib saling 
membanggakan diri. Kata Thalhah, “Aku pengurus Ka'bah. Aku yang 
memegang kuncinya.” Sedangkan al-Abbas berkata, "Akulah orang 
yang memberi minum jamaah haji.” Sementara Ali berkata, “Aku 
sungguh telah shalat ke arah kiblat sebelum orang-orang lain, dan 
aku pun orang yang ikut berjihad.” Maka Allah pun menurunkan 
ayat, "Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan 
dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad 
di jalan Allah? ...” seluruhnya. 


Ayat 25, firman Allah ta'ala, 


MAA en 


Pe En na ee 


<9 K ENG ate ae ise ji 25, 

184 Disebutkan oleh al-Wahidi, hlm. 201 dari Ibnu Sirin dan Murrah al-Hamdani. 

185 Disebutkan oleh al-Wahidi, hlm. 201, dan dia menambahkan dalam riwayat al-Hasan 
danasy-Sya'bi. Ibnu Katsir telah menyebutkan semua riwayat ini. Dan ia menambahkan bahwa 
Ali, Abbas, dan Syaibah berbicara mengenai hal itu, lalu Abbas mengatakan, “Kupikir aku 
harus meninggalkan urusan pemberian minum jamaah haji!” Rasulullah bersabda, Tetaplah 
memberi minum jamaah haji, sebab dengan perbuatan itu kalian mendapat pahala.” Lihat 
Ibnu Katsir (2/451) dan Ibnu Jarir (10/68). 
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AKI 
DE ae) [van 

"Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan 
perang, dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu mem- 
banggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak berguna 


bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian kamu berbalik 
ke belakang dan lari tunggang-langgang” (at-Taubah: 25) 


Sebab turunnya ayat 

Dalam ad-Dalaa'il, al-Baihaqi meriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas 
bahwa seseorang berkata pada waktu Perang Hunain, “Kita tidak 
akan kalah gara-gara jumlah yang sedikit.” Waktu itu mereka ber- 
jumlah 12.000 orang. Perkataan seperti itu memberatkan hati Rasu- 
lullah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


”...dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu...” 
(at-Taubah: 25)'** 


Ayat 28, firman Allah ta'ala, 


137 ag a 


SA BRAS ALIKA on PATA 


K BS ee Bar Ing eta 
Legian DNA i 231 


"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 


setelah tahun ini? Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir 
tidak datang) maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari 


186 Lihat al-Baihaqi dalam ad-Dalaa’il (5/123 dan 141) serta dalam as-Sunan (6/306). Al- 
@urthubi berkata, “Mereka berjumlah 16.000 orang—ada yang mengatakan: 11.500 orang— 
sehingga sebagian di antara mereka berkata, ‘Hari ini kita tidak akan kalah gara-gara jumlah 
yang sedikit.” Mereka bergantung pada jumlah yang besar ini.” (4/3027) Ibnu Katsir, dalam 
tafsirnya (2/455), menuturkan Perang Hunain secara keseluruhan dari berbagai jalur, di 
antaranya dari riwayat Bukhari dan Muslim dari al-Baraa’ bin “Azib. 
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karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (at-Taubah: 28) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang- 
orang musyrik, kalau datang ke Ka'bah, biasanya membawa makanan 
untuk dijual. Ketika mereka dilarang mendatangi Ka'bah, orang- 
orang Islam pun bertanya, “Kalau begitu, dari mana kita mendapat- 
kan makanan?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “...Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya,... 8 

Ibnu Jarir dan Abusy Syaikh meriwayatkan dari Sa'id ibnuz- 
Zubair, ia berkata,” Ketika turun ayat, '...Sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis (kotorjiwa), karena itu janganlah mereka mendekati 
Masjidil Haram setelah tahun ini?...’ kaum muslimin merasa berat 
hati. Kata mereka, “Siapa yang mendatangkan makanan dan barang- 
barang kebutuhan kepada kita?” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, '...Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir 
tidak datang) maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepadamu dari ka-runia-Nya,...’” 

Hal senada juga diriwayatkan dari Ikrimah, Athiyyah al- Aufi, 
adh-Dhahhak, Qatadah, dan lain-lain. 


187 Ibnu Katsir meriwayatkan riwayat-riwayat ini semua. Ibnu Katsir menambahkan 
dari jalur Muhammad bin Ishag bahwa ia berkata, "Orang-orang saling berkata satu sama 
lain, ‘Pasar benar-benar akan sepi, perdagangan akan lesu, dan keuntungan-keuntuns 
dahulu kita peroleh pun akan lenyap.” Maka Allah menurunkan firman-Nya,(... 42 
Tafsir Ibnu Katsir (2/458). i 

Al-Qurthubi menulis (4/3033), “Ketika kaum muslimin melarang orang-orang musyrik 
menghadiri manasik haji —padahal biasanya mereka membawa bahan pangan dan barang 
perdagangan—maka setan membisikkan ke dalam hati mereka rasa takut akan kemiskinan; 
kata mereka, ‘Dari mana kita hidup?” Maka Allah berjanji kepada mereka untuk mencukupi 
mereka dengan karunia-Nya.” Kata adh-Dhahhak, "Allah membukakan bagi mereka pintu 
jizyah atas ahli dzimmah.” 

188 Lihat catatan di atas. 
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Ayat 30, firman Allah ta'ala, 
ANA perda 
Be NAGA 5 WAN NG, 
rp 353 Chee 
WIE SANS | OAK sg a esl aus) 
med 5 A EG Stee. 

Ox Os MBA | GAS Kaiya 
"Dan orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair putra Allah, dan orang-orang 
Nasrani berkata, 'Al-Masih putra Allah. Itulah ucapan yang keluar dari mulut 


mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. Allah me- 
laknat mereka: bagaimana mereka sampai berpaling?” (at-Taubah: 30) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah didatangi oleh Sallam bin Misykam, Nu'man bin Aufa, 
Syas bin Oais, dan Malik ibnush-Shaif. Mereka lalu berkata, 'Bagai- 
mana mungkin kami mengikutimu sementara kamu telah meninggal- 
kan kiblat kami dan engkau pun tidak mempercayai bahwa 'Uzair 
adalah putra Allah?!’ Maka Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan 
orang-orang Yahudi berkata,...”189 


Ayat 37, firman Allah ta'ala, x 
AG aki PANGAN 

sa Pe PALA LAI Na 

SA Asa A Maly du 


"Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah 
kekafiran. Orang-orang kafir disesatkan dengan (pengunduran) itu, mereka 


189 Disebutkan oleh as-Suyuthi dalam ad-Durrul Mantsuur (3/248), dan ia menambahkan 
di antara orang-orang yang mendatangi Rasulullah itu adalah Abu Anas. 
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menghalalkannya suatu tahun dan mengharamkannya pada suatu tahun yang 
lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang diharamkan 
Allah, sekaligus mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Oleh 
setan) dijadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan buruk mereka. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” (at- 
Taubah: 37) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Malik, katanya, "Dahulu me- 
reka menjadikan satu tahun berjumlah tiga belas bulan, dan mereka 
menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar sehingga mereka 
bisa melakukan hal-hal haram di dalamnya. Maka Allah menurunkan 
ayat, ' Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah 
kekafiran...” 


Ayat 38, firman Allah ta'ala, 


Ma PAN LINA 
3 SN cpt dyes ‘i “A pene) 


Oke iba Nan 4 


pres 


190 Ibnu Katsir menulis (2/470-471), “Seorang laki-laki, yakni Junadah bin ‘Auf bin 
Umayyah al-Kinani yang dikenal juga dengan sebutan Abu Tsumamah, menghadiri manasik 
haji setiap tahun. Dan ia meneriakkan pengumuman, ‘Hai, Abu Tsumamah tidak pernah 
berlaku zalim dan tidak pernah dicela. Ketahuilah bahwa Shafar tahun pertama tahun ini 
adalah halal.” Dengan pernyataan ini dia menghalalkannya bagi orang-orang. Jadi dia 
mengharamkan bulan Shafar pada suatu tahun dan mengharamkan bulan Muharram pada 


Ibnu Katsir meriwayatkan riwayat ini dari beberapa jalur. 

Kata al-Qurthubi (4/3063), “Dahulu mereka mengharamkan perang dalam bulan 
Muharram. Kalau mereka sangat perlu, mereka mengharamkan bulan Shafar sebagai gantinya 
dan berperang dalam bulan Muharram. Sebabnya, bangsa Arab amat gemar berperang dan 
mereka merasa berat untuk berdiam diri selama tiga bulan berturut-turut tanpa menyerang 
musuh. Kata mereka, "Kalau selama tiga bulan berturut-turut kita tidak mendapatkan sesuatu, 
niscaya kita akan binasa.” Maka, tatkala mereka keluar dari Mina, seorang laki-laki dari Bani 
Kinanah, lalu dari Bani Fugaim, yang bernama al-Oalammas, berdiri....” Selanjutnya al- 
@urthubi menyebutkan riwayat Ibnu Katsir di atas. 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada 
kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah? kamu merasa berat 
dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan 
di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit” (at- 
Taubah: 38) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia berkata tentang 
ayat ini, “Ini ketika mereka diperintahkan untuk pergi dalam Perang 
Tabuk setelah penaklukan Mekah. Mereka diperintahkan untuk 
berangkat pada waktu musim panas yang terik, padahal buah-buahan 
sedang waktunya masak dan mereka ingin berteduh serta mereka 
merasa berat untuk pergi. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu, 
'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah, kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? .. "A21 


Ayat 39, firman Allah ta'ala, 
PE SEG CAN na AYAH i 
4 32g, 


& Laka AJE KANG A GN 


“Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan meng- 
hukum kamu dengan azab yang pedih dan menggantikan kamu dengan kaum 
yang lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun. Dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." (at-Taubah: 39) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Najdah bin Nufai',ia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai ayat ini, dan 
beliau menerangkan bahwa Rasulullah memerintahkan salah satu 
suku untuk berangkat perang, tapi mereka merasa berat melaksana- 


191 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam (2/472). Ibnu Jarir (10/94) menisbatkannya 
kepada Mujahid. 
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kan perintah beliau, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Jika kamu 
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu 
dengan azab yang pedih... Dan Dia mencegah hujan turun kepada 
mereka, dan itulah azab bagi mereka. 192 


Ayat 41, firman Allah ta'ala, 


Jaa KA ESS B55 Gs I 
OTS esi Reape xt 


"Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (at-Taubah: 41) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari seseorang yang berasal dari Hadhra- 
maut, “Ia mendengar kabar bahwa dahulu ada orang-orang yang sakit 
atau tua renta dan mengatakan, ‘Aku berdosa!” Maka Allah menurun- 
kan firman-Nya, “Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun 
dengan rasa berat,...’” 193 


Ayat 43, firman Allah ta'ala, 


4 aan ee 


NAGE Eas AN 
arab NS 


"Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang- 
orang yang benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang- 
orang yang berdusta?” (at-Taubah: 43) 


192 Lihat Ibnu Katsir (2/473). 
193 Ibid. (2/474). 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Amr bin Maimun al-Audi, ia 
berkata, "Ada dua hal yang pernah dilakukan oleh Rasulullah tapi 
tidak ada atsar (riwayat) mengenai keduanya: izin beliau kepada 
orang-orang munafik dan pengambilan tebusan dari para tawanan. 
Maka, Allah menurunkan ayat, “Allah memaafkanmu (Muham- 
mad)... 14 


Ayat 49, firman Allah ta'ala, 


BAA poe oe, ree ina ere 
Vee 3 ASG SEG LSS A455 
a fe ana Da a 


“Dan di antara mereka ada orang yang berkata, 'Berilah aku izin (tidak 
pergi berperang) dan janganlah engkau (Muhammad) menjadikan aku ter- 
jerumus ke dalam fitnah! Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah. Dan sungguh, Jahanam meliputi orang-orang yang kafir.” (at-Taubah: 
49) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Nabi saw. hendak berangkat ke 
Perang Tabuk, beliau bertanya kepada al-Jadd bin Qais, ‘Hai Jadd bin 
Qais, apa pendapatmu tentang berperang dengan orang-orang Romawi?” 
Ia menjawab, "Rasulullah, saya ini orang yang punya kegemaran 
kepada wanita, dan kalau saya melihat wanita-wanita Romawi, saya 
pasti akan tergoda. Maka izinkanlah saya (tidak ikut perang) dan ja- 
ngan buat saya tergoda!” Maka Allah menurunkan ayat, ‘Dan di antara 
mereka ada orang yang berkata,...’”195 


194 Disebutkan oleh al-Qurthubi (4/3080), “Ini adalah teguran lembut.” Kata Ibnu Katsir 
(2/476), "Pernahkah Anda dengar teguran yang lebih indah dari ini?” Menyatakan pemberian 
maaf sebelum memberi teguran!” 

195 Dhaif. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas (12/122), dalam sanadnya 
terdapat Yahya al-Hammaani, seorang yang lemah. Juga disebutkan oleh Ibnu Jarir (10/104) 
dari jalur al-Walibi dari Ibnu Abbas r.a.. 
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Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa 
dari hadits Jabir bin Abdillah. 196 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa 
Nabi saw. bersabda, "Pergilah berperang, niscaya kalian akan mendapatkan 
wanita-wanita Romawi!” Sejumlah orang munafik pun berkata, “Dia 
benar-benar mau menggoda kalian dengan wanita'” Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya, "Dan di antara mereka ada orang yang ber- 
kata,... 197 


Ayat 50, firman Allah ta'ala, 


SN PALA ANG Ee) oA 
Ana 2 Np AS KL TS 
Papa 


DA gag SO 


“Jika engkau (Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang; tetapi 
jika engkau ditimpa bencana, mereka berkata, 'Sungguh, sejak semula kami 
telah berhati-hati (tidak pergi berperang), dan mereka berpaling dengan (pe- 
rasaan) gembira." (at-Taubah: 50) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah bahwa 
orang-orang munafik yang tidak ikut berperang dan tinggal di 
Madinah mulai menyebarkan desas-desus keji tentang Nabi saw.. Kata 
mereka, "Muhammad dan sahabat-sahabatnya telah payah dan binasa 
dalam perjalanan mereka.” Lalu mereka mendengar kabar yang 
membuktikan ketidakbenaran ucapan mereka, kabar bahwa Nabi 
saw. dan para sahabat sehat walafiat sehingga mereka merasa jengkel. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Jika engkau (Muhammad) 
mendapat kebaikan,...” 18 


196 Diriwayatkan oleh al-Qurthubi dari Ibnu Ishaq. 

197 Dhaif. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani (11/63), dan di dalamnya terdapat Abu 
Syaibah Ibrahim bin Utsman, seorang yang lemah. Dan Ibnu Katsir meriwayatkan seluruh 
riwayat ini (2/477). 

198 Lihat kisah ini dalam ad-Durrul Mantsuur (3/269) secara panjang lebar. 
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Ayat 53, firman Allah ta'ala, 


PE Na TE JK a “an 


"Katakanlah (Muhammad), 'Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela 
maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.” (at-Taubah: 53) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa al-Jadd bin Oais 
berkata, “Aku tidak tahan kalau melihat wanita. Aku gampang 
tergoda. Tapi aku akan membantumu dengan harta bendaku.” Kata 
Ibnu Abbas, “Mengenai dirinyalah turun ayat, "Katakanlah (Muham- 
mad), ‘Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela maupun dengan 
terpaksa,...” karena ucapannya, “Aku akan membantumu dengan harta 
bendaku.” 199 


Ayat 58, firman Allah ta'ala, 


at 


stars 5 NAKAL HK sty) 
D DIA IE 


"Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah 


(zakat), jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah.” (at-Taubah: 58) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudgi bahwa tatkala 
Rasulullah sedang membagikan sesuatu, datanglah Dzul Khuwai- 
shirah yang kemudian berkata, “Berlakulah adil!” Maka Rasulullah 
bersabda, “Celaka kamu! Siapa yang berlaku adil kalau aku tidak adil?!” 


199 Disebutkan oleh al-Qurthubi (4/3086). 
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Dan turunlah ayat, " Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang 
(pembagian) sedekah (zakat);...” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hal serupa dari Jabir.2 


Ayat 61, firman Allah ta'ala, 


J, reg Gye Be 27 

FN Es ASEAN 3 a 
Breve es 

Teng Aka agan Goal oa ba Been 
DEA ABI 


"Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti 
hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan, Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya! Katakanlah,’Dia mempercayai semua yang baik bagi kamu, dia 
beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman di antara kamu? Dan orang-orang yang 
menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih," (at-Taubah: 61) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabtal 
ibnul-Harits biasa mendatangi Rasulullah, duduk dalam majelis 
beliau, mendengar sabda-sabda beliau, lalu menyampaikannya 
kepada orang-orang munafik. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti 
hati Nabi (Muhammad).... 201 


200 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6163) dalam al-Adab dan (3610) dalam al- 
Manaagib. Kata Ibnu Katsir (2/479), "Nama Dzul Khuwaishirah adalah Harqush.” Ibnu Jarir 
menyebutkan bahwa Nabi saw. membawa suatu barang sedekah lalu beliau bagi-bagikan 
hingga habis. Di belakang beliau ada seorang laki-laki Anshar yang berkata, “Ini tidak adil!” 
Maka turunlah ayat fhi. 

Diriwayatkan dari Oatadah bahwa laki-laki tersebut adalah seorang suku Badui, 
penduduk padang pasir. Kata al-Qurthubi (4/3091), "Allah menyifati sekelompok orang 
munafik bahwa mereka mencela Nabi saw. mengenai pembagian sedekah yang beliau 
lakukan.” 

201 Al-Qurthubi berkata (4/3117), "Ayat ini turun mengenai 'Uttab bin Qusyair, yang 
mengatakan,” "Muhammad itu mempercayai semua yang didengarnya, menerima segala yang 
disampaikan kepadanya.” 
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Ayat 65, firman Allah ta'ala, 


A Ji Las ESL Age ics; 
Ge) os’ Sa IIEP 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mari niscaya mereka akan menjawab, 
"Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja. Katakan- 
lah, Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” (at-Taubah: 65) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa pada suatu 
hari dalam Perang Tabuk seseorang berkata dalam suatu majelis, 
“Kami tidak pernah melihat seperti para penghafal Al-Qur'an itu. 
Belum pernah ada orang yang lebih rakus, lebih berdusta, dan lebih 
pengecut dalam pertempuran ketimbang mereka!” Mendengar itu, 
seseorang menukas, "Kamu bohong! Kamu munafik! Aku akan 
melapor kepada Rasulullah!” Lalu ia pun menyampaikan hal itu ke- 
pada beliau, dan ayat Al-Our'an pun turun. 

Kata Ibnu Umar, “Aku lihat ia memegangi tali kekang unta 
Rasulullah, sementara batu-batu menyambitinya, dan ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan ber- 
main-main saja,” sedangkan Rasulullah menyahut, 'Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”” 

Lalu Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hal senada dari jalur lain dari 
Ibnu Umar, dan menyebutkan nama orang itu Abdullah bin Ubay.??? 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik bahwa 
Makhsya bin Humair berkata, "Aku mau saja diadili, asal masing- 
masing dari kalian memasang seratus (dirham), dengan syarat kita 
selamat dari turunnya Al-Our'an mengenai kita.” Hal itu terdengar 


Ada yang mengatakan, “Ia bernama Nabtal ibnul-Harits.” Ibnu Ishaq mengatakan, 
“Nabtal adalah seorang laki-laki bertubuh besar, berjenggot dan berambut kusut, berkulit 
gelap, berpipi cekung, dan berpenampilan jelek, dan dialah yang dimaksud oleh sabda Nabi 
saw, ‘Barangsiapa ingin melihat setan, hendaknya ia melihat Nabtal ibnul-Harits.”” 

202 Kedua riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/485). Kata al-Qurthubi (4/3122), 
"Dia adalah Wadii'ah bin Tsabit, sebab Abdullah bin Ubay bin Salul tidak ikut Perang Tabuk.” 
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Nabi saw.. Maka mereka datang dan meminta maaf. Lalu Allah me- 
nurunkan ayat 66, “Tidak perlu kamu meminta maaf....” Orang yang 
dimaafkan oleh Allah adalah Makhsya bin Humair, lalu ia berganti 
nama menjadi Abdurrahman, dan ia memohon kepada Allah untuk 
terbunuh sebagai syahid yang kematiannya tidak diketahui siapa pun. 
Dan dia akhirnya tewas dalam Perang Yamamah, tanpa diketahui di 
mana tempat terbunuhnya dan siapa yang membunuhnya.? 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah bahwa sekelompok orang 
munafik berkata dalam Perang Tabuk, “Orang ini mau menaklukkan 
istana-istana dan benteng-benteng Syam? Mustahil!” Maka Allah 
memberitahukan hal itu kepada Nabi saw., lalu beliau mendatangi 
mereka dan bersabda, “Kalian mengatakan begini dan begitu.” Mereka 
menjawab, “Kami sebetulnya hanya bersenda gurau dan bermain- 
main saja.” Maka turunlah ayat ini. 


Ayat 74, firman Allah ta'ala, 


Peria a >) DAK dea, ijg ÉG iL ale 
da AE Pena KASN 
ne A Ara 


leper Reals APA Iyan PAR NPK pi Aw 
Ea ANAK GAS 


© 


"Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak 
mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah me- 
limpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab 


203 Ibid. 
204 Disebutkan oleh al-Qurthubi (4/3122) dan Ibnu Jarir (10/119). 
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mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka tidak mem- 
punyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi," (at-Taubah: 74) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa al-Julas 
bin Suwaid ibnush-Shamit merupakan salah seorang yang tidak 
mengikuti Rasulullah dalam Perang Tabuk. Dia berkata, “Seandainya 
orang ini benar, sungguh kita lebih buruk daripada keledai.” Ucapan 
itu dilaporkan oleh “Umair bin Sa'ad kepada Rasulullah, akan tetapi 
ia (al-Julas) bersumpah bahwa ia tidak berkata demikian. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, "Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah,...” Dituturkan bahwa kemudian ia bertobat dan 
menjadi orang baik-baik. 

Lalu ia meriwayatkan hal serupa dari Ka'ab bin Malik. 

Ibnu Sa'ad, dalam Thabagaat, meriwayatkan hal serupa dari 
"Urwah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Zaid 
bin Argam mendengar seorang munafik berkata ketika Nabi saw. 
sedang berkhotbah, “Kalau orang ini benar, sungguh kita lebih 
buruk ketimbang keledai!” Ia lalu menyampaikan hal itu kepada 
Nabi saw., tapi orang tersebut menyangkal. Maka Allah menurunkan 
ayat, "Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah,...”206 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika itu 
Rasulullah sedang duduk di bawah pohon. Beliau berucap, “Sebentar 
lagi akan datang seseorang yang memandang dengan pandangan mata 
setan.” Tiba-tiba muncul seorang lelaki berpakaian biru. Rasulullah 
memanggilnya dan bertanya, “Mengapa kamu dan kawan-kawanmu 
mencaciku?” Orang itu segera pergi dan mengajak kawan-kawannya, 


205 Al-Ourthubi menyebutkan (4/3130) bahwa yang berkata tersebut adalah al-Julas bin 
Suwaid ibnush-Shamit dan Wadii'ah bin Tsabit, dan yang mendengarnya adalah ‘Amir bin 
Qais. Ia menisbatkannya kepada as-Suddi. Ada yang mengatakan bahwa orang yang 
mendengar adalah ‘Ashim bin ‘Adi. Ada pula yang mengatakan Hudzaifah.... Kata al-Qur- 
thubi, “Ia adalah “Umair bin Sa'ad, anak tiri alJulas.” 

206 Kisah ini ada asalnya dalam Shahih Bukhari (6/192) dari Anas. 
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lalu mereka bersumpah bahwa mereka tidak berkata begitu, hingga 
akhirnya beliau melepaskan mereka. Lalu Allah ta'ala menurunkan 
ayat, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah... 207 

Dia meriwayatkan dari Oatadah bahwa ada dua orang yang 
berkelahi, salah satunya dari Juhainah sedang yang lain dari Ghifar. 
Kebetulan suku Juhainah adalah sekutu Anshar. Ketika orang dari 
suku Ghifar itu mengalahkan lawannya yang dari suku Juhainah, 
Abdullah bin Ubay berkata kepada suku Aus, "Bantulah saudara 
kalian! Demi Allah, perumpamaan antara kita dan Muhammad tidak 
lain seperti kata pepatah, ‘Gemukkan anjingmu, pasti dia memangsamu!’” 

Seorang dari kaum muslimin pergi melaporkan ucapannya itu 
kepada Nabi saw.. Beliau lalu memanggilnya dan menanyainya. Tapi 
dia bersumpah bahwa dia tidak mengatakan demikian. Maka Allah 
ta'ala menurunkan ayat,” Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah...” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa seorang laki- 
laki yang bernama al-Aswad berniat membunuh Nabi saw., maka 
turunlah ayat, ”...dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya... 0 

Ibnu Jarir dan Abusy Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah bahwa 
bekas budak Bani "Adi bin Ka'ab membunuh seorang pria Anshar, 
lalu Nabi saw. memutuskan diyatnya bernilai 12.000. Mengenai ke- 


207 Disebutkan oleh as-Suyuthi (3/280) dalam ad-Durrul Mantsuur. Juga disebutkan oleh 
Ibnu Katsir (2/489). 

208 Ibnu Jarir dalam tafsirnya (10/128). 

20 Ath-ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (2/211). Kata Ibnu Katsir (2/491), "Rasu- 
lullah memerintahkan orang-orang berjalan di dalam lembah, sementara beliau sendiri 
bersama Hudzaifah dan ‘Ammar mendaki tebing—peristiwa ini terjadi setelah Perang Tabuk. 
Mereka diikuti oleh orang-orang munafik yang hina itu, yang berjumlah dua belasorang dan 


menunggang unta. Mereka menutupi wajah dengan kain, dan bermaksud mengambil jalan 
di tebing lalu membunuh Nabi saw... Akan tetapi Allah memberitahukan niat mereka kepada 
Rasulullah, maka beliau menyuruh Hudzaifah yang lalu kembali ke mereka dan memukul 
muka hewan tunggangan mereka sehingga lari ketakutan dan terpaksa mereka kembali. 
Rasulullah lalu memberi tahu Hudzaifah dan 'Ammar akan nama-nama mereka dan pem- 
bunuhan yang hendak mereka lakukan atas diri beliau. Beliau menyuruh keduanya merahasia- 
kan nama-nama mereka.” 

Menurut saya, hadits ini ada penguatnya dalam Shahih Muslim (8) dari al-Mugaddimah. 
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jadian inilah turun ayat, “...dan menginginkan apa yang mereka tidak 
dapat mencapainya, dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya)... 20 


Ayat 75, firman Allah ta'ala, 


ESETERE 


SRG CNE 10 
ORA 


"Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, "Se- 


sungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami, 
niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang 


saleh” (at-Taubah: 75) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani, Ibnu Mardawaih, Ibnu Abi Hatim, dan al-Baihaqi 
di dalam ad-Dalaa'il meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari 
Abu Umamah bahwa Tsa'labah bin Hathib berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, doakanlah saya dikaruniai harta benda oleh Allah.” Beliau 
menjawab, “Celaka kamu, wahai Tsa'labah! Harta yang sedikit tapi kamu 
syukuri lebih baik daripada harta yang banyak tapi kamu tidak sanggup 
mengurusnya.” Tsa'labah menyahut, “Demi Allah, jika Allah me- 
ngaruniakan saya harta benda, saya pasti berikan hak kepada mereka 
yang berhak menerimanya.” 

Rasulullah pun mendoakannya. Lalu ia memelihara domba yang 
kemudian berkembang biak hingga jalan-jalan Madinah tidak leluasa 
lagi baginya sehingga ia membawa ternaknya ke pinggiran kota. 
Biasanya dia ikut shalat jamaah lalu pergi mengurus ternaknya. Tapi 
setelah ternaknya berkembang banyak sehingga padang rumput 
Madinah tidak mencukupinya dan terpaksa ia membawa mereka ke 
pinggiran kota, dia akhirnya hanya menghadiri shalat Jumat, baru 
setelah itu pergi mengurus ternaknya lagi. Ternaknya terus berkem- 
bang biak hingga ia membawa mereka semakin jauh dari kota, se- 


210 Kata al-Qurthubi (4/3132), "Korban pembunuhan itu adalah bekas budak al-Julas. 
"Kata al-Kalbi, “Sebelum kedatangan Nabi saw, mereka dahulu hidup susah, tidak pernah 
menunggang kuda dan tidak pernah mendapat barang ghanimah. Setelah Nabi saw. datang, 
mereka menjadi kaya dari barang ghanimah.” 
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hingga dia pun meninggalkan shalat Jumat dan shalat-shalat jamaah. 
Lalu Allah menurunkan sist kepada Rasulullah, 


Paa o GATA Ta 
aa KAA nik 


” Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka...” (at-Taubah: 103) 


Maka beliau menugaskan dua orang untuk mengambil sedekah 
seraya membekali mereka dengan surat. Kedua petugas ini men- 
datangi Tsa'labah dan membacakan surat Rasulullah kepadanya. Dia 
pun berkata, "Ambillah dulu sedekah dari orang-orang lain. Kalau 
sudah selesai, barulah kalian ambil punyaku.” Mereka pun melaku- 
kan sesuai permintaannya. Lalu Tsa'labah mengatakan, “Ini tidak lain 
sama saja dengan jizyah.” Kedua orang itu pun akhirnya pergi 
meninggalkannya. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, ” Dan 
diantara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, Sesungguhnya 
Jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami,..." hingga 
firman-Nya di ayat 77, ”...Karena mereka selalu berdusta.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari 
jalur al- Aufi dari Ibnu Abbas." 


Ayat 79, firman Allah ta'ala, 


va 


HID as Gere ND Hak GA 


211 Hadits mungkar. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (8/260), 
Ibnu Jarir dalam tafsirnya (10/130), dan al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il (5/389). Al-Qurthubi 
mengatakan (4/3134-3135) bahwa diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat ini turun 
mengenai Hathib bin Abi Balta'ah. Suatu ketika hartanya tertahan di Syam, lalu ia bersumpah 
di salah satu majelis Anshar,” "Kalau hartaku itu selamat, pasti aku akan menyedekahkan 
sebagiannya." Ketika hartanya selamat, dia enggan mengeluarkannya. Maka turunlah ayat 
ini.” Katanya, “Tsa‘labah ini adalah seorang Anshar yang ikut serta dalam Perang Badar, jadi 
riwayat tentang dirinya tidak benar. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr. Ia 
meriwayatkan bahwa ayat ini turun tentang beberapa orang munafik, antara lain Nabtal ibnul- 
Harits, Jadd bin Qais, dan Mu'tab bin Qusyair.” Kata Ibnu Katsir (2/493), “Dua orang yang 
pergi menemui Tsa'labah untuk memungut sedekah adalah seorang dari suku Sulaim dan 
seorang lagi dari suku Juhainah.” 
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Sar AA P froti Dreg 


KAN NG NGA as BIE NAZI 


A Se 4 


“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang 
hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekadar kesanggupannya, maka 
orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih," (at-Taubah: 79) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, kata- 
nya, Ketika turun ayat sedekah, kami memikul harta benda kami di 
atas punggung kami. Lalu datanglah seseorang yang menyedekah- 
kan harta yang banyak. Orang-orang pun berkata, ‘Dia mau pamer!" 
Kemudian datang pula seseorang yang menyedekahkan satu shaa', 
dan mereka berkata, 'Sungguh Allah tidak memerlukan sedekah 
orang ini!’ Maka turunlah ayat, (Orang munafik) yaitu mereka yang 
mencela orang-orang beriman...” 

Hal senada disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, Abu 'Ugail, 
Abu Sa'id al-Khudri, Ibnu Abbas, dan "Umairah bin Suhail bin Rafi’, 
yang semuanya diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.?!? 


Ayat 81, firman Allah ta'ala, 

Dale, GAK JP a Ave oe 

Tiga ACPA ayes SN Jala gedi ANA AN 
on pangan: 


"Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira 
dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad 


212 Shahih, muttafag 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1415) dalam az-Zakaah dan 
Muslim (1018) dalam az-Zakaah. Dan disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (2/494). Al- 
Qurthubi (4/3140) mengatakan bahwa nama lelaki yang membawa setengah shan adalah 
Abu 'Uqail, yang berjuluk al-Habhab. 
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dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini? Katakanlah (Mu- 
hammad), 'Api neraka Jahanam lebih panas; jika mereka mengetahui," (at- 
Taubah: 81) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
memerintahkan orang-orang untuk berangkat bersama beliau. Pe- 
rintah itu keluar pada musim panas. Maka seseorang berkata, "Wahai 
Rasulullah, panas sangat menyengat. Kita tidak bisa berangkat. Maka 
janganlah menyuruh pergi perang pada musim panas!” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Katakanlah (Muhammad), ‘Api neraka 
Jahanam lebih panas.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al- 
Ourazhi bahwa Rasulullah berangkat pada musim panas yang terik 
ke Tabuk. Seorang laki-laki dari Bani Salamah mengatakan, "Jangan- 
lah kalian berangkat perang dalam panas terik ini!” Maka Allah me- 
nurunkan ayat, “Katakanlah (Muhammad), ‘Api neraka Jahanam lebih 
panas.’”213 

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam ad-Dalaa’il melalui jalur Ibnu 
Ishaq dari ‘Ashim bin ‘Amr bin Qatadah dan Abdullah bin Abi Bakr 
bin Hazm bahwa seorang munafik berkata, "Janganlah kalian 
berangkat perang dalam panas terik ini!” Maka turunlah ayat ini 214 


Ayat 84, firman Allah ta'ala, 


Ace yä ORA sa ea Keran 
ail! wel NG LSU pes BANAWA 
mre “yar yp ae 

ó SA val plan al yana 

"Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk sese- 
orang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya 
dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya 


213 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/496). Lihat pula ad-Durrul Mantsuur (3/286) karya 
as-Suyuthi. 
214 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il (5/213). 
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mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan 
Jasik” (at-Taubah: 84) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa 
ketika Abdullah bin Ubay mati, putranya menghadap Rasulullah, 
meminta beliau memberikan baju beliau kepadanya untuk mengafani 
bapaknya. Beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau 
menshalatinya. Ketika beliau berdiri hendak menshalatinya, Umar 
ibnul-Khaththab bangkit memegangi baju beliau seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak menshalatinya, padahal 
Allah telah melarangmu menshalati orang-orang munafik?” Beliau 
menjawab, “Allah hanya menyuruhku memilih. Dia berfirman, “Dan aku 
akan melakukannya lebih dari tujuh puluh kali.” 

Lalu Umar mengatakan, “Akan tetapi dia munafik!” Tapi beliau 
tetap menshalatinya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang 
mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah 
engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya....” Setelah itu beliau tidak 
lagi menshalati orang-orang munafik. 

Hal ini dituturkan dalam hadits Umar, Anas, Jabir, dan lain-lain.25 


Ayat 91, firman Allah ta'ala, 
DANA ESAI KE 
Bod 


> fury peed 242, ta wae 
st EU drains Sua 
1) 4 = oe AA ite: Jaos 


“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, 
orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak 


215 Shahih, muttafag 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4670) dalam at-Tafsiir dan 
Muslim (2400) dalam Fadhad'ilush Shahaabah. Sebab (turunnya ayat) ini disepakati oleh seluruh 
mufassir. Lihat Ibnu Jarir (10/142), Ibnu Katsir (2/499) dan al-Qurthubi (4/3144). 
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ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (at-Taubah: 91) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, katanya, 
“Dahulu aku menjadi juru tulis Rasulullah. Pada waktu menuliskan 
surah Baraa'ah (at-Taubah), aku sedang menaruh pena di telingaku 
ketika kami diperintahkan berperang. Rasulullah memperhatikan apa 
yang diturunkan kepadanya ketika tiba-tiba datang seorang buta, 
yang lalu bertanya, 'Bagaimana dengan saya yang buta ini, wahai 
Rasulullah? Maka turunlah ayat, “Tidak ada dosa (karena tidak pergi 
berperang) atas orang yang lemah,... 26 

Ia meriwayatkan melalui jalur al- Aufi dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah memerintahkan orang-orang untuk berangkat berperang 
bersama beliau. Lalu datanglah sejumlah sahabat beliau, di antaranya 
Abdullah bin Ma'gil al-Muzani yang berkata, “Wahai Rasulullah, 
bawalah kami!” Beliau menjawab, "Demi Allah, aku tidak mempunyai 
binatang tunggangan untuk membawa kalian." Mereka pun terpaksa 
pergi sambil menangis. Mereka berduka karena tidak bisa ikut pergi 
berjihad lantaran tidak punya bekal dan kendaraan. Maka Allah 
menurunkan ayat 92, "Dan tidak ada dosa juga atas orang-orang yang 
datang kepadamu agar engkau memberikan kendaraan kepada mereka. ...”27 

Nama-nama mereka disebutkan dalam al-Mubhamaat. 


216 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/502-503) bahwa Mujahid mengatakan, “Ayat ini turun 
tentang Bani Mugarran bin Muzainah.” Muhammad bin Ka'ab mengatakan, "Mereka tujuh 
orang: Salim bin ‘Auf (dari Bani ‘Amr bin 'Auf), Harami bin 'Amr (dari Bani Wagif), Mazin 
ibnun-Najjar (dari Bani an-Najjar), Abdurrahman bin Ka'ab yang punya panggilan Abu Laila, 
Salman bin Shakhr (dari Bani al-Mu'alla), Abdurrahman bin Yazid Abu 'Ablah (dari Bani 
Haritsah) —dialah yang bersedekah dengan kehormatannya dan diterima oleh Allah, ‘Amr 
bin Ghanmah (dari Bani Salma), dan Abdullah bin ‘Amr al-Muzani. Al-Qurthubi menulis (4/ 
3153),—“Ayat ini turun tentang “Arbadh bin Sariyah. Ada yang mengatakan turun tentang 
"A'idz bin ‘Ame, Ada pula yang mengatakan turun tentang Bani Mugarran, tujuh orang ber- 
saudara: an-Nu'man, Ma'gil, "Aqil, Suwaid, Sinan, dan yang ketujuh tidak disebut namanya.” 

217 Ibid. 
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Ayat 99, firman Allah ta'ala, 


A 


Ia DARK 
An Bee hee 


"Dan di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan 
Allah) sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai jalan untuk 
(mem-peroleh) doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya infak itu suatu jalan bagi 
mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasuk- 
kan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang” (at-Taubah: 99) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini turun 
tentang Bani Muqarrin yang tentang mereka pula turun ayat 92, “Dan 
tidak ada dosa juga atas orang-orang yang datang kepadamu agar engkau 
memberikan kendaraan kepada mereka...” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ma'gil al-Muzani, 
“Kami sepuluh orang putra Muqarrin. Tentang kami ayat ini turun. 218 


Ayat 102, firman Allah ta'ala, 


An ate NG 4 ENG ANG 
(on 

aa cet say NA Ae AN 
“GAT ANG fe 7 RT 
Opie ANS) meas 3 
"Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang” (at-Taubah: 102) 


218 Lihat ayat tersebut dalam al-Qurthubi (4/3160). Lihat pula ad-Durrul Mantsuur (3/ 
291). 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
al-’ Aufi dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah pergi berperang, tapi Abu 
Lubabah dan lima orang lain tidak ikut berangkat. Kemudian Abu 
Lubabah dan dua orang yang lain merenung, merasa menyesal, dan 
yakin akan celaka. Kata mereka, “Kita berada di tempat yang teduh 
dan tenang bersama kaum wanita sementara Rasulullah dan kaum 
mukminin yang bersama beliau sedang berjihad. Demi Allah, kami 
pasti mengikat tubuh kami di tiang masjid. Kami tidak akan melepas- 
kannya kecuali jika Rasulullah sendiri yang melepaskannya.” 

Mereka melakukan hal itu. Tinggal tiga orang yang tidak mengikat 
diri mereka. Sepulang dari peperangan, Rasulullah bertanya, "Siapa 
orang-orang yang terikat di tiang ini?” Seseorang menjawab, “Ini Abu 
Lubaabah dan kawan-kawannya yang tidak ikut pergi perang. 
Mereka bersumpah tidak akan melepaskan ikatannya kecuali jika 
Anda sendiri yang melepaskan mereka.” 

Rasulullah menyahut, “Aku tidak akan melepaskan mereka kecuali 
Jika aku diperintahkan (oleh Allah).” Maka Allah menurunkan ayat, "Dan 
(ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka,...." Setelah 
ayat ini turun, beliau melepaskan dan memaafkan mereka. Kini 
tinggallah tiga orang yang tidak mengikat diri mereka dan tidak 
disinggung-singgung mengenai diri mereka—dan merekalah yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya ayat 106, “Dan ada (pula) 
orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah;...” 
"Orang-orang pun berkata,” Mereka celaka, sebab pemberian maaf 
terhadap mereka tidak turun.” Sementara yang lain berkata, “Boleh 
jadi Allah akan mengampuni mereka.” Hingga turun ayat, “dan ter- 
hadap tiga orang yang ditinggalkan....”2 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas, dengan tambahan, “Lalu Abu Lubabah dan kawan- 
kawannya, setelah dilepaskan, datang menghadap dengan membawa 
harta benda mereka. Kata mereka, Wahai Rasulullah, ini harta benda 


219 Disebutkan oleh al-Qurthubi (4/3168-3169), "Mereka berjumlah sepuluh orang, salah 
satunya Abu Lubabah. Ada yang mengatakan mereka enam orang. Ada pula yang mengatakan 
mereka lima orang. Tiga orang tersebut adalah: Ka'ab bin Malik, Murarah ibnur-Rabii', dan 
Hilal bin Umayyah.” 
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kami. Tolong wakili kami menyedekahkannya, dan mintakanlah 
ampunan untuk kami!’ Beliau pun menjawab, “Aku tidak diperintah- 
kan mengambil secuil pun harta kalian.” Maka Allah menurunkan ayat 
103, 'Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka.” 20 

Bagian ini semata diriwayatkan dari Sa'id ibnuz-Zubair, adh- 
Dhahhak, Zaid bin Aslam, dan lain-lain.??! 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Oatadah bahwa ayat ini turun 
tentang tujuh orang: yang empat mengikat diri mereka di tiang, yakni 
Abu Lubabah, Mirdas, Aus bin Khidzam, dan Tsa'labah bin Wadi'ah. 

Abusy Syaikh dan Ibnu Mundih dalam ash-Shahaabah meriwayat- 
kan dari jalur ats-Tsauri dari al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir 
bahwa di antara orang-orang yang tidak ikut pergi bersama Rasu- 
lullah dalam Perang Tabuk adalah enam orang: Abu Lubabah, Aus 
bin Khidzaam, Tsa'labah bin Wadi'ah, Ka'ab bin Malik, Murarah 
ibnur-Rabii’, dan Hilal bin Umayyah. Abu Lubabah, Aus, dan 
Tsa'labah kemudian mengikat diri mereka di tiang masjid lalu me- 
nyerahkan harta benda mereka seraya mengatakan, “Wahai Rasu- 
lullah, ambillah barang-barang ini yang menahan kami sehingga tidak 
mengikuti Anda!” Beliau menjawab, “Aku tidak menghalalkannya 
kecuali jika terjadi pertempuran.” Maka turunlah ayat Al-Qur'an, "Dan 
(ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka...” Sanadnya 
kuat. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat al-Wagidi dari Ummu Salamah, katanya, "(Ayat tentang 
diterimanya) tobat Abu Lubabah turun di rumahku. Aku mendengar 
Rasulullah tertawa pada waktu sahur. Aku pun bertanya, “Apa yang 
membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Abu 
Lubabah telah diampuni.’ Aku lalu bertanya lagi, "Apakah saya boleh 
memberi tahunya? Beliau menjawab, “Terserah padamu.” Maka aku 
pun berdiri di pintu bilik—ketika itu belum diwajibkan hijab. Aku 
berkata, “Hai Abu Lubabah, bergembiralah, Allah telah mengam- 
punimu.’ Orang-orang serentak bergerak hendak melepaskan ikatan- 
nya, tapi ia mengatakan, ‘Tunggu Rasulullah datang, biar beliau 


220 Ibnu Jarir (11/10) dengan sanad mungath’. 
221 Lihat al-Ourthubi (4/3168-3169). 
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sendiri yang melepaskan aku.” Ketika beliau keluar untuk shalat 
subuh, beliau melepaskannya. Ayat yang turun, “Dan (ada pula) orang- 
orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka;..."222 


Ayat 107, firman Allah ta'ala, 


AA MAPAN ep AA KANA 


= AL. ARANI 


EIA ISEA] penr 
Qv) DE LA LAN, pasa \ 


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafir- 
an dan untuk memecah belah di antara orang-orang yang beriman, serta untuk 


menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul- 
Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, Kami hanya menghendaki 
kebaikan” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam 
sumpahnya).” (at-Taubah: 107) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq bahwa Ibnu 
Syihab az-Zuhri menyebutkan dari Ibnu Ukaimah al-Laitsi dari 
keponakan Abu Ruhm al-Ghifari bahwa ia mendengar Abu Ruhm— 
salah seorang yang ikut berbaiat di bawah pohon—mengatakan, 
“Orang-orang yang membangun Masjid adh-Dhirar mendatangi 
Rasulullah tatkala beliau bersiap-siap berangkat ke Tabuk. Kata 
mereka, 'Wahai Rasulullah, kami telah membangun sebuah masjid 
bagi orang-orang yang sakit dan miskin serta tempat bernaung pada 
malam yang dingin dan hujan. Kami ingin Anda mengunjungi kami 
dan menunaikan shalat di sana.’ Beliau menyahut, ‘Aku sedang bersiap 
hendak pergi. Setelah kami pulang, insya Allah kami akan mendatangi kalian 
dan shalat di sana.’ 

Ketika beliau pulang, beliau berhenti di Dzi Awaan, yang tidak 
jauh lagi dari Madinah. Lalu Allah menurunkan ayat tentang masjid 


222 Lihat Ibnu Jarir di atas dan ad-Durrul Mantsuur (3/295). 
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itu, ‘Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), hingga 
akhir kisahnya. Kemudian beliau memanggil Malik ibnud-Dukhsyun 
dan Ma'n bin Adi atau saudaranya yang bernama Ashim bin Adi, 
lalu bersabda,” Pergilah kalian ke masjid yang penghuninya zalim itu. 
Hancurkan dan bakar masjid itu.”Maka, mereka berdua melakukan 
perintah beliau.”??? 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
al-' Aufi dari Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah membangun masjid 
Ouba', sejumlah orang Anshar—di antaranya Yakhdaj—pergi 
membangun masjid an-Nifaag (kemunafikan). Rasulullah kemudian 
bersabda kepada Yakhdaj,— Celaka kamu! Kamu tidak lain mengingin- 
kan apa yang aku lihat!” Ia menjawab, "Wahai Rasulullah, saya hanya 
menginginkan kebaikan!” Maka Allah menurunkan ayat ini.24 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas bahwa sejumlah orang Anshar membangun sebuah 
masjid, lalu Abu Amir berkata kepada mereka, "Bangunlah masjid 
kalian, lalu siapkan pasukan dan senjata semampu kalian. Aku akan 
pergi ke Kaisar Romawi lalu membawa pasukan dan kita akan meng- 
usir Muhammad dan sahabat-sahabatnya.” Setelah mereka selesai 
membangun masjid mereka, mereka pun menghadap Rasulullah dan 
berkata kepada beliau, "Kami telah selesai membangun masjid kami. 
Kami ingin Anda shalat di sana.” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya pada ayat 108, "Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam masjid 
itu... 25 

Al-Wahidi meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwa 
orang-orang munafik mengajukan masjid yang mereka bangun untuk 
menandingi masjid Quba' kepada Abu ‘Amir ar-Rahib, yang mereka 
tunggu jika ia datang untuk menjadi imam mereka di sana. Ketika 
mereka telah selesai membangunnya, mereka mendatangi Rasulullah 
dan berkata, "Kami telah membangun sebuah masjid. Harap Anda 


223 Kata al-Qurthubi (4/3179), “Dia adalah Malik ibnud-Dukhsyum, bukan Dukhsyun.” 
Ia menambahkan di antara mereka (yang diperintah merobohkan masjid tersebut), ‘Amir 
ibnus-Sakan dan Wahsyi, pembunuh Hamzah. 

224 Kedua riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/510-511). Lihat Ibnu Jarir (11/17) 
dan (11/27). 

225 Ibid. 
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shalat di sana!” Maka turunlah ayat 108, “Janganlah engkau melaksana- 
kan shalat dalam masjid itu....”??° 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ayat ini 
turun tentang jamaah Masjid Ouba', 


Dae an wipe. 


"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” (at-Taubah: 108) 


Abu Hurairah berkata, "Mereka bersuci dengan air, maka turunlah 
ayat ini mengenai mereka. 2? 

Umar bin Syibah meriwayatkan dalam Akhbaarul Madinah melalui 
jalur al-Walid bin Abi Sandar al-Aslami dari Yahya bin Sahl al-Anshari 
dari ayahnya bahwa ayat ini turun tentang jamaah Masjid Quba”; 
mereka dahulu biasanya mencuci anus mereka setelah buang air besar, 


OA AKAN Ana 3... 


”...Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri..." (at- 


Taubah: 108) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha bahwa sekelompok orang dari 
jamaah masjid Ouba' menciptakan cara berwudhu dengan air. Maka 
turunlah ayat tentang mereka, 


*..Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” (at-Taubah: 108)25 


Ayat 111, firman Allah ta'ala, 
KAKI A \ AG KA nS KO) Sami 


226 Al-Wahidi, hlm. 214-215 

227 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3100) dalam at-Tafsiir. 

228 Ibnu Katsir (2/512) meriwayatkan dari Abi irah bahya Nabi saw. bersabda, 
“Ayat ini turun tentang jamaah Masjid Quba’, (1 LE gee JK ja, ).” Kata beliau, 
"Mereka dahulu bersuci dengan air, maka turunlah ayat ini mengenai mereka.” Komentar saya: 
hadits ini lemah, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam ath-Thahaarah (44) 
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bor AA zbog BS 2 


esa, Ryan) ii kah Ss ESN 
SISA ey a SA ss 
KTA ANN Kana Ya AP ed pas Kan 


NATA 

MG 

"Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 

maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang di jalan Allah: sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) 

janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah 

yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual 

beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang 
agung.” (at-Taubah: 111) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi 
bahwa Abdullah bin Rawahah berkata kepada Rasulullah, “Tetapkan 
syarat sesukamu untuk Tuhanmu dan untuk dirimu.” Beliau ber- 
sabda, "Aku syaratkan untuk Tuhanku: kalian menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, dan aku syaratkan untuk diriku: kalian 
melindungi aku seperti melindungi diri dan harta kalian sendiri.” Mereka 
menjawab, "Kalau kami lakukan itu, apa balasan untuk kami?” Beliau 
menjawab, “Surga.” Kata mereka, “Transaksi yang menguntungkan! 
Kami tidak akan membatalkannya!” Maka turunlah ayat, “Sesungguh- 
nya Allah membeli dari orang-orang mukmin ....229 


Ayat 113, firman Allah ta'ala, 

pa Aira Oa BA ba, SG 
DN KAT Haag Hsin Basi 
229 Ibnu Jarir (11/27). Demikian pula al-Qurthubi dan Ibnu Katsir dalam tafsir ayat ini. 


9. Surah atTaubah - 305 


"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang 
itu kaum kerabat (nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik 
itu penghuni neraka Jahanam" (at-Taubah: 113) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalur Sa'id ibnul- 
Musayyab dari ayahnya, ia berkata, "Ketika Abu Thalib hendak 
meninggal, Rasulullah datang menemuinya, sementara di ruangan 
tersebut ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Rasulullah 
bersabda,” Wahai Paman, ucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah,’ agar aku dapat 
membelamu dengannya di hadapan Allah.’ Abu Jahal dan Abdullah 
berkata, “Hai Abu Thalib, apakah kamu mau meninggalkan agama 
Abdul Muththalib?” 

Keduanya terus bicara kepadanya hingga kalimat terakhir yang 
ia ucapkan kepada mereka adalah, ‘Di atas agama Abdul Muththalib.” 
Nabi saw. berucap, “Sungguh aku akan memintakan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang.” Maka turunlah ayat, 


"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,... 


Dan Allah menurunkan firman-Nya tentang Abu Thalib, 


"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi,...” (al-Qashash: 56) 


Zhahir hal ini menunjukkan bahwa ayat ini turun di Mekah.”20 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali—dan dinyatakan hasan oleh 
al-Hakim—, kata Ali, "Aku mendengar seseorang beristigfar untuk 
kedua orang tuanya yang musyrik, maka aku berkata kepadanya, 
"Apakah kamu beristighfar untuk orang tuamu padahal mereka 
musyrik? Ia menjawab, ‘Nabi Ibrahim pun beristigfar untuk bapak- 
nya padahal ia musyrik!” Lalu aku menceritakan hal itu kepada 


230 Shahih, muttafag 'alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1360) dalam al-Janaa'iz dan 
Muslim (24) dalam aliman. Ibnu Katsir (2/517) mengatakan, "Juga turun mengenai Abu 
Thalib ayat:” (Ñ)... KANA Le RN KA] ) [al-Qashash: 561.” Dan, ia 
menisbatkannya kepada Ahmad (1/99) 


306 ~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


Rasulullah sehingga turunlah ayat, Tidak pantas bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik,... 21 

Al-Hakim, al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il, dan lain-lain meriwayat- 
kan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah pergi ke pekuburan 
pada suatu hari. Beliau lalu duduk di salah satu kuburan, berbicara 
kepadanya lama, lalu menangis. Aku pun ikut menangis mendengar 
tangis beliau. Kemudian beliau berkata,” Kuburan yang aku duduk di 
dekatnya tadi adalah kuburan ibuku. Aku telah meminta izin kepada Allah 
untuk mendoakannya, akan tetapi Dia tidak mengizinkan."Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik,...”232 

Ahmad dan Ibnu Mardawaih (lafazh berikut darinya) meriwayat- 
kan dari hadits Buraidah, ia berkata, “Ketika itu aku bersama Nabi 
saw. di Usfan. Beliau melihat kuburan ibunya, kemudian berwudhu, 
Shalat, lalu menangis. Selanjutnya beliau bersabda, “Aku tadi meminta 
izin Allah untuk beristighfar baginya tapi aku dilarang.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, ‘Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik,... 38 

Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari 
hadits Ibnu Abbas, dan bahwa hal itu terjadi setelah beliau kembali 
dari Tabuk ketika beliau pergi umrah ke Mekah dan singgah di 
'Usfan. 4 

Kata al-Hafizh Ibnu Hajjar, “Ada kemungkinan turunnya ayat 
ini punya sejumlah sebab, sebab yang terdahulu adalah perkara Abu 
Thalib, sebab yang belakangan adalah perkara Aminah dan kisah Ali.” 
Ulama yang lain mengompromikan (riwayat-riwayat di atas) bahwa 
ayat ini turun beberapa kali.25 


231 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3101) dalam at-Tafsiir. 

232 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/518), dan riwayat ini lemah, diriwayatkan oleh al- 
Hakim (1/375) dan al-Baihagi (4/77) 

233 Ibid. Juga oleh Ahmad (5/355) dan al-Hakim (2/336), dan ini lemah. 

2% Ath-Thabrani (11/374) dalam al-Mu'jamul Kabiir. 

235 Lihat ad-Durrul Mantsuur (3/307). 


9 Surah atTaubah ~ 307 


Ayat 117, firman Allah ta'ala, 


4 


AN ae IG NE ja EA 
52363 exe TN EA 


72 


aw) 4 pen Kana a 5 
Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat 


mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
mereka” (at-Taubah: 117) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari dan lain-lain meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik, 
katanya, “Aku tidak pernah tidak ikut bersama Rasulullah dalam 
suatu pertempuran kecuali Perang Badar, hingga terjadi Perang 
Tabuk, yang merupakan perang terakhir yang beliau jalani. Beliau 
mengumumkan keberangkatan kepada khalayak... (ia menceritakan 
kisahnya dengan panjang), Kemudian Allah menurunkan ayat 
tentang tobat atas kami, "Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin,... “hingga firman-Nya pada ayat 118, '...Sesung- 
guhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.’ Dan tentang kami- 
lah turun ayat 119,”...Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu 
dengan orang-orang yang benar.” 26 


Ayat 122, firman Allah ta'ala, 
NGE Be aa yik 
2 K naga 


KEP GAN a A seh iie 
Kok rp Par 


SL 


236 Shahih Bukhari (4418) dalam al-Maghaazi. Dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/521-522). 


308 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an. 


”Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi per- 
ingatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali agar mereka dapat 
menjaga dirinya, (at-Taubah: 122) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ikrimah bahwa ketika turun 
ayat, "Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan 
menghukum kamu dengan azab yang pedih..." (at-Taubah: 39)—padahal 
waktu itu sejumlah orang tdak ikut pergi berperang karena sedang 
berada di padang pasir untuk mengajar agama kepada kaum me- 
reka—maka orang-orang munafik mengatakan,—” Ada beberapa 
orang di padang pasir tinggal (tidak berangkat perang). Celakalah 
orang-orang padang pasir itu.” Maka turunlah ayat, "Dan tidak se- 
patutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). ... “27 

Ia meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, katanya, 
“Karena amat bersemangat untuk berjihad, apabila Rasulullah me- 
ngirim suatu regu pasukan, kaum muslimin biasanya ikut bergabung 
ke dalamnya dan meninggalkan Nabi saw. di Madinah bersama se- 
jumlah kecil warga. Maka, turunlah ayat ini.”5 


@ 


237 Ibnu Katsir (2/528) menulis bahwa Mujahid mengatakan, “Ayat ini turun tentang 
beberapa orang sahabat Rasulullah yang pergi ke padang pasir, lalu mereka mendapat 
perlakuan yang baik dari penduduknya, dan mereka memanfaatkan kesuburan daerah itu, 
serta mendakwahi orang-orang yang mereka temui. Penduduk setempat berkata kepada 
mereka, 'Kami lihat kalian telah meninggalkan para sahabat kalian dan kalian mendatangi 
kami.’ Kalimat itu mendatangkan rasa tidak enak dalam hati mereka. Lalu mereka semuanya 
meninggalkan daerah padang pasir untuk menghadap Rasulullah. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya/( SJ) 

238 Lihat ad-Durrul Mantsuur (3/317). 


9 Surah atlaubah ~ 309 


JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


3 10. Surah Yunus” 


6 
Surah Makkiyyah, 

2) Terdiri dari 109 ayat £ 

V 5 


Ayat 2, firman Allah ta'ala, 


AG ANS TKI ear SKA 
NEMS oe IL EK AN AN 
FS psf T na TANI 

a eels 


"Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 


seorang laki-laki di antara mereka, 'Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan? Orang-orang kafir berkata, Orang ini (Muhammad) 
benar-benar pesihir” (Yunus: 2) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
bahwa ketika Allah mengutus Muhammad sebagai rasul, bangsa Arab 
(atau sebagian dari mereka) mengingkarinya. Kata mereka, “Allah 
terlalu agung untuk mengangkat seorang rasul dari kalangan manu- 
sia.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Pantaskah manusia menjadi 
heran..." Juga menurunkan, “Dan Kami tidak mengutus sebelummu 
(Muhammad), melainkan orang laki-laki...” (Yusuf: 109) 

Setelah Allah berulang kali menunjukkan hujah kepada mereka, 
mereka pun berkata, "Kalau pun manusia, maka selain Muhammad 
tentu lebih berhak menerima risalah.” 


239 Al-Ourthubi (4/3230) mengatakan bahwa ia surah Makkiyyah menurut pendapat 
al-Hasan, 'Ikrimah, ‘Atha’, dan Jabir. Sementara Ibnu Abbas mengatakan, "Kecuali tiga ayat: 
dari firman-Nya, ( 56) hingga akhir tiga ayat berikutnya.” 


310 - Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


BANI ANGANGGE GA Be, 
fr... SANA SYS de 
)... 5 deo SVMS 
"Dan mereka (juga) berkata, "Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada orang besar (kaya dan berpengaruh)...” (az-Zukhruf: 31) 


Kata mereka, “Yang lebih mulia daripada Muhammad.” Yang 
mereka maksud adalah al-Walid ibnul-Mughirah dari Mekah dan 
Mas'ud bin “Amr ats-Tsagafi dari Thaif. Maka Allah menurunkan 
bantahan-Nya atas mereka, 


"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?..” (az-Zukhruf: 


32720 


240 Ibnu Jarir (11/58). Al-Qurthubi (4/3232) menulis bahwa mereka mengatakan, “Allah 
tidak menemukan seseorang yang Dia utus kecuali anak yatim asuhan Abu Thalib.” Maka 
turunlah ayat,” (Lane ASET). 

Al-Wahidi menulis di halaman 22 bahwa di antara orang yang mengatakan demikian 
adalah Abdullah bin Abi Umayyah al-Makhzumi, al-Walid ibnul-Mughirah, Mukraz bin Hafsh, 
"Amr bin Abdillah bin Abi Qais al-'Amiri, dan al Ash bin “Amir. Hal ini dikatakannya juga 
dalam sebab turunnya ayat 15. 


10. Surah Yunus - 311 


JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


y 11. ea Hud XG 


6 
Surah Makkiyyah, © 
Terdiri dari 123 ayat 


Se 


Ayat 5, firman Allah ta'ala, 


aane Kasa SER KEL ka KAG KE ng 
KANG Dyana YA NALA ga PA a KAI 
AN AA 4g OEE RB rr D KAIN 
KANAN AAS Aoa yal aly 
"Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memalingkan 
dada untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah, ketika 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyi-kan dan apa yang mereka nyatakan, sungguh, Allah Maha 
Mengetahui (segala) isi hati” (Huud: 5) 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
“Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memalingkan dada 
untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad) katanya, "Dahulu 
ada sebagian orang yang malu membuang hajat karena kemaluannya 
akan terlihat langit dan malu menggauli istri karena kemaluannya 
akan terlihat langit, maka turunlah ayat ini tentang mereka. 242 

Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad, 
katanya, "Dahulu seseorang apabila berpapasan dengan Nabi saw., 


241 Ibnu Katsir (2/572) mengatakan bahwa ia surah Makkiyyah. Dalam hadits Sahl bin 
Sa'ad, ia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Kepalaku beruban gara-gara surah Hud dan 
saudara-saudaranya: al-Waagi'ah, al-Haaggah, dan Idzasy Syamsu Kuwwirat." Hadits ini hasan 
dengan hadits-hadits lain yang menguatkannya, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3293) dalam 
at-Tafsiir. 

242 Shahih. Al-Bukhari (4681) dalam at-Tafsiir, dan Ibnu Katsir (2/574). 


312 ~ Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


memiringkan tubuhnya dan menyelimutkan pakaiannya agar tidak 
terlihat beliau. Maka turunlah ayat ini. 243 


Ayat 8, firman Allah ta'ala, 


AA Aa NA NEK, 
Na ar ma mie bapan eee 


"Dan sungguh, jika Kami tangguhkan azab terhadap mereka sampai waktu 
yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata, Apakah yang menghalanginya?” 
Ketahuilah, ketika azab itu datang kepada mereka, tidaklah dapat dielakkan 
oleh mereka. Mereka dikepung oleh (azab) yang dahulu mereka memperolok- 
olokkannya.” (Huud: 8) 


Sebab turunnya ayat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah bahwa ketika turun 
firman-Nya, “Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal 
mereka,...” (al-Anbiyaa: 1), “beberapa orang mengatakan, “Kiamat 
sudah dekat karena itu hentikan perbuatan jahat kalian!” Maka 
mereka sedikit menjauhi kekejian mereka. Kemudian mereka kembali 
melakukan makar kejahatan. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan sungguh, jika Kami tangguhkan azab terhadap mereka sampai waktu 
yang ditentukan,...” 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari Ibnu Juraij 24 


Ayat 114, firman Allah ta'ala, 


TER KENGING KÊN Shi a 
OSM KAA 


243 Kata al-Qurthubi (4/3323), “Ayat ini turun tentang al-Akhnas bin Syuraig, seorang 
laki-laki yang pandai bicara. Ia mengatakan hal-hal yang menyenangkan kepada Rasulullah 
tapi hatinya menyembunyikan kejahatan. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun tentang, 
orang-orang munafik.” 

24 Disebutkan oleh as-Suyuthi (3/349) dalam ad-Durrul Mantsuur, 


11 Surah Huud ~ 313 


"Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu meng- 
ingat (Allah) (Huud: 114) 


Sebab turunnya ayat. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa 
seorang laki-laki telanjur mencium seorang wanita, lalu ia mendatangi 
Nabi saw. dan memberi tahu beliau. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, "Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu meng- 
hapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah).” Laki-laki itu pun berkata, “Apakah ayat ini untuk- 
ku?” Beliau menjawab, “Untuk semua umatku.”245 

At-Tirmidzi dan lain-lain meriwayatkan dari Abul Yasr, katanya, 
"Seorang wanita datang kepadaku hendak membeli kurma. Aku 
berkata padanya, ‘Di dalam rumah ada yang lebih bagus mutunya 
Maka ia masuk bersamaku, lalu aku mendekatinya dan menciumnya. 
Kemudian aku menghadap Rasulullah dan memberi tahu beliau. 
Beliau pun bersabda, 'Beginikah caramu memperlakukan keluarga sese- 
orang yang sedang pergi berperang di jalan Allah?" Lama beliau merenung 
hingga Allah menurunkan wahyu kepadanya, “Dan laksanakanlah 
shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah). 246 

Hal senada diriwayatkan pula dari Abu Umaamah, Mu'adz bin 
Jabal, Ibnu Abbas, Buraidah, dan lain-lain. Saya sebutkan semua 
hadits mereka dalam Turjumaanul Qur'aan?” 


@ 


muttafag 'alaih. Al-Bukhari (526) dalam Matoaagiitush Shalaah dan Muslim 
(2763) dalam at-Taubah. 

246 At-Tirmidzi (3115) dalam at-Tafsiir. Dan lihat Ibnu Katsir (4/606-607). 

247 Lihat Fathul Baari (8/206-208), an-Nasa'i (268) dalam at-Tafsiir, dan Ahmad (1/245) 
dalam al-Musnad. 
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JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


AN a AN 
3 12. Surah Yusuf E 
A) Surah Makkiyyah, Q 


Terdiri dari 111 ayat 


Nornen 


Ayat 3, firman Allah ta'ala, 


SANA ane 


"Kami menceritakan ae (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-Qurian ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau se- 
belum itu termasuk orang yang tidak mengetahui" (Yusuf: 3) 


Sebab turunnya ayat. 

Al-Hakim dan lain-lain meriwayatkan dari Sa'ad bin Abil 
Waggash bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi sawi, lalu selama 
beberapa masa beliau membacakannya kepada mereka, dan mereka 
mengatakan,” Wahai Rasulullah, bagaimana kalau Anda bercerita 
kepada kami?” Maka turunlah ayat, “Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik....” (az-Zumar: 23) 

Ibnu Abi Hatim menambahkan bahwa mereka lalu mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau Anda beri kami nasihat?” Maka 
Allah menurunkan ayat, “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk secara khusyuk mengingat Allah...” (al-Hadiid: 16) 


248 Ibnu Katsir menulis (2/612), “Ia surah Makkiyyah.” Al-Qurthubi menulis (4/3439), 
"Ia surah Makkiyyah seluruhnya.” Sedang Qatadah dan Ibnu Abbas mengatakan, “Kecuali 
empat ayat." 

249 Shahih. Diriwayatkan oleh al-Hakim (2/345), dengan mengatakan, “Sanadnya sha- 
hih.” Hal ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Juga disebutkan oleh Ibnu Jarir (12/90) dan al- 
Wahidi (hlm. 226) 


Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an - 315 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mereka mengata- 
kan, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau Anda bercerita kepada 
kami?” Maka turunlah ayat, “Kami menceritakan kepadamu (Mu- 
hammad) kisah yang paling baik....” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal senada dari Ibnu Mas'ud 230 


@ 


250 Al-Qurthubi menulis (4/3439), “Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi bertanya 
kepada Rasulullah tentang kisah Yusuf, maka turunlah surah ini.” 


316 - Asbabun Nuzuk Sebab Turunnya Ayat Al-Qur'an 


JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


PAN = 
P 15. Surah ar-Ra'd NG 
J) = rah M adaniyyah, G 


erdiri dari 43 ayat 


Nope 


Ayat 8, firman Allah ta'ala, 


Aga 5 LEG AI JALAN 
a PAN ANA A 


"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa yang 
kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala sesuatu 
ada ukuran di sisi-Nya.” (ar-Ra d: 8) 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Arbad bin Oais dan Amir ibnuth-Thufail datang ke Madinah me- 
nemui Rasulullah, lalu Amir berkata, “Hai Muhammad, apa yang 
kamu berikan kepadaku kalau aku masuk Islam?” Beliau menjawab, 
“Kamu mendapat hak seperti hak yang dimiliki kaum muslimin dan kamu 
juga memikul kewajiban seperti mereka.” Ia berkata lagi, "Apakah kamu 
akan menyerahkan kepemimpinan kepadaku setelah kamu wafat?” 
Beliau menjawab, “Hal itu bukan menjadi hakmu maupun hak kaummu.” 

Akhirnya kedua orang itu pergi. Kemudian Amir berkata kepada 
Arbad, “Aku akan menarik perhatian Muhammad dengan perbin- 
cangan, lalu tikamlah dia dengan pedang.” Mereka lalu kembali. Amir 


251 Al-Qurthubi menulis (5/3613), “Ia surah Makkiyyah menurut pendapat al-Hasan, 
“Ikrimah, ‘Atha’, dan Jabir; dan surah Madaniyyah menurut pendapat al-Kalbi dan Mugatil. 
Ibnu Abbas dan Qatadah berpendapat, Ia surah Madaniyyah, kecuali dua ayat yang turun di 
Mekah, yaitu firman Allah, (GD. 3 rág SJ )lar-Ra'd: 31) hingga akhir kedua 
ayat.” Ibnu Katsir mengatakan (2/6: Makkiyyah.” 
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berkata, “Hai Muhammad, kemarilah! Ayo kita bicara!” Beliau bangkit 
lalu berbicara dengannya, sementara Arbad mulai menghunus 
pedangnya. Tapi baru saja ia meletakkan tangannya di gagang pe- 
dang, Rasulullah menoleh sehingga beliau melihatnya. Kemudian 
beliau meninggalkan mereka berdua, 

Akhimya keduanya pergi hingga ketika mereka sedang berada 
diar-Ragm, Allah mengirimkan petir yang menewaskan Arbad. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Allah mengetahui apa yang dikandung 
oleh setiap perempuan,...” hingga firman-Nya, “..dan Dia Maha keras 
siksaan-Nya.” (ar-Ra'd: 13)22 


Ayat 13, firman Allah ta'ala, 


GEA IA eh sia SAN ea LAN 
ANAA PATIN A Ga KAI i 


"Dan guruh bertasbih memuji-Nya, (demikian pula) para malaikat karena 
takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, sementara mereka berbantah-bantahan 
tentang Allah, dan Dia Maha keras siksaan-Nya.” (ar-Ra`d: 13) 


Sebab turunnya ayat 

An-Nasa'i dan al-Bazzar meriwayatkan dari Anas bahwa 
Rasulullah mengutus salah seorang sahabatnya kepada salah satu 
pemuka jahiliah untuk menyerunya masuk Islam. Orang yang 
didakwahi tersebut merespons, "Tuhanmu, yang kamu seru aku 
untuk menyembahnya, terbuat dari apa? Apakah dari besi, tembaga, 
perak, atau emas?” Sahabat yang diutus tersebut lalu kembali kepada 


252 Dhaif, diriwayatkan oleh ath-Thabrani (9/61) dalam al-Mu'jamul Ausath. Ibnu Katsir 
(2/662) secara ringkas menyebutkan sebab ini dalam ayat berikutnya, dan ia menyebutkan 
Arbad bin Rabi'ah, bukan bin Qais. Demikian pula disebutkan oleh al-Wahidi pada halaman 
227 dalam Asbaabun Nuzuul. Kemudian ia menulis, "Adapun Arbad tewas setelah Allah me- 
ngirimkan mendung yang mengeluarkan petir dan menghanguskan tubuhnya. Sedangkan 
“Amir ditimpa penyakit thaa'un hingga akhirnya mati.”” 
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Rasulullah dan memberi tahu beliau. Orang tersebut tetap memberi 
respons yang sama pada seruan kedua dan ketiga sehingga akhirnya 
Allah mengirim petir yang menghanguskan tubuhnya dan turunlah 
ayat ini. ”...dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki,...” hingga akhir ayat 253 


Ayat 31, firman Allah ta'ala, 


ee Ba abg EN KAN 


Ass gigi shite Ka 
an AAS Ave BKN AS 
WNA Ie hE pa ot 3 


"Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang sudah 
mati dapat berbicara, (itulah Al-Quran). Sebenarnya segala urusan itu milik 
Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya 
Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk 
kepada manusia semuanya. Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat 
kediaman mereka, sampai datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, 
Allah tidak menyalahi janji” (ar-Ra'd: 31) 


253 Hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'i (279) dalam at-Tufsiir, al-Bazzar (2221) dalam 
Kasyful Astaar, dan Ibnu Jarir (13/84) dalam tafsirnya. 

Al-Qurthubi (5/3631) menyebutkan sebab lain. Tulisnya, "Al-Mawardi menyebutkan 
dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalib, dan Mujahid bahwa ayat ini turun tentang seorang Yahudi 
yang berkata kepada Nabi saw, “Beritahukan kepadaku, dari apa Tuhanmu? Apakah dari 
permata atau dari berlian? Maka menyambarlah petir yang menghanguskan badannya. Ada 
yang mengatakan bahwa ayat ini turun tentang sebagian kaum kafir Arab." 

Ibnu Katsir (2/662) menyebutkan sebab turunnya ayat ini adalah kisah Arbad dan ‘Amir 
yang disebutkan sebelumnya. Dan di samping sebab ini ia juga menyebutkan sebab-sebab 
yang disebutkan di atas oleh as-Suyuthi dan al-Ourthubi. 


13, Surah arRati - 319 


Sebab turunnya ayat 

Ath-Thabrani dan lain-lain meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata,””Mereka berkata kepada Nabi saw.,” Kalau benar yang kamu 
katakan, tolong kamu perlihatkan kepada kami para leluhur kami 
yang telah mati agar kami bicara dengan mereka, juga ratakan 
gunung-gunung Mekah ini yang mengurung kita!” Maka turunlah 
ayat,” Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan,... 25 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
"Athiyyah al-Aufi, katanya, "Mereka mengatakan kepada Nabi saw., 
“Dapatkan kamu menggerakkan gunung-gunung Mekah hingga 
melebar dan kami dapat bercocok tanam di sana, atau mengelilingi 
bumi seperti Sulaiman yang mengelilingi bumi dengan menunggangi 
angin atau menghidupkan orang-orang mati seperti Isa yang meng- 
hidupkan orang mati untuk kaumnya?’ Maka Allah menurunkan 
ayat, "Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan,...” 55 


Ayat 38, firman Allah ta'ala, 


a 
BATA ESA GEN NASI se GANG AA 
JAE sês HN Mass Na EL, 
Gi BC yeah EN E, 
BICK alos Nb ak 
”Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. 
Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) 


melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada Kitab (tertentu). (ar- 
Ra d: 38) 


254 Dhaif, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a-Mu'jamul Kabiir (12/109). 

255 Dhaif. Al-Haitsami (7/85) dalam Majma'uz Zawas'id, dan dinisbatkannya kepada Abu 
Ye'la, Dalam sanad hadits ini terdapat Abdul Jabbar al-Aili dan Abdullah bin ‘Atha’ bin 
Ibrahim, dan keduanya lemah. 

Al-Qurthubi menambahkan (5/3655) bahwa orang-orang kafir mengatakan, "Kamu 
tidaklah lebih rendah di sisi Tuhanmu ketimbang Dawud ketika Dia menundukkan baginya 
gunung-gunung sehingga mereka berjalan bersamanya. Tundukkanlah angin buat kami, 
seperti halnya Sulaiman yang menundukkan angin.” 
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Sebab turunnya ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa orang-orang 
Quraisy berkata ketika turun ayat, “Tidak ada hak bagi seorang rasul 
mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah.”, "Hai 
Muhammad, kami lihat kamu tidak berdaya sama sekali. Habislah 
harapan!” Maka Allah menurunkan firman-Nya ayat 39, ”...Allah 
menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. 256 


@ 


256 As-Suyuthi menyebutkan khabar ini dalam ad-Durrul Mantsuur (4/74). Ibnu Katsir 
menyebutkannya dalam tafsirnya (2/680) dan menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 


13. Surah ar-Rad ~ 321 


JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


1 i G 


ca 
~ 4 Surah Ibrahim” 
A Surah Makkiyyah, 6 


Terdiri dari 52 ayat 
Ny 3 na KAM 


Ayat 28, firman Allah ta'ala, 


Bo bet, era aaa, Ger Han ne 
DANS eas SEIKO AI 


© 


“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” (Ibrahim: 28) 


Sebab turunnya ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha bin Yasar, katanya, “Ayat ini 
turun tentang orang-orang dari suku Quraisy yang terbunuh dalam 
Perang Badar, ‘Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan ingkar kepada Allah....””258 


@ 


257 Ibnu Katsir menulis (5/683), “Ia surah Makkiyyah.” Kata al-Qurthubi (5/2675), 
“Seluruhnya surah Makkiyyah menurut pendapat al-Hasan, ‘Ikrimah, dan Jabir. Sedangkan 
menurut Ibnu Abbas dan Qatadah, kecuali dua ayat, yang keduanya surah Madaniyyah. Ada 
Sing menga tekang kecuali MAS aja! yani Garin Kering one Gang Yang emera gi Allah 
dan rasul-Nya, yaitu firman-Nya, ( @. if NG SHO ) Ibrahim: 28) 
hingga firman-Nya, ( Dad SEA 


5...) (Ibrahim: 30] 

258 Al-Qurthubi menulis (5/3703), "Yang dimaksud adalah orang-orang musyrik Quraisy 
dan bahwa ayat ini turun tentang mereka. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ali, dan lain- 
lain. Abuth-Thufail berkata, ‘Aku mendengar Ali berkata, Mereka adalah orang-orang Quraisy 
yang tewas dalam Perang Badar Ada yang mengatakan, 'Ayat ini turun tentang dua marga 
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JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


A 


7) 15. Surah al-Hijr” 


NG 
Surah Makkiyyah, 
A Terdiri dari 99 ayat £ 


3 


> 


Ayat 24, firman Allah ta'ala, 


8 Bice 


"Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu 
dan Kami mengetahui pula orang yang terkemudian.” (al-Hijr: 24) 


Sebab turunnya ayat 

At-Tirmidzi, an-Nasa'i, al-Hakim, dan lain-lain meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa dahulu ada seorang wanita yang cantik jelita shalat 
di belakang Rasulullah. Sebagian orang maju hingga berada di shaf 
pertama agar tidak melihat wanita cantik tersebut, sedang sebagian yang 
lain malah berlambat-lambat agar berada di shaf belakang, dan apabila 
ruku ia mengintip dari bawah ketiaknya. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, "Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu...."2© 


paling keji dari suku Ouraisy: Bani Makhzum dan Bani Umayyah. Bani Umayyah masih diberi 
kesempatan hidup beberapa lama, sedangkan Bani Makhzum binasa pada Perang Badar.” Ini 
dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib dan Umar ibnul-Khaththab ra..” Pendapat keempat bahwa 
mereka adalah orang-orang Arab yang memeluk agama Nasrani, yaitu Jabalah ibnul-Aiham 
dan teman-temannya, ketika ia menampar dan Umar memutuskan menjatuhkan hukuman 
qishash, tapi ia tidak terima bahkan marah dan akhirnya murtad lalu masuk Kristen dan ber- 
gabung dengan bangsa Romawi, bersama-sama sejumlah kaumnya.” Al-Hasan berkata, ” Ayat 
ini umum tentang semua orang musyrik.” 

Ibnu Katsir (2/703-704) memilih pendapat bahwa mereka adalah orang-orang musyrik 
Quraisy. Dia berargumen dengan hadits Bukhari nomor 4700 dalam al-Tafsiir (8/229). 

259 Kata Ibnu Katsir (2/713), "Surah Makkiyyah.” 

260 Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3122) dalam at-Tafsiir. Kata al-Qurthubi, "Ia 
diriwayatkan dari Abul Jauza', bukan dari Ibnu Abbas, dan inilah yang paling benar.” At- 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Dawud bin Shaleh, katanya, 
“Sahl bin Hanif al-Anshari berkata, "Tahukah kalian mengenai apa 
turunnya ayat, ‘Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu...” 
Aku menyahut, “Apakah ia turun tentang jihad fi sabilillah?’ Ia men- 
jawab, 'Bukan. Ia turun tentang shaf shalat.””261 


Ayat 45, firman Allah ta'ala, 


( (8) NGANA seh 


"Sesungguhnya orang yang banga itu berada dalam surga-surga 
(taman-taman), dan (di dekat) mata air (yang mengalir)?” (al-Hijr: 45) 


Sebab turunnya ayat 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Salman al-Farisi bahwa ketika ia 
mendengar firman Allah ta'ala ayat 43, "Dan sungguh, Jahanam itu 
benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan untuk mereka (pengikut setan) 
semuanya," ia lari ketakutan selama tiga hari dalam keadaan tidak 
sadar. Kemudian dia dibawa menghadap Nabi saw.. Ketika ditanya, 
ia menjawab, “Wahai Rasulullah, telah turun ayat 43, “Dan sungguh, 
Jahanam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan untuk mereka 
(pengikut setan) semuanya.” Demi Allah yang mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, ayat ini telah meremas jantungku!” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga-surga (taman-taman), dan (di dekat) mata air (yang meng- 
alir). 262 


Ayat 47, firman Allah ta'ala, 


Day MA Jelas LE, 


Tirmidzi menegaskan perkataan al-Ourthubi, “Ja'far bin Sulaiman meriwayatkan hadits ini 
dari ‘Amr bin Malik dari Abul Jauza* dengan teks senada, dan dia tidak menyebutkannya 
dari Ibnu Abbas. Dan kelihatannya ini lebih benar daripada hadits Nuh.” 

261 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/817). 

262 Disebutkan oleh al-Qurthubi (5/3754). 
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"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka; 
mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” 
(al-Hijr 47) 


Sebab turunnya ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali ibnul-Husain bahwa ayat 
ini turun tentang Abu Bakar, Umar, dan Ali, 


"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka; 


mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan: 
(al-Hijr: 47) 


Seseorang bertanya, “Dendam apa?” Ia menjawab, “Dendam 
jahiliah. Di antara Bani Tamim, Bani “Adi, dan Bani Hasyim dahulu 
pada masa jahiliah terdapat permusuhan. Tapi setelah masuk Islam, 
mereka saling mencintai. Suatu ketika Abu Bakar mengalami sakit 
pinggang, lalu Ali memanaskan tangannya, kemudian dia urut ping- 
gang Abu Bakar dengannya. Maka turunlah ayat ini.”?68 


Ayat 49-50, yaitu firman Allah ta'ala, 


MN AL TA pis Sys ATT at 

SANA EN DoD RAM NG eis 
d = 

EOR 

BAN 

"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 


Pengampun, Maha Penyayang, dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang 
sangat pedih," (al-Hijr: 49-50) 


Sebab turunnya ayat 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah ibnuz-Zubair bahwa 
Rasulullah lewat di dekat sejumlah sahabatnya yang sedang tertawa. 


263 Dhaif. Disebutkan oleh as-Suyuthi (4/101) dalam ad-Durrul Mantsuur. Al-Qurthubi 
(5/3756) berkata setelah menyebutkan khabar ini bahwa Ali ra. mengatakan, "Aku berharap 
diriku, Thalhah, dan Zubair termasuk di antara orang-orang ini.” Ibnu Katsir (2/722) berkata, 
“Mereka adalah sepuluh orang yang diberi kabar gembira akan masuk surga: Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash, Sa'id 
bin Zaid, dan Abdullah bin Mas'ud.” 


15. Surah al-Hir - 325 


Maka beliau bersabda, “Mengapa kalian tertawa, padahal surga dan neraka 
sedang disebut di depan kalian?” Maka turunlah ayat ini, “Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang, dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 24 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lain dari seorang saha- 
bat Rasulullah bahwa Rasulullah muncul dari pintu yang menjadi 
jalan masuk Bani Syaibah, lalu bersabda, “Aku tidak mau melihat kalian 
tertawa!” Lalu beliau kembali, dan bersabda, “Tadi ketika aku keluar 
dan tiba di dekat bilik, Jibril datang kepadaku dan berkata, ‘Hai Muhammad, 
sesungguhnya Allah berfirman kepadamu, "Mengapa engkau membuat 
hamba-hamba-Ku berputus asa?’ 


'Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang, dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang 
sangat pedih," (al-Hijr: 49-50) 


Ayat 95, yaitu firman Allah ta'ala, 


gèn Y PAN AG 

Ge LAS 

"Sesungguhnya Kami memelihara engkau (Muhammad) dari (kejahatan) 
orang yang memperolok-olokkan (engkau). (al-Hijr: 95) 


Sebab turunnya ayat 


Al-Bazzar dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Anas bin Malik 
bahwa Nabi saw. berpapasan dengan sejumlah orang di Mekah lalu 
mereka bergunjing di belakang beliau. Kata mereka, “Inilah orang 
yang mengklaim dirinya nabi dan didatangi Jibril.” Maka Jibril 
menjentikkan jari-jarinya sehingga jatuh seukuran kuku menimpa 
tubuh mereka dan berubah menjadi nanah yang membusuk, hingga 


264 Dhaif. Riwayat ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (7/150). Dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Dirham, yang divonis lemah oleh Ibnu Ma'in Riwayat ini disebutkan oleh 
al-Qurthubi dari Ibnu Umar (5/3757). 

265 Dhaif, disebutkan oleh as-Suyuthi dalam ad-Durrul Mantsuur (4/102) dan Ahmad 
dalam az-Zuhd (hlm.312): didalam sanadnya terdapat Abdullah ibnul-Mubarak dari Mush'ab 
dari Tsabit.... Ibnu Katsir menyebutkannya dalam tafsirnya (2/723). 
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tidak seorang pun yang mau berdekatan dengan mereka. Lalu Allah 
menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami memelihara engkau (Muham- 
mad) dari (kejahatan) orang yang memperolok-olokkan (engkau). "26 


@ 


266 Dhaif, disebutkan oleh al-Haitsami (7/46) dalam Majma'uz Zawaa'id, "Diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah, seorang yang lemah. 
Ibnu Katsir menyebutkan nama-nama mereka: al-Aswad ibnul-Muththalib Abu Zam'ah, al- 
Aswad bin 'Abdu Yaghuts bin Wahb bin Abdu Manaf (dari Bani Zuhrah), al-Walid ibnul- 
Mughirah al-Makhzumi, al-'Ash bin Wa'il as-Sahmi, dan al-Harits ibnuth-Thalathilah al- 
Khuza'i. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (2/730). 


15. Surah al-Hie~ 327 


